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Pendahuluan 


AI Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah H, proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka. Abu Nu’aim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat dalam 
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya. 

Buku Hilyah AI Auliya' 'm\ merupakan ensiklopodia Islam yang 
memaparkan sejarah dan biografi para ulama salaf terdahulu secara 
detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta sanad- nya, Abu 
Nu’aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam, 
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi’ at-tabi’in dan seterusnya 
secara otentik. 

Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan hadits 
dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan ceritanya 
pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh karena 
itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu sejarah, 
disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 
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Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 
yang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya Aliah¬ 
lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. 


Pustaka Azzam 
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(399). ABDULLAH AL MUBARAK 


Diantara mereka ada seorang yang murah hati lagi 
dermawan, dimudahkan menuju tempat kembali, menambah rasa 
cinta, akrab dengan Al Qur'an, haji dan jihad, bersungguh- 
sunggguh {dalam ibadah), sehingga dia mulia dan berbekal untuk 
kembali, hartanya disedekahkan, perbuatan dan perkataannya 
diberkahi. Dia adalah Abdullah bin Al Mubarak 

Ada yang berkata, “Tasawwuf adalah mempersiapkan bekal 
dan siap-siap untuk kembali.” 
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11762. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mani’ menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Mubarak Syahansyah menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Amr Al Fuqaimi mengabarkan kepadaku, dari Bundar Ats-Tsauri 
dari Muhammad bin Al Hanafiyyah, dia berkata, “Tidaklah 
bijaksana, orang yang tidak bergaul dengan baik kepada orang 
yang tidak mendapatkan bagian dari pergaulannya, sehingga Allah 
memberikan solusi baginya -atau dia mengatakan, jalan keluar-.” 
Abdullah bin Al Mubarak, “Ini adalah perumpamaan aku dan 
kalian.” 
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11763. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Abdussalam menceritakan kepada 
kami, Utsman bin Hurrazad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Yazid bin Utsman Al Himshi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al-Auza’i berkata kepadaku, “Engkau pernah melihat 
Abdullah bin Al Mubarak?” Aku menjawab, “Tidak.” Dia berkata, 
“Jika engkau melihatnya, maka hatimu akan merasakan 
ketenangan.” 
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11764. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhamamd bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Yahya Muhammad bin Abdurrahim berkata: 
Aku mendengar Ubaid bin Jannad Abu Sa’id berkata: Atha bin 
Muslim berkata kepadaku, “Wahai Ubaid, pernahkah engkau 
melihat Abdullah bin Al Mubarak?” Aku menjawab, “Iya.” Dia 
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berkata, “Engkau tidak pernah melihat orang seperti dia dan tidak 
akan pernah melihat orang seperti dia.” 
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11765. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Yahya menceritakan 
kepada kami, Ubaid bin Jannad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Umari berkata, “Ibnu Al Mubarak pantas untuk urusan 
ini.” Ada seorang lelaki yang bertanya kepadanya, “Urusan apa?” 
Dia menjawab, “Kepemimpinan.” 
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11766. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ahmad bin Al Walid, Ubaid bin Jannad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Umari 
berkata: Aku tidak pernah melihat di masa kita ini seorang pun 
yang pantas untuk urusan ini, kecuali seorang lelaki yang 
mendatangiku di rumahku, dia menginap di rumahku selama tiga 
hari, dia bertanya kepadaku pertanyaan yang tidak pernah 
ditanyakan oleh orang-orang di masa ini, bicaranya fasih, hanya 
saja dia menggunakan bahasa orang timur, dia diberi kunyah Abu 
Abdurrahman, dia bersama seorang pelayan yang bernama Safir.” 
Kami berkata padanya, “Dia adalah Abdullah bin Al Mubarak.” Dia 
pun berkata, “Demikianlah seharusnya, jika ada seseorang yang 
bersamaku pantas untuk urusan ini, maka dialah orangnya.” Ubaid 
berkata, “Maksudnya adalah menjadi rujukan dalam masalah 
ilmu.” 
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11767. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ahmad bin Al Walid berkata: Aku mendengar Al 
Musayyib bin Wadhih berkata: Aku mendengar Abu Ishaq Al 
Fazari berkata, “Ibnu Al Mubarak adalah pemimpin kaum 
muslimin.” Dia melanjutkan, “Aku pernah melihat dia duduk di 
hadapan orang-orang yang bertanya padanya.” 
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11768. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdul Aziz Al Jarawi menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Ubaid Al Qasim bin Salam berkata: Aku 
mendengar Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Kedua mataku ini 
tidak pernah melihat orang seperti Sufyan, namun aku tidak 
mengutamakan seorang pun di atas Abdullah bin Al Mubarak.” 
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11769. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Harun bin Ma’ruf, dari Bisyr bin As-Sari, dia berkata: 
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Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Menurut kami Ibnu Al Mubarak 
lebih sopan daripada Sufyan.” 
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11770. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Abu Al Abbas Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Al Musayyib bin Wadhih berkata: Aku mendengar Al Mu’tamir bin 
Sulaiman berkata, “Aku tidak pernah melihat orang seperti Ibnu Al 
Mubarak, dia memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh 
seorangpun.” 
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11771. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
Al Mu’addil menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin 
Muhammad Al Baihaqi menceritakan kepada kami, aku 
mendengar Sa’id bin Zadzan berkata: Aku mendengar Sa’id bin 
Harb berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, 
“Seandainya aku mengerahkan semua usahaku untuk melakukan 
apa yang dilakukan oleh Ibnu Al Mubarak dalam setahun hanya 
tiga hari, maka aku tidak akan sanggup.” 
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11772. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim 
berkata: Aku mendengar Abu Ismail At-Tirmidzi berkata: Aku 
mendengar Ismail bin Maslamah Al Qadhi berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Al Mu’tamir bin Sulaiman berkata: 
Aku bertanya kepada ayahku, “Wahai ayah, siapakah orang yang 
paham agama di Arab?” Dia menjawab, “Sufyan Ats-Tsauri.” 
Ketika Sufyan Ats-Tsauri meninggal dunia, aku bertanya lagi 
kepada ayahku, siapakah orang yang paham agama di Arab?” Dia 
menjawab, “Abdullah bin Al Mubarak.” 
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11773. Muhammad bin Ibrahim bin Ali menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Nuh Ar-Raqqi menceritakan kepada 
kami, Ubaidullah bin Muhammad Al Faqih menceritakan kepada 
kami, Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ibnu Al Mubarak berkata, “Ya Allah, janganlah 
Engkau mewafatkan aku di Hit” Lalu dia meninggal di Hit, 
semoga Allah merahmatinya. 
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11774. Abu Al Muzhaffar Manshur bin Ahmad bin 
Mamayyah Al Mu’addil menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
Ash-Shuli menceritakan kepada kami, dari sebagian mereka, dia 
berkata: Ada sepucuk surat yang sampai kepada Amirul Mukminin 
Ar-Rasyid dari orang yang kebingungan di Hit ,; (surat itu 
mengabarkan) bahwa ada seorang lelaki asing meninggal di sini, 
lalu orang-orang mengerumuni jenazahnya. Lalu aku bertanya 
tentang lelaki itu, maka mereka menjawab, “Abdullah bin Al 
Mubarak Al Khurasani.” Ar-Rasyid pun berkata, “Innaa lillaahi wa 
innaa ilaihi raji’uun, wahai Fadhl -Al Fadhl bin Ar-Rabi’, 
mentrinya- umumkanlah kepada masyarakat tentang kematian 
Abdullah bin Al Mubarak.” Maka Al Fadhl pun tampak terkejut, 
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lalu dia berkata, “Celaka! Abdullah ini adalah orang yang 
bersenandung, 

‘ Dengan kekuasaan, Allah menolak bencana # 

dari agama kita, karena rahmat dan keridhaan dari-Nya, 

Kalaulah bukan karena para pemimpin, jalanan kita tidak akan 
aman # karena yang miskin merampok yang kaya diantara kita.' 

Siapa yang pernah mendengar perkataan ini dari orang 
yang seperti Ibnu Al Mubarak disertai dengan keutamaannya, 
kezuhudannya, keagungannya dalam hati setiap manusia, 
walaupun dia tidak mengenal kita. ” 
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11775. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Mahmud bin Abu Al Madha' Al Halabi berkata: 
Aku mendengar Abdurrahman bin Ubaidullah berkata: Kami 
pernah berada di sisi Al Fadhl bin Iyadh, pada bulan Ramadhan 
tahun 81 H. lalu datanglah seorang pemuda memberitahukan 
tentang kematian Ibnu Al Mubarak, maka dia (Al Fadhl) berkata, 
“Semoga Allah merahmatinya, sungguh setelahnya tidak ada lagi 
yang seperti dia.” 

Dia (Abdurrahman bin Ubaidullah) berkata: Abu lshaq Al 
Fazari berkata, “Aku membenci diriku sendiri karena apa yang aku 
rasakan, yaitu sedikitnya perhatian bagi kematian Ibnu Al 
Mubarak.” 
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11776. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Sa’id bin Isa berkata: Aku mendengar 
Abu Daud berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Al Mubarak, 
“Kepada siapa engkau belajar di Khurasan?” Dia menajwab, “Aku 
belajar kepada Syu’bah dan Sufyan.” Abu Daud menjelaskan, 
“Maksudnya adalah, aku mempelajari kitab mereka berdua.” 
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11777. Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim bin Ali Al 
Maushili menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syaqiq 
bin Ibrahim Al Balkhi berkata: Ada yang bertanya kepada Ibnu Al 
Mubarak, “Apabila engkau selesai shalat bersama kami, kenapa 
engkau tidak ikut duduk bersama kami?” Dia menjawab, “Aku 
pergi bersama para sahabat dan tabiin.” Kami (orang-orang di 
sekitarnya) bertanya kepadanya, “Dari mana (engkau bisa pergi) 
dengan para sahabat dan tabiin?” Dia menjawab, “Aku pergi untuk 
merenungkan ilmuku, lalu aku mengikuti jejak dan amalan mereka, 
sehingga aku tidak bisa bersama kalian untuk menggunjing 
manusia. Pada tahun delapan puluh ini, menjauhi kumpulan 
manusia dapat mendekatkan diri kepada Allah. Larilah dari 
manusia, seperti engkau lari dari seekor singa, berpegang teguhlah 
terhadap agamamu, maka usahamu akan berhasil.” 
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11778. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ibnu Isham menceritakan kepada kami, Rustah Ath-Thalqani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada seorang lelaki yang 
menemui Ibnu Al Mubarak, lalu dia berkata, “Wahai Abu 
Abdurrahman, apa yang harus aku lakukan dalam hariku yang 
senggang, belajar Al Qur'an atau menuntut ilmu?” Ibnu Al 
Mubarak balik bertanya, “Apakah engkau membaca ayat Al Quran 
ketika engkau melakukan shalat?” Dia menjawab, “Iya.” Ibnu Al 
Mubarak berkata, “Maka jadikanlah (harimu yang senggang itu) 
untuk menuntut ilmu, yang dengannya Al Qur'an bisa dipahami.” 
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11779. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibnu Rizmah 
menceritakan kepada kami, Abdan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Al Mubarak berkata, “Hendaklah 
kalian berpegang teguh terhadap atsar ini, dan ambillah pendapat 
yang bisa menjelaskan sebuah hadits bagi kalian.” 
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11780. Ayahku ^ menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdullah bin Syakir menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Usamah berkata: Aku pernah bertemu dengan 
Abdullah bin Al Mubarak di kota Thurshus, dia sedang 
menceritakan hadits, lalu aku berkata, “Wahai Abdurrahman, aku 
mengingkari pembahasan ini dan karangan yang kalian buat, 
bukan seperti ini yang kita dapat dari para Syaikh.” Dia (Abu 
Usamah) melanjutkan, “Lalu diapun tidak mau menceritakan hadits 
lagi kira-kira selama dua puluh hari, kemudian aku bertemu 
dengannya, pada saat orang-orang mengerumuninya, sementara 
dia sedang menceritakan hadits. Lantas aku mengucapkan salam 
kepadanya, lalu dia berkata, “Wahai Abu Usamah, ini adalah 
keinginan untuk menyampaikan hadits.” 


| * yM | V V Z’ .Z' W. . Z'* *#* Z’ 

O lO / s O , t> s * > O ^ " -1 " » 1 * • 

l"t l «ti ' * " ® ** -*® ^ ^ t S'-'o X 

o* : J4j>wvP 


> 


O/ o } .s o. ✓ 


p,/' 0 . ^ O ^ ^ Z ^ 



Hilyatul Auliya'. 


0 y 

> z' . Z', ^ O y 


W o> w 'j£\ (juju ^ 

✓ / yy 

* * t ^ °. ^ ® -*. ^ i ^ ''°^t si i'' ■* ■* t 

. 4^JLp J C C^^o-bp 


11781. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Sahi bin Askar berkata: Aku 
mendengar Mahbub bin Musa Al Farra' Abu Shalih Al Anthaki 
berkata: Aku mendengar Ibnu Al Mubarak berkata, “Barangsiapa 
yang pelit dengan ilmu, maka dia akan diuji dengan tiga hal, 
adakalanya dengan kematian, sehingga ilmunya pun akan hilang, 
atau dia akan lupa, atau dia tercegah (untuk menyampaikan 
ilmunya), sehingga ilmunya itu akan hilang.” 
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11782. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhamamd bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Sahi, Ahmad bin Sa’id Ad-Darimi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar As-Sindi 
bin Abu Harun berkata, “Aku bergantian dengan Ibnu Al Mubarak 
belajar kepada para Syaikh.” Dia melanjutkan, “Setiap aku 
bertanya kepadanya, ‘Wahai Abu Abdurrahman, dari siapa kita 
belajar?’ maka dia menjawab, ‘Dari buku-buku kita’.” 
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11783. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Ath- 
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Thalqani menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Ibnu Al Mubarak tentang seorang lelaki yang 
menggantikan shalat kedua orang tuanya, lalu dia bertanya, “Siapa 
yang meriwayatkannya?” Aku menjawab, “Syihab bin Khirasy.” 
Dia berkata, “Dia orang yang tsiqah (bisa dipercaya), dari siapa?” 
Aku menjawab, “Dari Al Hajjaj bin Dinar.” Dia berkata, “Dia 
orang yang tsiqah, dari siapa?” Aku menjawab, “Dari Nabi f||.” 
Dia berkata, “Diantara Nabi |H dan Al Hajjaj terdapat padang 
sahara yang tandus, yang hanya bisa ditempuh dengan 
menggunakan unta.” 
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11784. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ubaid bin Muhammad Al Warraq berkata: Bisyr 
bin Al Harits berkata: Ada seorang lelaki yang bertanya kepada 
Ibnu Al Mubarak tentang sebuah hadits ketika dia sedang berjalan, 
dia pun berkata, “Ini bukan termasuk cara menghormati ilmu.” 
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Bisyr berkata, “Oleh karena itu, aku memperlakukannya dengan 
sebaik-baiknya.” 
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11785. Abu Bakar Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Khaththab menceritakan kepada 
kami, Hadiyyah bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, 
Mu’adz bin Khalid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Al Mubarak berkata, “Manfaat pertama 
dari sebuah hadits adalah sebagian mereka dapat memberikan 
faidah kepada sebagian yang lain.” 
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11786. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Arubah berkata: Aku 
mendengar Al Musayyib bin Wadhih berkata: Aku mendengar Ibnu 
Al Mubarak, ada yang berkata kepadanya, “Seseorang yang 
mempelajari hadits karena Allah, (apakah) harus memperhatikan 
sanadnya dengan ketat?” Dia menjawab, “Apabila dia mempelajari 
hadits karena Allah, maka dia lebih utama untuk memperhatikan 
sanadnya lebih ketat lagi.” 
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11787. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abu Ya’la menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali 
bin Al Hasan bin Syaqiq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar ayahku berkata: Abdullah bin Al Mubarak berkata 
kepada seorang lelaki, “Apabila engkau diuji dengan sebuah 
qadha ' (ketentuan Allah), maka hendaklah engkau (mengamalkan) 
atsar.” 
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11788. Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Ya’la 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Al Mubarak berkata. “Tidak ada 
perbedaan pendapat diantara kami tentang masalah pembelanjaan 
harta, dan tidak ada perbedaan pendapat diantara kami tentang 
masalah mengusap. Terkadang ada yang bertanya kepadaku 
tentang masalah mengusap, maka aku mengira dia adalah 
pengikut hawa nafsu.” Dia melanjutkan, “Lalu mereka pun memuji 
Allah. Sedangkan masalah nikah mut’ah, maka Abdan 
mengabarkan kepadaku, dari Abdullah, bahwa dia berkata, 
‘Haram’.” 
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11789. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Abdul Karim menceritakan kepada 
kami, Ja far bin Ibrahim bin Umar bin Habib menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Sa’id bin Ya’qub Ath-Thalqani 
berkata: Ada seorang lelaki yang berkata kepada Ibnu Al Mubarak, 
Apakah masih ada orang yang mau memberikan nasehat?” Dia 
balik bertanya, ‘Apakah masih ada orang mau menerima?” 
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11790. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ada yang memberikan sebuah surat kepada seorang lelaki dari 
Marw, di dalam surat itu teradapat pertanyaan kepada Abdullah 
bin Al Mubarak, “Apa yang seharusnya dihindari oleh orang alim?” 
Dia menjawab, “Seharusnya dia menghindari apa yang 
diharamkan Allah 7a ’aJa atasnya, dan menjauhkan diri dari dunia, 
sehingga dia tidak lagi mempedulikannya.” 

Dia (Abdullah bin Muhammad) berkata: Abdullah (Ibnu Al 
Mubarak) juga pernah ditanya, “Apa yang seharusnya dijadikan 
sebagai ungkapan syukur kita kepada-Nya?” Dia menjawab, 
“Meningkatnya (kepedulian terhadap) akhirat kalian, dan 
menurunnya (kepedulian terhadap) dunia kalian. Hal itu karena, 
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meningkatnya (kepedulian terhadap) akhirat kalian tidak akan 
tercapai, kecuali dengan menurunnya (kepedulian terhadap) dunia 
kalian, dan meningkatnya (kepedulian terhadap) dunia kalian juga 
tidak akan tercapai, kecuali dengan menurunnya (kepedulian 
terhadap) akhirat kalian.” 
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11791. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad Al Marwazi menceritakan kepada kami, 
dari Abdan bin Utsman, dari Sufyan bin Abdul Malik, dari Abdullah 
bin Al Mubarak, dia berkata, “Cinta dunia terdapat dalam hati, 
sementara dosa-dosa mengelilinginya, lalu kapan kebaikan akan 
sampai padanya?” 
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11792. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Idris menceritakan kepada kami, Abdah bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Al Hasan berkata, 
‘Seluruh kayu guharumu (kayu wangi) yang jelek telah kami hisap, 
lalu kami mendapatinya pahit.” 
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11793. Umar bin Ahmad bin Syahin menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sulaiman Al Harrani menceritakan kepada 
kami, Husain bin Muhammad Adh-Dhahhak menceritakan kepada 
kami, Al Husain bin Al Hasan Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Al Mubarak berkata, 
Penghuni dunia keluar dari dunia sebelum mereka merasakan 
sesuatu yang terbaik di dalamnya.” Ada yang bertanya kepadanya, 

“Apa yang terbaik di dalamnya?” Dia menjawab, “Makrifat kepada 
Allah " 
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11794. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ja’far bin Ash-Shaqr menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yazid Al Aththar menceritakan kepada kami, Abu Bilal Al Asy’ari 
menceritakan kepada kami, Qathan bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Ibnu Al Mubarak tidak pernah makan, 
namun dia juga tidak pernah terlihat berpuasa.” 
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11795. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami 
Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, Abbas bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Al 
Mubarak berkata, “Seandainya ada seseorang yang menjaga diri 
dari seratus perkara, namun dia tidak bersikap wara terhadap satu 
perkara saja, maka dia bukanlah orang yang wara. Barangsiapa 
yang memiliki kebiasaan yang bodoh, maka dia termasuk orang- 
orang bodoh. Tidakkah engkau mendengar Allah Ta ’ala berfirman 
kepada Nuh g§t, ‘Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: 
Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku termasuk keluargaku. ’ (Qs. 
Huud [11]: 45), maka Allah berfirman, ‘Aku memperingatkan 
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kepadamu supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak 
berpengetahuan. '(Qs. Huud [11]: 46).” 
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11796. Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Abdul Karim menceritakan kepada kami, Al Fudhail bin 
Muhammad Al Baihaqi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Sunaid bin Daud berkata: Aku bertanya kepada 
Ibnu Al Mubarak, “Siapakah manusia itu?” Dia menjawab, “Ulama 
(orang-orang yang memiliki ilmu agama).” Aku bertanya lagi, 
Siapakah para raja itu?” Dia menjawab, “orang-orang zuhud.” 
Aku bertanya, Siapakah rakyat jelata itu?” Dia menjawab, 
“Khuzaimah dan para sahabatnya.” Aku bertanya lagi, “Lalu 
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siapakah orang yang rendahan itu.” Dia menjawab, “Mereka yang 
hidup dengan (menjual) agama mereka.” 
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11797. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, Abbas bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada yang 
bertanya kepada Abdullah bin Al Mubarak, “Siapakah para 
pemimpin manusia?” Dia menjawab, “Sufyan dan para 
pengikutnya.” Ditanyakan lagi kepadanya, “Siapakah yang paling 
rendah diantara manusia?” Dia menjawab, “Orang yang makan 
dengan (menjual) agamanya.” 
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11798. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abu Ya’la menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Ismail Ath-Thusi menceritakan kepada 
kami, Ibnu Al Mubarak berkata, “Hendaklah engkau bergaul 
dengan orang-orang miskin, dan janganlah bergaul dengan ahli 
bid’ah.” 
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11799. Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Ya’la 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Umar As-Sarakhsi 
berkata: Al Harits berkata, “Aku pernah makan bersama ahli 
bid’ah, lalu hal itu pun sampai kepada Ibnu Al Mubarak, maka dia 
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berkata, ‘Aku tidak akan berbicara denganmu selama tiga puluh 
hari’.” 
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11800. Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Ya’la 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail berkata: Ibnu Al 
Mubarak berkata, “Orang yang paling banyak ilmunya diantara 
kalian, seharusnya dia menjadi orang yang paling takut (kepada 
Allah) diantara kalian.” Ibnu Al Mubarak berkata kepadaku, 
“Bersiaplah untuk kematian dan apa yang ada sesudah kematian 
itu.” Al Fudhail berkata, “Lalu dia berteriak di hadapanku, 
kemudian pingsan sepanjang malam.” 
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11801. Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Ya’la 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Umar As-Sarakhsi menceritakan kepada kami, 
Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Al Mubarak 
berkata kepadaku, “Aku pernah bertemu dengan banyak ulama, 
namun tidak ada yang paling aku sukai dalam pertemuanku itu 
daripada ilmu Al Fudhail bin Iyadh.” Abdullah melanjutkan, “Tidak 
ada sesuatu yang dapat melemahkan aku sebagaimana 
kelemahanku sebab aku tidak menemukan seorang saudara karena 
Allah.” 
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11802. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Wuhaib bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak berkata, “Ibnu Juraij berpamitan 
kepadaku, lalu dia berkata, ‘Aku titipkan Allah kepadamu jika 
engkau dapat dipercaya’.” Dia berkata, “Ibnu Auf juga berpamitan 
padaku, lalu dia berkata, ‘Jika engkau bisa menjadi orang yang 
kacau pikirannya dengan berdzikir kepada Allah, maka 
lakukanlah’.” 
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11803. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abbad bin Al Walid Al Anbari Abu Badr berkata: 
Aku mendengar Ibrahim bin Syammas berkata: Ibnu Al Mubarak 
berkata, “Apabila seseorang mengetahui kadar dirinya, maka dia 
akan menjadikan dirinya lebih rendah daripada anjing.” 
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11804. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Aku mendengar Mahmud bin Al Madha' berkata: Aku mendengar 
Ubaid bin Jannad berkata, “Aku tidak pernah melihat seorangpun 
yang seperti Ibnu Al Mubarak, jika dia mengingatkan para 
sahabatnya, maka dia akan memuliakan mereka, sambil berkata, 
‘Mana ada orang yang seperti fulan itu?’ Kemudian dia berkata, 
‘Orang mulia adalah orang yang diangkat oleh Allah karena 
ketaatannya, sedangkan orang hina adalah orang yang Dia 
hinakan’.” 
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11805. Ishaq bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Yusuf bin Khalid menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Daud Ath-Thayalisi berkata: Aku 
berkata kepada Abdullah bin Al Mubarak, “Kami membaca (Al 
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Qur'an) dengan lahn (irama) seperti ini.” Dia berkata, “Bacaan 
seperti itu dimakruhkan bagi kalian, kami pernah hidup semasa 
dengan para qari', mereka ditemui agar bacaan mereka bisa 
didengar. Sedangkan saat ini, kalian yang memanggil-manggil 
sebagaimana para biduan memanggil.” 
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11806. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al 
Hawari menceritakan kepada kami, sebagian sahabat kami 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Abdullah bin Abu Al Abbas 
Ath-Tharsusi datang -dia adalah walikota Marw- ke rumah 
Abdullah bin Al Mubarak pada malam hari, dia bersama 
sekretarisnya lengkap dengan tinta dan kertasnya.” Periwayat 
melanjutkan, “Lalu dia (Ath-Tharsusi) bertanya kepada dia (Ibnu Al 
Mubarak) tentang hadits, tapi dia enggan untuk menceritakan 
hadits kepadanya, kemudian dia bertanya lagi, namun dia (Ibnu Al 
Mubarak) tetap enggan menceritakan hadits kepadanya, -hal ini 
terjadi sampai tiga kali-. Lalu dia (Ath-Tharsusi) berkata kepada 
sekretarisnya, ‘Lipatlah kertasmu, menurutku Abu Abdurahman 
melihat kita tidak pantas bagi dia untuk menceritakan hadits 
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kepada kita. Ketika dia beranjak, maka Ibnu Al Mubarak berjalan 
bersama dia menuju pintu rumah, lalu dia (Ath-Tharsusi) berkata 
kepadanya, ‘Wahai Abu Abdurrahman, engkau melihat kami tidak 
pantas bagimu untuk menceritakan hadits kepada kami, namun 
engkau malah berjalan bersama kami?’ Ibnu Al Mubarak berkata, 
‘Aku ingin merendahkan diriku kepadamu, dan tidak mau 
merendahkan hadits Rasulullah H kepadamu’.” 

Ahmad berkata, “Lalu aku menceritakan hal itu kepada 
Muhammad bin Abu Syaibah putra dari saudara perempuan Ibnu 
Al Mubarak, lalu dia berkata, ‘Orang yang menceritakan 
kepadamu ini tidak hapal, sebenarnya dia (Ibnu Al Mubarak) tidak 
berjalan bersamanya, tetapi dia (Ath-Tharsusi) berdiri untuk naik 
kendaraan, sedangkan pamanku beranjak pergi ke kamar mandi 
untuk buang air kedi.” 
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11807. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al 
Hawari menceritakan kepada kami, Abdullah bin Hujr 
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menceritakan kepada kami, dari Ibnu Al Mubarak, dari Hayah, dia 
berkata, “Percakapan itu dengan dua, atau tiga atau empat orang, 
namun apabila perkumpulan itu menjadi besar, maka diamlah atau 
pergi.” 
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11808. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Mahan menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abu Thahir menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari 
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Utbah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Al Mubarak berkata, “Kita 
menuntut ilmu adab, ketika kita kehilangan orang-orang yang 
beradab.” 
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11809. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abu Arubah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Al Musayyib bin Wadhih berkata: Aku mendengar Ibnu 
Al Mubarak berkata, “Kebahagiaan dan orang yang mencegah 
telah pergi, begitu juga dengan orang yang tinggal dalam 
bayangannya.” 
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11810. Abu Al Husain Muhammad bin Muhammad bin 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Yusuf Asy- 
Syikli menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Umayyah Al Aswad berkata: Aku mendengar Abdullah bin Al 
Mubarak berkata, “Aku mencintai orang-orang shalih, sementara 
aku tidak termasuk dari mereka. Aku membenci orang-orang jahat, 
sedangkan aku lebih jahat dari mereka.” Kemudian Abdullah 
bersenandung, 

“Diam lebih terlihat indah bagi anak muda # daripada berbicara 
tanpa tahu yang diucapkan 

Jujur terlihat lebih bagus bagi anak muda # dalam perkataan 
daripada sumpahnya menurutku 

Disamping keperkasaan yang ada pada anak muda # 

Ada racun yang dapat melemahkannya 

Siapa lagi yang samar bagimu # jika kamu telah memperhatikan 

teman karibnya 


Berapa banyak manusia yang meyakini # bahwa kesengsaraan 
dapat mengalahkan keyakinannya 
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Sehingga dia menyimpang dari pendapatnya # lalu membeli dunia 

dengan agamanya.” 


/ s O £ f O } & s > s s O £ "*f| X t 


O--' > 


^ o . * \ ' * o } $ s A . x£fi< ✓ i 

UJJj>- ^ OjjLA JLoU>e^® UjJl>- C 


{■m «/ J ^ o, ./'j,!» x >» , ^ “ ''i | to ^ f ». t wy U •'T 

’.(j\3 (JL*> vJjJj>- ^Uaul ^j1 

^ ** / z' 

JUi «&l lis iljCLil Jl % a 4 ^ 

z' /• 

: ju di ^i.di j y; jLj :ii'cu°i ^;i 

z' z' z' 

, 3 al : 1 ) JUS i luSJl : J £ 


f. o > . o 

» .-'O ** x > 


11811. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al-Ghithrifi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Harun bin Humaid 
menceritakan kepada kami, Abu Al Abbas Al Muzani Al Baghdadi 
menceritakan kepada kami, Ibnu Humaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ada seorang lelaki yang bersin di sisi Ibnu Al 
Mubarak, namun dia tidak bertahmid kepada Allah, maka Ibnu Al 
Mubarak berkata, “Apa yang diucapkan orang ketika dia bersin?” 
Dia menjawab, “Alhamdulillaah.” Maka Ibnu Al Mubarak pun 
menjawabnya, “ Yarhamukallaah (semoga Allah merahmatimu).” 
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11812. Abu Umar Abdullah bin Muhammad bin Abdullah 
bin Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul 
Aziz Al Jauhari menceritakan kepada kami, Zakariya bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Al Ashma’i menceritakan kepada 
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kami, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar Ayyasy menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada empat 
raja yang berkumpul, raja Persia, raja Romawi, raja India, dan raja 
Cina, mereka mengatakan empat kalimat, seakan mereka dipanah 
dari busur panah yang sama. Salah seorang dari mereka berkata, 
“Aku mempunyai masalah karena aku tidak bisa menjawab apa 
yang aku katakan sendiri.” Yang lainnya berkata, “Apabila aku 
mengatakannya, maka ia akan menguasaiku, namun apabila aku 
tidak mengatakannya, maka aku akan dikuasai olehnya.” Yang lain 
lagi berkata, “Aku tidak pernah menyesal atas apa yang tidak aku 
katakan, tapi aku menyesal atas apa yang telah aku katakan.” 
Yang terakhir berkata, “Aku heran kepada orang yang 
mengatakan sebuah kalimat, jika kalimat itu dihilangkan darinya, 
maka ia akan membahayakan, namun jika kalimat itu tidak 
dihilangkan darinya, maka ia tidak akan memberikan bermanfaat 
baginya.” 
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11813. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abdul Aziz Al Jauhari menceritakan kepada 
kami, Bakar menceritakan kepada kami, Ibnu Yahya menceritakan 
kepada kami, Al Ashma’i menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari orang yang 
mengabarkan padanya, dia berkata, “Datang seorang utusan dari 
beberapa utusan bangsa Arab kepada Mu’awiyah, lalu dia 
(Mu’awiyah) bertanya kepada meraka, ‘Apa muru 'ah (harga diri) 
menurut kalian?’ Mereka menjawab, ‘Tidak meminta-minta atas 
nama agama, dan perbaikan dalam penghidupan.’ Mu’awiyah 
bekata, ‘Dengarkanlah wahai Yazid’.” 
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11814. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ja’far Al Jammal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Manshur Zaj berkata: Aku 
mendengar Abu Rauh Al Marwazi berkata: Abdullah bin Al 
Mubarak berkata, “Apabila ada dua orang yang bersama dalam 
sebuah perjalanan, lalu salah satu dari keduanya hendak 
melakukan shalat dua raka’at, namun dia tidak jadi melakukannya 
karena temannya, maka hal itu termasuk riya. Tapi apabila dia 
melakukan shalat itu karena temannya, maka dia syirik.” 
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11815. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ahmad bin Manshur, dari Ibnu Wahb, dia berkata: 
Ada seorang lelaki yang pernah bermimpi melihat Suhail bin Ali, 
lalu dia bertanya, “Apa yang telah Tuhanmu lakukan kepadamu?” 
Dia menjawab, “Aku selamat sebab kalimat yang diajarkan Ibnu Al 
Mubarak kepadaku.” Aku bertanya kepadanya, “Kalimat apa itu?” 
Dia menjawab, “Ucapan seseorang, ‘Wahai Tuhanku, (berikanlah) 
ampunan-Mu, (berikanlah) ampunan-Mu’.” 
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11816. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Al Abbas Al Jammal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Abu Jamil menyebutkan dari Ibnu Al Mubarak, bahwa ada 
seorang lelaki yang bertanya kepadanya tentang ikatan, maka dia 
berkata, “Ikatlah dirimu pada kebenaran, sehingga engkau 
melakukan kebenaran itu. Demikian itu adalah sebaik-baik ikatan.” 
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11817. Abu Bakar bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Al Musayyib bin Wadhih berkata: Ibnu Al Mubarak 
datang, lalu dia meminta izin (untuk masuk) kepada Yusuf bin 
Asbath, namun Yusuf tidak mengizinkannya, lalu aku bertanya, 
“Kenapa engkau tidak mengizinkannya?” Dia menjawab, “Apabila 
aku mengizinkannya, maka aku akan melaksanakan segala 
haknya, dan aku tidak akan memerintahkannya.” 
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11818. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepda kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salm menceritakan 
kepada kami, Sahi bin Utsman menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Aun, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi H pemah 
lupa, kemudian beliau sujud dua kali. Lalu ada yang bertanya 
kepada Ibnu Sirin, “Apakah beliau melakukan salam?” Dia 
menjawab, “Diriwayatkan secara tsabit dari Umar, bahwa dia 
berkata, ‘Beliau melakukan salam’.” 

Hadits ini shahih lagi muttafag alaih dari hadits Sirin, dari 
Abu Hurairah. Syu’bah, Tsabit bin Yazid, Yazid bin Zurai’, Mu’adz, 
Ibnu Abu Adi, Al Ala', Yazid bin Harun, Abu Usamah, Ibnu 
Numair, Ishaq Al Azraq dan An-Nadhr bin Syumail 
meriwayatkannya dari Ibnu Aun. 
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11819. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, Nua’im bin Jiyad 
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada 
kami, dari Khalid Al Hadzdza', dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Rasulullah ff| bersabda , “Keberkahan itu bersama para 
senior kalian. Aku berkata kepada Walid, “Aku mendengar dari 
Ibnu Al Mubarak, dia berkata, ‘(Itu dikatakan oleh Nabi) dalam 
peperangan’.” 
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1 Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Hibban (1912- Mawarid) dan Al Hakim (Al Mustadrak, 1/62) 
Lih. As-Silsilah Ash-Shahihah (1778). 
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11820. Ahmad bin Ja’far bin Ma’d menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Matharrif menceritakan kepada kami, Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Musa bin Uqbah, dari Salim bin 
Abdullah bin Umar, dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah 0 
bersabda, “Barangsiapa gang menzhalimi sejengkal tanah, maka 
dia akan dicekik dengan tanah itu pada Hari Kiamat. ' 2 

Hadits ini shahih, dari hadits Musa, dari Salim, Abullah 
meriwayatkan secara gharib darinya, tidak ada yang menceritakan 
hadits ini, kecuali di Iraq. 
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2 Aku tidak menemukan redaksi ini, dan redaksi yang shahih adalah, “ Apabila ada 
orang yang menzhalimi sejengkal tanah saja, maka Allah membebankannya agar dia 
menggali tanah itu hingga sampai tujuh lapis, lalu akan dibebankan padanya pada Hari 
Kiamat, sehingga diadili di depan manusia.’' 

Lih. Shahih Al Jami’ no. (2722). 
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11821. Muhammad bin Ja’far bin Muhammad bin Amr 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Hushain menceritakan kepada 
kami, Yahya Al-Himmani menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Al Mubarak menceritakan kepada kami, Musa bin Uqbah 
menceritakan kepada kami, dari Salim, dari ayahnya, dia berkata, 
“Aku sering melihat Nabi §§• bersumpah dengan sumpah ini, 
bukan dengan ‘Demi Dzat Yang membolak balikkan hati’.” 

Hadits ini tsabit, dari hadits Musa dan Salim. 
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11822. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Hayyan bin Musa 
menceritakan kepada kami, Al Mubarak bin Fadhalah 
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, dari Asad bin Al 
Maimani, dia berkata: Kami pernah berperang bersama Abu Musa 
Al Asy’ari di Ashfahan, kemudian dia berkata: Rasulullah 
bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi, sehingga banyak terjadi 
harj. ” Kami (para sahabat) bertanya, 'Apa harj itu?” Beliau 
menjawab, “Peperangan. ’ 8 

Hadits ini tsabit lagi masyhur, ; dari Al Hasan dan jamaah. 
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3 HR. Muslim {Shahih Muslim, pembahasan: Fitnah dan Tanda-tanda Kiamat, 
18/157). 
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11823. Ja’far bin Amr menceritakan kepada kami, Abu 
Hushain menceritakan kepada kami, Yahya Al Himmani 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada 
kami, dari Sulaiman At-Taimi, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Ada dua orang yang bersin di hadapan Nabi fjs|, lalu Rasulullah |§ 
ber-tasmit kepada salah satu dari keduanya dan tidak ber -tasmit 
kepada yang lainnya, kemudian beliau bersabda, “Orang ini 
mengucapkan Alhamdulillah, sedangkan engkau tidak 
mengucapkan ‘Alhamdulillah ’ 4 

Hadits ini shahih lagi muttafaq alaih , dari hadits Sulaiman. 
Para periwayat meriwayatkan darinya. 
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4 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Adab, 6221); dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud, 2991). 
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11824. Thalhah bin Al Hasan Al Aufi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Alawiyah Al Mishshishi menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Sa’id bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, dari Sulaiman At-Taimi, dari 
Anas bin Malik, bahwa Nabi H bersabda, “Pada malam aku 
diisra 'kan, aku melihat beberapa orang yang lidah mereka 
dipotong dengan gunting yang terbuat dari api. Lalu aku bertanya, 
‘Siapa mereka itu Jibril?’ Jibril menjawab, ‘Mereka adalah para 
penceramah dari kalangan ummatmu, mereka memerintahkan 
manusia dengan apa yang tidak mereka lakukan ’ 6 

Hadits ini masyhur ; dari hadits Anas, para periwayat 
meriwayatkannya darinya, sedangkan hadits Sulaiman aziz. 
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5 Takhrij-nya telah disebutkan sebelumnya. 
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11825. Muhammad bin Ahmad Abu Ahmad menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Hayyan bin Musa menceritakan kepada kami, AbduUah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, Sulaiman At-Taimi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Anas 
berkata, “Aku berada di Hai, aku memberi minum mereka 
(penduduk Hai) dengan minuman anggur, -aku bersama paman- 
pamanku dan aku paling kecil diantara mereka-. Lalu ada yang 
berkata, “Khamer telah diharamkan.” Dia berkata, “Tahanlah 
minuman itu.” Kami pun menahannya. Aku bertanya kepada 
Anas, “Apa minuman mereka?” Dia menjawab, “Kurma matang 
dan kurma muda.” 

Hadits ini shahih lagi muttafag ‘alaih dari hadits Anas 6 . 
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6 HR. Muslim {Shahih Muslim, pembahasan: Minuman, 1980). 
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11826. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Hasyim menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, {ha ) 

Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Hayyan 
bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, Humaid mengabarkan kepada kami, 
dari Anas bin Malik, bahwa Nabi fH bersabda, “Aku diperintahkan 
untuk memerangi manusia, sehingga mereka bersaksi bahwa tiada 
tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah. Apabila 
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mereka telah bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah, kemudian mereka menghadap ke 
kiblat kami, shalat bersama kami, dan memakan sembelihan kami, 
maka darah dan harta mereka diharamkan atas kami, kecuali 
dengan haknya, mereka boleh melakukan apa yang dibolehkan 
bagi kaum muslimin dan dilarang melakukan apa yang dilarang 
atas kaum muslimin. ” 7 

Hadits ini shahih lagi tsabit. Jamaah meriwayatkannya dari 
Nabi H. Tidak ada yang meriwayatkan dengan redaksi ini, kecuali 
Anas. Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih- nya, dari Ibnu Al 
Mubarak yang diperkuat dari Nua’im bin Hammad, darinya, Yahya 
bin Ayyub dan Muhammad bin Isa bin Sumai’ meriwayatkannya 
dari Humaid dengan redaksi yang sama. 
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7 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan: Jihad, 2641). 
Lih. Ash-Shahihah (303). 
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11827. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Ja’far Al-Qattat menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Humaid menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ajian, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah || bersabda, “Perumpamaan orang gang berjihad di 
jalan Allah adalah seperti orang yang berpuasa lagi berdiri tegak 
(shalat) dengan ayat-ayat Allah malam dan siang seperti tiang ini. ' 8 

Hadits ini tsabit, dari hadits Abu Hurairah, dan sejumlah 
periwayat meriwayatkan darinya. Kami tidak mencatatnya, kecuali 
dari hadits Ibnu Al Mubarak, dari Ja’far. 
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8 HR. Muslim (Shahih Muslim , pembahasan: Tanda-tanda, no. 1878); dan Ibnu 
Abi Syaibah (4/561), dengan redaksi yang serupa. 
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11828. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin 
Ashim menceritakan kepada kami, Syabbuwaih bin Mudhar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Auf bin Sirin, dari Abu Hurairah, 
bahwa Nabi g§- bersabda, “Tunggulah sampai dingin (jika) kalian 
(ingin melaksanakan) shalat pada saat panas, karena panasnya itu 
dari uap neraka jahannam, -atau uap neraka jahannam-. ’ 9 

Al Qadhi berkata, “Aku tidak mengetahui yang 
meriwayatkannya dari Auf, kecuali Abdullah bin Al Mubarak. 
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9 HR. Al Bukhari {Shahih Al Bukhari ; pembahasan: Waktu-waktu Shalat, 533, 
534, 536); dan Muslim {Shahih Muslim, pembahasan: Masjid-masjid, 615). 
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11829. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, Nu’aim bin 
Hammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Usamah bin Zaid, dari Nafi’, dari 
Ibnu Umar, dari Rasulullah beliau bersabda, “Jibril 
memerintahkan agar aku memberi kemudahan. ” 

Abdullah bin Al Mubarak dan Abdullah bin Wahb 
meriwayatkannya, dari Usamah. 
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11830. Ja’far bin Muhammad bin Amr menceritakan 
kepada kami, Abu Hushain menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Sa id bin 
Abu Hind, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
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Rasulullah §§> bersabda, “Dua nikmat yang di dalamnya manusia 
sering terpedaya adalah sehat dan waktu luang. ’ i0 

Hadits ini shahih lagi muttafaq alaih. Kedua periwayat 
(Bukhari dan Muslim) meriwayatkannya dari hadits Ibnu Al 
Mubarak dari Abdullah. 
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11831. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Bundar bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Bakkar bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 


10 HR. Al Bukhari (Shahih Muslim, pembahasan: Kasih Sayang, 6412). 


66 



Hilyatul Auliya' 


menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Aisyah, bahwa Rasulullah # bersabda, “Wahai umat 
Muhammad, tidak ada seorang pun yang bisa mencegah Allah 
untuk Dia melihat hamba-Nya, baik laki-laki atau perempuan. 
Wahai ummat Muhammad, seandainya kalian mengetahui apa 
yang aku ketahui, maka kalian akan sedikit tertawa dan banyak 
menangis. Bukankah aku telah menyampaikan?’ n 

Hadits ini gharib dari hadits Ibnu Al Mubarak. Kami tidak 
mencatatnya, kecuali dari hadits Bakkar, dia adalah Bakkar bin Al 
Hasan Al Ashfahani Al Faqih. 
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11 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Shalat Gerhana, 1044); dan 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Shalat Gerhana, 901). 
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11832. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu An- 
Nadhr menceritakan kepada kami, {ha ) 

Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin Abu Maryam, 
Dhamrah bin Habib menceritakan kepada kami, dari Syadad bin 
Aus, dari Nabi g|, beliau bersabda, “Orang cerdas adalah orang 
yang merendahkan dirinya dan beramal untuk setelah kematian, 
sedangkan orang durhaka adalah orang yang memperturutkan 
hawa nafsunya, namun berharap (ampunan) kepada Allah. ’ i2 

Hadits ini masyhur dari hadits Ibnu Al Mubarak. Imam 
Ahmad meriwayatkannya dari Abu An-Nadhr. 
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12 Hadits ini dha 'i/ 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Sifat Kiamat, 2459); dan Ibnu 
Majah (Sunan Ibni Majah, pembahasan: Zuhud, 4260). 

Al Albani menilainya dha y/dalam Adh-Dha’ifah (5319). 
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11833. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Habib menceritakankan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Al Mubarak, dari Ishaq bin 
Yahya bin Thalhah bin Abdullah, dia berkata: Isa bin Thalhah 
mengabarkan kepadaku, dari Ummu Al Mukminin Aisyah, dia 
berkata: Apabila Abu Bakar menuturkan tentang perang uhud, 
maka dia akan berkata, “Aku melihat seorang lelaki berperang 
bersama Rasulullah !§• di belakang beliau -menurutku dia 
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mengatakan, di samping beliau-, lalu aku berkata, ‘Jadilah seperti 
Thalhah, karena dia telah meninggalkan aku.’ Lalu aku berkata, 
‘Dia adalah seorang lelaki yang paling aku cintai dari golongan 
kaumku. Antara aku dan arah timur ada seorang lelaki yang tidak 
aku kenal, sementara aku lebih dekat dengan Rasulullah sH, lelaki 
itu berjalan dengan cepat, sedangkan aku berjalan lambat, lalu 
kami sampai di hadapan Rasulullah f§, sementara ruba’iyah {gigi 
yang terletak antara gigi geraham dan seri) beliau telah tanggal, 
wajah beliau terluka, dan dua keping rantai topi besi yang 
menutupi wajah beliau menembus pipinya, lalu Rasulullah !§• 
bersabda, ‘ Tolonglah teman kalian -yang beliau maksud adalah 
Thalhah-, namun dia telah lemas kehabisan darah, sehingga dia 
tidak mempedulikan ucapan beliau. Aku pergi untuk mencabut dua 
keping rantai itu dari wajah beliau, namun Abu Ubaidah berkata, 
‘Aku bersumpah dengan hakku atasmu, biarlah aku (yang 
mencabutnya).’ Maka akupun membiarkannya, lalu dia tidak mau 
mencabutnya menggunakan tangan, karena hal itu akan menyakiti 
Nabi H, lalu diapun mencabut kedua lempengan itu menggunakan 
mulutnya. Dia berhasil mengeluarkan satu lempengan besi itu, 
namun bersamaan dengan lempengan itu giginya juga ikut 
terjatuh. Kemudian aku (Abu Bakar) ingin melakukan apa yang 
telah dia lakukan, namun dia berkata, ‘Aku bersumpah dengan 
hakku atasmu, biarkanlah (aku yang mencabutnya)’.” Dia (Abu 
Bakar) melanjutkan, “Lalu dia melakukan sebagaimana yang 
pertama kali dia lakukan, sehingga giginya yang lain juga terjatuh 
bersamaan dengan lempengan besi tersebut. Abu Ubaidah adalah 
orang yang tidak begitu parah kerusakan gigi depannya, lalu kami 
memperbaiki keadaan Nabi f|, kemudian kami mendatangi 
Thalhah diantara sumur yang luas itu, ternyata dia terkena sekitar 
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tujuh puluh tusukan, panahan, dan sabetan, jari-jemarinya juga 
terpotong, lalu kami memperbaiki keadaannya.” 
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11834. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami, Muqatil 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Ayyub, dari Abdullah 

bin. 13 , dari Ali bin Yazid, dari Al Qasim, dari Abu Umamah, 

dari Nabi fH, beliau bersabda, “Allah Ta ’ala berfirman, ‘Ibadah 
yang paling Aku sukai dari hamba-Ku adalah menasihati karena 
Aku ’.” 14 


13 Dalam Musnad Ahmad tertulis, Ubaidullah bin Zahr. 

14 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/254). 

Al Albani menilainya dha i/dalam Dha ’if Al Jami’ (4042). 
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Yahya bin Ayyub meriwayatkannya, dari Ubaidullah, 
dengan redaksi yang sama. Shadaqah bin Khalid meriwayatkannya 
dari Utsman bin Abu Al Atikah, dari Ali bin Yazid, dengan redaksi 
yang sama. 
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11835. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Ja’far Al Qattat menceritakan kepada kami, Abdul 
Hamid bin Shalih menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Ayyub, dari 
Ubaidullah bin Zahr, dari Ali bin Zaid, dari Al Qasim, dari Abu 
Umamah, dari Uqbah bin Amir, dia berkata: Aku bertanya, 
“Wahai Nabi Allah, apakah keselamatan itu?” Beliau menjawab, 
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“Engkau menahan mulutmu, rumahmu menentramkanmu, dan 
menangisi kesalahanmu. ’* 5 

Hadits ini masyhur, dari hadits Ibnu Al Mubarak. Sa’d bin 
Ibrahim meriwayatkannya dari Yahya bin Ayyub, dengan redaksi 
yang sama. 
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15 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi {Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, 2406); Ahmad (Musnad 
Ahmad, 5/295); dan Ibn Al Mubarak (pembahasan: Zuhud, 134). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan At-Tirmidzi, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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11836. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Hammad menceritakan kepada kami, 
{ha') 

Ja’far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, 
Abu Hushain menceritakan kepada kami, Yahya bin Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, (ha ) 

Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Ubaid bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, mereka berkata: Ibnu Al 
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Mubarak menceritakan kepada kami, dari Mush’ab bin Tsabit, dari 
Ismail bin Muhammad, dari Amir bin Sa’d bin Abu Waqqash, dari 
ayahnya, dia berkata, “Rasulullah fH melakukan salam (dalam 
shalat) ke arah kanan dan kiri beliau, sehingga putih pipi beliau 
terlihat.” 16 

Az-Zuhri berkata kepada Ismail bin Muhammad, “Aku tidak 
mendengar hal ini dari Rasulullah §f|\” Ismail bertanya kepadanya, 
“Apakah engkau mendengar semua hadits Nabi ||?” Dia berkata, 
“Tidak.” Ismail bertanya, “Atau separuh?” Dia menjawab, “Tidak.” 
Ismail bertanya lagi, “Atau sepertiga?” Dia menjawab, “Tidak.” 
Ismail berkata, “Jadi, ini adalah hadits yang tidak engkau dengar.” 
LJtbah berkata dalam riwayat haditsnya, “(Lalu dia bertanya), ‘Atau 
dua pertiga?’ Az-Zuhri menjawab, ‘Tidak.’ Dia bertanya, ‘Atau 
separuh?’ Az-Zuhri menjawab, ‘Tidak.’ Dia berkata, ‘Jadi, ini 
adalah separuh dari hadits yang tidak pernah engkau dengar’.” 

Hadits ini gharib, dari hadits Amir, dia meriwayatkannya 
secara gharib , dari Ismail. Ishaq bin Rahawiyah menceritakan 
hadist ini dari Yahya bin Adam, dari Ibnu Al Mubarak. 
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16 HR. Muslim, (Shahih Muslim, pembahasan: Masjid-masjid, 582). 
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11837. Abu Amr bin Hamdan menceritakannya kepada 
kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada 
kami, dari Mush’ab, dia berkata, “Jadikanlah hadits ini termasuk 
dalam separuh hadits yang tidak engkau dengar.” Ibnu Al Mubarak 
berkata, “Bagaimana Al Qurasyi menurutmu?” 
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11838. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Hulwani menceritakan kepada kami, Said bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Al 
Mubarak, dari Sa’d bin Ayyub, dari Abdullah bin Junadah, dari 
Abu Abdurrahman Al Khattali, dari Abdullah bin Amr, dia berkata: 
Rasulullah f|| pernah berjumpa dengan seorang lelaki yang sedang 
memerah susu kambing, maka beliau bersabda, “Jika engkau 
memerah, sisakanlah untuk anaknya, karena ia adalah sebaik-baik 
hewan .” 17 

Hadits ini gharib dengan redaksi ini. Kami tidak 
mencatatnya, kecuali dari hadits Ibnu Al Mubarak. 
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17 HR. Ath-Thabrani (Al Kabir, 20/59) dan (AlAusath, 2/396). 
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11839. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada kami, Sa’id 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Al 
Mubarak, dari Ma’mar, dari Muhammad bin Hamzah, dari 
Abdullah bin Salam, dia berkata: Apabila Nabi §§• kedatangan 
tamu yang menginap di rumah beliau, maka beliau menyuruh 
mereka untuk shalat, lalu beliau membaca, “Dan perintahkanlah 
kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu 
dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, 
Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) 
itu adalah bagi orang yang bertakwa. (Qs. Thaaha [20]: 132). 

Hadits ini gharib dari hadits Ma’mar dan Ibnu Al Mubarak. 
Kami tidak mencatatnya, kecuali dari jalur ini. 
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11840. Ahmad bin Ja’far bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin An-Nu’man menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sa’ad bin Sabiq menceritakan 
kepada kami, {ha ) 

Ja’far bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu 
Hushain menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdul Hamid 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah menceritakan 
kepada kami, Uqail menceritakan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah bin Az-Zubair, dari Asma' binti Abu Bakar, apabila dia 
membuat bubur tsar/d, dia menutupnya dengan sesuatu, hingga 
mendidihnya hilang, kemudian dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah 0 bersabda, ‘Hal itu bisa membuat keberkahan 
semakin besar’. ’ 18 

Hadits ini gharib dari hadits Ibnu Al Mubarak, dari Ibnu 
Lahi’ah. 


80 


18 Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Hibban (1344); dan A! Hakim (Al Mustadrak, 4/118) 
Lih. Ash-Shahihah (392). 
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11841. Yahya berkata: Abdullah bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Uqbah -yaitu Ibnu Lahi’ah- 
menceritakan kepada kami, {ha 1 

Dia juga berkata: Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, Mu’tamar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, Ma’mar menceritakan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dia berkata: Nabi H 
pernah melaknat fulan dan fulan setelah beliau mengangkat 
kepalanya, lalu Allah Ta’ala menurunkan, “Tak ada sedikitpun 
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campur tanganmu dalam urusan mereka itu, atau Allah menerima 
tobat mereka atau mengadzab mereka, karena sesungguhnya 
mereka itu orang-orang yang zhalim. ” (Qs. Aali imraan [3J: 
128). 19 

Hadits ini gharib dari hadits Ibrahim. Kami tidak 
mencatatnya, kecuali dari hadits Ma’mar. 
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11842. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Harun menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Mani’ menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami, 


19 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Tafsir, 3004, dan dia 
menyebutkan orang-orang yang dilaknat oleh Rasulullah H); An-Nasa'i [Sunan An- 
Nasa '4 pembahasan: Penyesuaian, 1078, dengan redaksi “Beliau mendoakan 
keburukan atas orang-orang munafik.”) Asalnya adalah riwayat dari Al Bukhari 
(pembahasan: Peperangan, 4069). 
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Ma’mar menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
ayahnya, bahwa dia memperbanyak syarat dalam pelaksanaan 
haji, dan dia berkata, “Bukankah Sunnah Rasulullah 
menghidupkan kalian?” 

Atsar ini gharib dari hadits Az-Zuhri. Kami tidak 
mencatatnya, kecuali dari hadits Ma’mar. 
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11843. Ahmad bin Abdullah bin Mahmud menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim Al Karabisi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hafsh bin Marwan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Al Hajjaj bin Arthah, dari 
Mujahid, dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Rasulullah 0 
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bersabda, “Allah tidak menghiasi seorang hamba dengan hiasan 
yang lebih utama daripada zuhud terhadap dunia, serta menjaga 
perut dan kemaluannya. ’ 20 

Hadits ini gharib dari hadits Al Hajjaj bin Arthah dan Ibnu 
Al Mubarak. Kami tidak mencatatnya, kecuali dari jalur ini. 
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20 Hadits ini dha ’if. 

Lih. As-Silsilah Adh-Dha ’ifah (4444). 
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11844. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muqatil menceritakan kepada kami, (ha 1 

Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Hayyan bin Musa 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Wahbatullah bin Junadah 
menceritakan kepada kami, bahwa Abu Abdurrahman 
menceritakan kepadanya, dari Abdurrahman bin Amr, dari 
Nabi H, beliau bersabda, “Dunia adalah penjara orang mukmin 
dan musim pacekliknya, apabila dia meninggalkan dunia, maka dia 
meninggalkan penjara dan musim paceklik. ’ 21 

Hadits ini masyhur dari hadits Abdullah bin Junadah. 
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21 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud, 2956); Ahmad (Musnad 
Ahmad, 2/197); At-Tirmidzi (Sunan At-Tmiudzi, pembahasan: Zuhud, 2324); dan 
Ibnu Majah (Sunan Ibni Majah, pembahasan: Zuhud, 4113). 


85 



Hilyatul Auliya'. 





11845. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Ja’far Al Qattat menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ash-Shalih menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku 
berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah 
bersabda, “Aku tidak pernah melihat seperti surga, dimana orang 
yang mencarinya tertidur, dan aku tidak pernah melihat seperti 
neraka, dimana orang yang lari darinya tertidur. ' 22 

Hadits ini masyhur dari hadits Ibnu Al Mubarak. Tidak ada 
yang meriwayatkannya dari Abdullah bin Mauhab, kecuali 
anaknya, yaitu Yahya. 
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22 Hadits ini hasan. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Sifat Neraka, 2601). 
Lih. Ash-Shahihah (953). 


86 



Hilyatul Auliya' 


* o ^ ^ 'V 

> S S ». z' .SOS * o o / "ll ' U * y ' 

UjJj» Jjz*-P JJ) LL)Jj>-J 

Z' 

z' /■ 4 O , ^ / /> Z' O 

Vfl- * /O / |j ^ - ''i.* z' # j z' .> -* © 

:^V3 L5 ~-j- 4 ^jJ Ol^- cOLa^ 

s 

\ . o/ > o z | z^S* y' I/ |. > O i . ^ e/ . -'iS' y' 

caWi JLp ^ji f^r^-i ^ J ^ > ~ cDjUzJi ^ 4iil LjJ»>- 

✓ z' 

U“ -' -'' °' * 1 'f > O s ' ^t 1' f •* 0 ' 

Jl3 H' <1****~» 

** z' 

, f s 'A \ • 

> -> y' ''f® l'" ''l'''' 'l' •"( K Z , t ^ ' 

Jl>-i ^ L» j aJLp <Uil c _ 5 w ? <0)1 J 

ijj ll~ki ois' 01 : Jl5 ?i£.tja C.j :l J\s ,\x> VI 

Z' z' z' 

(1)1 ois" olj ^tajl V (1)1 

z' z' 

z' z' / 

'U 


11846. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Ja’far Al Qattat menceritakan kepada kami, Abdul 
Hamid bin Shalih Ar-Ridha menceritakan kepada kami, {ha ') 

Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Hayyan bin Musa Al 
Marwazi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah 
bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, aku mendengar ayahku berkata: Aku 
mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah !§• bersabda, “Tidak 
ada seorangpun meninggal, kecuali dia menyesal. ” Mereka (para 
sahabat) bertanya, “Apa penyesalannya?” Beliau menjawab, “Jika 
dia orang baik, maka dia menyesal karena dia tidak menambah 
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(kebaikannya), dan jika dia orang jelek, maka dia menyesal karena 
dia tidak meninggalkan (kejelekan,).” 23 

Hadits ini gharib dari hadits Yahya. Kami tidak 
mencatatnya, kecuali dari hadits Ibnu Al Mubarak. 
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11847. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Hayyan bin Musa 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Abu Hurairah 
berkata: Rasulullah H bersabda, “Di dalam neraka Jahannam 
terdapat sebuah lembah yang disebut Lamlam, dan lembah-lembah 


23 Hadits ini sangat dha ’if. 

HR. At-Tirmidzi {Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, 2403). 

Al Albani menilainya sangat dha ’if dalam Sunan At-Tirmidzi, cet. Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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di neraka Jahannam, hendaklah engkau memohon perlindungan 
kepada Allah dari panasnya. ' 24 

Hadits ini gharib. Kami tidak mencatatnya, kecuali dari 
hadits Yahya. 
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24 Hadits ini sangat dha ’if. 

HR. Ibnu Abu Ad-Dunya (pembahasan: Sifat Neraka, 34); dan Ibnu Al Mubarak 
(pembahasan: Zuhud, 331 -Zawaid Nu’aimj. 

Di dalam sanadnya ada Yahya bin Ubaidullah, dia matruk. 
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11848. Ja’far bin Muhammad bin Amr menceritakan 
kepada kami, Abu Hushain Muhammad bin Al Hushain 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdul Hamid Al Himmani 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada 
kami, dari Yahya bin Abdullah, dia berkata: Aku mendengar 
ayahku berkata: Rasulullah fH pernah berkurban dua ekor domba 
gemuk lagi muda, lalu beliau mendekatkan salah satunya, lantas 
bersabda, “ Ya Allah (ini) dari-Mu dan kembali kepada-Mu. Ya 
Allah ini dari Muhammad dan keluarganya. ” Kemudian beliau 
mendekatkan yang satunya lagi, lalu bersabda, “Dengan menyebut 
nama Allah. Ya Allah (ini) dari-Mu dan kembali kepada-Mu. Ya 
Allah ini dari orang yang mengesakan-Mu dari golongan 
umatku. ' 25 

Hadits ini masyhurlah gharibdah hadits Yahya. 
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25 Hadits ini dha ’i f. 

HR. Ad-Daruquthni dengan pengertian yang sama (4824). Demikainlah Abd bin 
Humaid meriwayatkannya dalam Musnad- nya, dengan pengertian yang sama (1149). 
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11849. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Ja’far menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin 
Shalih menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Ayyub, dari Abdullah 
bin Ja’far, dari Ali bin Yazid, dari Al Qasim, dari Abu Umamah, 
dia berkata: Rasulullah # bersabda, “Barangsiapa yang mengusap 
kepala anak yatim, maka pada setiap rambut yang dilewati oleh 
tangannya terdapat satu kebaikan. ’ 26 

Hadits ini gharib dari hadits Abu Umamah. Kami tidak 
mencatatnya, kecuali dari jalur ini. Sa’id bin Abu Maryam 
menceritakannya dari Yahya bin Ayyub, dengan redaksi yang 
sama. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Ayyub Al Alaf menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, dengan redaksi yang sama. 
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26 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/250, 265); Ath-Thabrani (Al Kabir, 7821) dan (Al 
Ausath, 3290). 

Al Haitsami berkomentar dalam Al Majma ’ (8/160), “Dalam sanadnya ada Ali bin 
Yazid Al-Alhani, dia dha’if." 
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11849. Abu Al Abbas Ahmad bin Muhammad bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, Ja’far Al Firyabi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Hasan Al Balkhi menceritakan kepada 
kami di Samarkhand, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, Sa’id bin Abu Ayyub Al Khuza’i menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Al Walid menceritakan kepada kami, 
dari Abu Sulaiman Al Laitsi, dari Abu Sa’id Al Khudri, dari 
Nabi |H, beliau bersabda, *Perumpamaan orang mukmin dengan 
keimanan adalah seperti kuda yang berputar di sekitar 
kandangnya, lalu dia akan kembali lagi ke kandangnya. 
Sesungguhnya orang mukmin akan mengalami lupa, kemudian dia 
akan kembali kepada keimanan. Berikanlah makanan kalian 
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kepada orang-orang yang bertakwa, dan jadikanlah pemimpin 
orang yang terbaik lagi beriman diantara kalian. ' 27 

Hadits ini tidak diketahui, kecuali dari hadits Abu Sa’id 
dengan sanad ini. Ada yang mengatakan, bahwa Abu Sulaiman Al 
Laitsi adalah Imran bin Imran. 
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27 Hadits ini dha’if. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/55); dan Al Baihaqi (Asy-Syu ’ab Al Iman, 10964). 
Al Albani menilainya dha //dalam Dha’ifAt-Targhib. 
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11850. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, (ha 1 

Ja’far bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu 
Hushain menceritakan kepada kami, Yahya Al Himmani 
menceritakan kepada kami, (ha ) 

Abu Amr menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Hayyan menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada 
kami, dari Yahya bin Ayyub, dari Ubadullah bin Zahr, dari Khalid 
bin Imran, dari Abu Ayyasy, dari Mu’adz bin Jabal, dia berkata: 
Rasulullah fH bersabda, “Jika kalian mau aku akan memberitakan 
kepada kalian tentang pertanyaan pertama Allah <$> kepada orang- 
orang yang beriman pada Hari Kiamat dan tentang jawaban 
pertama mereka. ” Mereka (para sahabat) berkata, “Tentu, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Allah bertanya kepada orang-orang 
yang beriman, ‘Kalian suka berjumpa dengan-Ku?’ Mereka 
menjawab, ‘Tentu, wahai Tuhan kami’. Dia bertanya, ‘Kenapa?’ 
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Mereka menjawab, “Kami mengharapkan ampunan-Mu dan 
rahmat-Mu. ’ Dia berfirman, ‘Sesungguhnya Aku telah mewajibkan 
rahmat-Ku kepada kalian ’ 28 

Periwayatnya tidak dikenal, selain Mu’adz, dari Nabi !§•. 
Abdullah meriwayatkannya secara gharib dari Khalid. 
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28 Hadits ini dha ’tf. 

HR. Ahmad {Musnad Ahmad, 5/238); dan Ath-Thabari (AJ-Kabir, 2/125, 251) 
Lih. Dha’if AlJami’ (1293). 
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11851. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, (ha ) 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Utsman menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Nua’im 
bin Hammad menceritakan kepada kami, (ha ) 

Abu Amr menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Hayyan bin Musa menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mauhab menceritakan 
kepada kami, dari Malik bin Muhammad bin Haritsah Al Anshari, 
dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Barangsiapa yang menegakkan kebenaran dengan lisannya, maka 
pahalanya akan mengalir kepadanya, sehingga dia menghadap 
kepada Allah pada Hari Kiamat, lalu Dia memberikan 
pahalanya. ’ 29 Hayyan berkata, “Sungguh dia akan diberikan 
setelahnya.” 





29 Lih. Kanz Al Ummal (5600). 
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11852. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami. 
Abu Mas’ud Ahmad bin Al Furat menceritakan kepada kami, 
Ya’mar bin Bisyr mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Al 
Mubarak, dari Usamah bin Yazid, dari Shafwan bin Salim, dari 
Urwah, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah bersabda, “Diantara 
keberkahan seorang wanita adalah mempermudah melamarnya 
dan meringankan maharnya. ,8 ° 

Hadits ini gharib, dari hadits Shafwan. Kami tidak 
mencatatnya, kecuali dari hadits Usamah. 
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30 Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/77, 91); dan Al Hakim (Al Mustadrak, 2/181), 
Adz-Dzahabi menyepakatinya dan menilainya shahih. 
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11853. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali Al Marwazi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Qahzadz menceritakan kepada kami. 
Abu Al Wazir Muhammad bin A’yan menceritakan kepada kami, 
Ibnu Al Mubarak menceritakan kepadaku, Ibnu Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Bilal, dari Yahya bin 
Sa’id, dari Anas bin Malik, dia berkata, “Apabila Nabi 0 shalat di 
waktu pagi (shalat Subuh) dalam perjalanan, maka beliau bergeser 
sedikit dari tunggangannya.” 31 
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31 Hadits ini shahih. 

Lih. As-Silsilah Ash-Shahihah (2077). 
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11854. Abu Ahmad bin Hamzah menceritakan kepada 
kami, Abu Harisy Al Kilabi menceritakan kepada kami, (ha ') 

Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Shalih bin Harisy menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ahmad bin Hawasy menceritakan kepada kami, 
(ha ). 

Makhlad bin Ja’far menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yahya Al Marwazi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, (ha ) 

Abu Bakar Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar Al Bazzar menceritakan kepada kami, Abbas Ar- 
Raqqi menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abdullah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Ayyub, dari 
Abdullah bin Qurzh, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa’id Al 
Khudri, dia berkata: Rasulullah f|| bersabda, “Barangsiapa yang 
berpuasa di bulan Ramadhan, lalu dia mengetahui batasannya dan 
mengetahui apa yang semestinya dia jaga, maka puasa itu akan 
menghapus dosa sebelumnya. ’ 82 

Hadits ini gharib. Tidak ada yang meriwayatkannya dari 
Atha', kecuali Abdullah bin Qarzh. Yahya bin Ayyub 
meriwayatkan secara gharib darinya. 


32 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/55); dan Al Baihaqi (Asy-Syu ’ab Al Iman, 3623). 
Al Albani menilainya shahih dalam Shahih At-Targhib. 
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11855. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Khalaf Al Bazzar menceritakan kepada kami, Ismail bin Isa Al 
Qaththan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Hajjaj bin Arthah', dari 
Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, bahwa Nabi g§ pernah 
ditanya tentang umrah, apakah ia wajib?, beliau menjawab, 
“Tidak, tetapi melaksanakan umrah lebih baik bagi kalian. ' 83 


33 Hadits ini dha ’i f. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Haji, 931, dengan redaksi 
“Namun jika kalian melaksanakan umrah, maka itu lebih utama 'j dan Ahmad (Musnad 
Ahmad. 3/316). 

Al Albani menilainya dha ’if dalam Sunan At-Tirmidzi ; cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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Hadits ini gharib dari hadits Muhammad. Tidak ada yang 
meriwayatkan darinya sebagaimana yang aku ketahui, kecuali Ibnu 
Al Hajjaj. 
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11856. Abu Bakar bin Malik dan Ali bin Harun bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ja’far 
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Al Firyabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan 
Al Balkhi menceritakan kepada kami, (ha ) 

Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Hibban bin Musa 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, Harmalah bin Imran 
menceritakan kepada kami, dia mendengar Yazid bin Abu Habib, 
bahwa Abu Al Khair menceritakan kepadanya, bahwa dia 
mendengar Uqbah bin Amir berkata: Aku mendengar Nabi !§■ 
bersabda, “Setiap orang berada di bawah lindungan sedekahnya 
pada Hari Kiamat, sehingga Allah memutuskan diantara 
manusia. 
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11857. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami 
secara ali, Al Muththalib bin Mu’attib menceritakan kepada kami, 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, Harmalah menceritakan 
kepada kami, dengan redaksi yang sama. 


34 Sanadnya shahih. 

HR. Ahmad (MusnadAhmad, 4/147, 148, tanpa redaksi “pada Hari Kiamaf). 
Lih. Shahih Al Jami’ (8639). 
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Yazid bin Abu Habib meriwayatkan hadits ini secara gharib, 
dari Abu Al Khair Al Barti, namanya adalah Martsad bin Abdullah. 
Amr bin Al Harits meriwayatkannya dari Yazid. 
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11858. Muhsin bin Tsauban dan Dhimam bin Ismail 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah dan Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami bersama yang lain, Al Hasan bin 
Muhammad bin Ahmad bin Kaisan menceritakan kepada kami, 
Musa bin Harun Al Hafizh menceritakan kepada kami, Isa bin 
Salim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Muhammad bin 
Ajian, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi f§-, beliau 
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bersabda, “Budak berhak mendapatkan makanan dan pakaiannya, 
dia tidak boleh dibebankan pekerjaan yang mana dia tidak 
sanggup (untuk melakukannya). ’ 85 

Demikianlah Sufyan meriwayatkannya dari Ajian, dari 
ayahnya, dan dia meriwayatkannya secara gharib. Sufyan, 
Sulaiman bin Bilal dan Abu Dhamrah menyelisihinya, mereka 
berkata: Dari Ibnu Ajian, dari Bukair bin Abdullah Al Asyaj, dari 
Ajian, dari Abu Hurairah, dengan memasukkan Bukair antara dia 
dan ayahnya. 


d jiiJi 'd ^ - uao< ' 

✓ 

m o O d m m 0 m m 

» ,/ J '0 s >0 * s O f . 'u* ' l'i' * U ' • * * 

C^Jljjbtjl ^F^-i Uj S>- 


J Os . s 


(c) 

* o h f 0^ . sjfi S s s O | > O 4 . X 0 1 * < 'tfi ' " 

<Uil JLP UjJj>- cJUo-l OLo-JLw*» 

y’ 

d ^ I 35 b- :Vli J JiU 

( C ) 

* s y j. , 'i? ' i' 0 ' * 0 0 . 'i.* 1 . ' ' 

UJ*x>- cOl>Xo^- ^ Ji’ 

y 

Ml- ^ 0 ti " * -* 0 * i 'd* ' . t'** * 0 

(.tjcf- tju a^> jj 


35 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Iman, 1662). 
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11859. Abdul Malik bin Al Hasan bin Yusuf Al Mua’ddil 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yahya Al Hulwani 
menceritakan kepada kami, {ha ) 


Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ahmad bin Jamil Al Marwazi menceritakan kepada kami, 
{ha 1 


Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Hibban bin Musa Al 
Marwazi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah 
bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Rabah bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Umar bin Habib, dari Al Qasim 
bin Abu Barrah, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Al Abbas, dia 
menceritakan bahwa Rasulullah H bersabda, “Pertama kali yang 
Allah ciptakan adalah pena, lalu Dia memerintahnya menulis, 
maka ia pun menulis setiap sesuatu yang akan terjadi. ’ 86 


36 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Ya’la dalam Musnactnya (2275); dan Ibnu Ashim (As-Sunnah, 108). 
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Tidak ada yang meriwayatkannya dari Sa’id, kecuali Al 
Qasim, dan tidak ada yang meriwayatkannya darinya, kecuali 
Umar. Rabah meriwayatkannya secara gharib, dan diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas oleh beberapa periwayat, diantara mereka adalah 
Abu Zhabyan, Abu Ishaq, Miqsam dan Mujahid. Diantara mereka 
ada yang me-marfu ’-kannya dan ada yang me-maugw/kannya. 
Ubadah bin Ash-Shamit dan Ibnu Umar meriwayatkannya secara 
marti/lagi muttashil dari Nabi fj§. 
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Al Albani menilainya shahih dalam As-Silsilah Ash-Shahiheih (133) dan Zhilal Al 
Jannah, takhrij As-Sunnah, karya Ibnu Abi Ashim. 
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11860. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Yazid Al Qarathisi menceritakan kepada kami, Nu’aim bin 
Hammad menceritakan kepada kami, {ha 1 

Faruq dan Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Ali Al Kasysyi menceritakan kepada kami, 
Mu’adz bin Asad menceritakan kepada kami, [ha 1 
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Jafar bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu 
Hushain menceritakan kepada kami, Yahya Al Himmani 
menceritakan kepada kami, (ha ) 

Ali bin Humaid menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa 
mencentakan kepada kami, Muhammad bin Muqatil menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Abdullah bin Al Mubarak 
mencentakan kepada kami, Shafwan bin Amr menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Busr, dari Abu Umamah Al Bahili, 
dari Nabi # tentang firman-Nya, “Dia akan diberi minuman 
dengan air nanah, diminumnya air nanah itu dan hampir dia tidak 
bisa menelannya. ”(Qs. Ibraahiim [14] : 16). 

Beliau bersabda, “Air nanah itu akan didekatkan 
kepadanya, lantas diapun tidak menyukainya. Apabila air nanah itu 
lebih didekatkan lagi kepadanya, maka wajahnya terbakar, 
kemudian kulit kepalanya berjatuhan. Apabila dia meminumnya, 
maka ususnya akan terpotong-potong hingga ia keluar dari 
duburnya. Allah Ta’ala berfirman, ‘Dan diberi minuman dengan air 
yang mendidih sehingga memotong-motong ususnya ’ (Os 
Muhammad [47]: 15). Allah Ta’ala juga berfirman, Dan jika 
mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum 
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan 
muka, itulah minuman yang paling buruk. (Qs. Al Kahfi 1181- 
29). ” 37 

Shafwan meriwayatkannya secara gharib dari Abdullah bin 
Busr. Ada yang berpendapat, bahwa dia adalah Abdullah bin Bisyr. 
Dia adalah Al Yahshabi Al Himshi, yang diberi kunyah Abu Sa’id. 


37 Hadits ini dha’if. 

At‘Timudzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Sifat Surga, 2583) 
Lih. Dha ifAJMisykah (5680). 
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Baqiyyah bin Walid meriwayatkannya dari Shafwan, dengan 
redaksi yang sama. Shafwan meriwayatkan dari Abdullah bin Busr 
Al Mazini, dan dia bersahabat, juga dari Abdullah bin Bisyr. Oleh 
karena itu ada keserupaan bagi sebagian manusia. Sedangkan di 
sini adalah Abdullah bin Busr. 
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11861. Ja’far bin Muhammad bin Amr menceritakan 
kepada kami, Abu Hushain menceritakan kepada kami, Yahya Al 
Himmani menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Yazid Abu Syuja’, dari 
Abu As-Samh, dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa’id Al Khudari, 
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dari Nabi f| tentang firman-Nya, “Muka mereka dibakar api 
neraka. ” (Qs. Al Mu'minuun (23]: 104). Beliau bersabda, “Api 
akan membakarnya, lalu ia akan menyusutkan bibirnya yang atas, 
hingga sampai di pertengahan kepalanya, dan ia melembekkan 
bibir yang bawah hingga sampai di pusarnya. ’ 88 

Abu Syuja’ meriwayatkannya secara gharib dari Abu As- 

Samh. 
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38 Hadits ini dha’if. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Sifat Neraka, 2587). 
Uh. Dha ’if A! Misykah (5684). 
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11862. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, (ha 1 

Ja’far bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu 
Hushain menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yahya Al 
Himmani menceritakan kepada kami, (ha ) 

Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Hibban 
menceritakan kepada kami, (ha 1 

Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sahi Al Asynani Al Muqri' menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Isa bin Masarjis menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Sa’id bin 
Yazid menceritakan kepada kami, dari Abu As-Samh, dari Abu 
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Hujairah, dari Abu Hurairah, dari Nabi !§■, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya air yang mendidih itu akan dituangkan di atas 
kepalanya hingga menembus tempurung, sehingga meresap ke 
kerongkongannya, lalu ia akan merontokkan semua yang ada di 
dalam kerongkongannya, sehingga ia keluar dari kedua kakinya 
dalam keadaan mencair, kemudian ia akan dikembalikan lagi 
sebagaimana sebelumnya. ’ 89 

Sa’id Abu Syuja’ meriwayatkannya secara gharib, dia 
dikenal dengan sebutan Al Iskandarani, salah seorang yang 
dianggap tsiqah. Al Laits bin Sa’d menceritakan darinya. Nama 
Abu As-Samh adalah Abdurrahman, dan dia dikenal dengan 
sebutan Ad-Darraj. Nama Abu Al Haitsam adalah Sulaiman Adh- 
Dhawari. Amr bin Al Harits dan Salim bin Ghailan Al Lijji 
meriwayatkan dari Abu As-Samh. 
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39 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/374); At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
pembahasan: Sifat Neraka, 2582); dan Al Hakim (AlMustadrak, 2/387). 

Al Albani menilainya dha '//dalam Sunan At-Tirmidzi, cet. Maktabah Al Ma’arif. 
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11863. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib bin Harits menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Nashr Al Marwazi menceritakan kepada kami, 
(ha) 


Ja’far bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu 
Hushain menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdul Hamid Al 
Himmani menceritakan kepada kami, (ha ) 

Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, (ha ) 

Ja’far bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ja’far Al 
Firyabi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Utsman bin Ziyad 
Al Mishshishi menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Utbah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, dari Habib, dari Hamzah bin 
Abu Hamzah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia berkata, ”Apakah 
kalian tahu berapa luasnya Jahannam?” Kami menjawab, “Tidak.” 
Dia berkata, “Tentu.” Dia melanjutkan, “Demi Allah, kalian tidak 
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tahu, bahwa jarak antara daun telinga bagian bawah salah seorang 
dari mereka dan pundaknya adalah sejauh perjalanan tujuh puluh 
kali musim gugur, padanya terdapat lembah nanah dan darah yang 
mengalir.” Aku berkata, “Sungai?” Dia berkata, “Bukan, tapi 
lembah.” Kemudian dia berkata, “Apakah kalian tahu luasnya 
Jahannam?” Kami menjawab, “Tidak.” Dia berkata, “Tentu, demi 
Allah, kalian tidak tahu. Aisyah menceritakan kepadaku, bahwa dia 
bertanya kepada Nabi |§> tentang firman-Nya, ‘Bumi seluruhnya 
dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat dan langit digulung 
dengan tangan kanan-Nya.' (Qs. Az-Zumar [39]: 67), Dimanakah 
manusia pada saat itu’? Beliau menjawab, ‘ Di atas jembatan 
neraka Jahannam ” 

Hadits ini gharib dari hadits Mujahid. Habib meriwayatkan 
secara gharib dari Hamzah, dia adalah orang Kufah, tsiqah lagi 
aziz haditsnya. 
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11864. Ja’far bin Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, Abu Hushain A -Wadi’i menceritakan kepada kami, 
Yahya Al Himmani menceritakan kepada kami, {ha ) 

Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Baghawi dan Ibn Zanjawih 
menceritakan kepada kami, {ha 1 
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Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sahi Al Asynani Al Muqri menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Al Hasan bin Isa Al Masarjasi menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, Umar bin Muhammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari 
Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah |j| bersabda, “Apabila 
penghuni surga telah berada di surga, dan penghuni neraka telah 
berada di neraka, maka kematian akan didatangkan, sehingga ia 
akan ditempatkan di antara surga dan neraka, lalu kematian itu 
disembelih, kemudian Sang Penyeru berseru, ‘Wahai para 
penghuni surga, (kalian) kekal tanpa kematian, wahai penghuni 
neraka (kalian) kekal tanpa kematian. ’ Maka para penghuni surga 
semakin bahagia, sedangkan para penghuni neraka semakin 
berduka . 140 

Hadits ini shahih lagi muttafaq alaih dari hadits Umar bin 
Muhammad. Ibnu Wahb, Walid bin Muslim, Maimun bin Zaid dan 
selain mereka meriwayatkannya darinya. Sedangkan Ibnu Al 
Mubarak memiliki riwayat yang lain, dia meriwayatkannya dari 
Fudhail bin Marwan, Al Hasan bin Ali Al Warraq menceritakan 
kepada kami, Al Haitsam bin Khalaf menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali bin Syaqiq menceritakan kepada kami, aku 
mendengar ayahku berkata: Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, Al Fudhail bin Marzuq menceritakan 
kepada kami, dari Athiyyah, dari Abu Sa’id -menurutku dia me- 
marfu ’-kannya-, beliau bersabda, “Kematian akan didatangkan 
pada Hari Kiamat seperti domba yang gemuk, sehingga ia 


40 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kasih Sayang, 6548); dan 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Surga, 2850). 
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ditempatkan di antara surga dan neraka, lalu dikatakan, ‘Wahai 
para penghuni surga ini adalah kematian, wahai para penghuni 
neraka ini adalah kematian ’. ” Beliau melanjutkan, “Lalu kematian 
itu disembelih, sementara mereka menyaksikan. Seandainya ada 
seseorang yang meninggal karena kebahagiaan, maka penghuni 
surgalah yang akan meninggal, dan seandainya ada seseorang 
yang meninggal karena kesedihan, maka penghuni nerakalah yang 
akan meninggal. ' 41 

Abdullah bin Shalih Al Ijli me-mutaba ’ah-nya dari Fudhail, 
dengan redaksi yang sama. Ahmad bin As-Sindi menceritakannya 
kepada kami, Muhammad bin Al Abbas Al Mu'addib 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan 
kepada kami, Al Fudhail bin Marzuq menceritakan kepada kami, 
dari Athiyyah, dari Abu Sa’id, dari Nabi Abu Salamah, Abu 
Shalih, Abu Hazim, Al A’raj dan Abdurrahman Al Aufi Abu Al 
Ala' meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi H, dengan 
redaksi yang sama. Nuh bin Qais meriwayatkan dari saudaranya, 
yaitu Khalid, dari Qatadah, dari Anas, dari Nabi fjH, dengan 
redaksi yang sama. 
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41 Hadits ini dha’if. 

Lih. As-SUsiiah Adh-Dha’ifah , karya Al Albani (2669). 
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11865. Abu Ishaq bin Hamzah, Ali bin Harun dan Abdullah 
bin Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Ja’far Al Firyabi menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Ziyad, Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, dari Malik bin Anas, dari 
Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa’id Al Khudri, 
dia berkata: Rasulullah 0 bersabda, “Allah Ta ’ala akan berfirman 
kepada penghuni surga, ‘Wahai penghuni surga. ’ Mereka 
(penghuni surga) akan menjawab, ‘Kami penuhi panggilan-Mu 
wahai Tuhan kami. ’ Lalu Dia akan bertanya, ‘Apakah kalian 
ridha?’ Mereka akan menjawab, ‘Bagaimana kami tidak ridha, 
sementara Engkau telah memberikan kami apa yang tidak Engkau 
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berikan kepada seorangpun dari ciptaan-Mu. ’ Dia akan berfirman, 
‘Aku akan memberikan kalian yang lebih baik lagi dari itu, Aku 
halalkan keridhaan-Ku bagi kalian, sehingga Aku tidak akan murka 
kepada kalian ’ 42 

Hadits ini shahih lagi muttafaq alaih , dari hadits Malik dari 

Zaid. 
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42 Takhrij-nya telah disebutkan sebelumnya. 
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11866. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
Abu Al Qasim Al Baghawi dan Al Qasim bin Yahya mengabarkan 
kepada kami secara imla', keduanya berkata: Al Hasan bin Isa 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada 
kami, dari Yunus, dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al Musayyib, bahwa 
Abu Hurairah berkata: Aku mendengar Rasulullah |§ bersabda, 
“Akan masuk surga dari golongan ummatku satu rombongan yang 
berjumlah tujuh puluh ribu orang, wajah mereka bersinar seperti 
sinar rembulan purnama. "Abu Hurairah berkata, “Lalu Ukkasyah 
Al Asadi berdiri dan berkata, Wahai Rasulullah, berdoalah kepada 
Allah agar Dia menjadikan aku bagian dari mereka.’ Beliau pun 
berdoa, ‘ Ya Allah jadikanlah dia bagian dari mereka .’ Kemudian 
seorang lelaki dari golongan Anshar berdiri dan berkata, 
‘Berdoalah kepada Allah agar Dia menjadikan aku bagian dari 
mereka.’ Beliau bersabda, ‘ Ukkasyah telah mendahuluimu .” 43 

Hadits ini shahih lagi muttafaq alaih , dari hadits Az-Zuhri. 
Banyak periwayat yang meriwayatkan darinya. 
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43 Takhrij-ny& telah disebutkan sebelumnya. 
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11867. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib bin Harb menceritakan kepada kami, 
Hibban bin Muslim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, Imran bin Za'idah bin 
Nasyith menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Khalid 
Al Walibi, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Shalat Rasulullah f|| di 
malam hari adalah turun (melakukan ruku dan sujud) dan berdiri 
berulang kali.” 44 

Hadits ini gharib dari hadits Za'idah. Tidak ada yang 
meriwayatkan darinya, kecuali anaknya. 
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44 Hadits ini hasan. 

HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan: Shalat, 1328). 
Al Albani menilainya sbahih dalam Sbahih Al Jami’ (4767). 
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11868. Abdurrahman bin Al Abbas bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishaq Al Harbi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muqatil menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada 
kami, dari Yahya bin Ayyub, Abdullah bin Junadah menceritakan 
kepada kami, bahwa Abu Abdurrahman Al Khuttali 
menceritakannya, dari Abdulah bin Amr, dari Nabi H, beliau 
bersabda, “Dunia adalah penjara orang mukmin, apabila dia 
meninggalkan dunia, berarti dia meninggalkan penjara. ' 45 

Hadits ini gharib dari hadits Abdullah bin Amr dengan 
redaksi ini. Kami tidak mencatatnya, kecuali dari hadits Yahya bin 
Ayyub. 
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45 TakhriJ-nya telah disebutkan sebelumnya. 
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11869. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Ibrahim Al Harbi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al 
Hajjaj menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Ayyub, dari Bakar bin 
Amr, dari Abdurrahman bin Ziyad, dari Abu Abdurrahman Al 
Khuttali, dari Abdullah bin Amr, dari Nabi#, beliau bersabda, 
“Hadiah bagi orang mukmin adalah kematian. >46 

Hadits ini gharib dari hadits Abdullah bin Amr. Tidak ada 
yang meriwayatkan darinya, kecuali Al Khuttali. 
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46 Hadits ini dha ’if. 

HR. Al Hakim (AJMustadrak, 4/319); dan Al Baihaqi (Asy-Sya ’ab AJ Iman, 9884). 
Al Albani menilainya dhaif6sham Dha 'if Al Jami’ (2404). 
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11870. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Ibrahim Al Harbi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muqatil menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, Malik bin Mighwal mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Rabi’ah 
menceritakan dari Al Hasan, dia berkata: Rasulullah fH bersabda, 
“Apakah kalian semua ingin masuk surga?” Mereka (para sahabat) 
menjawab, “Tentu, semoga Allah menjadikan kami sebagai 
tebusanmu.” Beliau berasabda, “Pendekkanlah angan-angan 
kalian, jelaskanlah keadaan kalian, berupa pertolongan kalian, dan 
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merasa malulah kepada Allah dengan sebenar-benar malu. ” Kami 
(para sahabat) berkata, 'Setiap kami telah merasa malu kepada 
Allah.” Beliau bersabda, “Malu kepada Allah adalah, kalian tidak 
melupakan kuburan dan kehancuran, kalian juga tidak melupakan 
perut berserta isinya dan kepala beserta yang meliputinya. 
Barangsiapa yang menginginkan kemuliaan akhirat, maka dia akan 
meninggalkan perhiasan dunia. Dengan demikian, berarti dia 
benar-benar merasa malu kepada Allah, dan memperoleh wilayah 
Allah. 47 

Hadits ini gharib dengan redaksi ini. Aku tidak mengetahui 
ada yang meriwayatkannya dari Malik bin Mighwal, dari Abu Rabi’, 
selain Abdullah bin Al Mubarak, dan dia meriwayatkan sebagian 
redaksi ini secara musnad lagi muttashil dari hadits Abdulllah bin 
Mas’ud. 
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47 Lih. KanzAlUmmal (43611). 
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11871. Ja’far bin Muhammad bin Amr menceritakan 
kepada kami. Abu Hafsh Muhammad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abdul Hamid Al Himmani menceritakan 
kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari 
Khalid Al Hadzdza, dari Abu Utsman, dari Abu Musa, dia berkata: 
Kami pernah bersama Rasul f||. Kami tidak menaiki bukit dan 
menuruni lembah, kecuali kami meninggikan suara kami dengan 
takbir, lantas Nabi % mendekati kami, lalu beliau bersabda, 
“ Wahai manusia, sesungguhnya kahan tidak menyew kepada 
orang tuli lagi jauh, akan tetapi kalian menyeru kepada Dzat Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Dekat, maka sayangilah diri kalian. ” 
Kemudian beliau bersabda, “ Wahai Abdullah bin Qais, maukah 
aku ajarkan engkau satu kalimat yang termasuk dari simpanan 
surga? (yaitu) laa haula walaa guwwata iUaa billaah . >48 


48 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Peperangan, 4205); dan 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Dzikir, 2704). 
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Hadits ini shahih lagi muttafaq alaih. Jamaah dari golongan 
tabiin meriwayatkannya dari Abu Utsman, namanya adalah 
Abdurrahman bin Mul An-Nahdi, diantara mereka adalah Sulaiman 
At-Taimi, Tsabit Al Bunani, Ayyub As-Sakhtiyani, Ashim Al 
Ahwal, dan Ali bin Zaid bin Jud’an. Selain mereka juga 
meriwayatkan darinya, seperti Al Jurairi dan Abu Na’amah As- 
Sa’di. Diriwayatkan juga dari Al Jurairi, dari Abu As-Salil, dari Abu 
Utsman. Sedangkan redaksi yang terakhir diriwayatkan juga oleh 
Ziyad Al Jashash, dari Abu Utsman. Nama Abu As-Salil adalah 
Dhuraib bin Nufair, sedangkan nama Abu Na’amah adalah Abdu 
Rabbih. 
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11872. Ja’far bin Muhammad menceritakan kepada kami. 
Abu Hushain menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdul Hamid 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Uqbah, Yazid bin 
Abu Habib menceritakan kepadaku, bahwa Abu Al Khair 
menceritakan kepadanya, bahwa Uqbah bin Amir menceritakan 
kepadanya, bahwa Nabi §§■ membacakan shalawat kepada orang- 
orang yang terbunuh pada perang uhud setelah delapan tahun, 
seperti ucapan perpisahan bagi yang hidup dan yang meninggal, 
kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya aku lebih dulu datang 
diantara kalian, dan aku adalah saksi kalian. Sesungguhnya tempat 
perjanjian kalian adalah telaga, dan sungguh aku dapat melihatnya 
dari tempatku ini. Aku tidak khawatir kalian akan menyekutukan 
Allah setelahku, tetapi aku khawatir dunia akan membuat kalian 
berlomba-lomba untuk mendapatkannya. ” Uqbah berkata, “Itu 
adalah terakhir kali aku melihat Rasulullah ||.” 49 


49 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jenazah, 1344, 
pembahasan: Budi Pekerti, 3596, pembahasan: Peperangan, 4042, 4085, dan 
pembahasan: Kasih Sayang, 6590); dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: 
Keutamaan, 2296). 
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Hadits ini shahih lagi muttafaq alaih dari hadits Yazid bin 
Abu Habib. Al Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dari hadits 
Al Laits, dari Yazid. Al Bukhari juga meriwayatkannya dari hadits 
Zakariya bin Adi, dari Ibnu Al Mubarak, dari Shabirah, dari Yazid. 
Abdullah bin Uqbah adalah Ibnu Lahi’ah. 
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11873. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Zaid Al Qarathisi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Abd Al Hakam menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah 
menceritakan kepada kami, dari Yazid, dengan redaksi yang sama. 

Diantara periwayat yang meriwayatkan hadits ini dari Yazid 
selain mereka berdua adalah Yazid bin Abu Unaisah dan Yahya 
bin Ayyub. 
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11874. Ja’far bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abu Hushain menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdul Hamid 
menceritakan kepada kami, {ha 1 

Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Ma’mar 
mengabarkan kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah fH bersabda, “Aku pemah 
kembali pulang kepada keluargaku, lalu aku mendapati kurma di 
atas tempat tidurku, sementara aku tidak tahu apakah ia kurma 
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sedekah atau kurma milik keluargaku, maka aku pun tidak 
memakannya. ’ 50 

Hadits ini shahih lagi muttafaq alaih. Al Bukhari 
meriwayatkannya dari hadits Ibnu Al Mubarak, dari Ma’mar. 
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11875. Muhammad bin Ja’far bin Al Haitsam 
menceritakan kepada kami, Ibrahim Al Harbi menceritakan 


50 HR. Al Bukhari (Shahih A! Bukhari, pembahasan: Barang Temuan, 2432); dan 
Muslim {Shahih Muslim, pembahasan: Zakat, 1070). 
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kepada kami, Muhammad bin Abdul Wahhab menceritakan 
kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari 
Musa bin Uqbah, dari Alqamah bin Waqqash, dari Bilal bin Al 
Harits, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah f§| bersabda, 
“Sesungguhnya seseorang yang berbicara dengan kalimat yang 
baik, dimana dia tidak mengetahui maksud kalimat itu sendiri, 
maka dengannya (Allah) akan mencatat bagi orang itu keridhaan- 
Nya hingga Hari Kiamat, dan sesungguhnya seseorang yang 
berbicara dengan kalimat yang jelek, dimana dia tidak mengetahui 
maksud dari kalimat itu sendiri, maka dengannya (Allah) akan 
mencatat bagi orang itu kemurkaan-Nya, sehingga Dia akan 
menyempurnakannya pada Hari Kiamat. ’ 51 

Hadits ini gharib dari hadits Musa bin Uqbah, dari Alqamah 
dengan redaksi ini. Kami tidak mencatatnya, kecuali dari hadits 
Ibnu Al Mubarak, sedangkan Ibnu Al Mubarak memiliki jalur yang 
lain. 
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51 Hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thabrani, (1136); dan Al Baihaqi (Sunan AiKubra, 16667). 
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11876. Abu Al Abbas Ahmad bin Muhammad bin Yusuf 
Ash-Sharshari menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Najiyah menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Isa menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, Az-Zubair bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Shafwan bin Sulaim menceritakan kepadaku, dari Atha' bin 
Yasar, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah H bersabda, 
“Sesungguhnya seseorang yang berbicara dengan sebuah kalimat 
yang membuat teman-temannya tertawa, maka dengannya dia 
akan lebih jauh melayang daripada bintang kartika. ’ 52 

Hadits ini gharib. Az-Zubair bin Sa’id Al Hasyimi 
meriwayatkannya dari Shafwan secara gharib. 
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52 Hadits ini dha’if. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/402); Ibnu Adi (Al Kami], 3/225); dan Ibnu Al 
Mubarak (Al Musnad, 46) 

Lih. Dha'if AlJami' (1451). 
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11877. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Zakariya As-Saji menceritakan kepada kami - 
sebagaimana yang dibacakan kepadanya-, lalu aku 
menetapkannya, Sahi bin Bahr menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq As-Salimi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari Sufyan 
Ats-Tsauri, dari Abu Az-Zinad, dari Abu Hazim, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah fH bersabda, “Sebaik-baik 
umatku adalah ulama mereka, dan sebaik-baik ulama mereka 
adalah yang terbaik diantara mereka. Ketahuilah, sesungguhnya 
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Allah mengampuni empat puluh dosa bagi orang alim, sebelum 
Dia mengampuni satu dosa bagi orang bodoh. Ketahuilah, 
sesungguhnya orang alim yang mengasihi akan datang pada Hari 
Kiamat, sementara cahayanya menyinari antara timur dan barat, 
sebagaimana bintang yang bercahaya menyinari. ' 63 

Hadits ini gharib dari hadits Ats-Tsauri dan Ibnu Al 
Mubarak. Kami tidak mencatatnya, kecuali dari jalur ini. 
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11878. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad bin Yazid menceritakan kepada kami, Abu Ma’sud 
menceritakan kepada kami, Sahi bin Abdu Rabbih menceritakan 
kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata: 


53 Hadits ini maudhu’. 

HR. Asy-Syihab di dalam Musnad-nya (1178). 
Lih. Dha ’if Al Jami’ (2868). 
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Rasulullah # bersabda, “Barangsiapa yang memberi keridhaan 
kepada manusia dengan kemurkaan Allah, maka Allah akan 
menyerahkannya kepada manusia, dan barangsiapa memberi 
keridhaan kepada manusia dengan keridhaan Allah, maka Allah 
akan mencukupinya . ;54 

Hadits ini gharib dari hadits Hisyam dengan redaksi ini. 
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11879. Ayahku menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Muhammad Al Mua'dzdzin menceritakan kepada kami, 


54 Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Hibban (lbAl-mawaridj. 
lih. Shahih Al Jami’ (6010). 
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Abdurrahman bin Umar bin Ar-Rasyid menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Isa menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, dari Al Hakam bin Abdullah, 
dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al Musayyib, dari Aisyah, dia berkata: 
Rasulullah H bersabda, “Apabila ada satu hari yang datang 
kepadaku, dimana pada hari itu aku tidak menambah satu ilmu 
yang bisa mendekatkan aku kepada Allah, maka aku tidak akan 
diberikan keberkahan pada waktu matahari terbit di hari itu. 

Hadits ini gharib dari hadits Az-Zuhri. Al Hakam 
meriwayatkannya secara gharib. 
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55 Hadits ini maudhu '. 

HR. Ibnu Rahawaih dalam Musnad-nya (4/24); dan Ibnu Adi (Al Kami!, 2/79). 
Lih. Adh-Dha ’ifah (379). 
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11880. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Miqdam bin Daud menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Abu Amr bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Hibban menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah 
bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Ayyub, 
dari Abdullah bin Sulaiman, dari Ismail bin Yahya Al Ma’afiri, dari 
Sahi bin Mu’adz bin Anas Al Juhani, dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah g| bersabda, “Barangsiapa yang melindungi orang 
mukmin dari masalah, maka pada Hari Kiamat kelak akan diutus 
untuknya seorang malaikat yang melindunginya dari api neraka 
Jahannam, dan barangsiapa yang menuduh orang mukmin dengan 
tuduhan yang bertujuan untuk mempermalukannya, maka Allah 
akan menahannya di atas jembatan neraka Jahannam, sehingga 
dia akan keluar dari apa yang telah dia katakan . ,66 


56 Hadits ini hasan. 

HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan: Adab, 4883). 

Al Albani menilainya hasan dalam Sunan Abi Daud, cet. Maktabah Al Ma’arif. 
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11881. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada kami, Abu 
Rabi’ah Fihr bin Auf menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Ismail, bahwa Ismail 
bin Yahya menceritakan kepadanya, dari Sahi, dari Mu’adz, dari 
ayahnya, dia berkata: Rasulullah g| bersabda , “Barangsiapa yang 
mengatakan tentang orang mukmin dengan apa yang tidak dia 
ketahui, maka Allah akan menahannya di atas jembatan neraka 
Jahannam, sehingga dia akan keluar dari apa yang telah dia 
katakan, dan barangsiapa menuduh orang mukmin dengan 
tuduhan yang bertujuan mempermalukannya, maka Allah akan 
menempatkannya di lumpur yang mengalir dari kulit penduduk 
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neraka, sehingga dia akan keluar dari apa yang telah dia 
katakan. ’ 57 

Dermikianlah Fihr meriwayatkannya. Ubaidullah bin 
Sulaiman tidak menyebutkannya. Sedangkan yang shahih adalah 
riwayat yang diriwayatkan oleh Asad dan Hayyan. Ini adalah hadits 
gharib , Ismail meriwayatkannya secara gharib dari Sahi. 
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57 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/70). 


143 



Hilyatul Auliya'. 


AaIp 4iil J15 2 j ^\ 

' Z' 

• 1^1® * f''». |0 * O, " . ^ ' 

<J, V' J^i fr^ ^ ^ u :^Uj 

^ ^ ^ ' 

J' 0 * 0 ♦ <* l ^ /* o # -* * O X 

6^ u* <J?y 

s* 

' \" *C'° f • & * . o s . \ . ' < * 

a? U J ^ 4»! VI 

s* / 

VI S£> « £i# oK£ C5? ^ ^ 

' «S “ # / 

* .£ ^ »o^ . 'z, t!'.s 

<* v^i O?y LS? *“' 


11882. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
AbduUah menceritakan kepada kami, Hibban menceritakan 
kepada kami, {ha *) 


Abu Ja’far Muhammad bin Muhammad bin Ahmad Al 
Muqri mnceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al 
Hadhrami menceritakan kepada kami, Ali bin Ishaq bin Sahi As- 
Samarqandi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Al Laits bin 
Sa’d menceritakan kepada kami, Yahya bin Sulaim bin Yazid 
maula Rasulullah 0 menceritakan kepadaku, bahwa dia 
mendengar Ismail bin Basyir maula bani Mughalah (dia berkata), 
aku mendengar Jabir bin Abdullah dan Abu Thalhah, dari Sahi Al 
Anshari, keduanya berkata: Rasulullah 0 bersabda, “Tidak ada 
seorang muslim yang menolong seorang muslim lainnya di suatu 
tempat yang dapat mengurangi wibawanya dan menghancurkan 
kehormatannya, kecuali Allah akan menolongnya di suatu tempat, 


144 



-—— - Hilyatul Auliya' 

yang mana dia menginginkan pertolongan-Nya, dan tidak ada 
seseorang yang menelantarkan seorang muslim di suatu tempat, 
yang dapat merusak kehormatannya, kecuali Allah akan 
menelantarkannya di suatu tempat, yang mana dia menginginkan 
pertolongan-Nya. ’ 58 

Hadits ini tsabit lagi masyhur. Yahya meriwayatkannya 
secara gharib dari Ismail. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada 
kami secara ali, Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Al Laits bin Sa’d 
menceritakan kepada kami, dengan redaksi yang sama. 
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58 Hadits ini dha ’i f. 

HR. Abu Daud {Sunan Abi Daud, pembahasan: Adab, 4884). 

Al Albani menilainya dha ’^dalam Sunan Abu Daud. Cet. Maktabah Al Ma’arif. 
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11883. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Al Hasan bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Al 
Mutsanna bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, dari Amr 
bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa mereka (para 
sahabat) menyebutkan seorang lelaki di sisi Rasulullah H, mereka 
berkata, “Kami tidak akan makan, hingga dia makan, dan kami 
tidak akan pergi, hingga dia pergi.” Lalu Nabi f§ bersabda, 
“Kalian telah menggunjingnya. ” Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami menceritakan apa yang ada 
padanya.” Lalu beliau bersabda, “ Cukup bagimu (sebagai orang 
yang menggunjing), jika engkau menyebut saudaramu dengan apa 
yang ada padanya. ’ 59 


Hadits ini gharib dengan redaksi ini. Kami tidak 
mencatatnya, kecuali dari hadits Amr bin Syu’aib. Al Mutsanna bin 
Ash-Shabbah meriwayatkannya secara gharib darinya. 
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59 Hadits ini hasan lighairih. 

HR. Ibnu Al Mubarak dalam Musnaeh iya (2). 
Lih. At-Targhib waAt-Tarhib (2836). 
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11884. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Ja’far Al Qattat menceritakan kepada kami, Abdul 
Hamid bin Shalih Ar-Rahmi menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari 
Hafshah binti Sirin, dari Umm Ar-Rabih, dari Sulaiman bin Amir, 
dia berkata: Rasulullah §§• bersabda, * Sedekahmu kepada kaum 
muslimin adalah sedekah, sedangkan (sedekahmu) kepada famili 
adalah sedekah dan hubungan silaturrahim. ' 60 

Hadits ini tsabit lagi masyhur. Sa’id, Bisyr bin Al 'Fadhl, 
Mu’adz bin Mu’adz, Waki’ dan Yazid bin Harun di dalam jamaah 
meriwayatkannya dari Ibnu Aun. 61 


60 HR. Ath-Thabrani (AlKabir, 6206). 

61 Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah (Sunan IbniMajah, pembahasan: Kafarat, 2125). 

Al Albani menilainya shahih dalam sunan IbniMajah, cet. Maktabah Al Ma’arif. 


147 



Hilyatul Auliya'. 


/ ; f o 


(ji Cf. ^ ~ \ \ AA° 


I *W ' * o t .s . -'l,* * * . „I, ' ° I 

Uj £ji wL»L>- LjJj>- (. (3L>w»1 


'u*. ' 


\' l '* »i f 


' * * O ' l' , '* J, > O, . 'ifi, ' . O ' * ® *. J 0' 

LLt Jj>- c j jP 4^1 JLp 

^ -X 

J > ^ Z' Z' Z' J, I 

-'Z,. ✓ f® x 58 0 5 t, ^ 

CS-JI o* u* “ uJ ~' tii* u* O* 

** z’ z' ** /Z X / 

^ 5 ^- ^ { Jy& 

•U)yi j CAiil 


2? / 


11885. Abdullah bin Musa bin Ishaq Al Qasimi 
menceritakan kepada kami, Hamid bin Syu’aib menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Aun menceritakan kepada kami, Ibnu 
Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari Yunus, dari Az-Zuhri, 
dari Abu Salamah, dari Aisyah, dari Nabi §§•, beliau bersabda, 
“Tidak boleh memenuhi nadzar untuk bermaksiat kepada Allah. 
Sedangkan kafaratnya adalah kafarat sumpah. ” 


Hadits ini gharib dari hadits Az-Zuhri, dari Abu Salamah 
dengan menyebut kafarat. Kami tidak mencatatnya, kecuali dari 
jalur ini. 
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11886. Abu Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sa’id Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Ibnu Al Mubarak, Abdurrahman dan Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Mujalid, dari Asy-Sya’bi, dari 
Jabir, bahwa Nabi H' pemah merajam seorang Yahudi laki-laki 
dan perempuan. 62 

Hadits ini masyhur lagi tsabit dari hadits Ibnu Umar, dari 
beberapa jalur. Dia meriwayatkannya dari Ibnu Ajian, dari Nafi’. 

Aku mendengar Ibnu Umar (berkata); Aku mendengar 
Nabi !§- bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah haram. ’ 63 

Hadits ini tsabit lagi masyhur dari hadits Ibnu Umar dari 
beberapa jalur, dari Ibnu Ajian. Diantara mereka adalah, Ibnu 
Lahi’ah, Al Hasan bin Shalih dan selain keduanya. 


62 Hadits ini shahih li ghairih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Hudud, 1437). 

Al Albani menilainya shahih li ghairih dalam Sunan At-Tirmidzi, cet. Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 

63 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Minuman, 2003); dan Abu Daud 
(Sunan Ibni Daud, pembahasan: Minuman, 3679). 
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11887. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah menceritakan 
kepada kami, Utbah bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Abu Ishaq menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Abd 
Khair, dari Ali, bahwa dia pernah berwudhu, lalu dia mengusap 
kedua sendalnya, kemudian dia berkata, “Seandainya aku tidak 
melihat Rasulullah f| melakukan hal ini, maka aku berpendapat, 
bahwa telapak kedua kaki lebih pantas untuk diusap dari pada di 
atasnya.” 64 


64 Sanadnya shabih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/148). 

Lih. Ats-Tsamr AlMustathab, karya Al Albani (9). 
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Hadits ini gharib, dari hadits Abu Ishaq dengan 
menyebutkan kedua sandal. Kami tidak mencatatnya, kecuali dari 
hadits Yunus, darinya. 
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11888. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Al Husain Al Masarjisi 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Isa menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, 
Mush’ab bin Tsabit menceritakan kepada kami, Abu Hazim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sahi bin 
Sa’d menceritakan, dari Nabi fH, beliau bersabda, “Orang mukmin 
bagi orang yang beriman bagaikan kepala bagi tubuh, orang 
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mukmin yang merasa sakit karena (sakit yang diderita oleh) orang 
yang beriman sebagaimana tubuh yang merasa sakit karena (sakit 
yang diderita oleh) kepala. ’ 65 

Mush’ab meriwayatkannya secara secara gharib dari Abu 

Hazim. 


(400). ABDUL AZIZ BIN ABU RAWWAD 


Diantara mereka ada seorang ahli ibadah lagi gemar shalat, 
suka bersyukur lagi selalu mengembalikan segala urusan kepada- 
Nya. Dia adalah Abu Abdurrahman Abdul Aziz bin Abu Rawwad, 
dia adalah orang yang selalu memperhatikan ibadahnya dan 
menyembunyikan segala macam ujian dan musibah yang dia 
hadapi. 

Ada yang berkata, “Tasawwuf adalah banyak memberi dan 
menyembunyikan musibah.” 


65 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/340); Ath-Thabrani (Al Kabir, 5743); Asy-Syihab 
(AlMusnad, 136); dan Ibnu Al Mubarak (Az-Zuhd, 693). 

Al Albani menilainya shahih dalam As-Silsilah Adh-Dha ’ifah (1137). 
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11889. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Isa menceritakan kepada kami, Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Makkah pernah 
diterpa hujan deras, sehingga memporak porandakan rumah- 
rumah, lalu Ibnu Rawwad memerdekakan seorang budak wanita 
sebagai ungkapan syukur kepada Allah, karena Allah 
menyelamatkan dia dari hal itu.” 
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11890. Abdullah bin Muhammad dan Muhammad bin Ali 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Ali bin 
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Syaqiq Al Balkhi 
berkata: Penglihatan Abdul Aziz bin Abu Rawwad telah hilang 
selama 20 tahun, namun istri dan anaknya tidak ada yang 
mengetahuinya. Pada suatu hari anaknya memperhatikannya, lalu 
dia bertanya kepadanya, “Wahai ayahku, kedua matamu telah 
hilang?” Dia menjawab, “Benar wahai anakku, mengharap ridha 
Allah telah menjadikan mata ayahmu ini hilang sejak 20 tahun 
yang lalu.” 
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11891. Ayahku, Muhammad bin Abdurrahman, dan Abu 
Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, 
aku mendengar Yusuf bin Asbath berkata: Abdul Aziz bin Abu 
Rawwad selama 40 tahun tidak pernah mengangkat 
pandangannya ke langit. Pada saat dia Thawaf disekitar Ka’bah, 
tiba-tiba Al Manshur Abu Ja’far mencolek perutnya, maka dia pun 
menoleh kepadanya, lalu berkata, “Aku tahu bahwa ini adalah 
colekan orang yang berbuat lalim.” 
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11891. Abdullah bin Muhammad dan Muhammad bin Ali 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Ya’la 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
bin Uyainah berkata: Abdul Aziz bin Abu Rawwad pernah berkata 
kepada saudaranya, “Pinjamkanlah kami lima ribu dirham hingga 
datang musim Haji.” Lalu pedagang itu merasa keberatan, nemun 
kemudian dia membawakan uang itu kepadanya. Ketika malam 
telah tiba, dan pedagang itu hendak merebahkan diri di tempat 
tidurnya, dia bergumam, “Apa yang akan kau lakukan wahai Ibnu 
Abu Rawwad? engkau telah lanjut usia dan aku juga telah lanjut 
usia. Aku tidak tahu apa yang akan Allah lakukan terhadapku atau 
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terhadapmu, hingga anakku tidak mengetahui apa yang menjadi 
miliknya sebagaimana yang aku ketahui. Jika besok pagi aku 
dalam keadaan selamat, maka sungguh aku akan mendatanginya 
hingga aku menghalalkan harta itu kepadanya.” 

Ketika pagi telah tiba, dia mendatangi Abdul Aziz bin Abu 
Rawwad, dimana dia berada dibelakang Maqam (Ibrahim) -pada 
saat itu Abdul Aziz sering duduk dibelakang Maqam (Ibrahim) 
disekitar Hijr Ismail-, lalu dia berkata, “Wahai Abu Abdurrahman! 
Tadi malam aku memikirkan suatu perkara, namun aku tidak ingin 
memutuskannya hingga aku bermusyawarah kepadamu?” Dia 
(Abdul Aziz) bertanya, “Apakah itu?” Pedagang itu menjawab, 
“Aku memikirkan tentang harta yang aku bawakan kepadamu, 
sementara engkau adalah seorang yang sudah lanjut usia dan aku 
juga demikian. Aku tidak tahu apa yang akan Allah Ta ’ala perbuat 
pada diriku atau dirimu, sehingga anakku tidak mengetahui apa 
yang menjadi milikmu sebagaimana aku telah mengetahui apa 
yang menjadi milikmu, dan aku berpendapat bahwa aku akan 
menjadikan harta itu menjadi halal untukmu di dunia dan di 
akhirat.” Maka dia berkata, “Ya Allah ampunilah dia. Ya Allah 
berikanlah dia yang lebih baik dari apa yang telah dia niatkan.” 
Kemudian dia mendoakan untuknya dengan apa yang telah dia 
datangkan untuk berdoa, lalu dia (Abdul Aziz) berkata kepadanya, 
“Apabila engkau musyawarah tentang harta ini, maka 
sesungguhnya kami meminjamnya kepada Allah, sehingga setiap 
kali kami bersedih dengan harta ini, maka dengannya Allah akan 
mengampuni kami. Namun apabila engkau menjadikan harta itu 
halal bagi kami, maka seakan-akan apa yang telah aku sebutkan 
itu menjadi gugur.” 
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Sufyan bin Uyainah melanjutkan, “Maka pedagang itu 
enggan untuk menentangnya.” Dia melanjutkan, “Lalu sebelum 
musim haji tiba, pedagang itu sudah meninggal.” Lantas anaknya 
datang menemuinya (Abdul Aziz) pada saat musim haji, lalu 
meraka berkata kepadanya, “Wahai Abu Abdurrahman, kami 
meminta harta ayah kami.” Lantas dia berkata kepada mereka, 
“Aku belum mempersiapkan, akan tetapi yang menjadi 
kesepakatan antara kami dan kalian adalah musim haji yang akan 
datang.” Maka mereka pergi meninggalkan Abdul Aziz. Lalu ketika 
musim haji yang dijanjikan telah tiba, harta itu belum juga 
disiapkan, sehingga dia (ahli waris) berkata, “Sungguh aku telah 
memberikan kemudahan terhadapmu untuk khusyu dan engkau 
pergi dengan membawa harta manusia.” 

Sufyan bin Uyainah melanjutkan: Maka dia (Abdul Aziz) 
mengangkat kepalanya, lalu dia berkata, “Semoga Allah memberi 
rahmat kepada ayah kalian. Sungguh dia mengkhawatirkan 
kejadian ini dan hal yang seperti ini, akan tetapi batas antara kami 
dengan kalian adalah musim haji yang akan datang lagi. Jika tidak, 
maka kalian boleh mengatakan apa saja.” 

Sufyan bin Uyainah berkata: Pada suatu hari, dia berada di 
belakang Maqam, tiba-tiba datang seorang budak miliknya yang 
dahulu pernah kabur darinya menuju negeri Cina atau India 
dengan membawa uang sebanyak sepuluh ribu dirham. Lalu budak 
itu berkata, “Semoga keselamatan atasmu, wahai tuanku. Aku 
adalah budakmu yang telah melarikan diri darimu, dan sungguh 
aku telah sampai di negeri Cina atau India, lalu aku berdagang di 
sana dan Allah telah memberiku rezeki dengan berdagang itu 
sebanyak sepuluh ribu dirham, dan bersamaku telah ada berbagai 
macam perdagangan yang tidak dapat dihitung.” Sufyan berkata — 
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dan aku mendengar dia berkata—, “Segala puji bagi-Mu, kami 
meminta kepada-Mu lima ribu dirham, namun Engkau 
mengirimkan kami sebanyak sepuluh ribu dirham. Wahai Abdul 
Majid, bawalah yang sepuluh ribu ini kepada mereka (anak-anak 
pedagang) dan berikanlah uang itu kepada mereka, sampaikanlah 
kepada mereka salam dan katakanlah, ‘Uang sepuluh ribu ini 
dikirim ayahku kepada kalian’.” Lalu mereka berkata, 
“Sesungguhnya milik kami hanyalah lima ribu dirham.” Dia 
berkata, “Kalian benar, tapi yang lima ribu dirham lagi untuk kalian 
sebagai tanda persaudaraan antara dia (Abdul Aziz) dengan ayah 
kalian.” 

Sufyan berkata, “Lalu mereka menjatuhkan apa yang ada di 
tangan mereka, karena mereka merasa terhina, dan kemuliaan 
yang dilakukan oleh Abdul Aziz. Lalu dia kembali kepada 
ayahnya.” Sufyan melanjutkan: Lalu dia menyerahkan uang itu 
kepada mereka. Lantas budak itu berkata, “Hitunglah apa yang 
telah dia terima dariku.” Maka Abdul Aziz berkata, “Wahai 
anakku, sesungguhnya aku meminta kepada-Nya lima ribu dirham, 
akan tetapi Dia malah mengirim kami sebanyak sepuluh ribu 
dirham. Engkau merdeka karena Allah dan apa yang ada 
bersamamu, semua adalah milikmu.” 
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11892. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad 
bin Yahya menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu 
Rawwad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada yang 
mengatakan, bahwa diantara pokok dari rendah hati adalah ridha 
dengan tempat yang rendah dalam majelis. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa pada setiap kepala manusia terdapat hikmah, 
yang dimiliki oleh seorang raja berupa sifat rendah hati kepada 
Tuhannya yang telah mengangkatnya, dan dia berkata (pada 
dirinya sendiri), ‘Bersemangatlah, semoga Allah merahmatimu’, 
dan jika dia mulai merasa sombong, maka dia mengekangnya, dan 
berkata, ‘Melemahlah, semoga Allah melemahkanmu.” 
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11893. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad 
bin Yahya menceritakan kepada kami, Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, bahwa Atha' bin Abi Rabah bertanya kepada Abdul 
Aziz tentang suatu kaum, mereka bersaksi bahwa sekelompok 
manusia telah melakukan kesyirikan dan kekufuran, maka dia 
mengingkari dan menolak hal itu, kemudian dia berkata, “Aku 
akan bacakan kepadamu tentang sifat orang-orang yang beriman, 
sifat orang-orang yang kafir dan sifat orang-orang yang munafiq, 
lalu dia membaca, ‘ Bismillaahirrahmaanirrahiim. Alif Laam Miim. 
Kitab ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka yang 
bertaqwaj hingga firman Allah, l Dan bagi mereka siksa yang 
pedih, disebabkan mereka berdusta.' (Qs. Al Bagarah [2J: 1.10).” 
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Kemudian dia berkata, “Ini adalah sifat orang-orang beriman, sifat 
orang-orang kafir dan sifat orang-orang munafik.” 
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11894. Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Mahmud menceritakan kepada kami, dari 
Ubaidillah bin Muhammad bin Yazid bin Khunais, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari Abdul Aziz bin Abu Rawwad, dia 
berkata: Telah sampai kepadaku, bahwa ada seorang hamba di 
kalangan bani Israil yang tekun beribadah, lalu dia bermimpi (ada 
yang mengatakan), bahwa Fulanah adalah istrimu di surga. Dia 
(bangun dan) bergumam, “Fulanah, amalan apakah yang telah dia 
lakukan?” Lalu dia menemuinya, kemudian berkata, 
“Sesungguhnya aku ingin menjadi tamumu selama tiga hari dan 
tiga malam.” Wanita itu berkata, “Silahkan, dengan senang hati.” 

Abdul Aziz melanjutkan: Lalu dia tinggal di tempat ibadah 
wanita itu. Selama tiga hari itu, malam dia beribadah, sementara 
wanita itu tidur, dan siang dia berpuasa, sementara wanita itu 
tidak. Setelah sampai tiga hari, dia bertanya, “Adakah amalan 
yang kau kerjakan selain ini, yaitu amalan yang menjadi 


166 



_ Hilyatul Auliya' 

andalanmu?” Wanita itu menjawab, “Wahai saudaraku, tidak ada 
kecuali apa yang telah engkau lihat, hanya saja ada satu 
kebiasaan.” Dia bertanya, “Apa kebiasaan itu?” Wanita itu 
menjawab, “Apabila aku dalam kesulitan, aku tidak pernah 
berharap aku berada dalam kelapangan, apabila aku dalam 
keadaan lapar, aku tidak pernah berharap aku dalam keadaan 
kenyang, apabila aku berada di bawah sinar matahari, aku tidak 
pernah berharap aku berada di bawah sebuah naungan, dan 
apabila aku sakit, aku tidak pernah berharap aku dalam keadaan 
sehat.” Lantas dia berkata, “Kebiasaan apa ini? Demi Allah, ini 
adalah kebiasaan, yang mana para hamba tidak akan sanggup 
untuk melakukan yang lebih rendah darinya.” 
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11895. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Khallad bin Yahya menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Abu Rawwad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Amr bin Al Ash pernah melakukan shalat di samping 
Ka’bah dengan menghadap ke arah pintu Ka’bah, lalu dia sujud 
dalam keadaan menangis, lalu tangisannya itu semakin menjadi- 
jadi, hingga datanglah anak-anak dari suku Quraisy, lalu mereka 
berdiri di arah kepalanya karena heran akan tangisannya. Maka dia 
(Abdul Aziz) berkata, “Wahai anak saudaraku, menangislah, jika 
engkau tidak bisa menangis, maka berusahalah untuk menangis.” 
Kemudian dia menunjuk ke arah bulan di saat bulan itu berjuntai 
akan teggelam, dia berkata, “Sesungguhnya bulan ini menangis 
karena takut kepada Allah 
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11896. Abu Bakar Al Mu’adlll Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Yazid bin Khunais menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ada seorang lelaki bertanya kepada Abdul Aziz bin Abu 
Rawwad, “Bagaimana keadaanmu?” Dia menjawab, “Demi Allah, 
aku dalam keadaan sangat lalai akan kematian, dan disertai dosa- 
dosa yang menyelimutiku, sementara ajal terus mengurangi 
umurku setiap hari, besar harapanku namun aku tidak tahu pada 
saat bagaimana aku akan diserang.” Kemudian dia menangis. 
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11897. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, orang 
yang mendengar Hisyam bin Ammar menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Said bin Salim Al Qaddah menceritakan kepadaku, Abdul 
Aziz bin Abu Rawwad menceritakan kepadaku, dan dia (Said bin 
Salim) telah mendengarnya berkata kepada seseorang, 
“Barangsiapa yang tidak mengambil nasihat dari tiga hal, maka dia 
tidak akan pernah mendapatkan nasihat, yaitu Islam, Al Qur 'an 
dan uban.” 
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11898. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Amr Al Abhari 
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menceritakan kepada kami, Rustah menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Yusuf menceritakan kepada kami, aku 
mendengar Utsman bin Abu Za' idah, aku mendengar Abdul Aziz 
bin Abu Rawwad berkata, “Namun, apabila dia tidak menyukainya, 
maka dia akan lari dariku dan tidak akan mendekatiku lagi.” 
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11899. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al 
Husain menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Rawwad 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sesungguhnya diantara 
doa para malaikat adalah, ‘Ya Allah, selama hati kami tidak 
pernah menangis karena takut kepada-Mu, maka ampunilah kami 
pada hari kemurkaan-Mu kepada para musuh-Mu’.” 
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11900. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Anwaih menceritakan kepada kami (dia berkata): 
Aku mendengar Abdullah bin Salamah berkata: Aku mendengar 
Abdul Aziz bin Abu Rawwad berkata, “Aku berlindung kepada 
Allah dari terpedaya dengan (rahmat) Allah dan dari melakukan 
kemaksiatan kepada Allah.” 
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11901. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Muadzdzin 
menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan bin Aban menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Sufyan menceritakan 
kepada kami, Abu Ja’far Al Adami menceritakan kepadaku, 
Abdullah bin Raja' menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin 
Abu Rawwad, dia berkata: Aku pernah menemui Al Mughirah bin 
Hakim pada saat dia sakit yang membawanya kepada 
kematiannya, lalu aku berkata, “Wasiatkanlah aku.” Maka dia 
berkata, “Beramallah untuk tempat berbaring ini.” 
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11902. Abu Bakar Al Muadzdzin menceritakan kepada 
kami, Abu Al Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ash-Shalt bin Hakim 
menceritakan kepadaku, Abdullah bin Marzuq menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku bertanya kepada Abdul Aziz bin Abu 
Rawwad, “Ibadah apakah yang paling utama?” Dia menjawab, 
“Senantiasa bersedih malam dan siang.” 
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11903. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Imran bin Abdul Hamid menceritakan 
kepada kami, Abdul Jabbar bin Humaid menceritakan kepada 
kami, Al Harits bin Muslim menceritakan kepada kami, dari Abdul 
Aziz bin Abu Rawwad, dari Alqamah bin Martsad, dia berkata: 
Amir bin Qais berkata, “Kelezatan dunia ada empat, yaitu harta, 
wanita, tidur dan makanan. Harta dan wanita, aku tidak 
membutuhkan keduanya, sedangkan tidur dan makan, maka 
keduanya adalah dua hal yang menjadi keharusan. Demi Allah, 
dengan keduanya aku akan mengerahkan usahaku.” Dia 
(Alqamah) berkata: Seandainya Iblis menampakkan kepada Amir 
dalam wujud seekor ular pada saat dia sujud, lalu ia masuk dari 
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bawah bajunya hingga keluar dari kerah bajunya, maka ia tidak 
akan bisa membahayakannya. Lalu ada yang bertanya, “Semoga 
Allah merahmatimu, mengapa engkau tidak menjauhkan ular itu?” 
Dia menjawab, “Sungguh aku malu kepada Allah, jika aku takut 
kepada sesuatu selain-Nya.” Kemudian dia berkata, “Wahai 
Tuhanku, Engkau telah menciptakan aku, namun Engkau tidak 
melihat urusanku, dan Engkau hendak mengeluarkan aku dari 
dunia ini tanpa suatu amalan, Engkau juga menjalankan aku pada 
suatu jalan yang penuh dengan penderitaan dunia, kemudian aku 
berkata, ‘Berpeganglah’, namun bagaimana dia berpegangan jika 
engkau tidak memegangku. Tuhanku, seandainya Engkau 
mengetahui bahwa dunia ini dengan perhiasannya adalah untukku, 
kemudian Engkau meminta semua itu dariku, maka pasti aku akan 
memberi semua itu kepada-Mu, maka berikanlah kepadaku jiwaku, 
sehingga aku tidak akan meminta kepada-Mu selainnya.” 
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11904. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad mengabarkan 
kepada kami, Abdullah bin Abdussalam menceritakan kepada 
kami, Nashr bin Marzuq menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Nizar menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Rawwad 
menceritakan kepada kami, telah sampai kepadanya, bahwa 
Ka’bah mengeluh kepada Tuhannya pada masa kekosongan (tidak 
ada seorang utusan), ia berkata, “Wahai Tuhan, para 
pengunjungku semakin sedikit, ada apa denganku sehingga orang 
yang mendatangiku semakin sedikit?” Maka Allah Ta’aJa 
mewahyukan kepadanya, “(Aku akan) mengaruniakan generasi 
baru pada suatu kaum, yang mana mereka akan merindukanmu, 
sebagaimana binatang-binatang merindukan anak-anaknya, dan 
mereka akan menghampirimu, sebagaimana burung menghampiri 
sarangnya.” 


O ^ ^ 

> ° ''u *f , -'u 1 ' ' r . 'u' ' , , . 

^ ~' 'l*® 

✓ " / 

f > o t' 9 *. I 'U*. ' .O'* * 0 s'' -f .Zfctfz X ..|zf 

(^1 JJ Ji SJ y\ U>wX>- iO bl 

“ ✓ X 

o ^ ^ >0 J i s J v' ' £ t i' °\i 1 z °7-* 

Ji Ui C L5^'-r’ d - 


^ 1 z^S ^ 


177 



Hilyatul Auliya' 


s' / . X z' / 

j/of J * J ^ x f ° »1 O* 1 '' O s' 0S% 

Jjji UJ :JU cjijj jij*y\ Jus> j* <‘ L rt^ L 


✓ y ^ 

^ .1 f SJ&S ' i' ' °‘" 


✓ X ✓ 


<u£ Al JL^ jilki AlS Js> Al 

s' 

: f .^] 

r y oiS 1L3 <&. & Jk d iif> .[i 
«P yi *& 6ii ^ >s *ikU jp 

: JUs tiTpJ ji ISU ;ilj* ;_Jp oJu di- <3)1 

juu jSJu «£i gui iii vi 4 v ji u; 

✓ s' s' — 

d : Jli flii VJ <3)1 Jd-3 u; :iUJd 

[> i :^l^t] J>\^jo?U >’.'Sy 


' . A 


11905. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Syu’bah bin Abu Sulaiman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid bin Khunais 
menceritakan kepadaku, dari Abdul Aziz bin Abu Rawwad, dia 
berkata, “Ketika Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada Nabi- 
Nya Muhammad %, ‘ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu’. (Qs. At-Tahriim [66]: 6). Kemudian 
pada suatu hari Rasulullah ||| membacakan ayat ini di hadapan 
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para sahabatnya, lalu ada seorang pemuda yang jatuh tersungkur 
pingsan, lalu Nabi §§• meletakkan tangan beliau pada dada pemuda 
itu, tiba-tiba pemuda itu bergerak, lantas beliau bersabda, ‘ Wahai 
anakku, katakanlah: Laa ilaaha illallaaH. Maka pemuda itu 
mengucapkannya. Lalu beliau memberikan kabar gembira, berupa 
surga kepadanya, maka para sahabat beliau bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, bagi siapa kabar gembira ini?’ Beliau menjawab, 

‘ Tidakkah kalian telah mendengar firman-Nya, ‘Yang demikian itu 
bagi orang yang takut kehadirat-Ku dan yang takut kepada 
ancaman-Kd (Qs. Ibraahim [14] 14). 1,66 
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66 Hadits ini dha’if. 

HR. Al Hakim {Al Mustadrak, 2/351). 
Lih. Dha’if At-Targhib wat Tarhib (1940) 
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11906. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sirin menceritakan 
kepadaku, Abdul Majid bin Abdul Aziz bin Abu Rawwad 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia berkata: Allah 
mewahyukan kepada Daud, “Wahai Daud, berilah kabar gembira 
kepada orang-orang yang berdosa dan berilah peringatan kepada 
orang-orang yang benar.” Maka Daud pun merasa heran, lalu dia 
berkata, “Wahai Tuhanku, apakah aku akan memberikan kabar 
gembira kepada orang-orang yang berdosa dan memberi 
peringatan kepada orang-orang yang benar?” Allah menjawab, 
“Ya, berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berdosa, 
bahwa tidak ada dosa yang sulit untuk Aku ampuni bagi mereka, 
dan berilah peringatan kepada orang-orang yang benar, bahwa 
mereka berhujjah dengan amalan-amalan mereka, karena 
sesungguhnya Aku tidaklah meletakkan keadilan-Ku dan kebaikan- 
Ku atas seorang hamba, kecuali dia binasa.” 
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11907. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Yazid bin Khunais 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Abdul Aziz bin Abu 
Rawwad berkata, “Apabila Al Mughirah bin Hakim Ash-Shan’ani 
hendak melakukan shalat Tahajud, maka dia mengenakan pakaian 
terbaiknya, dia juga menggunakan wewangian istrinya, dan dia 
termasuk orang-orang yang tekun melaksanakan shalat Tahajjud.” 
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11908. Ahmad bin Muhammad bin Musa menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Muhammad bin Al 
Hasan Al Baghdadi menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali 
Ash-Shaidawi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Basysyar 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Abdul Aziz bin Abu Rawwad adalah 
orang yang paling berilmu, ketika dia ditinggalkan oleh para pakar 
hadits, maka dia berkata, ‘Mereka meninggalkan aku seakan-akan 
aku adalah seekor anjing yang melarikan diri’.” 
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11909. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan 
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menceritakan kepadaku, Abu Abdurrahman Al Muqri 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat orang yang paling sabar untuk melakukan shalat malam 
daripada Abdul Aziz bin Abu Rawwad.” 
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11910. Abdurrahman bin Al Abbas bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Abu Hanifah Muhammad bin Hanifah 
bin Mahan Al Washithi menceritakan kepada kami, Ma’mar bin 
Sahi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Daud menceritakan 
kepada kami, Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku pernah melihat Ismail bin Umayyah, namun aku 
tidak pernah melihat orang seperti Ibnu Abu Rawwad.” 

Dia menceritakan dari para senior tabi’in dan dari kalangan 
ulama tabi’in, diantara mereka adalah, Atha', Ikrimah, Nafi’, 
Shadaqah bin Yasar, Adh-Dhahhak, Mazahim, Alqamah bin 
Martsad, Athiyah bin Sa’ad, Muhammad bin Wasi’, Abdullah bin 
Umar dan selain mereka. 
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11911. Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yusuf bin Ath- 
Thabba’ menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan 
kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Rawwad menceritakan kepada 
kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi f|| beristilam kepada 
Rukun Yamani setiap putaran Thawwaf, dan beliau tidak beristilam 
kepada dua rukun yang terakhir.” 
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11912. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Rawwad 
menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dari 
ayahnya, bahwa ada seseorang yang bertanya kepada Nabi f|| 
tentang shalat malam, maka beliau menjawab, “ Dua rakaat, dua 
rakaat, dan apabila dikhawatirkan akan masuk waktu shubuh, 
maka cukup satu rakaat sebageii shalat witir untukmu 
sebelumnya. ” 67 
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67 Aslinya terdapat di dalam Shahihain. 

HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Witir, 990); dan Muslim (Shahih 
Muslim, pembahasan: Shalat Musafir, 749). 
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11913. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Bisyr menceritakan kepada kami, Khallad menceritakan 
kepada kami, dari Abdul Aziz bin Abu Rawwad, dari Nafi’, dari 
Ibnu Umar, dia berkata, “Talbiyah Rasulullah |§ adalah, 
‘ Labbaikallaahumma labbaik, labbaika laa syariika laka Jabbaik, 
innal hamda wanni’mata laka wal mulka laa syariikalak .” 
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11914. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Rawwad 
menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dari 
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Nabi H, beliau bersabda, “ Sesungguhnya mimpi yang benar 
adalah bagian dari sembilan puluh bagian dari kenabian ,” 68 

Setiap hadits-hadits ini yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim 
dan Khallad, dari Abdul Aziz bin Abu Rawwad, dari Nafi’, dari Ibnu 
Umar adalah hadits-hadits shahih lagi muttafaq alaih dari hadits 
Nafi’. Hadits-hadits ini diriwayatkan oleh para Imam, seperti Imam 
Malik, Imam Ayyub, Imam Abdullah bin Umar dan selain mereka. 
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11915. Muhammad bin Ali bin Khunais menceritakan 
kepada kami, Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Yazid Al Umari menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Abu Rawwad menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu 
Umar, bahwa dia mendengar Nabi H bersabda, “ Bersikap rendah 


68 HR. Muslim (Shahih Muslim , pembahasan: Mimpi, 2265); dan Ahmad (Musnad 
Ahmad, 2/122) dengan redaksi, "Dari tujuh puluh tanda kenabian". 
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hatilah kalian dan bergaullah dengan orang-orang miskin, maka 
dengan demikian kalian akan menjadi bagian dari orang-orang 
yang besar di sisi Allah dan keluar dari sifat sombong. ” 69 

Hadits ini adalah hadits gharib dari hadits Nafi’ dan Abdul 
Aziz. Aku tidak mengetahui seorang pun yang meriwayatkannya, 
selain Khalid bin Yazid Al Umari. 
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11916. Al Qadhi Abu Muhammad, Abdurrahman bin 
Muhammad Al Mudzakkir, dan Abu Muhammad bin Hayyaan, di 
dalam jamaah menceritakan kepada kami, mereka berkata: Al 
Hasan bin Harun menceritakan kepada kami, Muhammad bin 


69 Hadits ini maudhu’. 

Lih. As-Silsiiah Adh-Dha ’ifah (3419). 


188 



Hilyatul Auliya 


Bakkar menceritakan kepada kami, Zafir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Abu Rawwad, dari 
Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah H bersabda, 
“Diantara simpanan kebaikan adalah menyembunyikan musibah, 
rasa sakit dan sedekah. ” 70 

Hadits ini gharib dari hadits Nafi’ dan Abdul Aziz. Zafir 
meriwayatkannya secara gharib. 
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70 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ar-Ruyani (Musnad Ar-Ruyani. 1/250). 
Lih. As-Silsilah Adh-Dha ’ifah (693). 
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11917. Banan bin Ahmad Al Murri menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Abdullah Al Khuttali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ayyub menceritakan kepada kami, (ha ) 

Muhammad bin Abdullah bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Arafah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ar-Rabi’ bin Al Hakam menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Hisyam Al Ghassani 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Rawwad 
mengabarkan kepadaku, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata: 
Rasulullah H bersabda, “Hati ini bisa berkarat sebagaimana besi 
bisa berkarat" Mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, 
lalu apa pembersihnya?” Beliau menjawab, “Membaca Al 
Our'an .” 71 

Hadits ini gharib dari hadits Nafi’, dan Abdul Aziz. Abu 
Hisyam meriwayatkannya secara gharib, namanya adalah 
Abdurrahim bin Harun Al Wasithi. 


, £ / ©x* > *. A o A x x- 

Jo- < _ aa>- lLJ j>- — ^ ^ ^ ^ A 

X- X* 

* o 0 l t 'V*.' 11 f 0 " i' 0 t * 0 * * " * 

cJUaj j» Cf- 

X' ^ x s 


71 Hadits ini dha’if. 

HR. Al Baihaqi (Syu’ab Al Iman, dengan redaksi yang hampir sama, 1958). 
Uh. As-Silsilah Adh-Dha ’ifah (2242). 
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11918. Habib bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ibrahim bin Baththal menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Wahb menceritakan kepada kami, Abdurrahim 
menceritakan kepadaku, Abdul Aziz bin Abu Rawwad 
menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia 
berkata: Rasulullah fH bersabda, “ Apabila seorang hamba 
berdusta satu kali, maka malaikat akan menjauh darinya sejauh 
satu mil, karena bau busuk yang dibawanya .” 72 


Hadits ini gharib dari hadits Abdul Aziz, dari Nafi’. 
Abdurrahim meriwayatkannya secara gharib. 
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72 Hadits ini munkar. 

HR. Ath-Thabrani ( AiAusath, 7398). 
Uh. Adh-Dha ’ifah (1828). 
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11919. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Rawwad 
menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah H bersabda, “ Apabila 
seseorang diantara kalian pergi (untuk melakukan) shalat Jum ’at, 
maka hendaklah dia mandi." 11. 


Hadits ini shahih dari hadits Nafi’. Banyak periwayat yang 
meriwayatkannya. Hadits Abdul Aziz ini, kami tidak mencatatnya 
secara ali, melainkan dari hadits Abu Huzaifah. 
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73 HR. Al Bukhari {Shahih Al Bukhari, pembahasan: Shalat Jum’at, 877). 
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11920. Muhammad bin Ahmad Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Rawwad 
memberitakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Rasulullah fH membalik batu cincinnya pada telapak 
tangannya.” 
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11921. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Ishaq bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Rawwad 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa 
batu cincin Rasulullah |§> terdapat di telapak tangannya. 74 


Banyak para periwayat selain Abdul Aziz meriwayatkannya 
dari Nafi’. 


74 Hadits ini shahlh. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/34). 
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11922. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ibrahim Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, Musa bin 
Daud menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Abu 
Rawwad, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi g| pemah 
melakukan shalat dan beliau melepaskan kedua sandalnya, lalu 
orang-orang pun melepaskan sandal mereka. 75 
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75 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, 650) dari hadits Abu Sa’id Al Khudri. 
Al Albani menilainya shahih dalam Sunan Abu Daud 
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11923. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Hasan menceritakan kepada kami, (/?a ') 

Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Mushaffa menceritakan kepada kami, Sa’id bin Al 
Walid menceritakan kepada kami, dari Marwan bin Salim, dari 
Ibnu Abu Rawwad, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata: 
Rasulullah §§• bersabda, “Ada doa perkara kaum muslimin yang 
bergantung pada leher para muadzdzin yaitu, shalat mereka dan 
puasa merekah 6 

Hadits ini gharib dari hadits Nafi’. Kami tidak mencatatnya, 
melainkan dari hadits Ibnu Abu Rawwad. Marwan 
meriwayatkannya darinya secara gharib. 


76 Hadits ini dha’if. 

HR. ibnu Majah (Sunan Ibni Majah, pembahasan: Adzan, 712). 
Al Albani menilainya dha '//dalam Sunan Ibni Majah. 
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11924. Zaid bin Ali bin Abu Bilal Al Muqri' menceritakan 
kepada kami, Ali bin Bisyr bin Salamah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Yusuf Al Mishri menceritakan kepada kami, 
Imran bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin 
Abu Rawwad, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah 
§§• bersabda, “ Seseorang tidak boleh mendatangi dua orang yang 
sedang duduk, kecuali telah diizinkan oleh keduanya, jika keduanya 
sedang berbisik .” 77 

Hadits ini gharib dari hadits Abdul Aziz dan Imran saudara 
Sufyan. Ibrahim bin Yusuf meriwayatkannya secara gharib 


77 Hadits ini sbahih lighairihi. 

HR. Ath-Thabarani (Sunan Ath-Thabarani, 11/15); Ibnu Abu Syaibah (Al 
Mushannaf, 6/118) dengan redaksi yang semakna; dan Abdurrazzaq (Al Mushannaf, 
19806). 

Lih. As-Silsilah Asb-Shihah (1395). 
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sebagaimana yang disebutkan oleh Abu Al Hasan Al Hafidz Ad 
Darugthni. 
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11925. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr bin Al Abbas 
menceritakan kepada kami, Mudhar bin Nuh As-Sulami 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Rawwad 
menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia 
berkata: Rasulullah 0 bersabda, “ Sesungguhnya Allah akan 
mengangkat (derajat) seorang hamba dengan dosa yang telah dia 
perbuat" 

Hadits ini gharib dari hadits Nafi’ dan Abdul Aziz. Kami 
tidak mencatatnya, melainkan dari hadits Mudhar. 
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11926. Muhammad bin Al Hasan Al Yaqthini 
menceritakan kepada kami secara ali\ Abu Thahir bin Nufail 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr bin Al Abbas 
menceritakan kepada kami dengan redaksi yang sama. 
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11927. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ismail bin Hud 
menceritakan kepada kami, Abu Hisyam Abdurrahim bin Harun Al 
Ghassani menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Abu 
Rawwad, Muhammad bin Abdurrahman bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Sahi bin Musa menceritakan kepada 
kami, Muslim bin Hatim Abu Hatim Al Anshari menceritakan 
kepada kami, Basysyar bin Bukair Al Hanafi menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Abu Rawwad menceritakan kepada kami, 
dari Nafi, dari Ibnu Umar, dia berkata: Pada sore hari Arafah 
Rasulullah# menyampaikan khutbah, beliau bersabda, “Wahai 
manusia, sesungguhnya Allah menantang kalian ditempat kalian 
ini, lalu Dia akan menerima dari orang yang berbuat baik diantara 
kalian, dan Dia akan memberikan kepada orang yang berbuat baik 
diantara kalian sesuatu yang dia minta, Dia juga akan memberikan 
kepada orang yang berbuat buruk diantara kalian karena kebaikan 
orang yang berbuat baik diantara kalian, kecuali hak-hak yang ada 
diantara kalian, datanglah kalian dengan nama Allah." Keesokan 
harinya, beliau bersabda, “ Wahai manusia, sesungguhnya Allah 
menantang kalian ditempat kalian ini, Dia akan menerima dari 
orang yang berbuat baik diantara kalian, dan Dia akan 
memberikan kepada orang yang berbuat baik diantara kalian 
sesuatu yang dia minta, Dia juga memberikan suatu pemberian 
kepada orang yang berbuat buruk diantara kalian karena kebaikan 
orang yang berbuat baik diantara kalian, kecuali hak-hak yang ada 
diantara kalian, maka dia bertanggung jawab sebagai pengganti 
dan sisinya, datanglah kalian dengan menyebut nama Allah” Lalu 
para sahabat beliau berkata, “Wahai Rasulullah, kemarin engkau 
datang kepada kami dengan kesedihan dan penuh duka, 
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sedangkan hari ini engkau datang kepada kami dengan 
kegembiraan dan suka cita?” Beliau bersabda, “ Kemarin aku 
meminta sesuatu kepada Tuhanku dan aku belum mendapatkan 
apa yang aku minta, namun pada hari kedua Jibril datang 
kepadaku, lalu dia berkata, ‘Wahai Muhammad, sesungguhnya 
Allah telah membuat hatimu tenteram dengan hak-hak para 
hamba’." 78 

Ungkapan ini milik Basysyar bin Bukair, dan hadits Abu 
Hisyam di dalamnya sangatlah ringkas, dia berkata dalam 
ungkapannya, “Dan pada keesokan hari pasca perkumpulan, Allah 
berfirman kepada para Malaikat-Nya, ‘Saksikanlah bahwa Aku 
mengampuni hak-hak diantara hamba dan perbuatan sunnah 
untuk mereka’.” 

Hadits ini gharib. Abdul Aziz meriwayatkannya secara 
gharib ; dari Nafi’, dan ia belum di -mutaba’ah. 
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78 Hadits ini dha ’if. 

HR. Abu Ya’la sebagaimana disebutkan dalam Majma ’ Az Zawaid (3/256, 257). 

Al Haitsami berkomentar, “Di dalamnya terdapat Shalih Al Murri, dia adalah orang 
yang dha ’i f. 
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11928. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad Al Baghdadi menceritakan kepada kami, Abu Al Baqa 
Hisyam bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, Baqiyyah bin 
Al Walid menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Abu 
Rawwad, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah 
fH bersabda, “ Siapa yang memulai pembicaraan sebelum 
mengucapkan salam, janganlah kalian menjawabnya .” 79 

Hadits ini gharib dari Hadits Abdul Aziz. Kami tidak 
mencatatnya, kecuali dari hadits Baqiyyah. 
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79 Hadits ini tidak ada asalnya, karena Baqiyah belum mendengarnya dari Abdul 
Aziz, sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Zar’ah Ar-Razi. 

Lih. Ash-Shahih (816) 

Hadits ini ada juga dari jalur lain yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al 
Ausath (1/435) dengan redaksi, “Siapa yang memulai pertanyaan”. 

Al Albani menilainya hasan dalam Shahih AU Jami’ (6122). 
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11929. Ahmad bin Ja’far bin Salm Al Khuttali 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Abbar menceritakan 
kepada kami, Abu Ziyad Abdurrahman bin Nafi’ menceritakan 
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kepada kami, Al Husain bin Khalid menceritakan kepada kami, 
{ha ) 

Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abdullah Ar-Raqqi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Walid menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Khalid menceritakan kepada kami, {ha 'J 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Rabah menceritakan kepada kami, Marjan bin Wada’ 
menceritakan kepada kami, Al Husain menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Dari Abdul Aziz bin Abu Rawwad, dari Nafi’, dari 
Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah bersabda, “ Barangsiapa 
yang memalingkan wajahnya dari pelaku bid’ah sebab 
membencinya karena Allah, maka Allah akan memenuhi hatinya 
dengan rasa aman dan iman. Barangsiapa yang melarang pelaku 
bid’ah, maka Allah akan menyelamatkannya pada Hari Kiamat 
dan ketakutan yang paling besar. Dan barangsiapa yang 
megucapkan salam kepada pelaku bid’ah, kemudian dia berjumpa 
dengannya dengan perasaan gembira, dan menyambutnya dengan 
perasaan gembira pula, maka sungguh dia telah meremehkan apa 
yang telah diturunkan Allah kepada Muhammad 0” 80 
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80 Hadits ini maudhu 

HR. Ibnu Al Jauzi (Al Maudhu’at, 1/270). 
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11930. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Abdul 
Ghaffaar bin Al Hasan bin Dinar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Manshur Az-Zahid menceritakan kepada kami - 
Dia adalah sahabat Ibrahim bin Adham dan Sulaiman Al 
Khawwash-, Abdul Aziz bin Abu Rawwad menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Umar, dari Nabi g| dengan redaksi yang sama, 
dan dia menambahkan, “ Dan barangsiapa yang menghinakan 
pelaku bid’ah, maka Allah mengangkatnya satu derajat di surga” 2,1 

Hadits ini gharib dari Hadits Abdul Aziz, dan ia tidak di- 
mutaba ’ah dengan hadits Nafi’. 


81 Hadits ini dha’if. 

Asy-Syihab juga mcriwayatkannya dalam Musnadnya (2/359) dengan redaka, 
" Barangsiapa yang menghinakan pelaku bid ah, maka Allah akan menyelamatkannya 
pada hari yang menakutkan ”. 
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11931. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Abu Khaitsamah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Shalih Al Udzri menceritakan kepada kami, 
Abdul Aziz bin Abu Rawwad menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Atha', dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
# bersabda, “ Orang yang berpegang teguh pada Sunnahku pada 
saat umatku rusak, maka baginya pahala orang yang mati 
syahid .” 82 


Hadits ini gharib dari Hadits Abdul Aziz, dari Atha'. 

Ibnu Abu Najih meriwayatkannya, dari Ibnu Faris, dari 
Rasulullah H dengan redaksi yang sama, dan beliau bersabda, 
“ Baginya pahala seratus orang yang mati syahid."^ 


82 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani {AlAwsath, 5414). 
Lih. As-Silsilah Adh-Dha ’ifah (327). 

83 Hadits ini sangat dha ’if. 

HR. Ibnu Adi (AlKami!, 2/90). 
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11932. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, AbduUah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Al Walid bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dari Abu Muhammad Al Khurasani, 
dari Abdul Aziz bin Abu Rawwad, dari Atha', dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Rasulullah H bersabda, “ Barangsiapa yang berjalan 
bersama saudaranya untuk suatu keperluan, lalu dia 
menasehatinya karena Allah, maka kelak pada Hari Kiamat Allah 


Lih. Adh-Dha ’ifah (326). 
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akan menjadikan antara dirinya dan nereka tujuh parit, dan satu 
parit itu jaraknya antara langit dan bumi r .” 84 

Hadits ini gharib dari hadits Abdul Aziz. Kami tidak 
mencatatnya, kecuali dari hadits Al Walid bin Shalih. 
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11933. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Qutaibah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu 
Rawwad menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Amr bin 
Atha', dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
# bersabda, “ Barangsiapa yang mati dalam keadaan sakit, maka 

84 Hadits ini sangat dha ’if. 

HR. Ath-Thabarani (Al Kabir, 13646). 

Al Albany menilainya sangat dha ’if. 
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dia mati dalam keadaan syahid, dia terlindungi dari fitnah kubur, 
dia datang dengan rezekinya dan kembali dengan rezekinya dari 
surga.” 85 

Hadits ini gharib dari Abdul Aziz, dari Muhammad. Kami 
tidak mencatatnya secara ali, kecuali dari hadits Al Hasan. 
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11934. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah bin Qutaibah menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Abu Rawwad menceritakan kepada kami, 
dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Nabi fH, beliau 
bersabda, “ Cabutan nyawa malaikat maut lebih pedih daripada 


85 Hadits ini sangat dha ’if. 

HR. Ibnu Majah (Sunan IbniMajah, pembahasan: Mendirikan Shalat, 1615). 
Lih. Adh-Dha’ifah (326). 
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sabetan seribu pedang, tidaklah seorang mukmin meninggal, 
melainkan setiap tetesan keringatnya mengalami kepedihan yang 
sangat pedih. ” 86 

Demikianlah dia meriwayatkannya dari Atha' secara 
mursal. Aku tidak mencatatnya secara ah\ kecuali dari hadits Al 
Hasan, darinya. Periwayat yang lain juga meriwayatkannya, lalu 
dia berkata: Dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa’id Al Khudri. 
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86 Hadits ini mursal dengan sanad yang baik. 
HR. Al Harits dalam Musnad-nya. 

Lih. As-Si/silah Adh-Dha’ifah (1448) 
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11935. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami 
secara imla , Musa bin Ishaq menceritakan kepada kami, Wahb bin 
Baqiyyah menceritakan kepada kami, {ha } 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami, {ha ) 

Ahmad bin Yusuf bin Muhammad Al Muadzdzin juga 
menceritakan kepada kami, Harun bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Al Hudzail bin Al Al Hakam Abu Al 
Mundzir Al Azdi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu 
Rawwad menceritakan kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata: Rasulullah §§• bersabda, “Meninggalnya orang 
asing adalah syahid !” 87 

Hadits ini gharib dari hadits Abdul Aziz. Al Hudzail 
meriwayatkannya secara gharib. 
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87 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ibnu Majah (Sunan Ibni Majah , pembahasan: Jenazah, 1613); dan Ath- 
Thabrani (Al Kabir, 11628). 

Al Albani menilainya dha //dalam Sunan Ibni Majah. 
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11936. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Khallad bin Yahya menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Abu Rawwad menceritakan kepada kami, Shadaqah bin Yasar 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Pada saat aku berada di sisi 
Ibnu Umar, datanglah seorang lelaki, lalu dia berkata, 
“Sesungguhnya aku telah melaksanakan haji tamattu’, dan aku 
tidak menemukan seekor unta atau sapi, puasa atau domba yang 
paling engkau sukai? Sementara aku sendiri hanya menemukan 
domba.” Dia menjawab, “Domba.” 


ti *yyo>r*** + y>. y. & y 

Cjl-oOi JJ ^ llwb -^ ‘MTV 

/ X 

I 'V* ' ' -* 0 * f 1 ^ . 'ifi ' ' *■ f o J o' y!fi y 


M y -* o y .J> y i y f * O y 7. * oy 

<y. 9'j j ^ ji ^ 

0 ~ y ~ y y y 

J J> ^ j oir j^, y» 

4 y ~ ' - > 


212 



_ Hilyatul Auliya' 


ss / /•/ 1 0 y 

■J / o f , •/ o 


✓ o 

* ' 1 *" 0 -1 


Ul ijlii islLi j* ijjj 

✓ ^ 

^ cJi^s ji rjJJ\ i/j 

•t>jS J*H£ 


11937. Muhammad bin Ahmad Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad 
bin Yahya menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu 
Rawwad menceritakan kepada kami, Shadaqah bin Yasar 
menceritakan kepadaku, bahwa Nabi fH pemah berada dalam 
perjalanan, lalu beliau melihat suatu kaum menggunakan kain yang 
digantungkan dan kain itu terbuat dari bulu yang berwarna merah, 
maka beliau bersabda, “ Ketahuilah aku melihat warna merah telah 
tampak di tengah-tengah kalian? Maka kaum itupun melompat 
dari tunggangan mereka, lalu melepaskannya. 88 

Demikianlah Abdul Aziz meriwayatkannya, dari Shadaqah 
secara mursal, dan selainnya meriwayatkannya dari Shadaqah 
secara musnad\aqi muttashil. 
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88 Hadits ini dha ’if. 

HR. Abu Daud {Sunan Abi Daud, pembahasan: Pakaian, 3070) dengan redaksi 
yang hampir sama. 

Al Albani menilainya dha './/dalam Sunan Abi Daud. 
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11938. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Rawwad 
menceritakan kepada kami, Alqamah bin Martsad menceritakan 
kepada kami, dari Sulaiman bin Buraidah, dia berkata: Yahya bin 
Ya’mar dan Humaid bin Abdurrahman pernah melihat Abdullah 
bin Umar bin Al Khaththab, maka salah seorang diantara 
keduanya berkata kepada sahabatnya, “Seandainya kita berada 
disuatu tempat diantara tempat-tempat yang ada dimuka bumi ini, 
maka selayaknya kita datang menemui orang ini untuk bertanya 
kepadanya. Keduanya pun datang menemuinya, lalu berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya kami adalah kaum yang telah 
menjelajahi bumi, dan kami bertemu dengan beberapa kaum yang 
berselisih karena agama, kami juga bertemu beberapa kaum yang 
mengatakan, tidak ada taqdir.” Dia berkata, “Jika kalian bertemu 
dengan mereka, kabarkanlah kepada mereka, bahwa Abdullah bin 
Umar berlepas diri dari mereka, dan mereka berlepas diri darinya.” 
-Dia mengulanginya tiga kali-. Kemudian dia berkata, “Kami 
pernah bersama Rasulullah f§|, tiba-tiba datang seorang pemuda 
berparas tampan, bertubuh ideal dan berpakaian indah, lalu 
pemuda itu berkata, ‘Mendekatlah wahai Rasulullah?’ Beliau 
bersabda, ‘ Mendekatlah'. Lalu pemuda itu pun mendekat, hingga 
aku menduga bahwa kedua lututnya menyentuh kedua lutut 
Nabi fH, lalu dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa Iman itu?’ Beliau 
menjawab, ‘ Iman adalah engkau beriman kepada Allah, para 
malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, dan taqdir, yang 
baik dan yang buruk. Pemuda itu berkata, ‘Engkau benar’.” Dia 
(Abdullah bin Umar) berkata, “Maka kami pun heran dengan 
ucapannya ‘Engkau benar’, seakan-akan dia lebih mengetahui 
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daripada beliau. Lalu pemuda itu bertanya, ‘Apa syari’at Islam itu?’ 
Beliau menjawab, ‘ Engkau mendirikan Shalat, menunaikan zakat, 
berhaji ke Baitullah, berpuasa di bulan Ramadhan dan mandi 
karena junub. Dia berkata, ‘Engkau benar’.” Abdullah bin Umar 
berkata, “Kami pun terheran dengan ucapannya ‘Engkau benar’, 
seakan-akan dia mengetahui, lalu pemuda itu bertanya lagi, ‘Wahai 
Rasulullah, kapankah Hari Kiamat?’.” Dia (Abdullah bin Umar) 
melanjutkan, “Maka Rasulullah ff| merasa berat untuk 
menyebutkannya, lalu beliau menundukkan kepala memikirkan 
pertanyaan itu, kemudian beliau bersabda, ‘Orang yang ditanya 
tentang hal ini tidaklah lebih tahu daripada orang yang bertanyd .” 
Abdullah bin Umar melanjutkan, “Kami pun heran dengan 
jawaban beliau, seakan-akan pemuda itu mengetahuinya, 
kemudian dia beranjak pergi, lalu kami (para sahabat) 
memandanginya. Kemudian Rasulullah ^ bersabda, “Mana orang 
itu, mana orang itu." Kami pun mencari-carinya (namun kami tidak 
menemukannya), kami tidak tahu apakah dia berjalan di atas bumi 
atau pergi ke langit. Lalu beliau bersabda, ‘ Itu adalah Jibril, dia 
menemui kalian untuk mengajari kalian tentang agama kalian, dia 
tidak mendatangiku dengan suatu bentuk, kecuali aku 
mengetahuinya, selain bentuk ini ,” 89 

Hadits ini shahih lagi tsabit. Banyak yang meriwayatkannya 
dari Sulaiman, dari Buraidah. Muslim meriwayatkannya dalam 
Shahih- nya, dari hadits Alqamah dan Sulaiman. 


89 HR. Ibnu Baththah (Al Ibanah Al Kubra, 2/352). Aslinya terdapat dalam Shahih 
Muslim (pembahasan: Iman, 1008). 
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11939. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Rawwad 
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menceritakan kepada kami, dari Abu Sa’id, dari Zaid bin Arqam, 
{ha') 

Makhlad bin Ja’far menceritakan kepada kami, Abu 
Hanifah bin Haman Al Wasithi menceritakan kepada kami, 
Ma’mar bin Sahi menceritakan kepada kami, Amir bin Mudrik 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Rawwad 
menceritakan kepada kami, dari Abu Sa’id, dari Zaid bin Arqam, 
dia berkata: Rasulullah H bersabda, “ Sembahlah Allah seakan- 
akan engkau melihat-Nya, namun jika engkau tidak melihat-Nya, 
maka sesungguhnya Dia melihatmu, dan seakan-akan engkau 
adalah mayat i” 90 

Khallad dalam haditsnya meriwayatkan (dengan tambahan), 
“Dan anggaplah dirimu bersama mayat-mayat ” Dia juga 
menambahkan “ Dan takutlah terhadap do’a orang yang teraniaya, 
karena doanya pasti dikabulkan 

Abu Ismail Al Aili meriwayatkannya secara gharib. 
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90 Hadits ini hasan. 

Lih. Shahih Al Jami’ (1037). 


219 



Hilyatul Auliya'. 


o s ' 1' ' \ ^ JL s " ", ' ' 

^Ilp I(Jl5 c<0M 

ol« Uj J* ji iL^p 0C0 


11940. Abu Ja’far Muhammad bin Ahmad Al Muqri 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad bin Hatim 
bin Abdul Aziz Al Barudi menceritakan kepada kami, Hafsh bin 
Umar Al Bashri menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin 
Abu Rawwad, dari Thalq, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: 
Rasulullah fH bersabda, “Barangsiapa yang meninggal dalam 
keadaan asing atau tenggelam, maka dia meninggal dalam 
keadaan syahid. ” 91 


Hadits ini gharib dari hadits Abdul Aziz, dari Thalq. Kami 
tidak mencatatnya, kecuali dari hadits Al Barudi, dari Hafsh. 
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91 Lih. Takhrij Al Ihya ' (4/480) 
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11941. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Wasi’ 
menceritakan kepada kami, bahwa ada seseorang bertanya kepada 
Rasulullah |§-, dia berkata, “Aku berwudhu dari tempat air putih 
yang tertutup lebih engkau sukai atau berwudhu dari tempat 
wudhu kaum Muslimin?” Beliau menjawab, “Justru wudhu dari 
tempat wudhu kaum muslimin (lebih aku sukai). Agama yang 
paling disukai Allah adalah agama yang lurus lagi toleran ,” 92 

Khallad meriwayatkannya dari Abdul Aziz, dari Muhammad 
bin Wasi’ secara mursal, dan Hibban bin Ibrahim meriwayatkannya 
secara muttashil 
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92 Bagian terakhir dari hadits ini shahih. 
Lih. Ash-Shahih (881). 
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11942. Muhammad bin Ali bin Khunais menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada 
kami, Muhriz bin Aun menceritakan kepada kami, Habban bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Abu 
Rawwad, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata: Ada yang 
bertanya, “Wahai Rasulullah, berwudhu dari tempat air baru lagi 
tertutup lebih engkau sukai atau berwudhu dari tempat wudhu 
umum?” Beliau menjawab, “ Tidak, justru dari tempat wudhu 
umum (lebih aku sukai), sesungguhnya agama Allah itu lurus lagi 
toleran." Dia (Ibnu Umar) berkata, “Rasulullah f|| pernah 
mengutus (seseorang) untuk pergi ke tempat wudhu, lalu beliau 
dibawakan air, lantas beliau meminumnya, beliau mengharap 
keberkahan dari tangan kaum Muslimin.” 93 

Hadits ini gharib. Habban bin Ibrahim meriwayatkannya 
secara gharib. Kami tidak mencatatnya, kecuali dari hadits Muhriz. 


93 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath sebagaimana dalam Majma ’ Az Zawaid (1/ 
214 ). 

Al Haitsami berkomentar, “Para periwayatnya tsigah, dan Abdul Aziz bin Abu 
Rawwaad tsigah. 
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11943. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
AbduUah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Muslim bin 
Sallam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abu Rawwad, dari Mujahid, 
dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah fH ber -istislam pada 
Rukun Yamani dan Rukun Hajar, beliau tidak ber -istislam pada 
selain keduanya.” 94 


94 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5694, dengan redaksi yang semakna); dan Al 
Baihaqi (Sunan Al Kubra, 9234). 
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(401). MUHAMMAD BIN SHUBAIH BIN 
AS-SAMMAK 


Diantara mereka ada seorang yang sangat kuat dalam 
melakukan ibadah, gigih di medan pertempuran, dialah yang 
memporak porandakan jerat-jerat musuh. Dia adalah Abu Al 
Abbas Muhammad bin Shubaih bin As-Sammak. 

Dia adalah orang yang lugas dalam menerangkan dan fasih 
dalam berbicara. 

Ada yang berkata, “Tasawwuf adalah berpegang teguh 
terhadap prinsip-prinsip agama. Ini adalah cara untuk 
mendekatkan diri kepada Allah ||.” 
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11944. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Ghithrifi 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ali Al Sya’bi menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya atau selainnya, dari Muhammad bin As- 
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Sammak, dia berkata, “Berpegang teguh pada prinsip (agama) dan 
meninggalkan sikap berlebihan termasuk perbuatan orang-orang 
yang berakal.” 
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11945. Abu Zur’ah Muhammad bin Ibrahim Al Istirabadzi 
menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim bin Adi menceritakan 
kepada kami, Zakariya bin Yahya Al Bashry menceritakan kepada 
kami, Al Ashma’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu As- 
Sammak berkata kepada Yahya bin Khalid, “Sesungguhnya Allah 
memenuhi dunia ini dengan bebagai macam kenikmatan, dan Dia 
menghilangkannya dengan berbagai macam penderitaan. Dia 
menyisipkan kehalalannya dengan berbagai macam peraturan, dan 
menyisipkan keharamannya dengan berbagai macam pertanggung 
jawaban.” 
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11946. Abu Muhammad bin Hayyaan menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Al Hammal 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Manshur menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Al Yaman berkata: 
Seorang saudaraku dari Baghdad mengirim surat kepadaku, 
“Terangkanlah padaku tentang dunia.” Lalu aku membalas 
suratnya, “Amma ba’d, sesungguhnya Dia (Allah) membungkus 
dunia dengan berbagai macam syahwat, dan mengisinya dengan 
berbagai macam penderitaan, Dia menyisipkan kehalalannya 
dengan berbagai macam aturan, dan keharamannya dengan 
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berbagai macam pertanggung jawaban, kehalalannnya adalah 
hisab dan keharamannya adalah siksa. Wassalam." 
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11947. Abu Bakar Muhammad bin Abdurrahman bin Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Muhammad bin Abdul Khaliq menceritakan kepada kami, aku 
mendengar Abdul Wahhab Al Warraq berkata: Ibnu As-Sammak 
berkata, “Menurut kami manusia itu ada tiga (macam) yaitu, orang 
yang zuhud, orang yang berambisi dan orang yang sabar. Orang 
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yang zuhud, dia tidak bergembira sebab dunia yang diberikan 
kepadanya dan tidak bersedih sebab tidak memilikinya. Sedangkan 
orang yang sabar hatinya dari dunia memiliki dua sisi, yaitu secara 
zhahir dia adalah orang yang zuhud dan secara batin dia adalah 
orang yang bersabar, dia hampir serupa dengan orang zuhud, 
namun dia tidak zuhud. Sementara orang yang berambisi, mereka 
bermain-main dalam kubangan dosa, mereka bersuka cita, namun 
mereka tidak mengetahui. 


s A f o J s o i s ^ y 

jJ I Lo Jl>- ~ \ \ ^ £ A 


lijb- 


.s f > « ^ o i . A os S A os A . 

if ~ s ' 

> O > o/ ^ 4. . ^ 


* |0 |i " I ^ >0 > o/ ^ *. . s * O X/ M 

C Lp*^' U* (Ji Ji' 

;&Jh j jsd ’J ilki Jii : ju 

** ^ 

•->»3 > ^ 


11948. Abu Hamid Ahmad bin Muhammad Al Husain 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Ali Al Ijli menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin As-Sammak berkata, “Keinginan 
orang cerdas adalah selamat dan lari (dari dosa), sedangkan 
keinginan orang dungu adalah berfoya-foya dan kesenangan.” 
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11949. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Muadzdzin 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Ali bin Muhammad Al Bashri 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al Abbas bin As- 
Sammak berkata dalam pembicaraannya, “Sungguh heran bagi 
mata yang menikmati pembaringan, sementara malaikat maut 
bersamanya di atas bantal.” 
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11950. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Harun bin Sufyan menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Shalih Al Ijli menceritakan kepadaku, Ibnu 
As-Sammak menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah 
mengirim surat kepada Muhammad bin Al Husain ketika dia 
menjabat sebagai hakim di Raqqah, “Amma ba ’d\ jadikanlah takwa 
berada dalam hatimu pada setiap keadaan, dan takutlah kepada 
Allah dalam setiap kenikmatan yang akan mencelakaimu, karena 
cacatnya syukur atasnya, disertai perbuatan maksiat dengan 
menggunakannya. Karena di dalam nikmat terdapat hujjah, dan di 
dalamnya juga terdapat tuntutan. Adapun hujjah di dalamnya, 
maka hal itu bermanfaat, sedangkan tuntutan di dalamnya, maka 
cacatnya syukur akan membahayakannya. Semoga Allah 
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memaafkanmu, karena syukur yang telah engkau lakukan, atau 
karena engkau telah melakukan dosa, atau karena engkau telah 
menyia-nyiakan hak.” 
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11951. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa’id Al Ashbahani 
menceritakan kepadaku, aku mendengar Ibnu As-Sammak berkata 
dalam suatu majelis pada akhir pembicaraannya, “Sampai 
kapankah para pemberi nasihat menyampaikan tentang tanda- 
tanda akhirat? Demi Allah, sampai setiap jiwa terhenti. Seakan- 
akan semua mata memandang kepadanya, namun tidak ada yang 
bangun dari tidurnya, tidak ada yang sadar dari kelalaiannya, tidak 
ada yang sembuh dari kemabukkannya dan tidak ada yang takut 
akan amukannya. Mengharap dunia dapat menjadikanmu jauh dari 
akhirat. Aku bersumpah dengan nama Allah, seandainya engkau 
melihat kiamat, maka engkau akan berdebar karena gonjang- 
ganjingnya, neraka semakin membara siap untuk melumat 
penghuninya, buku catatan amal telah diletakkan, timbangan telah 
dipancangkan, para nabi dan syuhada didatangkan, dan pada saat 
perkumpulan itu engkau akan mendapatkan kedudukan dan 
derajat. Apakah setelah dunia engkau akan berpindah pada selain 
akhirat? Sangatlah jauh, sangatlah jauh, sekali-kali tidak demi 
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Allah. Tetapi telinga telah disumbat untuk mendengarkan nasihat, 
dan hati sudah tidak dapat mengingat sesuatu yang bermanfaat. 
Maka tidak ada nasihat yang bermanfaat, dan orang yang 
dinasihati dapat mengambil manfaat dari apa yang telah dia 
dengar.” 
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11952. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Syabib menceritakan kepada kami, Sahi bin 
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Ashim menceritakan kepada kami, Yusuf bin Buhlul menceritakan 
kepada kami, aku mendengar Abbad bin Kulaib berkata: Aku 
mendengar Ibnu As-Sammak berkata, “Amma ba ’d, sesungguhnya 
pada saat itu aku dalam keadaan bahagia lagi baik, tetapi aku 
terpedaya oleh dosa, ia menutupnya dariku, sehingga hatiku 
tenang karenanya, seakan-akan ia telah diampuni. Kesenangan 
telah membuatnya seakan sirna, sehingga aku merasa bahagia 
karenanya, seakan-akan pada saat itu (Kiamat) aku telah 
menunaikan hak-hak lagi diterima. Aduhai celaka diriku, apa akhir 
dari semua perkara ini?” 
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11953. Abu Al Husain Muhammad bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Muhammad bin 
Yunus Al Muqri, aku mendengar Ismail bin Ibrahim bin Suhaim 
An-Nami, Muhammad bin Shubaih bin As-Sammak menceritakan 
kepada kami (dia berkata), “Wahai anak Adam, apakah belum tiba 


234 



_ Hilyatul Auliya ' 

waktunya bagimu untuk mentaati orang yang menentang para 
pendengki terhadapmu. Ingatlah, demi kemuliaan-Nya seandainya 
dia mentaati mereka, maka dia menjadikanmu sebagai peringatan 
(bagi orang lain).” 
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11954. Muhammad bin Syu’aib menceritakan kepada 
kami, aku mendengar Muhammad bin Yunus berkata: Aku 
mendengar Ismail bin Ibrahim bin Suhaim, aku mendengar Ibnu 
As-Sammak berkata, dengan redaksi yang sama. 
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11955. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Ali bin Abu 
Maryam menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Al Hasan, 
Ibrahim bin Salamah Asy-Sya’bi menceritakan kepadaku, aku 
mendengar Ibnu As-Sammak berkata, “Siapa yang sabar dalam 
menghadapi kesulitan, maka dia kuat dalam melaksanakan ibadah. 
Siapa yang berkumpul dengan manusia, maka dia tidak 
memerlukan manusia. Siapa yang mementingkan dirinya sendiri, 
maka dia tidak akan peduli kepada selainnya. Siapa yang 
menyukai kebaikan, maka dia akan mendapatkannya. Siapa yang 
membenci keburukan, maka dia akan dijauhkan darinya. Siapa 
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yang lebih mengutamakan dunia daripada akhirat, maka dia telah 
melakukan kesalahan dalam menentukan bagian dirinya. Siapa 
yang menginginkan keutamaan yang paling besar dari akhirat, 
kemudian dia berusaha untuk mendapatkannya, dan 
bersusahpayah untuk mendapatkannya, maka dunia menjadi hina 
baginya, begitu pula segala sesuatu yang ada di dalamnya. 
Bersabar atas maksiat adalah pelindung untuknya, dan bersabar 
atas ketaatan kepada Allah adalah cabang kebaikan dan 
kesempurnaannya. ” 
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11956. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, Harun menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Shalih menceritakan kepadaku, aku 
mendengar Ibnu As-Sammak, dia menulis surat kepada 
saudaranya, “Amma ba’d, aku berwasiat kepadamu untuk 
bertakwa kepada Allah, Dzat Yang mendengarkan munajatmu 
dalam kesendirianmu, dan Pengawasmu di saat engkau bersama 
orang lain. Maka tempatkanlah Allah dalam hatimu pada setiap 
keadaanmu, di waktu malam dan siangmu. Cintailah Allah 
berdasarkan kedekatan-Nya denganmu dan berdasarkan 

kekuasaan-Nya terhadapmu. Ketahuilah, bahwa dengan 
pengawasan-Nya engkau tidak akan bisa keluar dari kekuasaan- 
Nya kepada kekuasaan selain-Nya, dan tidak pula dari kerajaan- 
Nya kepada kerajaan selain-Nya. Maka perkokohlah 

kewaspadaanmu terhadap-Nya, dan perbanyaklah ketakutanmu 
kepada-Nya. Ketahuilah, bahwa dosa orang yang berakal lebih 
besar daripada dosa orang dungu, dosa orang yang berilmu lebih 
besar daripada dosa orang bodoh, dan dosa orang kaya lebih 
besar daripada dosa orang fakir. Sungguh kita telah menjadi 
orang-orang yang hina-dina lagi merugi, dan orang yang hina tidak 
bisa tidur di lautan. Isa & berkata, ‘Sampai kapankah kalian 
menerangkan tentang jalan bagi orang-orang yang berdzikir, 
sedangkan kalian bermukim di kawasan orang-orang yang angkuh, 
kalian mengeluarkan seekor nyamuk dari minuman kalian, namun 
kalian malah menggantikannya dengan beberapa unta. Lalu dia 
berkata, “Sesungguhnya ziq (tempat air dari kulit hewan) jika 
berlubang, maka ia tidak layak untuk diisi madu, dan 
sesungguhnya hati kalian jika telah berlubang, maka tidak layak 
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untuk mendapatkan hikmah. Wahai saudaraku, berapa banyak 
orang yang mengingatkan kepada Allah, akan tetapi dia sendiri 
lupa akan Allah, berapa banyak orang yang menakut-nakuti 
kepada Allah, akan tetapi dia sendiri berani kepada Allah, berapa 
banyak orang yang menyeru kepada Allah, akan tetapi mereka 
sendiri lari dari Allah, dan berapa banyak orang yang membaca 
Kitab Allah, akan tetapi dia menghapus sebagian dari ayat-ayat 
Allah. Wassalam." 
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11957. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, Isa bin Muhammad bin Sa’d Ath-Thalhi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu As-Sammak berkata, “Makrifatmu 
kepada Allah adalah jika engkau melakukan dosa, engkau akan 
memiliki sedikit rasa malu kepada Tuhanmu.” 
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11958. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Ar-Raja' Al Qurasyi menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Ibnu As-Sammak berkata, “Wahai saudaraku, 
rahasiakanlah amalanmu terhadap dirimu sendiri, kemudian 
jadikanlah amalan itu buruk di sisimu dengan pikiranmu, agar hal 
itu menggugahmu dengan keburukan amalan tersebut untuk 
meninggalkan kelemahannya. Ketahuilah, bahwa engkau tidak 
akan sempurna menilainya buruk di sisi Tuhanmu, maka mintalah 
kepada-Nya agar Dia mengaruniakan ampunan-Nya kepadamu.” 
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11959. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, 
Sahi bin Ashim menceritakan kepada kami, Zuhair bin Abbad 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Ibnu As-Sammak 
berkata, “Carilah dari para pencatat keuntungan, lalu jadikanlah 
dirimu termasuk apa yang dia catat, maka engkau juga akan 
mecatat sepertinya.” 
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11960. Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas 
menceritakan kepada kami , Salamah bin Syabib menceritakan 
kepada kami, Sahi bin Ashim menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Uqbah bin Abu Ash-Shahba' 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin As- 
Sammak berkata, “Janganlah kalian tertipu dengan ketenangan 
bentuk ini, karena betapa banyak orang-orang yang bersedih di 
dalamnya, jangan pula kalian tertipu dengan keserasiannya, karena 
betapa pedih kekekalan mereka di dalamnya.” 
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11961. Abu Al Hasan Abdurrahman bin Ibrahim bin 
Muhammad bin Yahya An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Harun menceritakan kepada kami, aku 
mendengar Abu Bakar bin Abu Hasyim berkata: Muhammad bin 
As-Sammak berkata, “Aku pernah keluar dari Iraq, aku ingin pergi 
ke beberapa perbatasan. Ketika aku berjalan di gunung yang 
gelap, tiba-tiba pandanganku tertuju kepada seorang pekerja yang 
berada di puncak gunung, dia telah mengasingkan diri dari 
manusia dan menikmati kebersamaannya dengan Tuhan semesta 
alam Jalla Jalaluhu. Aku mengucapkan salam kepadanya, dia pun 
membalas salam kepadaku, kemudian dia bertanya, ‘Dari mana 
engkau datang?’ Aku menjawab, ‘Dari Iraq, aku hendak menuju ke 
beberapa perbatasan’. Lalu orang itu berkata, ‘Untuk suatu urusan 
yang telah engkau yakini atau untuk suatu urusan yang tidak 
engkau yakini?’ Aku menjawab, Tidak, tetapi untuk urusan yang 
tidak aku yakini’. Kemudian orang itu berkata, ‘Ah.’ Aku bertanya, 
‘Kenapa mengucapkan ‘ah’ wahai seorang hamba?’ Dia 
menjawab, ‘Aku teringat akan kehidupan orang-orang yang telah 
mendapatkan ketenangan, dan kegembiraan hati orang-orang 
yang wushul. Lalu aku berkata, ‘Aku adalah seseorang yang 
sedih’. Dia pun bertanya, ‘Kenapa engkau bersedih?’ Aku 
menjawab, ‘Karena tiga hal’. Dia lanjut bertanya, ‘Apa saja itu?’ 
Aku balik bertanya, ‘Apa bukti rasa takut?’ Dia menjawab, 
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‘Kesedihan’. Aku bertanya lagi, ‘Apa bukti kerinduan?’ Dia 
menjawab, ‘Mencari’. Aku bertanya lagi, ‘Apa bukti harapan?’ Dia 
menjawab, ‘Amalan’. Aku bertanya, ‘Dari manakah kelemahan 
kami? Dia menjawab, ‘Karena kalian telah yakin dengan ampunan 
Allah kepada kalian, seandainya Allah menyegerakan hukuman 
kepada kalian, maka sungguh kalian akan segera beralih dari 
bermaksiat kepada-Nya menuju ketaatan kepada-Nya, akan tetapi 
Dia menundanya dan menutupi kemaksiatannya’. Kemudian dia 
bersenandung, 

‘Jika engkau paham dengan apa yang aku katakan dan engkau 
pikirkan # maka pergilah dengan membawa dirimu sebelum 
engkau pergi menemui Tuhanmu 

Tinggalkanlah kesibukan dengan dosa dan buanglah ia # hingga 
kapan dan sampai kapan engkau merasa jenuh?." 


• i 'f 0 0 f 0 ^ , 

cObl jj JUj>^ bJL>- 

y' 

i 'u* ' & y * * a \ . >0^ . ' f 

° y s o. f,a s ^ O i . os A o * S s ? 

Cji c cr^ J' 

Z’ ** y' x 

{ Js- <C~Ju Jby> jjiJl J* AjUj 

^ /■ o > > 

0 0 •i'' o " . f -» •* v r «. . ,^o A 

f* j- y 9\s** 


15» ^ 


246 


Hilyatul Auliya' 


O s 


> . . A £ u > t # o / > * os >. . ./ 

V_JJj j i_J Jj «J C-JJj C j J 

/ ^ ^ 

/ /» 0 J 

O . ✓ > . , Z' >/ -* * S O > .S> s' OSS } • , /'O /z' 

^ ^ ^ <j£^J S^J 

** / 

O ^ ^ «Z' O 

> . , /S / >/ »z/ } s Qs > • > .0 ^ 

t_J Jj J tOj^sJ j/J ^JUj j t^JjL) ^ J t^_) Jj ^_J 2-Lv2> J 

✓ / 

<Ji jSj' Jij 3 J* ^ 



11962. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Raja' 
menceritakan kepadaku, aku mendengar Ibnu As-Sammak 
berkata, “Manusia tercipta atas tiga golongan, satu golongan 
adalah orang yang berdosa yang memantapkan jiwanya untuk 
meninggalkan dosanya, dia tidak ingin lagi kembali melakukan 
keburukannya, ini adalah golongan yang diterima. Satu golongan 
lagi adalah, dia melakukan dosa, kemudian dia melakukan dosa 
lagi, dan melakukan dosa lagi, lalu dia bersedih, kemudian dia 
melakukan dosa lagi, lalu dia menangis, ini adalah golongan yang 
bisa diharapkan (bertobat), namun masih dikhawatirkan. Dan 
segolongan lagi adalah, dia melakukan dosa, namun tidak merasa 
menyesal. Dia merasa menyesal, namun dia tidak bersedih. 
Kemudian dia melakukan dosa lagi, namun dia tidak menangis. Ini 
adalah golongan yang berkhianat lagi berpaling dari jalan surga 
menuju jalan neraka.” 
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11963. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
bin Ubaid menceritakan kepada kami, Salamah bin Syabib 
menceritakan kepada kami, Sahi bin Ashim menceritakan kepada 
kami, dari Zuhair bin Abbad, aku mendengar Ibnu As-Sammak 
berkata, “Ketahuilah, bahwa nasihat itu memiliki penutup, dan 
yang bisa membuka penutup itu adalah tafakkur. Sesungguhnya 
kebutuhanmu pada nasihat lebih besar daripada kebutuhanmu 
pada silaturrahim. Aku khawatir engkau tidak menemukan tempat 
untuknya (nasihat) dalam pikiranmu, karena pikiranmu dipenuhi 
dengan kegelisahan duniawi.” 
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11964. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abduilah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Daud bin Abduilah 
menceritakan kepadaku, Abduilah bin Abu Al Hawari 
menceritakan kepadaku, Ibnu As-Sammak menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku pernah datang ke Bashrah, lalu aku 
berkata kepada seorang lelaki yang aku kenal, “Tunjukilah aku 
kepada seseorang yang menggunakan pakaian bulu, selalu diam, 
dan tidak pernah mengangkat kepalanya kepada seseorang.” (Lalu 
lelaki itu menunjuki aku, dan aku pun menemuinya). Dia (Ibnu As- 
Sammak) berkata, “Lalu aku berharap dia berbicara, namun dia 
tidak mau berbicara kepadaku, aku pun pergi dari sisinya. Lalu 
sahabatku berkata kepadaku, ‘Di sana ada seorang anak dauri 
wanita tua, apaikcih engkau mau?’ Lantas kami pun masuk 
menemuinya, lalu wanita tua itu berkata, ‘Janganlah kalian 
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menyebutkan apa pun kepada anakku tentang surga atau neraka, 
karena kalian akan membunuhnya, karena aku tidak memiliki 
siapa-siapa selain dia. Lalu kami masuk menemui seorang pemuda 
yang mengenakan pakaian yang serupa dengan sahabatnya, 
menundukkan kepala lagi selalu diam, lantas dia mengangkat 
kepalanya, lalu memandang ke arah kami, kemudian dia berkata, 
‘Ketahuilah, bahwa manusia memiliki tempat berdiri yang tidak 
mereka pelajari’. Aku pun bertanya, ‘Di hadapan siapa? semoga 
Allah merahmatimu’.” Dia (Ibnu As-Sammak) melanjutkan, “Maka 
pemuda itu jatuh tersungkur, lalu meninggal.” Ibnu As-Sammak 
berkata, “Lalu wanita tua itu datang, sambil berkata, ‘Kalian telah 
membunuh anakku?’.” Dia melanjutkan, “Lalu aku bersama orang- 
orang yang menyalahnya. ” 

Dia (Abdullah) berkata, “Ibnu As-Sammak pernah 
bertakziyah kepada seorang lelaki, lalu dia berkata, ‘Sesungguhnya 
musibah itu sama, baik yang ditimpa musibah bersedih atau 
bersabar. Musibah dengan mendapatkan balasan lebih agung 
daripada musibah dengan kematian’.” 


Oy S- > Q t y O f . z' /r - z'»,# ✓ 

». „ yy t o > '[y | y y * } o J o # . y^fi y 

I(Jl3 y» jJij 

/ 

Ij :JUi Js ^I Liij 

* 

. ^ /• y 0 & 

y \. yo m y / so f o *y y », y ^yy yy t yQ yy y » o t y y 

L* jJ J l t>iX) j 


251 



Hilyatul Auliya '. 


. ' ' _ ' ' ' 
" ' ' * 1^ j ^ i -f o 


0jiUif £ i y'X& aIIp i^3| li 13 jJ| 

/■ z' z' ^ ^ 

0 <^?l • • ^ ^ ^ ( * i *s ^ > /• ^ o ^.r 

^JXj 13 Oj^-Jj U 4jlp rt-SOld aJLp 

^ z' 

■^; v a 


11965. Abu Ashim Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khalaf 
bin Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu As- 
Sammak pernah berdiri di atas kuburan, lalu dia berkata, “Wahai 
Qasim, engkau telah meninggal, kami akan kembali dan 
meninggalkanmu, karena seandainya kami tetap di sini, kami tidak 
bisa mendatangkan manfaat darimu.” Kemudian dia berkata, 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya mereka 
berdiri di sisi kuburan Umar selama dua tahun dunia, maka dia 
tidak akan mendapatkan manfaat dengan berdirinya mereka yang 
lama itu. Jadi, dahulukanlah apa yang akan kalian dahulukan, 
karena kalian akan menemuinya, dan akhirkanlah apa yang akan 
kalian akhirkan, karena kalian tidak akan kembali lagi kepadanya.” 
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11966. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Musa menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Bakkar menceritakan kepada kami, dia berkata: Harun Ar-Rasyid 
pemah mengutus untuk menjemput Ibnu As-Sammak, lalu dia pun 
masuk menemuinya (Harun), saat itu dia (Ibnu As-Sammak) sedang 
bersama Yahya bin Khalid Al Barmaki, lantas Yahya berkata, 
“Sesungguhnya Amirul Mukminin mengirim utusan kepadamu, 
karena telah sampai kepadanya berita tentang kebaikan jiwamu, 
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banyaknya dzikirmu kepada Tuhanmu 4§* dan doamu untuk orang 
umum.” Lalu Ibnu As-Sammak berkata, “Apa yang telah sampai 
kepada Amirul Mu’minin tentang kebaikan jiwa kami, maka hal itu 
sebenarnya karena Allah menutupi dosa-dosa kami, seandainya 
manusia mengetahui satu dosa diantara dosa-dosa kami, maka 
tidak akan ada hati yang mencintai kami, dan tidak ada lisan yang 
memuji kami. Sungguh aku khawatir, dengan ditutupnya (dosa ini) 
aku menjadi tertipu, dan dengan pujian manusia ini aku terfitnah. 
Sungguh aku khawatir aku binasa dengan keduanya, dan dengan 
sedikitnya syukur atas keduanya.” Lalu dia meminta diambilkan 
tinta dan kertas, kemudian dia menulis surat kepada Ar-Rasyid. 
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11967. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Abbas Al Muaddib menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih Al Ijli menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ada salah seorang putra Abdullah bin Mas’ud yang duduk di 
majelis Ibnu As-Sammak, dia selalu diam. Pada suatu hari, Ibnu 
As-Sammak berkata kepadanya, “Wahai anak muda, kenapa 
engkau tidak berbincang-bincang dengan orang-orang?” Dia 
menjawab, “Aku duduk di sini untuk mendengarkan, dan aku diam 
agar aku paham. Semua perbincangan untuk selain Allah, 
akibatnya adalah penyesalan” Dia {Ibnu As-Sammak), “Demi Allah, 
engkau telah keluar dari tambang.” 
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11968. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Ja’far Al Qattaat menceritakan kepada kami, Abdul 
Hamid bin Shalih Al Buijumi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Shubaih bin As-Sammak menceritakan kepada 
kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, bahwa dia berkata: Istri Al Aziz 
(sebutan raja Mesir) terbelit kebutuhan, lantas dia memakai 
pakaiannya. Keluarganya bertanya kepadanya, “Mau kemana?” 
Dia menjawab, “Aku ingin menemui Yusuf, lalu aku akan meminta 
kepadanya.” Mereka berkata kepadanya, “Sungguh kami takut dia 
mambahayakanmu.” Dia berkata, “Tidak, karena dia takut kepada 
Allah, dan aku tidak takut kepada orang yang takut kepada Allah.” 
Dia (Sufyan Ats-Tsauri) melanjutkan: Lalu wanita itu duduk di jalan 
yang biasa dilaluinya (Yusuf), lalu dia berdiri menghampiri Yusuf, 
kemudian berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan 
seorang budak sebagi raja karena taat kepada-Nya, dan 
menjadikan seorang raja sebagai budak karena bermaksiat kepada- 
Nya, kami sedang terbelit kebutuhan.” Lalu Yusuf memerintahkan 
agar wanita itu diberikan apa yang dia butuhkan. 
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11969. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Tsa’lab An-Nahwi menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Al A’rabi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu As- 
Sammak menyenandungkan pantun dua bait berikut ini, 

“ Ajal mengantarkan pada kuburan dalam ketakutan # 
kembalikanlah ia sehari saja, dan lihatlah ketakutannya 

Kematian dapat mengeluarkannya dari setiap sisinya # 

Dari tempat perlindungannya dan dari bentengnya .” 
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11970. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Aban menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, Daud bin 
Muhammad bin Yazid menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu 
As-Sammak berkata di akhir pembicaraannya, “Ketahuilah, orang 
yang bersiap-siaga untuk menghadapi masa depan yang telah 
diterangkan kepadanya adalah orang yang mempersiapkan diri 
untuk hari kefakiran dan kekurangannya. Ketahuilah, pemuda 
miskin lagi semangat untuk menggapai cita-citanya tidak akan 
tertipu oleh kemudaannya dan kekuatannya.” 


'o ^ l. * 9* * 

<y. jJAllIlP- \ ^ V > 

0 s s 

ir*V "u m' v ° ° f > ® * ,''j> * 


‘O0 y M V «Al M J 

J & f A ^ :JU ^ 

^ j 1 0 > «j; ^ ,/,y ' ^ ^ 

# •* | ** I ♦ f O f| O*. O XX o 

Srfj ^ ^ cJ5jUb 4J| 

■ A 'A- U ”l ^ «*>& 3? ^ :“oJU} t >pL 


258 



- Hilyatul Auliya' 

11971. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Sulaiman Al Harawi 
menceritakan kepada kami, Abu Abdullah menceritakan kepada 
kami, Al Husain bin Abdurrahman Al Warraq menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu As-Sammak, dia berkata: Aku mendidik 
budak seorang wanita dari bani Qais, lalu wanita itu mengirim 
cemeti kepadanya. Ketika budak itu mendekatinya, maka dia 
terkejut dengan cemeti tersebut, kamudian wanita itu berkata, 
“Tidak ada seorang pun yang meninggalkan takwa, kecuali dia 
melakukan kebohongan yang dibuat-buat.” 
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11972. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Abu Ja’far Al Kindi 
berkata: Ibnu As-Sammak datang menemui Daud Ath-Tha’i, dia 
berada di rumah yang roboh, padanya terdapat butiran debu, lalu 
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Ibnu As-Sammak berkata, “Wahai Daud, engkau telah 
memenjarakan dirimu sendiri sebelum engkau dipenjarakan, dan 
engkau telah menyiksa dirimu sendiri sebelum engkau disiksa, 
maka pada hari ini engkau akan melihat pahala dari apa yang 
telah engkau lakukan.” 
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11973. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abu Thalhah Muhammad At-Tammar menceritakan kepada kami, 
dengan redaksi yang sama. 
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11974. Hamdun bin Ali Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, aku mendengar Ali bin Al Ja’d, aku mendengar Ibnu As- 
Sammak berkata, “Penghulu manisan adalah faludzaj (jenis 
manisan), dan penghulu kurma adalah kurma sukkar.” 
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11975. Abdullah bin Ahmad bin Ya’qub Al Muqri' 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ishaq Al Balkhi 
menceritakan kepada kami, Abu Al Aina' menceritakan kepada 
kami, Al Ashma’i menceritakan kepada kami, aku mendengar Ibnu 
As-Sammak berkata, “Janganlah engkau bertanya kepada orang 
yang pergi darimu jika engkau ingin bertanya kepadanya, tetapi 
bertanyalah kepada orang yang engkau perintahkan untuk 
bertanya kepadanya.” 
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11976. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Ya’qub menceritakan kepada 
kami, Abu Hatim Ar-Razi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin As-Sammak berkata di suatu majelis yang dihadiri oleh Ar- 
Rasyid setelah dia memuji Allah dan bershalawat kepada Nabi H 
(dia berkata), “Seribu orang khalaf (setelah masa para sahabat) 
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tidak bisa mengimbangi satu orang salaf. Perbedaan antara orang 
salaf dan orang khalaf adalah, bahwa mereka beriman karena 
takut kepada Tuhan mereka, sedangkan ayah kita dan kakek kita 
beriman karena takut pada pedang-pedang mereka (para salaf). 
Wahai Abu Bakar, engkau telah mencapai puncak amar makruf, 
sehingga Sang Maha Raja lagi Maha Perkasa memujimu, Dia Yang 
Maha Suci berfirman, ‘Ketika keduanya berada dalam goa.' (Qs. 
At-Taubah [9]: 40). Wahai Umar, engkau bukanlah seorang wali, 
tapi engkau adalah seorang ayah. Wahai Utsman, engkau telah 
terbunuh secara zhalim, dan engkau belum juga dikuburkan. Apa 
pendapatmu tentang seseorang yang mentauhidkan Allah pada 
saat dia masih kecil hingga dia meninggal saat tua renta. Inilah 
penghuni goa, inilah pemimpin sepanjang masa, dan inilah salah 
seorang diantara orang-orang pilihan, Sang Maha Raja lagi Maha 
Perkasa telah memuji mereka, dan menempatkan mereka di 
tempat orang-orang yang berbuat kebaikan.” 

Muhammad bin Shubaih bin As-Sammak meriwayatkan 
secara musnad, dari bebepa orang tabi’in, diantara mereka adalah 
Ismail bin Abu Khalid, Al ‘Amasy dan Hisyam. 
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11977. Abu Bakar Ahmad bin As-Sind menceritakan 
kepada kami di dalam jama’ah, mereka berkata: Al Husain bin 
Umar bin Ibrahim Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Ali bin As-Sammak menceritakan 
kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Qais bin Abu Hazim, 
dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Kami menjadi mulia sejak 
Umar memeluk Islam.” 


i i ' ' (i * 0 * & y f I fi y 

)l £j3 JL <*j>*j* UjJL>- — ^ ^ ^ VA 


_ _ . O /y z' O 

-J O > O/ > I, , /'j.}) x 


+ B * BS * I. . ^s,B> y lll- 1^ 0 S S > > » > J / >/ 

<y. :ui 3 ^ fS* ££ 

,li^ ^ i. f o i x* i'ifi •" f , ■''tfi y y .y o. o y y t 

cJU^Jl Ji J P UjJj- 4^1 ^ jaS> 

" " / 'yy 


^ ; 


fl» <• <9 


jCJ Jp aLSwJl ot Ul air 


11978. Muhammad bin Al Hasan Al Yaqthini dan 
Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Al Husain bin Umar bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Ali bin As- 
Sammak menceritakan kepada kami, dari Ismail, dari Asy-Sya’bi, 
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dari Ali, dia berkata, “Kami tidak pernah menyangka, kecuali 
kedamaian itu terdapat di lisan Umar.” 

Umar bin Ibrahim meriwayatkan keduanya secara gharib 
dari Ibnu As-Sammak. 
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11979. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdul Aziz bin Muhammad 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin As-Sammak 
menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Qais, 
dari Jarir, dia berkata: Nabi f|| bersabda, “Barangsiapa yang tidak 
menyayangi, maka dia tidak akan disayangi ” 95 

Hadits ini tsabit lagi masyhur, dari hadits Ismail, namun 
gharib dari hadits Ibnu As-Sammak. 


95 Takhrijvya. telah disebutkan sebelumnya. 
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11980. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sufyan bin Musa Ash-Shaffar menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Adam menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin As-Sammak menceritakan kepada kami, dari 
Ismail bin Abu Khalid, dari Amir, Abdurrahman bin Abza 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku shalat di belakang 
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Ibnu Umar untuk menyalati Zainab istri Nabi §j| di Madinah, dia 
adalah istri beliau pertama yang meninggal setelah beliau. Lalu dia 
(Ibnu Umar) bertakbir empat kali, kemudian dia mengutus 
seseorang untuk menemui istri-istri Nabi ^ siapa yang 
menentukan orang yang akan memasukkan jenazah itu ke dalam 
kuburnya, maka mereka berkata, “Kami ingin yang melakukan hal 
itu adalah orang yang melihatnya selama masa hidupnya, maka dia 
lebih berhak untuk melakukan itu.” Maka dia (Ibnu Umar) berkata, 
“Kalian benar.” 

Atsar ini gharib dari Ibnu As-Sammak. Muhammad bin 
Adam Al Mishshishi meriwayatkannya secara gharib. 
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11981. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja’far Ar-Rafi’i Ash- 
Shabuni menceritakan kepada kami, Muhammad bin Harun bin 
Muhammad bin Bakkar Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sulaiman At-Tustari menceritakan kepada kami, 
aku mendengar Ibnu As-Sammak, Al A’masy mengabarkan 
kepadaku, dari Abu Sufyan, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: 
Rasulullah fH bersabda, “ Tidaklah seorang hamba yang 
melangkah satu langkah saja, kecuali dia akan dimintai 
pertanggungjawaban tentangnya apa kenikmatannya .” 96 

Hadits ini gharib , dari hadits Al Amasy dan Ibnu As- 
Sammak. Kami tidak mencatatnya, kecuali dari jalur ini. 
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11982. Abu Bakar Al Ajurri menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Shubaih bin As-Sammak menceritakan kepada 
kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia 

96 Hadits ini dha’if. 

Lih. As-Silsilah Adh-Dha’ifah (2122). 
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berkata: Rasulullah 0 bersabda, “ Apabila makan malam telah 
dihidangkan dan iqamat shalat telah dikumandangkan, maka 
dahulukanlah makan malam. ” 97 

Hadits ini tsabit lagi masyhur dari beberapa jalur, namun 
gharib dari hadits Ibnu As-Sammak. 
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11983. Al Qadli Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Aban 
menceritakan kepada kami, Sahi bin Utsman menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin As-Sammak menceritakan kepada kami, 
dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, 


97 HR. Muslim (Shahih Muslim , pembahasan: Masjid, 558); dan At-Tirmidzi (Sunan 
At-Tomidzi, pembahasan: Shalat, 353). 
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dia berkata: Rasulullah bersabda, “ Cobaan akan senantiasa 
menimpa seorang mukmin pada dirinya, hartanya dan anaknya 
hingga dia berjumpa dengan Allah 41 tanpa mempunyai dosa.'’ 98 

Hadits ini masyhur dari hadits Muhammad bin Amr. 
Jama’ah meriwayatkannya darinya. Hadits Ibnu As-Sammak kami 
tidak mencatatnya, kecuali dari Hadits Sahi bin Utsman. 
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11984. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Sa’d An-Namari 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan 


98 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, 2399); dan Ahmad 
(MusnadAhmad, 7521). 

Uh. As-Silsilah Ash-Shahihah (2280). 


270 




Hilyatul Auliya' 


kepada kami, Muhammad bin As-Sammak menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah f| bersabda, “ Orang-orang fakir 
dari golongan kaum mukmin akan masuk surga sebelum orang- 
orang kaya mereka selisih satu hari, kadarnya adalah seribu tahun 
(dunia)." 

Demikian Ibnu As-Sammak meriwayatkannya, dari 
Muhammad. Ibnu As-Sammak juga meriwayatkannya, dari Ats- 
Tsauri, dari Muhammad, dengan tambahan, “ Selisih setengah hari, 
kadarnya adalah lima ratus tahun (dunia).”** 
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99 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-TTrmidzi, pembahasan: Zuhud, 2354); dan Ibnu Majah 
(Sunan Ibni Majah, pembahasan: Zuhud, 4122). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan tersebut Sedangkan redaksi, “Seribu 
tahun ” aku belum menemukannya. 
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11985. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Tsabit Abu Abdullah Al 
Qais menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku telah 
menemukan dalam kitab kakekku, Ibnu As-Sammak menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah §§■ bersabda, “ Neraka 
mengadu kepada Tuhannya, ‘Wahai Tuhanku, sebagian kami 
melahap sebagian yang lainnya ' lalu Allah mengizinkannya. Maka 
panas yang kalian rasakan adalah dari neraka dan dingin yang 
kalian rasakan adalah darizeunharimya .” 100 

Hadits ini tsabit lagi shahih dari beberapa jalur, namun 
gharib dari Hadits Ibnu As-Sammak. Kami tidak mencatatnya 
melainkan dari jalur ini. 
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100 HR. Al Bukhari {Shahih Al Bukhari ; pembahsan: Waktu-waktu, 537); dan Ibnu 
Majah {Sunan IbniMajah\ pembahasan: Zuhud, 4319) dari hadits Abu Hurairah 
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11986. Muhammad bin Umar bin Aslam menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Tsabit menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku menemukan dalam kitab kakekku, 
Ibnu As-Sammak menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah fH bersabda, “Aku memohon ampunan kepada Allah 
dan bertobat kepada-Nya dalam setiap hari sebanyak seratus 
kali.” 101 


Hadits ini masyhur lagi tsabit dari beberapa jalur, namun 
gharib dari hadits Ibnu As-Sammak. 
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101 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Dzikir, 2702); dan Abu Daud 
(Sunan Abi Daud, pembahasan: Witir, 1515). 
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11987. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Tsabit Abu Abdullah Al Qaisi 
menceritakan kepada kami, aku menemukan dalam kitab kakekku, 
Ibnu As-Sammak menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Amr, dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah H bersabda, “Berbantahan tentang Al Qur 'an adalah 
kufur." 102 

Hadits ini masyhur ; dari hadits Muhammad. Jamaah 
meriwayatkannya darinya. Namun gharib dari hadits Muhammad 
bin As-Sammak, dan kami tidak mencatatnya, kecuali dari hadits 
Hisyam. 
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102 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan: Sunnah, 4603). 
Lih. Shahih AJJami’(6687). 
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11988. Abu Bakar Muhammad bin Ja’far bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, {ha 1 

Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Al 
Abbas Muhammad bin As-Sammak menceritakan kepada kami, Al 
Awwam bin Al Hausyab menceritakan kepada kami, orang yang 
mendengar Abu Hurairah menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“Kekasihku !§■ berwasiat kepadaku agar berpuasa tiga hari pada 
setiap bulan, melaksanakan shalat witir sebelum tidur, dan shalat 
Dhuha, karena ia adalah shalat Awwabin.” 103 


103 Takhrij-nya telah disebutkan sebelumnya. 
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Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu As-Sammak. Dia 
tidak menyebutkan nama di antara Al Awwam dan Abu Hurairah. 
Syarik bin Harun meriwayatkannya, dari Al Awwam, dia 
menyebutkan namanya, lalu dia berkata: Sulaiman bin Abu Musa 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hurairah. 
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11989. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shandal menceritakan kepadaku, Ibnu As-Sammak 
menceritakan kepada kami, [ha ) 

Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Tsabit menceritakan kepada kami, aku 
menemukan dalam kitab kakekku, dari Muhammad bin Shubaih 
bin As-Sammak, dari Jubair, dari Al Hasan, dari Abu Hurairah, 
dari Rasulullah H tentang apa yang beliau sebutkan dari Tuhan 
beliau S, “ Wahai anak Adam, berdztitirlah kepada-Ku setelah fajar 
(pagi) dan setelah ashar (sore) sebentar saja. Aku akan menculcupi 
kebutuhanmu diantara keduanya ,” 104 

Hadits ini gharib, dari hadits Al Hasan, dari Abu Hurairah. 
Tidak ada yang meriwayatkannya dari Al Hasan, kecuali Jubair. 
Sedangkan hadits Ibnu As-Sammak tidak ada yang meriwayatkan 
dari Al Hasan, kecuali Ibnu Shandal. 


104 Hadits ini dha ’if. 

Lih. Adh-Dha’i/ah (4031), dan Dha’ifAJJami’WAO). 
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11990. Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, 
Abu Abdullah Muhammad bin Al Qasim bin Zakariya 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Yunus menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Shubaih bin As-Sammak 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Abu Yahya, dari 
Aban, dari Anas, dia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah !§■ 
berdoa sambil mengangkat kedua tangannya, bagian dalam kedua 
tangannya menghadap wajahnya.” 

Hadits ini gharib, dari hadits Muhammad. Kami tidak 
mencatatnya, kecuali dari hadits Hisyam. 
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11991. Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Qasim menceritakan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Shubaih menceritakan 
kepada kami, dari Ibrahim bin Abu Yahya, dari Jabr, dari 
Abdullah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah ||| pada hari Arafah berdoa dan tangannya 
berada di dekat dadanya, seperti orang miskin meminta makanan.” 

Hadits ini gharib, dari hadits Ibnu As-Sammak. Kami tidak 
mencatatnya, kecuali dari hadits Hisyam. 
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11992. Muhammad bin Ibrahim bin Ali menceritakan 
kepada kami di dalam jamaah, mereka berkata: Ahmad bin Al 
Hasan bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ubadah bin Musa 
menceritakan kepada kami, Hasyim dan Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Dari Yazid bin Abu 
Ziyad, dari Miqsam, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi g| pemah 
melakukan bekam pada saat beliau berpuasa lagi ihram. 

Hadits ini gharib, dari hadits Ibnu As-Sammak. Muhammad 
bin Ubadah menceritakannya secara gharib. 
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105 HR. Al Bukhari (ShahA A! Bukhari, pembahasan: Puasa, 1939) 
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11993. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin As-Sammak 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Al 
Musayyib bin Rafi’, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: Rasulullah 
% bersabda, “ Janganlah kalian membeli ikan dalam air, karena hal 
itu adalah gharar (beresiko) l” 106 


Hadits ini gharib , baik matan dan sanadnya. Kami tidak 
mencatatnya dari hadits Ibnu As-Sammak, kecuali dari Hadits 
Ahmad bin Hanbal. 
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106 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 33494); Ath-Thabrani (Al Kabir, 10491); dan Al 
Baihaqi (AlKubra, 5/340). 

Lih. Dha ’ifAl Jami’(6231). 
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11994. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Sa’id bin Sa’dan menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Shubaih menceritakan kepada kami, dari Abu Al Ahwash, dari 
Abdullah, dia berkata: Rasulullah bersabda, “ Orang miskin 
bukanlah orang yang berkeliling yang diberi sesuap dan dua suap, 
satu kurma dan dua kurma" Mereka (pera sahabat) bertanya, 
“Lalu siapa orang miskin itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“ Orang miskin adalah orang yang tidak memiliki harta yang dapat 
mencukupinya, namun dia malu untuk meminta kepada orang- 
orang, dan tidak ada yang mengetahuinya, sehingga dia diberi 
sedekah" 101 

Hadits ini gharib dari hadits Ibnu As-Sammak. Ishaq 
meriwayatkannya secara gharib darinya. 


107 HR. Ai Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Zakat, 11479); dan Muslim 
{Shahih Muslim , pembahasan: Zakat, 1039). 
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11995. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Sa’id bin Sa’dan menceritakan kepada kami, Ishaq bin Musa 
Al Anshari menceritakan kepada kami, Muhammad bin Shubaih 
bin As-Sammak menceritakan kepada kami, dari Ibrahim Al 
Hajari, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dari Nabi *H, beliau 
bersabda, “ Tahukah kalian, sedekah apakah yang paling baik?' 
Kami (para sahabat) menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui.” Beliau bersabda, “ Sebaik-baik sedekah adalah 
engkau meminjamkan kepada saudaramu dirham atau susu 
domba .” 108 


108 HR. Abu Ya’la (10/381), dengan redaksi yang serupa. 
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11996. Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, 
Sa id bin Sa dan menceritakan kepada kami, Ishaq menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Shubaih menceritakan kepada kami, 
dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah # bersabda, “ Hendaklah 
salah seorang dari kalian menjaga dirinya dari neraka walaupun 
dengan separuh kurma. ” 109 

Tidak ada yang meriwayatkan hadits-hadits ini dari Ibnu As- 
Sammak, dari Al Hajari, kecuali Ishaq. 
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109 Hadits ini shahih h ghairih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 2954). 
Lih. Shahih At-Targhib wa At-Tarhib (874). 
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11997. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Ghithrifi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim bin Aban As- 
Sarraj menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Ibnu As-Sammak menceritakan kepada kami, 
Anbasah bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari 
Muslim, dari Anas bin Malik, dari Nabi fs|, beliau bersabda, 
“ Janganlah kalian meninggalkan makan malam walaupun hanya 
dengan sesuap hais (makanan yang terbuat dari tepung dan 
kurma), karena berkahnya akan dihilangkan -” 110 


Hadits ini gharib dari Hadits Anbasah dan Ibnu As- 
Sammak. Kami tidak mencatatnya, kecuali dari hadits Yahya bin 
Ayyub. 
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110 Hadits ini maudhu’. 

Lih. Tanzih Asy-Syari’ah (1/318). 
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11998. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Ghithrifi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muhammad bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibrahim bin Ismail 
bin Shubaih menceritakan kepada kami, aku menemukan dalam 
kitab ayahku, Ibnu As-Sammak menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan Ats-Tsauri, dari Abu Ishaq, dari Al Barra', dia berkata: 
Apabila Rasulullah hendak berbaring di tempat tidurnya, maka 
beliau meletakkan tangan kanannya di bawah telinga, kemudian 
membaca, “ Ya Allah, lindungilah aku dari siksa-Mu pada hari 
Engkau membangkitkan para hamba-Mu. ” 111 


Hadits ini shahih lagi tsabit, dari hadits Al Barra'. Kami 
tidak mencatatnya dari hadits Ibnu As-Sammak, kecuali dari jalur 
ini. 


111 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan: Adab, 5045} dengan redaksi “Di 
bawah pipinya”; dan Ahmad (MusnadAhmad, 2/179). 

Lih. Ash-Shahih (2754). 
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11999. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Qasim bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Yunus menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Shubaih bin As-Sammak menceritakan kepada 
kami, dari Ats-Tsauri, dari Al Hajjaaj bin Furafishah, dari Makhul, 
dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Barangsiapa yang mencari dunia dengan cara yang halah lagi 
menjaga kehormatan dari meminta-minta, berusaha untuk 
mencukupi kebutuhan keluarganya, dan bersikap santun kepada 
tetangganya, maka Allah akan bangkitkan dia pada Hari Kiamat, 
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dan wajahnya seperti bulan pada malam pumama, dan 
barangsiapa yang mencari dunia dengan cara halal, namun 
memperbanyaknya lagi menyombongkan diri, maka dia akan 
bertemu dengan Allah, sementara Dia (Allah) murka 
kepadanya.” 112 

Hadits ini gharib dari hadits Makhuul. Aku tidak 
mengetahui seorang pun yang meriwayatkan darinya, kecuali Al 
Hajjaj. 
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12000. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, Tsabit 
menceritakan kepada kami, aku menemukan dalam kitab kakekku, 


112 Hadits ini dha ’i f. 

HR. Ibnu Abi Syaibah {Al Mushannaf, 5/ 257); dan Al Baihaqi [AsySyu’ab Al 
Iman, 9988). 

Lih. Adh-Dha’i/ah {1032). 
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dari Muhammad bin Shubaih bin As-Sammak, dari Asy’as bin 
Sa’d, dari Ya’la bin Atha', dari Abdullah bin Umar, dia berkata: 
Rasulullah fH bersabda, “Ridha Allah terdapat dalam ridha orang 
tua.” 113 

Demikianlah dia memberitakannya kepada kami, dari Ya’la, 
dari Abdullah. 
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12001. Abu Abdullah Muhammad bin Salamah Al Amiri Al 
Faqih menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abdullah bin 
Muhammad bin Al Muqri' menceritakan kepada kami, Ali bin 


113 Hadits ini hasan. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Berbakti dan Menyambung 
Silaturrahim, 1899). 

Lih. Ash-Shahihah (516). 
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Harb menceritakan kepada kami, Husain Al Ju’fi menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin As-Sammak, dari A'idz bin 
Basyir, dari Atha', dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah # 
bersabda, “Ada delapan puluh orang dari umat ini yang tidak akan 
diperlihatkan (catatan amalnya) dan tidak dihisab, lalu dikatakan 
(kepadanya), ‘Masuklah ke dalam surga ' ” 114 
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12002. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada 
kami, Abu Ya’la Al Maushili menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Hammad menceritakan kepada kami, Husain Al Ju’fi 
menceritakan kepada kami, Ibnu As-Sammak menceritakan 
kepada kami, dari A'idz bin Basyir, dari Atha', dari Aisyah, dari 
Nabi f||, (beliau bersabda), “ Barangsiapa yang meninggal dalam 


114 Hadits ini dha ’i f. 

Lih. As-Silsilah Adh-Dha ’ifah (5097). 
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perjalanan menuju Makkah, maka dia tidak akan diperlihatkan 
(catatan amalnya) dan tidak pula dihisab”* 15 
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12003. Ibrahim bin Ahmad Al Muqri' Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Isa Al Aththar 
menceritakan kepada kami, Hannad bin As-Sari menceritakan 
kepada kami, Husain bin Ali Al Ju’fi menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu As-Sammak, dari A'idz, dari Atha', dari Aisyah, dia 
berkata: Rasulullah f& bersabda, “ Sesungguhnya Allah 
membanggakan diri dengan orang-orang yang thawaf.” ll(l 


115 Hadits ini maudbu’. 

Lih. Dha ’if At-Targhib wa At-Tarhib (705). 

116 Hadits ini dha’if. 

Lih. As-Silsilah Adh-Dha ’ifah (3114). 
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Tidak ada yang meriwayatkan hadits-hadits ini - 
sebagaimana yang aku ketahui- dari Atha', kecuali A'idz, dan 
tidak ada yang meriwayatkan darinya, kecuali Ibnu As-Sammak. 
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12004. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq 
mencentakan kepada kami, Sahi bin Nashr menceritakan kepada 
kami, Ibnu As-Sammak menceritakan kepada kami, dari Al 
Haitsam, dari Yazid Ar-Raqasyi, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Rasulullah f|| bersabda, “ Tidak ada suara yang lebih Allah sukai 
daripada suara lahfan Ada yang bertanya, “Apa lahfan itu Wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Seorang hamba yang berbuat 
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dosa, lalu hatinya dipenuhi dengan ketakutan kepada Allah, lalu 
apabila dia mengingat dosanya itu, maka dia berkata, ‘Wahai 
Tuhanku '” 117 
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12005. Ibnu Ahmad Al Husain bin Ali At-Tamimi 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Mubarak Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, As-Sari bin Ashim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Shubaih bin As-Sammak 


117 Lih. Kanzul Ummal { 10280). 
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menceritakan kepada kami, Al Haitsami bin Hammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah masuk 
menemui Yazid Ar-Raqqasi, dia sedang menangis, dia telah 
menghauskan dirinya selama empat puluh tahun. Dia berkata 
kepadaku, “Wahai Hasyim, kemarilah, masuklah mari kita 
menangis (untuk mendapatkan) air dingin di hari yang sangat 
panas, Anas bin Malik menceritakan kepadaku, bahwa 
Rasulullah H bersabda, ‘Setiap orang yang datang pada Hari 
Kiamat dalam keadaan haus 
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12006. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Sahi bin 


118 Hadits ini maudhu’. 

HR. Al Khathib Al Baghdadi (3/356). 
Uh. Adh-Dha ’ifah (803). 
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Nashr menceritakan kepada kami, Ibnu As-Sammak menceritakan 
kepada kami, dari Al Haitsam, dari Yazid Ar-Raqasyi, dari Anas, 
dia berkata: Rasulullah §§■ bersabda, “ Setiap orang yang datang 
pada Hari Kiamat dalam keadaan haus. ” 119 

Tidak ada yang meriwayatkan hadits-hadits ini - 
sebagaimana yang dia ketahui- dari Yazid, kecuali Al Haitsam, dan 
tidak ada yang meriwayatkan darinya, kecuali Muhammad bin 
Shubaih. 
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12007. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Abdullah bin Ayyub Al Mukharrimi 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ya’la bin Manshur 


119 Lih. Takhnj hadits sebelumnya. 
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menceritakan kepada kami, Salamah bin Hafsh menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Shubaih bin As-Sammak 
menceritakan kepada kami, dari Mubarak bin Fadhalah, dari Ai 
Hasan, dari Samurah, dari Nabi f§, beliau bersabda, “ Barangsiapa 
yang ingin mengetahui apa yang ada di sisi Allah baginya, maka 
hendaklah dia mengetahui apa yang ada di sisinya bagi Allah. ” 120 

Hadits ini gharib, dari hadits Mubarak dan Muhammad bin 
Shubaih. Kami tidak mencatatnya, kecuali dari jalur ini. 


* * o ^ s / J Si , 

/• t i * i 


Cf- CS- ^ Y * * A 
y wu* cj- y* ji ^ 

^ * (t 0 ^ * i'Z* ' "-r 

cy (j. iji c^i 

Jl5 :Jli c^Ip ^ c^itj 

IrfJlrfj 4lip 4\j| 


12008. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Bisyr bin Shalih menceritakan 
kepadaku, Muhammad bin Adam menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Shubaih bin As-Sammak menceritakan kepada 
kami, dari Al Ajlah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata: 


120 Hadits ini hasan. 

Lih. As-Silsilah Ash-Shahihah (2310). 
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Rasulullah H bersabda, “Barangsiapa yang mendatangi shalat 
Jum ’at, hendaklah dia mandi !” 121 

Hadits ini gharib dari hadits Muhammad bin Shubaih. Kami 
tidak mencatatnya, kecuali dari hadits Muhammad bin Adam. 
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12009. Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Qasim bin Zakariya menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Yunus menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Shubaih bin As-Sammak menceritakan kepada kami, dari Ats- 
Tsauri, dari Abdullah bin Umair, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah f|| bersabda, “ Sesungguhnya 


121 Takhii/-nya telah disebutkan sebelumnya. 
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kalimat yang paling benar adalah yang disenandungkan oleh 
penyair ; 

‘Ketahuilah, setiap sesuatu selain Allah itu batil # dan setiap 
kenikmatan pasti akan lenyap ’.” 122 


(402). MUHAMMAD BIN AL HARITSI 


Diantara mereka adalah Muhammad bin An-Nadhr Al 
Haritsi Abu Abdurrahman, dia adalah orang yang paling tekun 
beribadah pada zamannya, dia merasakan ketenangan dengan 
dzikir dan pemegang kebenaran. 

Ada yang berkata, “Tasawwuf adalah mengingat janji dan 
beribadah di malam hari.” 
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12010. Abu Bakar Ahmad bin Ja’far bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
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122 Takhrij-nya telah disebutkan sebelumnya. 
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menceritakan kepada kami, Abu Ma’mar menceritakan kepadaku 
Abu Usamah menceritakan kepadaku, dia berkata, “Muhammad 
bin An-Nadhr termasuk kalangan ahli ibadah Kufah.” 
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12011. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada 
kami. Abu Awanah Al Asfirayini menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Sa’id bin Muslim menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin 
Muhammad Al Karmani menceritakan kepada kami, (dia berkata): 
Aku pernah masuk menemui Muhammad bin An-Nadhr Al Haritsi, 
lalu aku berkata kepadanya, “Kayaknya engkau tidak suka bergaul 
dengan orang-orang?” Dia berkata, “Benar.” Aku bertanya 
kepadanya, “Apakah engkau tidak merasa terkucilkan?” Dia 
menjawab, “Bagaimana aku merasa terkucilkan, sementara Dia 
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(Allah) berfirman, ‘Aku adalah teman bagi orang yang berdzikir 
kepada-Ku’.” 
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12012. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Musa Al Khathmi menceritakan kepada kami, Abbad bin Kulaib 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin An-Nadhr Al 
Haritsi, dia berkata, “Aku pernah membaca dalam beberapa Kitab 
(yang isinya), ‘Wahai orang-orang yang benar (dalam keimanan), 
bergembiralah kalian bersama-Ku dan berbahagialah kalian dengan 
berdzikir kepada-Ku’.” 


t i fj i P z' Jf . x.|J» x 

u»^- cdJu j, Ji, j,\ uu,- - u • r 

y 

-*? . '' \ Z& ' | o / S o « .» a ^ ( 

Jj) UjJlp- c^l JjSs- 'J* wUj>-I 


300 



Hilyatul Auliya' 


-'j» 0 i " * 0 " -* 0 5 -ii o " T, 

jj 'j* c^ 

" " sS ✓ J. 

^ 4 ■* i i r' 0 i ti *• * , ^ ?r.f ^ 

c4j ^UiL-Uj coCaj^/I ^l*Ji Jji :^>jl>Jl 

^ " Z’ 

x ^ ^ x o 

^ *'' ^ t I X I, p » ✓ I 

•^ (»-» 5 i p-» <Jai>- 


12013. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abu Al Jahm Abdul Quddus bin 
Bakar menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin An-Nadhr 
Al Haritsi, dia berkata, “Permulaan ilmu adalah diam, kemudian 
menyimaknya, kemudian menghafalkannya, kemudian 
mengamalkannya, dan kemudian menyebarkannya. n 
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12014. Abu Bakar Muhammad bin Abdurrahman bin Al 
Fadhl menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaiq 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yusuf bin 
Asbath, aku mendengar Muhammad bin An-Nadhr Al Haritsi 
berkata, “Sesungguhnya permulaan ilmu adalah diam, kemudian 
menyimaknya, kemudian mengamalkannya, kemudian 
menyebarkannya. ” 
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12015. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin 
Maimun menceritakan kepada kami, aku bertanya kepada 
Muhammad bin An-Nadhr Al Haritsi -atau dia ditanya, sementara 
Ibnu Al Mubarak mengklaim, bahwa dialah yang bertanya- tentang 
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berpuasa di perjalanan, maka dia menjawab, “Hal itu 
diperbolehkan.” 
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12016. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris menceritakan 
kepadaku, Al Hasan bin Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Al Mubarak berkata, “Aku pernah 
bersama Muhammad bin An-Nadhr dalam sebuah perahu, lalu dia 
berkata, ‘Perahu ini terlalu cepat’.” Dia (Al Mubarak) melanjutkan, 
“Lalu terdengar suara yang bukan suara An-Nakha’i dan Asy- 
Sya’bi.” 
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12017. AbduIIah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abduilah bin Mandah menceritakan kepada kami. Abu Bakar Al 
Mustamli menceritakan kepada kami, Syihab bin Abbad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pemah menemani 
Muhammad bin An-Nadhr Al Haritsi pergi ke Abbadan, dia tidak 
berbicara, kecuali tiga hal, salah satunya dia berkata kepada 
seorang lelaki, “Perbaguslah shalatmu.” 
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12018. Abu Bakar bin Ahmad Al Mu'addib menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, Khalid bin 
Zaid Ath-Thayyib menceritakan kepadaku, aku mendengar 
Muhammad bin An-Nadhr Al Haritsi berkata, “Kematian telah 
menyibukkan hati orang yang bertakwa dari dunia. Demi Allah, 
mereka tidak kembali darinya (dunia) menuju kebahagiaan setelah 
mereka mengetahui kesulitan dan penderitaan kematian.” 
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12019. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, Zakariya bin Adi menceritakan kepada kami, Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, dia berkata, “Apabila 
Muhammad bin An-Nadhr disebutkan tentang kematian, maka 
persendiannya berguncang hebat, sehingga tubuhnya tampak 
menggigil.” 
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12020. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ibrahim Al Haruri menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Ali Al Kufi menceritakan kepada kami, Abu Ghassaan Abbad bin 
Kulaib menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin An-Nadhr 
Al Haritsi, dia berkata, “Sesungguhnya para pengikut hawa nafsu 
telah membuat pondasi kesesatan dan menjauhi hidayah, maka 
waspadailah mereka.” 
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12021. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Sahi bin 
Ashim menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Abdul Ghaffar, 
dari Muslim, dia berkata, “Aku pernah memiliki hutang, lalu aku 
mengirim surat kepada Ya’qub bin Daud, ‘Datanglah kepadaku, 
aku akan melunasi hutangmu’.” Dia (Muslim) melanjutkan, “Lalu 
Muhammad bin An-Nadhr Al Haritsi datang menemui kami di 
Abadan, lalu aku bermusyawarah dengannya tentang hal tersebut, 
maka dia berkata, ‘Wahai Muslim, wahai Muslim -dia mengatakan 
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dua kali-, engkau menghadap kepada Allah (ibadah) dalam 
keadaan berhutang dan memberikan hutang adalah lebih baik 
daripada engkau menghadap kepada-Nya dalam keadaan tidak 
berhutang dan tidak pula memberikan hutang’.” 
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12022. Abu Bakar Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ar-Rabi’ menceritakan kepadaku, 
seorang lelaki, dari putra Az-Zubair bin Al Awwam menceritakan 
kepadaku (dia berkata), “Aku menemani Muhammad bin An- 
Nadhr dari Abadan menuju Kufah, namun aku tidak mendengar 
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dia berbicara, hingga kami berpisah di Kufah. Aku bertanya 
kepada Az-Zubair, ‘Apa yang dia (Muhammad bin An-Nadhr) 
lakukan jika dia ingin menunaikan hajat?’ Dia menjawab, ‘Dia 
bersama anaknya, lalu apabila dia ingin menunaikan hajat, maka 
dia akan memandang anaknya, lantas anaknya itu beranjak pergi, 
lalu dia menunaikan hajatnya’.” 
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12023. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, Jarir bin Ziyad menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Aku pernah bepergian bersama 
Muhammad bin An-Nadhr menuju Makkah. Apabila dikatakan 
kepadanya, ‘Berangkat’, maka dia maju hingga sampai jarak dua 
mil (dari rombongan), lalu dia melakukan shalat, sehingga jika dia 
mendengar langkah unta, maka dia maju lagi, lalu melakukan hal 
tersebut, hingga dia melaksanakan shalat Ashar, kemudian dia 
berangkat.” Jarir berkata, “Aku pernah melihat dia sedang shalat 
di Baitullah, sesekali dia meletakkan kakinya pada betisnya, dan 
dia tidak berpegangan pada tiang, dia memiliki tiang khusus di 
setiap Masjid.” Jarir berkata, “Aku pernah melihat dia 
melaksanakan shalat dengan menggunakan satu kain yang kedua 
ujungnya diikat, sedangkan ranselnya digantungkan di pundaknya, 
di dalamnya terdapat siwak. Terkadang aku juga melihat dia 
melaksanakan shalat, sementara siwaknya tergantung diantara 
kedua pundaknya.” 
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12024. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, (ha ) 

Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Al Waraqi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, aku mendengar 
Anbar berkata, “Muhammad bin An-Nadhr tertutup kepadaku." 
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12025. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Isa Al Walibi menceritakan kepada kami, Anbar Abu Rafid 
mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Muhammad bin An-Nadhr 
pernah datang ke pekuburan pada pertengahan siang, lalu aku 
bertanya kepadanya, ‘Apa yang engkau lakukan?’ Dia menjawab, 
‘Aku tidak suka menuruti permintaan kedua mataku untuk tidur di 
dunia ini’.” 
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12026. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, (ha ) 
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Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, 
Habban bin Musa menceritakan kepadaku, Abdullah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, dari Abu Al Ahwash, bahwa 
Muhammad bin An-Nadhr tidak tidur selama dua tahun sebelum 
wafatnya, kecuali tidur qailulah (menjelang Zhuhur), kemudian tidur 
gailulah lagi. 
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12027. Ayahku dan Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Idris menceritakan kepadaku, Ali bin Muhammad 
Ath-Thanafisi menceritakan kepada kami, (dia berkata): Aku 
mendengar sebagian orang Kufah berkata, “Muhammad bin An- 
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Nadhr Al Haritsi pernah beijalan kaki dalam keadaan berpuasa, 
kemudian dia menghampiri kendi yang dingin untuknya, lalu dia 
berkata, ‘Wahai jiwaku, engkau menginginkannya, namun 
janganlah engkau mencicipinya’.” 
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12028. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, 
Husain bin Ar-Rabi’ menceritakan kepadaku, Yahya bin Abdul 
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Malik bin Abu Utbah menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
pernah duduk bersama Muhammad bin An-Nadhr, lalu datanglah 
seorang pelayan wanita dengan membawa kendi berisi air yang 
dingin pada hari yang sangat panas, pelayan wanita itu menutupi 
kepalanya dengan sehelai kain, lalu dia berkata, “Fulanah 
menitipkan salam kepadamu -pelayan itu menyebutkannya kepada 
Muhammad-, dia juga berkata kepadamu, ‘Minumlah air ini’.” 
Diapun berkata kepada pelayan itu, “Letakkanlah.” Pelayan itu 
pun meletakkannya, lalu ketika dia telah pergi, maka dia 
(Muhammad bin An-Nadhr) berdiri dan membuka kendi itu, 
kemudian mengambil airnya, lalu dia tuangkan ke dalam sumur. 
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12029. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepadaku, aku mendengar Muhammad bin 
An-Nadhr Al Haritsi berkata: Ar-Rabi’ bin Khaitsam berkata, 
“Pahamilah agama, kemudian ber-uz&Alah.” 
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12030. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim meceritakan kepadaku, Muhammad bin 
Munabbih anak dari saudara perempuan Ibnu Al Mubarak 
meceritakan kepadaku, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin An-Nadhr Al Haritsi tentang 
firman-Nya, “ Maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan 
tiba-tiba” (Qs. Al A’raaf [7]: 95). Dia berkata, “Mereka ditunda 
selama dua puluh tahun.” 
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12031. Abu Ahmad bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ubaid menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Muhammad bin An-Nadhr Al Haritsi 
berkata, “Pada pagi hari setiap orang pergi ke pasarnya, 
sedangkan orang-orang yang bertakwa mencari karunia 
keuntungan di sisi-Mu wahai Dzat Yang Maha Dermawan bagi 
orang-orang yang meminta.” Dia (Muhammad) tidak beranjak dari 
(tempat) wiridnya, hingga siang mulai panas, lalu ada yang berkata 
kepadanya, “Orang-orang ada perlunya kepadamu.” Dia 
menjawab, “Aku juga ada perlunya kepada Allah.” 
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12032. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku. Abu Bakar bin 
Malik menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin An-Nadhr, dia berkata: Ada seorang 
lelaki yang disebutkan di sisi Ar-Rabi’ bin Khaitsam, maka dia 
berkata, Aku tidak ridha kepada jiwaku sendiri, sehingga aku 
mengosongkan darinya (urusan) anak Adam yang lainnya. 
Sesungguhnya para hamba itu merasa takut kepada Allah karena 
dosa selain mereka, dan merasa aman kepada-Nya karena dosa 
mereka sendiri.” 
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12033. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdul Malik bin Abu Utbah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin An-Nadhr 
Al Haritsi mengirim surat kepada saudaranya (isinya adalah), 
“Amma ba’d[ sesungguhnya engkau sedang berada di tempat 
transit, dan di hadapanmu ada dua tempat yang pasti engkau 
menempati salah satunya, engkau masih belum merasa aman dan 
tentram, karena engkau belum bisa melihatnya, lalu (ke mana) 
engkau akan diambil. Wassalam." 
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12034. Abu Al Hasan Muhammad bin Muhammad bin 
Ubaid bin Al Musayyib Al Arghiyani menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Asbath menceritakan kepada kami, aku mendengar Muhammad 
bin An-Nadhr Al Haritsi berkata, “Tidaklah seseorang melakukan 
amalan di dunia karena Allah, melainkan dia memiliki orang yang 
beramal dalam beberapa derajat, lalu jika dia tidak beramal, maka 
mereka juga tidak beramal. Jika ditanyakan kepada mereka, 
‘Mengapa kalian menahan diri?’ Mereka menjawab, ‘Karena 
sahabat kami 1 .” 
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12035. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu 
Hafsh bin Abu Ar-Rathli Al Kufi menceritakan kepada kami, 
seseorang dari kalangan sahabat kami yang bernama Yahya bin Al 
Harits bin Ka’b menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin 
Idris berkata kepada Muhammad bin An-Nadhr Al Haritsi, “Wahai 
Abu Abdurrahman, mengapa aku melihatmu acak-acakan 
rambutnya?” Dia menjawab, “Wahai Abu Muhammad, tidakkah 
sampai kepadamu, bahwa seseorang diantara mereka berusaha 
memperbaiki hatinya walaupun di puncak gunung?” 
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12036. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Musa 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Yusuf bin Yahya 
berkata: Aku mendengar Ali As-Sabi berkata: Muhammad bin An- 
Nadhr pernah duduk di dekat matahari pada musim hujan, lalu 
dikatakan kepadanya, “Seandainya engkau bergerak menuju 
matahan?” Dia berkata, “Aku tidak suka pindah kepadanya selama 
tidak diperintah?” 
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12037. AbduUah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Syihab bin Abbad menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Mush’ab menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin An-Nadhr mengutus seseorang untuk 
membawa sepasang sandal kepada kawannya yang ada di Abadan, 
lalu dia (utusannya) berkata, “Aku diutus untuk membawa 
sepasang sandal ini kepadamu, dan aku mengerti bahwa Tuhanmu 
tidak membutuhkan sepasang sandal ini, tetapi aku ingin engkau 
tahu bahwa aku perhatian kepadamu.” 
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12038. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdul Quddus bin Bakr 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Muhammad bin An- 
Nadhr Al Haritsi berkata tentang firman Allah Jgs, “Dia adalah 
Tuhan yang patut bertakwa kepada-Nya dan berhak memberi 


323 



Hilyatul Atiliya' -- 

ampun." (Qs. Al Mudatstsir [74]: 56). Dia berkata, “(Maksudnya 
adalah), hamba-Ku bertakwa kepada-Ku, namun apabila dia tidak 
melakukan itu, maka aku berhak memberi ampunan baginya.” 
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12039. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abu Musa Al Anshari menceritakan kepadaku, Abdurrahman 
—menurutku adalah Al Muharibi— menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin An-Nadhr, dia berkata: Aku mendapati dalam 
beberapa Kitab suci, bahwa Allah Ta ’ala berfirman, “Wahai anak 
Adam, seandainya manusia mengetahui apa yang Aku ketahui, 
maka pasti dia akan memperlihatkannya kepadamu, tetapi Aku 
menutupinya kepadamu dan Aku memberi ampunan kepadamu 
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atas apa yang telah engkau lakukan selama engkau tidak 
mempersekutukan Aku dengan apapun.” 
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12040. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Abu Musa menceritakan kepadaku, 
aku mendengar Muhammad bin Shubaih berkata: Muhammad bin 
An-Nadhr berkata: Ada yang mengatakan, lapar dapat mendorong 
untuk melakukan kebaikan sebagaimana kenyang dapat 
mendorong untuk melakukan keburukan.” 
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12041. Muhammad bin Umar bin Saim menceritakan 
kepada kami, Abu Al Abbas Ahmad bin Muhammad Al Khuza’i 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Bisyr bin Al Harits 
berkata: Aku mendengar Al Mu’afa bin Imran berkata: Ada 
seorang lelaki yang bertanya kepada Muhammad bin An-Nadhr, 
Di mana aku harus menyembah Allah?” Dia menjawab, 
Perbaikilah hatimu, dan sembahlah Dia di mana saja engkau 
mau.” 
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12042. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Hayyan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
Ubaidillah menceritakan kepada kami bin, Ishaq bin Buhlul 
menceritakan kepada kami bin, Abbad bin Kulaib menceritakan 
kepada kami bin, dia berkata: Aku pernah berkumpul bersama 
Muhammad bin An-Nadhr, Abdullah bin Al Mubarak, dan Fudhail 
bin Iyadh, lalu kami membuat makanan. Namun Muhammad bin 
An-Nadhr tidak menyelisihi kami dalam hal apa pun, lantas 
Abdullah berkata, “Engkau tidak menyelisihi kami.” Muhammad 
berkata, “Apabila engkau berteman, bertemanlah dengan seorang 
teman yang pemalu, pemaaf lagi pemurah, dia hanya akan 
mengatakan ‘tidak’ kepadamu jika engkau mengatakan ‘tidak’, dan 
jika engkau mengatakan ‘iya’, maka dia juga akan mengatakan 
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12043. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Al Hasan bin Ar-Rabi’ 
menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash menceritakan 
kepadaku, dari Muhammad bin An-Nadhr Al Haritsi, dia berkata: 
Allah Ta ’ala mewahyukan kepada Musa bin Imran “Wahai 
Musa bin Imran, jadilah engkau sebagai orang yang terjaga lagi 
waspada. Dirimu memiliki dua orang teman, lalu setiap teman 
yang tidak bisa membawamu kepada kegembiraan-Ku (ridha), 
maka sesungguhnya dia adalah musuhmu, dan dia akan 
menjadikan hatimu keras, tetapi (temanmu) dari kalangan orang 
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yang mau mengingatkan, maka mereka akan mendatangkan 
pahala dan menyempurnakan tambahan.” 
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12044. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, aku mendengar Muhammad bin An- 
Nadhr berkata: Telah sampai kepadaku, bahwa ada seorang ahli 
ibadah yang beribadah selama tiga puluh tahun, dan yang lainnya 
beribadah selama dua puluh tahun, lalu orang yang beribadah 
selama tiga puluh tahun dinaungi oleh gumpalan awan, sementara 
orang yang beribadah selama dua puluh tahun juga bernaung di 
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bawah naungan orang yang beribadah selama tiga puluh tahun, 
lalu orang yang beribadah selama tiga puluh tahun itu menoleh 
kepada yang beribadah selama dua puluh tahun, lalu dia berkata, 
“Seandainya bukan karena aku, awan ini tidak akan 
menaungimu.” Muhammad An-Nadhr melanjutkan, “Tiba-tiba 
gumpalan awan itu bergerak ke arah orang yang beribadah selama 
dua puluh tahun, sementara orang yang beribadah selama tiga 
puluh tahun tidak ada awan baginya.” 
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12045. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Shalih Al Ijli menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku dan Abu Al Ahwash pemah mendatangi Muhammad 
bin An-Nadhr, lalu dia berkata: Telah sampai kepadaku, bahwa 
ada seorang ahli ibadah di kalangan bani Isra’il, apabila seseorang 
telah melakukan ibadah selama tiga puluh tahun, maka dia 
dinaungi oleh segumpal awan, lalu ada seseorang yang beribadah 
selama tiga puluh tahun, namun dia tidak melihat sesuatu yang 
menaunginya, maka dia pun mengadukan hal itu kepada ibunya, 
dia berkata, “Wahai ibuku, aku telah beribadah selama tiga puluh 
tahun, namun aku tidak melihat sesuatu yang menaungiku.” 
Ibunya berkata, “Wahai anakku, renungkanlah apakah engkau 
pemah melakukan dosa sejak engkau melaksanakan ibadah?” Dia 
berkata, “Sepengetahuanku aku tidak pemah melakukan dosa 
semenjak tiga puluh tahun silam.” Ibunya itu berkata, “Wahai 
anakku, ada satu dosa jika engkau selamat darinya, maka aku 
harap gumpalan awan itu akan menaungimu.” Ibunya 
melanjutkan, “Apakah engkau pemah mengangkat pandanganmu 
ke langit, kemudian engkau mengembalikannya tanpa adanya 
renungan?” Dia menjawab, “Sering.” 
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12046. Abu Muhammad menceritakakan kepada kami, 
Jarir bin Ziyad menceritakakan kepada kami, dari Muhammad bin 
An-Nadhr, bahwa ada seorang ahli ibadah dari kalangan ahli 
ibadah bani Isra’il telah menyembah Allah selama delapan puluh 
tahun. Dia (Muhammad) berkata: Dia memiliki mushalla (tempat 
shalat) yang digunakan untuk shalat, tidak ada seorang pun dari 
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kalangan bani Isra’il yang berani menempati tempatnya karena 
menghormatinya.” Dia melanjutkan, “Lalu ada orang asing yang 
datang, kemudian dia masuk ke mushalla itu, lalu dia melihat 
tempat ahli ibadah itu kosong, maka diapun berdiri melaksanakan 
shalat.” Dia berkata, “Lantas kaum bani Isra’il pun melemparkan 
pandangan mereka (kepadanya) karena heran, tiba-tiba seorang 
ahli ibadah itu datang, lalu dia berdiri di samping orang asing 
tersebut dan dia menyenggolnya agar dia pindah dari tempatnya, 
maka Allah mewahyukan kepada nabi-Nya, ‘Perintahkanlah si 
Fulan untuk memulai amalannya dari awal’.” Jarir bin Ziyad 
berkata, “Sepertinya dia telah ujub.” 
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12047. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada 
kami, Muhammad Isa Al Wanisi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Ahwash berkata kepadaku, “Temuilah 
Muhammad bin An-Nadhr, lalu tanyakanlah kepadanya tentang 
bacaan pengagungan kepada Rabb Ta’ala dalam ruku.” Dia 
(Muhammad bin Isa) berkata, “Aku pun menemui Muhammad bin 
An-Nadhr, lalu dia menjawab, ‘Berikut ini adalah bacaan 
pengagungan kepada Rabb Ta’ala dalam ruku, ‘ Subhaana Rabbil 
‘azhiimi wa bihamdihi hamdan khaalidan ma ’a khuhiudika hamdan 
laa muntaha lahu duuna ‘ilmika hamdan laa amada lahu duuna 
masyii 'tika hamdan laa ajra liqaa 'lihi duuna ridhaaka’ (Maha Suci 
Tuhanku Yang Maha Agung dan dengannya (aku) memuji-Nya 
dengan pujian yang kekal bersama kekekalan-Nya, pujian yang 
tidak ada ujung baginya tanpa Ilmu-Mu, pujian yang tidak ada 
batas baginya tanpa kehendak-Mu, pujian yang tidak ada pahala 
bagi orang yang mengucapkannya tanpa ridha-Mu”." 

Muhammad bin An-Nadhr adalah seseorang diantara 
orang-orang yang berpegang teguh pada atsar, dia menukil 
riwayat, dia menghapal beberapa hadits darinya yang tidak 
disebutkan sanadnya, lalu dia menyebutkannya secara mursal. 
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12048. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Abu 
Al Ahwash menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin An- 
Nadhr Al Haritsi, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah 
kalian memutuskan persaksian atas umatku, barangsiapa yang 
memutuskan persaksian atas mereka, maka aku terbebas darinya 
dan dia terbebas dariku, sesungguhnya Allah menyimpan bagi kita 
sesuatu yang diinginkan oleh ahli kiblat kita (kaum muslimin)” 

Hadits ini gharib dengan redaksi yang sama. Aku tidak 
mengetahui jalur yang lainnya. 
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12049. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdul A’la bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Bisyr, yaitu Ibnu Manshur 
menceritakan kepada kami, dari Umarah bin Rasyid, dari 
Muhammad bin An-Nadhr Al Haritsi, dia berkata: Rasulullah 
fH bersabda, “ Imam adalah orang yang menjaga dari perbuatan 
yang diharamkan, dan juga menjaga dari tamak .'’ 123 


Ini juga hadits yang tidak diketahui jalurnya selain 
Muhammad bin An-Nadhr. 


123 Hadits ini dha ’if. 

Lih. As-Silsilah Adh-Dha ’ifah 2272). 
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12050. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ziyad bin 
Ayyub menceritakan kepada kami, Al Husain Al Ju’fi 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Umar Ats-Tsaqafi, dari 
Muhammad bin An-Nadhr, dari Al Auza’i, dia berkata: Rasulullah 
UI bersabda, “Barangsiapa yang mengetahui satu ayat dari Kitab 
Allah, atau suatu kalimat dari agama Allah, maka Allah akan 
memetikkan pahala baginya, dan tidak ada sesuatu yang lebih 
utama daripada sesuatu yang dia kuasai ^” 124 


124 Hadits ini dha’if. 

Lih. Kartzul Ummal(2383). 
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12051. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu Hisyam 
menceritakan kepada kami, Al Husain A Ju’fi menceritakan 
kepada kami, dari Yahya bin Umar Ats-Tsaqafi, dari Muhammad 
bin An-Nadhr Al Haritsi, dari Al Auza’i, dia berkata: Diantara doa 
Nabi fH adalah, “ Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu petunjuk untuk mencintai-Mu melalui amalan, dan (aku 
memohon) sebenar-benarnya tawakkal kepada-Mu, serta baik 
sangka kepada-Mu. ” 125 

Tidak ada yang meriwayatkan kedua hadits ini, dari Al 
Auza’i dengan redaksi ini menurut yang aku ketahui, kecuali 


125 Hadits ini dha ’if. 

Lih. As-Silsilah Adh-Dha ’ifah (2910). 
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Muhammad bin An-Nadhr, dan tidak ada yang meriwayatkan 
darinya, kecuali Yahya. Al Husain meriwayatkannya secara gharib. 
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12052. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Uyainah 
bin Malik menceritakan kepadaku, Ibnu Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin An-Nadhr Al Haritsi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Rasulullah H bersabda, “ Hendaknya 
seseorang dari kalian menginginkan agar dosa terkecil yang ada 
dalam dirinya diambil. ” 

Aku tidak mengetahui ada yang meriwayatkannya dengan 
redaksi ini dari Muhammad bin An-Nadhr, kecuali Ibnu Al 
Mubarak. 126 


126 Hadits ini dha'if. 
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Muhammad bin An-Nadhr dan orang-orang yang sepertinya 
adalah orang yang tekun beribadah, dan mereka tidak ahli dalam 
bidang periwayatan Hadist, mereka tidak menyampaikan riwayat 
dari diri mereka sendiri, namun apabila mereka memberikan 
wasiat atau nasehat kepada orang-orang, maka mereka 
menyebutkan hadits, dari Nabi fjf| secara mursal. 


(402). MUHAMMAD BIN YUSUF AL ASHBAHANI 


Diantara mereka ada orang yang memiliki kesungguhan 
dan kegigihan (dalam beribadah), dia adalah orang yang 
menyingsingkan lengan bajunya, siap datang dan pergi untuk 
bersegera dalam berlomba mendapatkan kebahagian akhirat. Dia 
adalah Muhammad bin Yusuf Al Ashbahani Az-Zahid. 

Ada yang berkata, “Tasawwuf adalah berpindah dan 
melakukan perjalanan, berpindah untuk menghilangkan 
kecemasan dan melakukan perjalanan untuk menghindari 
penahanan.” 
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12053. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muslim bin Isham menceritakan kepadaku, 
Abdurrahman bin Amr menceritakan kepada kami, aku 
mendengar Yahya bin Sa’id Al Qaththan berkata, “Aku tidak 
pernah melihat seseorang yang lebih utama daripada Muhammad 
bin Yusuf Al Ashbahani. 
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12054. Abdullah bin Muslim menceritakan kepada kami, 
Rustah menceritakan kepada kami, aku mendengar Ibnu Mahdi 
berkata, “Aku tidak pernah melihat seseorang seperti Muhammad 
bin Yusuf Al Ashbahani.” Dia (Rustah) berkata, “Aku mendengar 
Zuhair Al Babi berkata, ‘Alangkah baik perangainya’.” Dia berkata. 
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“Aku mendengar, bahwa Muhammad bin Adi dan Muhammad bin 
Al Ghalabi tinggal di Makkah.” 
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12055. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, 
Dirham bin Muthahir Al Ashbahani menceritakan kepadaku, 
Abdullah bin Al Ala' mengabarkan kepadaku, dan dia memujinya 
baik, aku mendengar Yahya bin Sa’id berkata, “Menurutku 
Muhammad bin Yusuf lebih utama daripada Sufyan.” Aku 
bertanya kepadanya -atau ditanyakan kepadanya, “Engkau 
mengutamakan Muhammad bin Yusuf daripada Sufyan?” Dia 
menjawab, “Apabila engkau melihatnya, maka seakan dia sedang 
diawasi.” Dirham berkata, “Aku tidak pernah mendengar 
Muhammad bin Yusuf menyebut dunia sama sekali.” Dirham 
berkata, “Aku pernah melihat Muhammad bin Yusuf di jalanan 
menuju Makkah, dia duduk di atas untanya di Al AbwaV’ Dia 
melanjutkan, “Fudhail bin Iyadh membelikan unta untuknya, 
ternyata di atas unta itu terdapat bawaan, dan jika bawaan itu 
dibebankan kepada unta itu, maka hal itu akan menambah 
bebannya, maka dia (Muhammad) berkata, ‘Aku telah menyatukan 
kepada para pembawa barang’.” 
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12056. Abdullah bin Ja’far mengabarkan kepada kami - 
sebagaimana dibacakan kepada keduanya-, Isham menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin AB menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Sa’id berkata, “Aku tidak pernah melihat 
seorang pun yang lebih baik daripada Muhammad bin Yusuf.” 
Ahmad bin Hanbal berkata, “Wahai Abu Sa’id, orang inilah yang 
sering disebut ilmu dan keutamaannya.” Dia berkata, “Ilmu dan 
keutamaan.” 
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12057. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yahya bin Zuhair menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Manshur Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Jannad menceritakan kepada kami, Atha' bin Muslim 
Al Halabi menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Yusuf Al Ashbahani berkali-kali datang kepadaku selama dua 
puluh tahun, namun aku tidak mengenalnya, dia datang ke 
pintuku, lalu dia berkata, “Orang asing hendak bertanya”, 
kemudian dia pergi, hingga pada suatu hari aku melihatnya di 
dalam masjid, lalu ada yang berkata, ‘Ini adalah Muhammad bin 
Yusuf Al Ashbahani’, maka aku berkata, ‘Ini adalah orang yang 
berkali-kali datang kepadaku selama dua puluh tahun, namun aku 
tidak mengenalnya’.” 
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12058. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ja’far Al Hammal menceritakan kepada kami. 
Abu Hatim menceritakan kepada kami, dia berkata: Telah sampai 
kepadaku, dari Ibnu Al Mubarak, dia berkata: Aku berkata kepada 
Ibnu Idris, “Aku hendak pergi ke Bashrah, tunjukkanlah aku orang 
yang paling utama di sana.” Dia berkata, “Hendaklah engkau 
menemui Muhammad bin Yusuf Al Ashbahani.” Aku bertanya, “Di 
mana dia tinggal?” Dia menjawab, “Al Mashishah di bagian 
pesisir.” Lalu Abdullah bin Al Mubarak tiba di Al Mashishah, lalu 
dia bertanya tentang Muhammad, namun dia tidak dikenal, lantas 
Abdullah bin Al Mubarak berkata, “Karena keutamaanmu, engkau 
tidak dikenal.” 
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12059. Abu Ishaq Ibrahim bin AbduUah Al Ashbahani 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, Abu Yahya menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Jarmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Al Mubarak bertanya kepada seseorang dari 
penduduk Al Mashishah, “Apakah engkau mengenal Muhammad 
bin Yusuf Al Ashbahani?” Dia menjawab, “Tidak.” Lalu Ibnu Al 
Mubarak berkata, “Karena keutamaanmu wahai Muhammad, 
engkau tidak dikenal.” 
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12060. Abdullah bin Ahmad bin Ja’far mengabarkan 
kepada kami -sebagaimana yang dibacakan kepadanya-, Ahmad 
bin Isham menceritakan kepada kami, dia berkata, “Telah sampai 
kepadaku, bahwa Abdullah bin Al Mubarak menamai Muhammad 
bin Yusuf dengan nama ‘Pengantin para ahli ibadah’.” 
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12061. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
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Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, seorang Syaikh 
dari Khurasan menceritakan kepadaku, bahwa dia mendengar 
AbduDah bin Al Mubarak berkata: Aku bertanya kepada Abdullah 
bin Idris, “Dimana aku mencari Muhammad bin Yusuf Al 
Ashbahani?” Dia menjawab, “Dimanapun keutamaan diharapkan.” 
Aku berkata, “Berarti dia ada di masjid JamiV’ Maka aku pun 
mencarinya, dan aku menemukannya di dalam masjid Jami’. 
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12062. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Al Walid menceritakan kepadaku, aku mendengar Ibnu 
Mahdi, aku mendengar Muhammad bin Yusuf berkata, 
“Sesungguhnya bumi kalian yang menurutku hanyalah senilai dua 
sen ini tidaklah membuatku bahagia.” Dia (Ibnu Mahdi) berkata, 
“Kemudian dia pergi ke Makkah dengan membawa seratus dinar.” 
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Dia melanjutkan, “Dan tidak ada yang dia bawa di tempat 
bawaannya melainkan pakaian kasar dan tebal.” 
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12063. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar Ath-Tha'i menceritakan 
kepada kami, seorang lelaki menceritakan kepadaku, dari 
Muhammad bin Yusuf, dia berkata: Aku pernah berada di Qazwin, 
di sana ada seorang lelaki yang duduk bersamaku, dia memiliki 
beberapa tanah di Qazwin dan Ar-Riy. Ketika dia hendak pergi, 
dia mendatangiku, lalu berkata, “Aku ada keperluan kepadamu.” 
Aku bertanya, “Apa keperluanmu?” Dia menjawab, “Aku memiliki 
seorang putri, aku tidak memiliki anak di dunia ini selain dia, dan 
aku memiliki beberapa tanah, sungguh aku ingin menikahkanmu 
dengan putriku dan aku akan memberikan semua tanah ini 
kepadamu, kemudian aku dan engkau boleh pergi ke negeri mana 
saja yang kau inginkan, jika engkau ingin ke Makkah (silahkan), 
atau ingin ke Madinah, hingga engkau tinggal di di sana.” Aku 
berkata, “Semoga Allah memaafkanmu, seandainya aku 
menginginkan hal ini, sungguh aku akan melakukannya.” Lalu aku 
(periwayat) bertanya kepada Muhammad bin Yusuf, “Apa yang 
menghalangimu untuk menerima tawaran itu?” Dia menjawab, 
“Aku tidak ingin tanah itu menyibukkan aku dari apa yang lebih 
bermanfaat bagiku darinya.” Dia melanjutkan, “Aku juga tidak tahu 
apa yang akan aku lakukan dengan semua tanah itu, sementara 
aku telah menerima warisan dari ayahku yang lebih baik daripada 
beberapa tanahnya.” 
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12064. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Yusuf berkata kepadaku, “Dia telah 
menulis dua hadits, dan dia datang dari daerah Abadan.” Aku 
bertanya kepadanya, “Bagaimana engkau melihat daerah itu?” Dia 
menjawab, “Kehidupan (disana) tenang bagimu.” 
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12065. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abu Muhamad bin Abu Hatim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, aku 
mendengar Ibnu Mahdi berkata, “Muhammad bin Yusuf pernah 
pergi ke Abadan pada selain bulan Ramadhan, lalu dia mendapati 
daerah itu sepi, maka dia pun berkata, ‘Kehidupan begitu tenang 
bagimu, maka bertelurlah dan berdesislah’.” 
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12066. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Pamanku Muhammad bin Yahya berkata: 
Sebagian mereka berkata kepadaku, “Aku melihat Muhammad bin 
Yusuf mengubur buku-bukunya sambil berkata, ‘Anggaplah engkau 
seorang hakim, lalu mau bagaimana. Anggaplah engkau seorang 
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mufti, lalu mau bagaimana. Anggaplah engkau seorang ahli hadits, 
lalu mau bagaimana?’.” 
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12067. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepadaku, Amr bin Ashim Al Kilabi 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Apabila Muhammad bin 
Yusuf dan para sahabatnya beristirahat, maka mereka berdiri 
untuk melakukan shalat.” 
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12068. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Yusuf Al 
Hammal Abu Al Abbas berkata, dari Syaikhnya, dari Abu Sufyan 
Shalih bin Mahdi, dia berkata: Aku pernah bersama Muhammad 
bin Yusuf di jalanan Yahudi, lalu ada seorang Nashrani yang 
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beijumpa dengannya, lantas dia (Muhammad) mengucapkan salam 
kepadanya dan menghormatinya dalam mengucapkan salamnya 
sebagai bentuk penghormatan yang aku mengingkarinya. Ketika 
orang Nashrani itu pergi, aku berkata kepadanya, “Engkau 
memperlakukan Nashrani itu dengan perlakuan yang seperti ini?” 
Dia berkata, “Engkau tidak tahu apa yang telah dia lakukan 
kepada saudaraku?” Aku bertanya, “Apa yang telah dia lakukan 
kepada saudaramu?” Dia menjawab, “Orang Nashrani itu adalah 
orang yang sangat lembut hatinya, suatu ketika saudaraku bersama 
sembilan orang dan kalangan ahli ibadah singgah di kampung 
mereka (kaum Nashrani), lalu lelaki itu berkata kepada 
pembantunya, ‘Lihatlah siapa yang datang di kampung ini?’.” Dia 
melanjutkan, “Lalu pembantu itu kembali kepadanya, dan berkata, 
Kampung ini kedatangan sekelompok orang yang nampak di 
wajah mereka tanda-tanda kebaikan’.” Dia melanjutkan, “Lalu 
lelaki itu datang dan melihat kepada mereka, maka dia dapat 
mengetahui tanda-tanda kebaikan pada mereka, lalu dia kembali 
ke rumahnya, lantas dia membawakan seratus dirham kepada 
mereka dan memberikannya kepada mereka, kemudian dia 
berkata, ‘Pergunakanlah harta ini untuk menolong kebutuhan 
kalian’. Lalu seseorang diantara mereka ada yang tidak mau 
menerimanya sedikitpun.” 
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12069. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan 
kepada kami, Amr bin Ashim Al Kilabi menceritakan kepada kami, 
seorang lelaki dari Ashbahan menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Orang-orang Kurdi pernah memburu domba-domba penduduk 
Ashbahan, lalu ditanyakan kepada mereka, “Mengapa kalian tidak 
memburu dombanya Muhammad bin Yusuf?” Lalu mereka berkata 
kepada seseorang, “Singkirkanlah dombamu dari kami, kami akan 
melepaskan dombanya Muhammad bin Yusuf, karena kami 
khawatir doa Muhammad bin Yusuf membahayakan kami.” Lelaki 
itu berkata, “Maka akupun melepaskannya karena mereka.” Dia 
juga berkata, “Tidak ada satu domba pun yang selamat, kecuali 
dombanya Muhammad bin Yusuf.” 
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12070. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Hakim Al 
Khurasani menceritakan kepadaku, dia berkata, “Muhammad bin 
Yusuf Al Ashbahani mendapatkan sekitar tujuh puluh dinar dari 
keluarganya setiap tahun.” Dia melanjutkan, “Dia mengambilnya di 
pantai, lalu dia pergi ke Makkah, kemudian kembali ke pesisir dan 
dia tidak kembali ke negerinya hingga dia menginfakkan hartanya 
itu.” 
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12071. Ibrahim bin AbduUah bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, Abu Yahya menceritakan kepada kami, aku 
mendengar Ubaid bin Jannad, Muhammad bin Yusuf Al 
Ahsbahani bertanya kepada Khalaf bin Ghanm, “Apa yang 
dilakukan oleh Mufadhdhal bin Muhalhal, Muhammad bin An- 
Nadhr, dan Ammar bin Saif?” Dia menjawab, “Mereka sudah 
meninggal.” Dia (Ubaid) berkata, “Kemudian Muhammad 
menyebutkan yang keempat, dia berkata, ‘Ibnu Al Mubarak juga 
sudah meninggal?’ Khalaf berkata kepadanya, ‘Demikianlah yang 
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sampai kepada kami’.” Dia (Ubaid) berkata, “Dan dia (Muhammad) 
tidak mengkhususkannya, dia berkata, ‘Sesungguhnya kami adalah 
milik Allah dan kami akan kembali kepada-Nya, mereka telah 
melalui jalan mereka, sedangkan kita masih berada dalam kotoran 
dunia ini.” 
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12072. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, aku mendengar 
Ya’qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi, aku mendengar Yahya bin Sa’id 
berkata: Muhammad bin Yusuf berkata, “Abu Amir telah pergi, 
Fulan telah pergi dan Fulan telah pergi, sementara aku masih 
mondar-mandir dalam kotoran dunia ini.” 
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12073. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami 
sebagaimana yang dibacakan kepadanya, Ahmad bin Isham 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Ali berkata: 
Yahya bin Sa’id berkata kepadaku, “Pada suatu hari Muhammad 
bin Yusuf berhadapan denganku, lalu dia melewatiku, kemudian 
dia menoleh kepadaku lalu berkata, “Wahai Yahya, Al Haitsam 
telah meninggal, Fulan telah meninggal dan Fulan telah meninggal, 
sementara kita masih mondar-mandir dalam kotoran dunia’.” 
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12074. Muhammad bin Sufyan bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Isham menceritakan kepada kami, dengan redaksi 
yang sama. 
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12075. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Utsman 
Sa’id bin Ya’qub menceritakan kepada kami, Ahmad bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Ali bin Abu Al Azhar 
Al Filasthini -dia adalah orang paling zuhud yang pernah aku 
lihat- dia berkata, “Muhammad bin Yusuf tiba di Al Mashshishah, 
sementara Abu lshaq Al Fazari telah meninggal, maka dia bertanya 
kuburannya, lalu mereka menunjukkan dia -atau kami 
menunjukkan dia- kuburannya.” Dia (Ali) melanjutkan, “Lalu dia 
berdiri di atas kuburannya, lantas dia melihat tanah kosong di 
antara kuburannya dan kuburan orang lain, -Ahmad berkata, 
Telah sampai kepadaku, bahwa kuburan itu adalah kuburan 
Makhlad bin Al Husain’-, maka dia berkata, ‘Alangkah bagusnya 
kuburan ini untuk seorang mukmin atau muslim’.” Dia (Ali) 
berkata, “Kami menduga bahwa dia berharap untuk dirinya 
sendiri.” Dia melanjutkan, “Lalu pada malam harinya dia terserang 
demam, dan kami menguburkannya setelah tiga belas atau dua 
belas hari di tempat tersebut.” 
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12076. Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu 
Raja' dan Muhammad bin Uyainah -atau seorang diantara 
keduanya- menceritakan kepadaku, bahwa Muhammad bin Yusuf 
pergi untuk takziyah di Al Mashishah, lalu dia melihat pada 
kuburan Ishaq Al Fazari dan Makhlad bin Yusuf, diantara keduanya 
ada lokasi untuk kuburan, maka dia berkata, “Seandainya ada 
seseorang yang meninggal, maka dia dikuburkan diantara kedua 
kuburan ini!” Dia (periwayat) berkata, “Tidak ada hari yang dia 
tempuh (setelah mengatakan itu), kecuali hanya sepuluh hari atau 
sekitar itu, sehingga dia dikuburkan di tempat yang telah dia 
isyaratkan.” 
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12077. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu Yahya 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Ubaid bin Jannad 
berkata, “Ketika Muhammad bin Yusuf Al Ashbahani tiba setelah 
kematian Abu Ishaq Al Fazari, maka dia berkata, ‘Tunjukilah aku 
kuburannya’.” Dia (Abu Yahya) berkata, “Maka Ubaid membawa 
Muhammad ke kuburannya (Abu Ishaq). Dia berkata, ‘Apabila aku 
meninggal, kuburkanlah aku di sampingnya’.” Dia (Abu Yahya) 
berkata, “Ada yang bertanya kepada Ubaid, ‘Apakah Muhammad 
bin Yusuf mengenakan pakaian yang terbuat dari bulu domba (kain 
wool)?’ Dia menjawab, ‘Dia mengenakan pakaian yang terbuat 
dari kapas’.” 


■ 'U** ' yl 1 oy f O f *^°4I ^ ^ , . 

U>Jb*- cAili jjl ^ Y * VA 

X /■ 

i* Ox> y-’lfi y yo y & | y^fi y '-k' ° I * 0 A i y t 

cJLmP LjJL>- C^s>zJ Jj) Uj wL>- ^ Ay*s>*^* 

y 

UoIp 0! Ij^J. J olki! cJ5 :Jli 

/ ** / Z' 

s O . y / / / / > } J- * 0 

5.L^1 ^5 ^ J J :J^A> Ubr j 


365 



Hilyatul Auliya'. 


^S' cU-La : JU ^Ul 

li u* ?JiIp ^j>ii odL. ii ui 

? cr- r y aii&. Jyr & & ^ f J. 


^ x ^ # , /• z' 

, .. o f s C s s o> 


12078. Ibrahim bin AbduIIah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Yahya 
menceritakan kepada kami, Ubaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku berkata kepada Muhammad bin Yusuf Al Ashbahani, 
“Di sisi kami ada seorang lelaki yang mengatakan, aku tahu ini dan 
itu -dia menyebutkan banyak hal yang dapat membuat manusia 
merusak pendapat mereka, juga dapat menghibur mereka-.” Dia 
(Muhammad) berkata, “Celakalah orang yang menfasih-fasihkan 
dalam berbicara, apakah dia mengetahui apa yang tidak diketahui 
oleh Sufyan Ats-Tsauri? Apakah dia mengetahui apa yang tidak 
diketahui oleh Makhul? Apakah dia mengetahui apa yang tidak 
diketahui oleh Sulaiman bin Musa?” 
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12079. Abdullah bin Ja’far mengabarkan kepada kami, 
Ahmad bin Isham menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Mu’adz menceritakan kepadaku di Bagdhad, orang yang 
menemani Muhammad bin Yusuf ke Baghdad mengabarkan 
kepadaku, -dia (Sulaiman) berkata, “Dari Baghdad menuju Syam”-, 
orang itu berkata, “Aku tidak mendengar perkataannya, kecuali 
hanya sehari saja, pada saat itu dia sedang melepaskan 
pandangannya ke sekelilingnya, lalu dia melihat seorang Nashrani 
yang kencing berdiri, maka diapun berpaling darinya sambil 
bersenandung, 

‘Jauhilah dan hindarilah orang yang binasa # wahai orang yang 
menyalakan api untuk dirinya sendiri’." 
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12080. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sa’id bin Yahya menceritakan kepada kami, 
dengan redaksi yang sama. 
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12081. Abdullah bin Ja’far mengabarkan kepada kami, 
Ahmad bin Isham menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad saudaraku berkata kepadaku: Muhammad bin Yusuf 
berkata: 


“ Lewatilah tempat orang-orang yang bersenang-senang dengan 
kemewahan, kemudian katakanlah kepada mereka # ketahuilah, 
dimanakah para pemilik kota dan desa. 

Dan lewatilah tempat para ahli ibadah, kemudian katakanlah 
kepada mereka # ketahuilah, bahwa kematian akan 
menghilangkan penderitaan dan kepedihan." 
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12082. Ali bin Ya’qub Al Muadzdzin menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Umar Rustah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Yusuf Al Ma’dani berjumpa denganku 
di jalanan Makkah, lalu dia mengambil tanganku dan dia melihat 
yang kanan dan yang kiri, lantas dia berkata kepadaku, 

“ Lewatilah tempat orang-orang yang bersenang-senang dengan 
kemewahan, kemudian katakanlah kepada mereka # ketahuilah, 
dimanakah para pemilik perusahaan dan desa. 

Dan lewatilah tempat para ahli ibadah, kemudian katakanlah 
kepada mereka # ketahuilah, bahwa kematian akan 
menghilangkan penderitaan dan kepedihan 
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12083. Muhammad bin Abdurrahman bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Junaid bin Amr maula Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku tidak 
mengetahui ada seseorang yang lebih dikagumi oleh Ibnu Al 
Mubarak melebihi kekagumannya kepada Muhammad bin Yusuf 
Al Ashbahani, Ibnu Al Mubarak sepertinya merindukannya.” 
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12084. Abdullah bin Ja’far mengabarkan kepada kami, 
Ahmad bin Isham menceritakan kepada kami, dia berkata: Telah 
sampai kepadaku, bahwa ada suatu kaum yang menemui Ibnu Al 
Mubarak di Makkah, lalu mereka bertanya kepadanya tentang 
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hadits, namun dia menolaknya, dia berkata, “Muhammad bin 
Yusuf melarangku untuk hal itu.” 
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12085. AbduUah bin Ja’far mengabarkan kepada kami, 
Ahmad bin Isham menceritakan kepada kami, dia berkata: Ash- 
Shalt bin Zakariya berkata, “Aku pernah bersama Muhammad bin 
Yusuf dalam perjalanan menuju Al Ahwaz. Ketika kami singgah di 
Qashradsyabadjurd, Muhammad bin Yusuf berkata kepadaku pada 


372 


Hilyatul Auliya 


saat menjelang pagi, ‘Katakanlah kepada penunggang keledai itu 
untuk berhenti’.” Dia (Ash-Shalt) berkata, “Akupun mendatangi 
penunggang keledai itu. Lalu aku katakan kepada Muhammad, 
bahwa dia disengat kalajengking, maka dia berkata, ‘Katakanlah 
kepadanya agar dia mendatangiku’.” Dia melanjutkan, “Aku pun 
mendatanginya dan berkata kepadanya, lalu aku kembali kepada 
Muhammad dan aku berkata kepadanya, ‘Dia tidak bisa.’ 
Muhammad berkata, ‘Katakanlah bahwa dia akan sembuh’.” Ada 
yang mengatakan, bahwa dia (Ash-Shalt) berkata, “Maka 
penunggang keledai itu berusaha dengan menyeret kakinya, 
hingga dia sampai kepada Muhammad bin Yusuf. Lalu dia berkata, 
‘Letakkanlah tanganmu pada bagian yang disengat’.” Dia 
melanjutkan, “Penunggang keledai itupun meletakkan tangannya 
di tempat tersebut, kemudian dia (Muhammad bin Yusuf) 
membacakan sesuatu kepadanya, sehingga rasa sakitnya hilang.” 
Dia melanjutkan, “Lalu dia memberdirikannya, membalutkan 
lukanya, dan berkumpul bersama kami.” Dia (Ash-Shalt) berkata, 
“Aku bertanya kepadanya, ‘Wahai Abu Abdullah apa yang engkau 
bacakan kepadanya?’ Dia menjawab, ‘Ummul Kitab (Al Fatihah)’.” 
Ash-Shalt berkata, “Kami berulang kali membacanya, dan aku juga 
mendengarkannya dari suatu kaum.” 

Ahmad bin Isham berkata: Yusuf bin Zakariya menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Yusuf mendatangi kami di 
Hirran, lalu para ahli hadits datang menemuinya, namun dia pergi 
ke suatu tempat yang bernama Ra 'sul ‘Ain, ia bukanlah tempat 
untuk berjaga-jaga. Dia bermukim di sana selama sebulan, lalu 
ketika dia datang, maka Al Hasan bin Utbah bertanya kepadanya, 
“Engkau bermukim di sana?” Dia berkata, “(Iya, karena di sana) 
tidak ada seorang pun yang mengenalku, dan aku juga tidak 
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mengenali seorang pun.” Yusuf bin Zakariya berkata, “Muhammad 
bin Yusuf tidak membeli bekalnya dari seorang penjual roti, dia 
berkata, ‘Jika mereka mengenalku, maka mereka akan 
memberikan potongan kepadaku, sehingga aku termasuk orang 
yang hidup dengan menjual agamaku’.” 
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12086. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad bin Yazid menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Isham menceritakan kepada kami, Yusuf bin Zakariya 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Muhammad bin Yusuf 
tidak pernah membeli dari seorang penjual roti, dia juga tidak 
pemah membeli dari seorang penjual sayuran”, lalu dia 
menyebutkan redaksi yang sama. 
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12087. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Hasan Al Muhallab menceritakan kepada 
kami, aku mendengar Muhammad bin Amir, Abu Sufyan -yaitu 
Shalih bin Mihran- menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Yusuf berkata, “Dunia adalah kenikmatan Allah 
atau kehancuran, sedangkan akhirat adalah ampunan Allah atau 
neraka.” 
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12088. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, 
Sahi bin Ashim menceritakan kepada kami, Kardam bin Anbasah 
Al Mashishshi menceritakan kepada kami, aku mendengar 
Muhammad bin Yusuf Al Ashbahani berkata kepada Abu Ishaq Al 
Fazari, “Sesungguhnya dunia adalah keselamatan atau 
kehancuran, ampunan atau neraka.” 
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12089. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Salamah menceritakan kepada kami, Sahi bin Ashim 
menceritakan kepada kami, Kardam menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Yusuf menyebutkan tentang 
persaudaraan, lalu dia berkata, “Dimana lagi orang yang seperti 
saudara yang shalih? Keluargamu sedang membagi-bagikan 


376 


_____ Hilyatul Auliya' 

warisanmu, sementara dia seorang diri mendoakanmu pada saat 
engkau berada di antara permukaan bumi.” 
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12090. Abdullah menceritakan kepada kami, Salamah 
menceritakan kepada kami, Sahi menceritakan kepada kami, Ali 
bin Al Azhar menceritakan kepada kami: Aku mendengar Sa’id bin 
Abdul Ghaffar berkata: Aku berkata kepada Muhammad bin 
Yusuf, “Berilah aku wasiat.” Dia berkata, “Jika engkau sanggup 
untuk tidak menjadikan sesuatupun yang lebih engkau prioritaskan 
daripada Hari Kiamatmu, maka kerjakanlah.” 
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12091. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Amir menceritakan kepada kami, Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Muhammad bin Yusuf 
berkata, “Sungguh rugi orang yang mempunyai bagian dari Allah 
hanya berupa dunia.” 
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12092. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Al Jarud menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amir menceritakan kepada kami, Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Yusuf, bahwa dia 
berkata, “Dzat Yang Menentukan dan tidak ditentukan adalah Dzat 
Yang Maha Esa lagi Kekal, dan kepada-Nya (kita) kembali.” 
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12093. Abdullah bin Ja’far mengabarkan kepada kami, 
Ahmad bin Isham menceritakan kepada kami, Aban bin Abu A! 
Khashib menceritakan kepadaku, dia berkata, “Muhammad bin 
Yusuf menjalin persaudaraan dengan seorang lelaki yang bernama 
Zurarah. Ketika sampai kepada Muhammad, bahwa dia 
berdagang, maka dia (Muhammad) mengirim surat kepadanya, 
“ Bismillaahinahmaanirrahiim. Amma ba’d, wahai saudaraku, telah 
sampai kepadaku, bahwa engkau kini mulai berdagang. 
Ketahuilah, bahwa para pedagang sebelummu telah meninggal. 
Wassalaam." 
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12094. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Yusuf 
mengirim surat kepada Al Hakam bin Burdah, “Wahai saudaraku, 
bertakwalah kepada Allah, yang tidak ada satu pun yang mampu 
menerima siksaan-Nya.” Dia menulis di akhir suratnya, “Jika 
engkau mampu menutup usiamu dengan berhaji, maka 
lakukanlah, karena riwayat yang paling rendah tentang (pahala) 
orang yang haji adalah, bahwa dia kembali sebagaimana pada hari 
dia dilahirkan oleh ibunya.” 
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12095. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Mashqalah 
berkata: Aku berjumpa dengan Muhammad bin Yusuf di Makkah, 
lalu dia berkata kepadaku, “Jika engkau mampu melaksanakan 
haji pada setiap tahun di Al Bait ini, maka lakukanlah, karena tidak 
ada amalan yang lebih baik di permukaan bumi daripada Thawaf 
di Al Bait ini.” 
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12096. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Muhammad bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, 
Ibnu Ashim Maslamah menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ja’far mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Isham menceritakan 
kepada kami, Abu Bisyr Ma’mar menceritakan kepadaku di 
Bashrah, bahwa Muhammad bin Yusuf singgah pada malam hari 
di rumah seorang wanita. Wanita itu berkata, “Dia masuk setelah 
Isya, kemudian keluar pada saat terbit fajar, dia tidak kembali lagi 
hingga Isya.” Wanita itu berkata, “Dia masuk ke dalam kamar 
rumah, kemudian dia mendorong pintu.” Dia berkata, “Aku pergi 
pada suatu malam, lalu aku melihat di rumah ada lentera yang 
bersinar di dekatnya.” Dia melanjutkam, “Padahal di rumah itu 
tidak ada lentera.” Dia berkata, “Lalu Muhammad mengetahui, 
bahwa kami memperhatikannya. ” Dia berkata, “Maka keesokan 
harinya dia keluar, dan dia tidak kembali lagi kepada kami.” 
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12097. Abdullah mengabarkan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Muhammad bin Hilal 
berkata, “Telah sampai kepadaku, bahwa Fudhail bin Iyadh ingin 
sekali bertemu Muhammad bin Yusuf, begitu pula dengan 
Muhammad bin Yusuf, dia ingin sekali bertemu dengan Fudhail bin 
Iyadh.” Dia (Muhammad bin Hilal) berkata, “Lalu keduanya 
bertemu di lorong Bashrah. Fudhail berkata, ‘Muhammad bin 
Yusuf?’ Muhammad bin Yusuf juga berkata, ‘Al Fudhail bin 
Iyadh?’.” Dia melanjutkan, “Lalu yang satunya berteriak dengan 
keras, dan yang satunya lagi berteriak dengan keras, lalu keduanya 
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jatuh pingsan. Lantas ada yang mengenali Fudhail, sehingga 
diapiin dibawa (pulang), sementara Muhammad bin Yusuf masih 
pingsan, hingga matahari mulai menyengat.” 
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12098. Abdullah mengabarkan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Saudaraku mengisahkan 
kepadaku, bahwa Muhammad bin Yusuf sering kali berkata, “Aku 
adalah seorang yang suka bangun pada malam hari dan pada pagi 
hari ini aku sangat rindu kepada orang-orang yang suka bangun 
malam.” 
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12099. Abdullah bin Ja’far mengabarkan kepada kami 
sebagaimana yang dibacakan kepadanya, Abu Muhammad bin 
Hayyan menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Harun bin 
Sulaiman berkata: Muhammad bin Yusuf mengirim surat kepada 
Ma’dan bin Hafsh, “Salaamun alaik, aku memuji Allah untukku 
dan untukmu. Wahai Ma’dan, ambillah duniamu {sesuai dengan 
kadar) kebutuhan pokokmu, segeralah mendapatkan yang telah 
hilang, dan bersiaplah untuk kematian. Mintalah pertolongan 
kepada Allah, semoga Allah menuntun kita dan engkau. 
Wassalaamu aJaika wa rahmatullaahi wa barakaatuh." 


Dia juga mengirim surat kepada seorang saudaranya, 
“Amma ba ’d\ aku wasiatkan kepadamu agar senantiasa bertakwa 
kepada Allah yang kembali kepada-Nya disaat butuh, semoga Dia 
menjadikan aku dan engkau termasuk golongan orang-orang yang 
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bertakwa. Wahai saudaraku, perpendeklah angan-angan, dan 
bersungguh-sungguhlah dalam beramal, karena dihadapan engkau 
dan aku ada goncangan dahsyat yang mengejutkan para nabi dan 
para rasul. WassaJaam." 
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12100. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami. Abu Ali bin 
Amirah menceritakan kepada kami, aku mendengar sebagian 
sahabat kami berkata: Muhammad bin Yusuf Al Ashbahani 
berkata, “Apabila dirimu masih bisa bergerak, maka engkau 
mempunyai kewajiban kepada Dzat Yang Maha Hidup lagi 
disembah.” 
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12101. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Musa 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Muhammad bin Isa 
berkata: Muhammad bin Yusuf berkata, “Ada seseorang dari 
penduduk Bashrah yang berkata, ‘Apabila terdapat gerakan yang 
engkau lihat dari dirimu sendiri, maka engkau mempunyai 
kewajiban kepada Dzat Yang Maha Hidup lagi disembah’.” 
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12102. Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Amir menceritakan kepada kami, Abu Sufyan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Yusuf Al Ashbahani 
berkata, “Saat ini bukan zamannya (mencari) keutamaan di 
dalamnya, tetapi saat ini adalah zamannya (mencari) keselamatan 
di dalamnya.” Muhammad bin Yahya berkata —dan dia 
menambahkan Muhammad bin An-Nu’man ada di dalamnya—, 
“Mereka memberikan harta kepadanya untuk dibawa ke 
Mashshishah agar dia membagikannya kepada para Mujahidin, 
namun dia tidak melakukannya.” Kemudian dia mengatakan 
perkataan ini. 
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12103. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Salamah bin Ghifar 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah Al Khuwarizmi, dia 
berkata: Muhammad bin Yusuf berkata, “Apabila ada seorang 
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lelaki yang mendengar tentang orang lain yang lebih taat kepada 
Allah daripada dia -atau dia mengenalinya-, maka selayaknya dia 
bersedih akan hal itu.” 
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12104. Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Salamah bin Ghifar 
menceritakan kepadamu, dari Muhammad bin Isa, dari 
Muhammad bin Yusuf, dia berkata: Ada seseorang dari penduduk 
Bashrah yang berkata, “Apabila ada seorang lelaki yang 
mendengar tentang orang lain, atau dia mengenal seseorang yang 
lebih taat kepada Allah daripada dia, lalu hatinya remuk, maka hal 
itu tidaklah mengherankan.” 
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12105. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepadaku, Sulaiman bin Ar-Rabi’ 
menceritakan kepadaku, Sa’id bin Abdul Ghaffar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku pernah bersama Muhammad bin 
Yusuf, lalu datang surat dari Muhammad bin Al Ala' bin Al 
Musayyib dari Bashrah untuk Muhammad bin Yusuf, lalu dia 
membacanya, lantas dia berkata kepadaku, “Tidakkah engkau tahu 
apa yang telah ditulis oleh Muhammad bin Al Ala' dan yang aku 
kagumi? Isinya adalah, ‘Wahai saudaraku, barangsiapa yang 
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mencintai Allah, maka dia ingin agar dia tidak dikenal oleh 
seorangpun’.” 
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12106. Abdullah bin Ja’far mengabarkan kepada kami, 
Ahmad bin Isham menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Umar memberitakan kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin 
Mahdi berkata, “Aku melihat Muhammad bin Yusuf di musim 
hujan dan panas, dia tidak pernah tidur terientang. Sedangkan 
pada malam musim hujan, ketika terbit fajar, dia menjulurkan 
kakinya dari duduknya, kemudian bangun dan membasuh 
(berwudhu).” 
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12107. Abdullah bin Ahmad mengabarkan kepada kami, 
kakekku menceritakan kepadaku, dia berkata, “Muhammad bin 
Yusuf bersama saudaranya, yaitu Abdurrahman bin Ja’far berada 
di kebun, lalu terjadilah percakapan diantara keduanya.” Dia 
melanjutkan, “Lalu Abdurrahman bin Ja’far mengingatkan 
Muhammad keluar dari kebun, dia sedang naik pitam, dan rona 
wajahnya pun pucat. Sedangkan Muhammad bergumam, 
‘Kedengkian dan agama tidak akan menyatu dalam diri 
seseorang’.” 
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12108. Abdullah mengabarkan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Zakariya mengabarkan 
kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Yusuf memandangi 
seorang lelaki yang menjual barang dagangan di Makkah, lalu dia 
berkata kepada pedagang itu, “Perhatikanlah, bahwa Allah tidak 
akan melihatmu, karena engkau menipu manusia di tanah sud- 
Nya, sehingga Dia pun akan murka kepadamu.” Dia (Yusuf bin 
Zakariya) berkata: Telah sampai kepadaku, bahwa Yusuf bin 
Muhammad meminta Muhammad bin Yusuf untuk tinggal di 
Makkah, maka Muhammad bin Yusuf berkata kepadanya, “Datang 
kepadanya lebih aku sukai daripada pergi darinya.” 
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12109. Abdullah mengabarkan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Umar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin Mahdi berkata, 
“Anakku, yaitu Ibrahim melaksanakan haji, lantas dia bertemu 
dengan Muhammad bin Yusuf di Makkah, lalu dia berkata kepada 
anakku, ‘Sampaikan salamku kepada ayahmu, dan katakanlah 
kepadanya: Sadarlah’.” Dia (Abdurrahman) berkata, “Lalu Ibrahim 
kembali dan dia mengabarkan kepadaku tentang apa yang 
dikatakannya.” Dia berkata, “Maka aku menjadi seperti ini selama 
sebulan, yaitu seperti orang sakit karena ucapan Muhammad 
tersebut, lalu aku berkata, ‘Orang seperti dia, (jika dia 
mengucapkan seperti itu), mungkin telah sampai kepadanya kabar 
tentang aku atau mungkin dia telah bermimpi dengan suatu 
mimpi,’ sehingga dia datang menemui kami.” Dia melanjutkan, 
“Lalu dia (Muhammad) menarik tanganku dan berjalan, sehingga 
aku mengira, bahwa kami tidak akan mendapatkan shalat 
Maghrib, lalu kami duduk, lantas aku berkata kepadanya, ‘Wahai 
Abu Abdullah, Ibrahim anakku mengabarkan kepadaku tentang 
dirimu demikian.’ Muhammad berkata, Telah sampai kepadaku, 
bahwa engkau menyampaikan hadits kepada manusia.’ Lalu aku 
berkata kepadanya, ‘Mungkin engkau ingin aku bersumpah untuk 
tidak menyampaikan hadits lagi selama-lamanya?’ Dia berkata, 
‘Sampaikanlah hadits kepada manusia dan ajarilah mereka, tetapi 
perhatikanlah, ketika manusia berkumpul di sekelilingmu, 
bagaimana dengan hatimu?’.” 
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12110. AbduDah mengabarkan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, aku mendengar saudaraku, yaitu 
Muhammad berkata: Muhammad bin Yusuf pernah berada di 
sebuah perahu, hingga dia sampai di hadapan pemungut 1/10, 
lantas mereka bertanya, “Apa yang kalian bawa?” Muhammad (bin 
Yusuf) berkata, “Periksalah.” Dia (Muhammad) melanjutkan, 
“Maka mereka memeriksanya, namun mereka tidak menemukan 
sesuatu padanya, lalu dia berkata, ‘Katakanlah kepadaku apa yang 
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kalian dapat.’ Kemudian dia berkata lagi, ‘Periksalah.’ Merekapun 
memeriksa dengan pemeriksaan yang sangat teliti, namun mereka 
tidak menemukan suatu apa pun -menurutku dia mengatakan dua 
kali atau tiga kali-.” Dia (Muhammad) berkata, “Pada saat itu, 
Muhammad bin Yusuf membawa enam puluh dinar.” Dia berkata, 
“Setelah kami keluar dari perahu, sebagian dari sahabatnya 
bertanya, ‘Wahai Abdullah, apa yang telah engkau baca?’ Dia 
menjawab, ‘Kalimat yang jika aku baca kepada dinar-dinarku itu, 
maka ia akan menghilang dariku’.” 
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12111. Abdullah mengabarkan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, teiah sampai kepadaku dari Sulaiman 
bin Daud, bahwa dia berkata, “Aku pemah melihat Muhammad 
bin Yusuf di Bashrah.” Dia berkata, “Abdullah bin Mas’ud berkata, 
‘Judul catatan amal orang mukmin pada Hari Kiamat adalah 
pujian yang baik.” Dia berkata, “Aku bertanya, ‘Wahai Abu 
Abdullah, siapakah yang engkau sebutkan?’ Dia menjawab, 
‘Abdullah’.” 


Sulaiman berkata, “Kemudian aku masuk ke Masjid 
Bashrah, lalu aku melihat Muhammad bin Yusuf telah berdiri di 
hadapan seorang hakim yang keras kepala, sementara Muhammad 
telah berubah dan pucat wajahnya, dia berusaha untuk menahan 
air matanya, lalu aku mendekatinya, lantas aku bertanya, ‘Wahai 
Abu Abdullah, bagaimana jika engkau biarkan saja?’ Dia berkata, 
‘Dia (sang hakim) akan lebih lama lagi bersedih’.” Dia (Sulaiman) 
berkata, “Maka aku kembali kepada Yahya bin Sa’id dan 
Abdurrahman bin Mahdi, lalu keduanya bertanya, ‘Pelajaran apa 
yang kau ambil pada hari ini?’ Aku berkata, ‘Aku telah melihat 
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Muhammad bin Yusuf, lalu dia berkata, ‘Ini dan itu’.’ Lalu 
keduanya berkata kepadaku, ‘Seandainya engkau tidak mengambil 
pelajaran, melainkan ini, sungguh ia telah mencukupimu’.” 
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12112. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Yazid menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Amir menceritakan kepada kami, Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Yusuf 
sering kali menyenandungkan bait berikut ini: 

11 Jika engkau berada di bangunan kehinaan # maka yang akan 
menyelamatkanmu dari bangunan kehinaan itu adalah 
menjauhinya .” 
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12113. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Al Abbas menceritakan kepada kami, 
Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Sahi bin Ashim 
menceritakan kepada kami, Abu Marwan Ath-Thabari Al Hakam 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Yusuf mengirim surat kepada Abu Al Hasan bin 
Al Asyhab, “Jagalah waktumu, janganlah engkau melalaikannya, 
karena jika engkau tidak menjaganya, maka engkau akan 
disibukkan dari selainnya.” 
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12114. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Sa’ad Al Ashbahani menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Muhammad bin Yusuf Al Ashbahani mengirim surat kepada 
sebagian saudaranya, “Jawablah salam orang yang menyampaikan 
salam kepada kita, berbekallah untuk akhiratmu, menjauhlah dari 
duniamu, bersiaplah untuk kematian dan bersegeralah 
mendapatkan apa yang tertinggal. Ketahuilah, bahwa 
dihadapanmu terdapat goncangan dahsyat dan kekagetan, 
sungguh para nabi dan para rasul merasa kaget karenanya. 
Wassalaam” 


,£>y J o $ y J 


y 


cOG» jjIj ^1 ^ Y ^ ^ o 

** ✓ 

✓'z y y y * o £y J JoJyoZ. y'lfi y 

j-Xj ^>1 cU jJL?- !Uv3 

/ x 

o y o Z o y e ey * J o > 4 y > . y'-fi y o y> * o 

u* Cr^~J' h? u 3 - u 3 - vjJ&- ji 


y y 


401 



Hilyatul Auliya 


^ / / » j^|/^ O S S ^ \ .'i. i .✓ /» ? J S * > f 

•\Ur' uLl5 c_I»0.-b?r ^ *(Jv3 4 ^J *»«i<^ j I c 


e»" {. " . Z -» * i m- * * » ^ o 3 . »/ 

^Up ^1 OUzjj ^ X ^ J » A ^\ J * ^ 


f O 


/ * / ,J| / / . / . y 

✓ I®», / / e f x | Oix i>. .y ✓ # ^ -I o ✓ o $ • 

viXJI J^>-i dA^ip *<—(jj J” 


2 ijJb-f Jli jJu' U 4 ,y> UI i)l v yjjJl 3)1 

Z' ✓ Z’ 

^ Z' ^ . /> 

• z’/ / ✓ » /,-. / f. ^ , ,o / .✓ e / . i» ✓ ✓/ 

«•b»J di^UI jb Jl 0 Ji 4 * J la Cn? 

-Z’ / / ✓ Z' 

Ibu cr^J^' uW jO 5 <j£ 

Z' Z' X Z' * 

ilii 3)1 Ja ou iJUlJub auiili 

aju> > ^ 05 «u % i^s ^ 5 - 1 ; * 

z' P z' z' 

j£j\ 'j/jj jJ^\ idSj >kli aiii; li 

Z' z' ^ X z' 

cl^-Lfcl cJb *3 c^JjULstJJ » Uai) l ( JI*a 3 A*j 

z' / / 

o>bfj Ojid **. Ol^lljlj 

Z' 

O 

> > 'f x /'i . * . ^ S '.'f * ^ ^ .*» ✓ «. «- / -' Z , tf|, 

c u=0 


✓ ✓ 

$ * s & 


, , A ^ i'/ 

"° " * 0 ^t»"l' Z, ...'f. 


402 



Hilyatul Auliya' 


: y^] 

s s 

y o * * 

, XX ^ O 0 tos* S' S'* O °C* 

c 5 .? c jj^j P^* <y (^° 

s s . ^ ^ x 

I./ -x O ✓, ^°tl^* ^ 9 s s * * > o o ^** 

U c£y^ oJL* fyyj <y r 5 -? 

~ ^ * * 

£ \Lj olilll f'ai U lii y ?Jit£ iiJii-} 

S 

jJl>-j cO hSj7.»lj j^3 

, u.:i i J*kjt tii iii^ij Al iLUi c'ojliUlt 

S’ S ' 

£ <&S && «y o* i>T»S <^> c?/j 

•SO * ulu 0^1 Vj is 

^ s' s' 


12115. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Humaid bin 
Abdurrahman bin Yusuf Al Ashbahani menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku menemukan sepucuk surat di samping kakekku 
Abdurrahman dari saudaranya Muhammad bin Yusuf kepada 
Abdurrahman bin Yusuf, “Salaamun ‘alaik, sesungguhnya aku 
memuji Allah yang tidak ada tuhan selain Dia kepadamu. Anvna 
ba d, aku akan memberikan peringatan kepadamu tentang 
perpindahanmu dari tempat semen taramu menuju tempat singgah, 
dan pembalasan amalanmu. Engkau akan berada di dalam perut 
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bumi setelah engkau berada di permukaannya, lantas Munkar dan 
Nakir akan mendatangimu, keduanya akan mendudukkanmu, jika 
Allah bersamamu, maka hal itu tidaklah masalah, tidak ada 
keterasingan dan tidak ada pula kefakiran. Namun jika yang ada 
selain itu, maka semoga Allah melindungi aku dan engkau dari 
kematian yang buruk dan tempat yang sempit, kemudian disusul 
dengan kegaduhan hari kebangkitan, tiupan sangkakala dan 
tampaknya Dzat Yang Maha Kuasa setelah Dia memberikan 
ketetapan kepada seluruh makhluk. Bumi kosong dari 
penghuninya, dan langit kosong dari penduduknya. Rahasia- 
rahasia tampak jelas, neraka semakin membara, neraca timbangan 
dipancangkan, L dan didatangkan para nabi dan saksi-saksi dan 
diberi keputusan diantara mereka dengan adil' (Qs. Az-Zumar 
[39J: 69). Dan dikatakan, ‘Segala puji bagi Allah Tuhan semesta 
alam.’ Berapa banyak yang dipermalukan dan ditutupkan (aibnya), 
berapa banyak yang binasa dan yang selamat, berapa banyak yang 
disiksa dan di kasihi. Aduhai bagaimanakah keadaanku dan 
keadaanmu pada hari itu? dalam keadaan itu, kenikmatan telah 
binasa, keinginan syahwat terabaikan, angan-angan menjadi 
pendek, para pendosa telah sadar, dan mereka yang lalai akan 
waspada. Semoga Allah menolong kita dan menolongmu dalam 
menghadapi hari yang sangat menakutkan ini, dan meletakkan 
dunia dan akhirat pada hatiku dan hatimu di tempatnya, di antara 
hati orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya kita hanya 
bersama-Nya dan milik-Nya.” 
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12116. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, aku mendengar seorang 
lelaki dari penduduk Ashbahan menceritakan kepada kepada 
Abdurrahman bin Mahdi, dia berkata: Saudara Muhammad bin 
Yusuf mengirim surat kepadanya untuk mengadukan keberadaan 
para gubernur, maka dia pun membalasnya, “Wahai saudaraku, 
suratmu telah sampai kepadaku yang di dalamnya engkau 
menyebutkan tentang keadaan yang kalian hadapi. Sungguh orang 
yang melakukan maksiat tidak pantas baginya mengingkari akan 
siksaan atas perbuatan maksiatnya itu, dan aku melihat apa yang 
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kalian hadapi saat ini tidak lain hanyalah akibat dari beberapa 
dosa.” 

Muhammad bin Yusuf adalah seorang yang sangat besar 
perhatiannya, namun sedikit riwayatnya. Dia mengisi hari dan 
waktunya dengan kebaikan. Kebenaran melindunginya dari 
perdebatan dan klarifikasi. 

Dia meriwayatkan dari Yunus bin Ubaid dan Al A’masy, 
keduanya dari kalangan tabi’in, dan dari kedua Hammad, Ats- 
Tsauri, Shalih Al Muzani, Umar bin Shubaih dan selain mereka. 
Dia meriwayatkan secara musnad dari mereka, dia tidak me- 
maushu/kannya. Justru, kebanyakan yang dia riwayatkan dari 
mereka dia riwayatkan secara mursal. Dia juga menceritakan dari 
Abu Thalib bin Sawadah. 
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12117. Ibnu Abu Al Madha menceritakan kepada kami, 
Zuhair bin Abbad menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yusuf Al Abid Az-Zahid Al Ashbahani menceritakan kepadaku, 
dari Al A’masy, dari Zaid bin Wahb, dia berkata: Ibnu Mas’ud 
berkata kepadaku, “Jika hari Jum’at tiba, janganlah engkau 
meninggalkan shalawat kepada Nabi f§| sebanyak seribu kali, 
dengan membaca ‘ Allaahumma shallii ‘akta Muhammadin 0\” 
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12118. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Aku tidak pernah mengetahui, bahwa 
Muhammad bin Yusuf meriwayatkan hadits secara musnad, kecuali 
satu hadits, yang diriwayatkan oleh Ali bin Sa’id Al Askari.” 
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12119. Ahmad bin Muhammad bin Abu Salm 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Imran Al Ashbahani 
menceritakan kepada kami, Amir bin Hammad Al Ashbahani 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Yusuf Al 
Ashbahani, dari Umar bin Shubaih, dari Aban, dari Anas bin 
Malik, dia berkata: Rasulullah bersabda, 11 Pada Hari Kiamat 
kelak Allah Ta ’ala akan mengubah tiga kota dengan jamrud hijau, 
yang terlihat sebagai pasangan ketiga kota itu adalah melihat dari 
belakangnya, yaitu Asgalan, Iskandaria dan Qazwain” 121 


(403). YUSUF BIN ASBATH 

Diantara mereka ada orang yang memiliki kesungguhan 
dan semangat, berupaya untuk selalu berada di jalan yang lurus. 
Dia adalah Yusuf bin Asbath, orang yang berilmu, rasa takut 


127 Hadits ini maudhu’. 

HR. Ibnu Al Jauzi {AJMaudhu’at, 2/55). 


_ Hilyatul Auliya' 

(kepada Allah) adalah prinsipnya, meninggalkan kenikmatan 
duniawi adalah pakaiannya. 

Ada yang berkata, “Tasawuf adalah menaiki (tangga 
ubudiyah) dan menyendiri demi sebuah pertemuan.” 
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12120. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Jabir Ath-Tharasusi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ada seorang tabib yang masuk (ke tempat) Yusuf bin 
Asbath, sementara aku berada di sisinya. Tabib itu mengira dia 
sakit, lalu dia bertanya, “Apakah engkau tidak apa-apa?” Dia 
menjawab, “Aku ingin sesuatu yang ditakutkan terjadi sekarang.” 
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12121. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan 
kepada kami, Al Musayyib bin Wadhih menceritakan kepada kami: 
Aku bertanya kepada Yusuf bin Asbath tentang zuhud, “Apa itu?” 
Dia menjawab, “Yaitu, engkau bersikap zuhud terhadap apa yang 
telah Allah halalkan, sedangkan apa yang telah Allah haramkan, 
maka jika engkau melakukannya, Allah akan mengadzabmu.” 
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12122. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, 
Tamim bin Salamah menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Yusuf bin Asbath, “Apa puncak zuhud itu?” Dia 
menjawab, “Engkau tidak merasa bahagia dengan apa yang 
engkau dapatkan, dan engkau tidak merasa sedih terhadap apa 
yang tidak engkau dapatkan.” Aku bertanya lagi, “Apa puncak dari 
sikap tawadhu’?” Dia menjawab, “Engkau keluar dari rumahmu, 
lalu engkau tidak bertemu dengan seorang pun, kecuali engkau 
memandang bahwa dia lebih baik darimu.” 
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12123. Abu Ya’la Al Husain bin Muhammad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Musayyib 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yusuf bin Asbath 
berkata, “Dunia adalah tempat kenikmatan bagi orang-orang yang 
zhalim.” Dia berkata, “Ali bin Abi Thalib berkata, ‘Dunia adalah 
bangkai busuk, barangsiapa yang menginginkannya, maka 
hendaklah dia bersabar berbaur dengan anjing-anjing’.” 
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12124. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Al Husain bin Manshur 
menceritakan kepada kami, Ali bin Muhammad Ath-Thanafisi 
menceritakan kepada kami, Sahi Abu Al Hasan menceritakan 
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kepada kami, aku mendengar Yusuf bin Asbath berkata, 
“Seandainya ada seseorang dalam meninggalkan dunia seperti Abu 
Dzar, Salman dan Abu Darda', maka kami tidak akan 
mengatakan seorang yang zuhud kepadanya, karena zuhud tidak 
ada, kecuali dalam perkara halal yang mumi, sedangkan perkara 
halal yang mumi saat ini tidak bisa diketahui.” 
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12125. Abu Ya’la Al Husain bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Musayyib menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, aku 
mendengar Yusuf bin Asbath berkata kepada Syu’aib bin Harb, 
“Sesungguhnya mencari yang halal adalah wajib, sedangkan shalat 
beijama’ah adalah sunnah.” 
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12126. Ayahku menceritakan kepada kami, Umar bin 
Abdullah bin Umar Al Hajari menceritakan kepada kami di Ailah, 
Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yusuf bin Asbath berkata kepadaku, “Aku heran, bagaimana mata 
bisa tidur disertai dengan rasa takut, atau hati dapat berpikir 
disertai dengan keyakinan adanya hari perhitungan. Barangsiapa 
yang mengetahui kewajiban hak Allah atas para hamba-Nya, maka 
kedua matanya tidak mungkin memberikan kemampuannya untuk 
dirinya sendiri. Allah menciptakan hati sebagai tempat berdzikir, 
namun ia ditempati oleh syahwat. Syahwat adalah perusak hati, 
penghancur harta benda, dan dapat menghilangkan wajah. Tidak 
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ada yang bisa menghapus syahwat dari hati, kecuali rasa takut 
yang mencemaskan atau kerinduan yang membuncah.” 
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12127. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Musa bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhajir menceritakan kepada kami, Sa’id bin 
Harb menceritakan kepadaku, aku mendengar Yusuf bin Asbath 
berkata, “Bersikap zuhud terhadap kepemimpinan lebih berat 
daripada bersikap zuhud terhadap dunia.” 
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12128. Abu Ya’la Al Husain bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Musayyib menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yusuf bin Asbath berkata, “Demi Allah, aku pernah hidup 
semasa dengan kaum yang fasik, namun mereka lebih menjaga 
kehormatan mereka daripada ahli qira'ah pada masa kini atas 
agama mereka.” Dia berkata, “Yusuf berkata kepadaku, 
“Janganlah engkau menjadi bagian dari para ahli qira 'ah yang 
buruk.” 
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12129. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Ma’dan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, aku 
mendengar Yusuf bin Asbath, dari Sufyan Ats-Tsauri, dia berkata: 
Abu Razin berkata, “Perumpamaan para ahli qira'ah pada masa 
kini seperti dirham palsu, lalu ketika dirham itu diperhatikan 
dengan saksama, maka tampaklah kepalsuannya.” Dia berkata, 
“Abu Yusuf berkata, ‘Semoga Allah merahmati Abu Razin, 
bagaimana jika dia hidup di masa kita ini, pasti dia akan berkata, 
‘Tidaklah mereka beriman pada hari perhitungan”.” 
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12130. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Walid menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Asbath menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku pernah 
mengirim surat kepada Abu Ishaq Al Fazari (isinya adalah). Telah 
sampai kepadaku, bahwa engkau telah bersikap lemah-lembut 
kepada para pelaku maksiat.’ Dia membalas kepadaku, ‘Apa yang 
harus aku lakukan dengan kudis ini’, -maksudnya adalah hadits-. 
Aku membalas suratnya, ‘Janganlah engkau menggaruknya, 
sehingga ia tidak akan membuatmu gatal’.” 
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12131. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Jabir menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Khubaiq menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Yusuf bin Asbath, “Mengapa engkau tidak mengizinkan 
Ibnu Al Mubarak memberikan hormat kepadamu?” Dia menjawab, 
“Aku takut jika aku tidak bisa melaksanakan haknya, sementara 
aku mencintainya.” 
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12132. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, aku 
mendengar Al Musayyib bin Wadhih berkata: Ibnu Al Mubarak 
datang, lalu dia minta izin untuk bertemu dengan Yusuf bin 
Asbath, namun dia tidak mengizinkannya, maka aku bertanya 
kepadanya, “Kenapa engkau tidak mengizinkannya?” Dia 
menjawab, “Apabila aku mengizinkannya, maka aku ingin 
melaksanakan haknya, namun aku tidak bisa 
menyempurnakannya. ” 
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12133. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Musayyib Al Arghiyani menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yusuf bin Asbath berkata kepadaku, “Aku khawatir 
Allah mengadzab manusia sebab dosa para ulama.” Dia berkata, 
“Sufyan pernah melihat seorang lelaki yang memegang catatan, 
lalu dia berkata, ‘Hiasilah diri kalian dengan apa saja yang kalian 
kehendaki, namun janganlah kalian menambah kepada Allah, 
kecuali rendah diri’.” 
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12134. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Musayyib menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yusuf bin Asbath berkata, “Sesuatu itu terbagi menjadi tiga bagian, 
halal yang jelas, haram yang jelas yang tidak ada keraguan 
padanya, dan syubhat (keserupaan) antara keduanya. Orang 
Mukmin adalah orang yang jika dia tidak mendapatkan yang halal, 
maka dia mengambil dari yang syubhat secukupnya.” 
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12135. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Musayyib menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, aku mendengar 
Wuhaib bin Al Hudzail, aku mendengar Yusuf bin Asbath berkata, 
Ada yang mengatakan, beramalah seperti amalan seseorang, 
yang mana tidak ada yang bisa menyelamatkannya, kecuali 
amalnya, dan bertawakallah seperti ketawakalan seseorang, yang 
mana tidak ada yang akan menimpanya, kecuali apa yang telah 
ditetapkan baginya.” Aku juga mendengar Yusuf bin Asbath 
berkata, “Al Hasan tidak tertawa selama tiga puluh tahun dan 
tidak bercanda selama empat puluh tahun.” Dia juga berkata, “Al 
Hasan berkata, 'Aku pernah hidup semasa dengan beberapa 
kaum, dimana aku di asi mereka hanyalah seperti pencuri.” 
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12136. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, 
dari Yusuf bin Asbath, dia berkata: Aku berkata kepada Abu 
Waki’, “Terkadang di rumah ada sesuatu yang membuatku takut.” 
Dia berkata, “Wahai Yusuf, barangsiapa yang takut kepada Allah, 
maka segala sesuatu akan takut kepadanya.” Yusuf berkata, 
“Maka aku tidak pernah merasa takut lagi setelah perkataannya 
itu.” 
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12137. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Ma’dan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada kami, 
Abu Taubah menceritakan kepada kami, dari Yusuf bin Asbath, 
dia berkata, “Barangsiapa yang mendoakan orang zhalim dengan 
kekekalan (panjang umur), berarti dia suka Allah didurhakai.” 
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12138. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Al Qarqasani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yusuf bin Asbath pernah 
menghampiri buah-buahan yang masih kecil, lalu dia 
membasuhnya, kemudian meletakkannya diantara kedua 
tangannya, lalu dia berkata, “Sesungguhnya dunia tidak diciptakan 
untuk diperhatikan, tetapi ia diciptakan agar dengannya akhirat 
bisa diperhatikan.” 
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12139. Habib menceritakan kepada kami, Al Fudhail bin 
Ahmad bin Ismail menceritakan kepada kami, Sa’dan bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yusuf bin Asbath 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku bertanya kepada 
ayahku, “Wahai ayahku, apakah Hudzaifah Al Mar’asyi 
mempunyai ilmu?” Dia menjawab, “Dia mempunyai ilmu yang 
agung, semoga Allah membaguskannya.” 
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12140. Abu Ya’la Az-Zubairi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Musayyib menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Khubaiq menceritakan kepada kami, aku mendengar Yusuf bin 
Asbath berkata, “Allah tidak akan menerima amalan yang di 
dalamnya terdapat seberat biji sawi dari riya.” Yusuf berkata, 
“Mereka suka meminta ampunan kepada Allah.” Yusuf juga 
berkata, “Ya Allah, kenaikanlah aku kepada diriku sendiri dan 
janganlah Engkau menghilangkan harapan kepada-Mu dari 
hatiku.” 
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12141. Abu Ya’la menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Musayyib menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaiq 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdul Ghaffar Al 
Karmani menceritakan kepada kami, dari Ja’far Ar-Raqqi, dia 
berkata: Aku mengirim surat kepada Yusuf bin Asbath tentang 
beberapa pertanyaan, lalu dia membalas jawabannya kepadaku, 
(isinya adalah) “Apa yang telah engkau sebutkan, bahwa 
hendaknya seorang hamba yang mengenal Allah, dia juga 
mengenal dirinya sendiri, maka orang yang mengenal Allah adalah 
orang yang menaati Allah dalam semua apa yang telah dia 
ketahui, sedangkan orang yang mengenal dirinya sendiri adalah 
orang yang khawatir kebaikannya tidak diterima, Allah 
& berfirman, ‘ Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah 
mereka berikan, dengan hati yang takut: (Qs. Al Mu'minuun [23]: 
60).” Dia berkata, “(Maksudnya adalah) Mereka memberikan apa 
yang mereka berikan, namun mereka masih khawatir jika ia tidak 
diterima dari mereka.” 
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12142. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Manshur menceritakan kepada kami, Ali Ath-Thanafisi 
menceritakan kepada kami, Abu Sahi Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku pernah duduk di sisi Yusuf bin 
Asbath, lalu dia berkata, “Tulislah surat kepada Hudzaifah (yang 
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isinya adalah), Amma ba’d. Aku berwasiat kepadamu agar selalu 
bertakwa kepada Allah, beramal dengan apa yang telah Allah 
ajarkan kepadamu, selalu merasa diawasi oleh Allah, yang tidak 
ada seorang pun yang bisa melihatmu, kecuali Allah, bersiap- 
siaplah untuk sesuatu yang tidak ada seorang pun bisa 
menolaknya, dan penyesalan tidak lagi bermanfaat pada saat 
datangnya. Singkaplah cadar orang-orang yang lalai dari 
kepalamu, sadarlah akan berbaringnya para mayat, dan singsinglah 
lengan baju. Karena dunia adalah tempat lewatnya orang-orang 
yang terdahulu, maka janganlah engkau menjadi bagian dari orang 
yang menampakkan keraguan, sibuk dengan sifat, dan 
meninggalkan amal dengan yang disifati. Sesungguhnya kami dan 
engkau memiliki tempat dari Allah, yang mana Dia akan bertanya 
kepada kita, tentang nafas yang dihembuskan, dan teman yang 
bermaksiat. Sungguh aku tidak merasa aman jika yang akan 
ditanyakan kepadaku dan kepadamu adalah bisikan-bisikan yang 
ada di dalam hati, pandangan mata, dan yang didengar oleh 
pendengaran, serta perumpamaan itu tidak jauh dari sifat yang 
dijadikan perumpamaan. Ketahuilah, bahwa diantara sifat orang- 
orang munafik dari umat ini adalah, bahwa mereka berbaur 
dengan orang-orang yang beragama hanya dengan badan mereka, 
namun mereka berpisah dari mereka dengan hawa nafsu mereka. 
Mereka menganggap enteng apa yang dikerjakan oleh mereka, 
berupa kebenaran, dan mereka tidak meninggalkan perbuatan 
buruk mereka, karena mereka pergi untuk melakukannya, lalu 
mereka menentang dalam perbuatan baik yang secara zhahir itu 
dengan dorongan dan riya, kemudian mereka meninggalkan 
perbuatan baik yang secara batin yang disertai dengan 
keselamatan dan takwa. Amalan-amalan mereka banyak sekali 
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tanpa keabsahan, sehingga Allah mengharamkan mereka 
keuntungan akhirat. Ketahuilah, wahai saudaraku, bahwa kita tidak 
akan mendapatkan balasan dari amalan hanya karena ucapan, dari 
pekerjaan hanya karena menyebutkan sifat (cara), dari 
mendermakan karena hanya menghitung, dan dari menjaga 
(perasaan) karena mencela. Kita berada dalam suatu masa, yang 
mana inilah sifat para penghuninya, barangsiapa yang bersifat 
seperti ini, maka dia telah menghadapi kebinasaan. Jauhilah para 
ahli qira'ah yang hanya ingin didengar, dan para ulama yang suka 
mengadu domba, mereka hidup melalui beberapa cara dan 
menghalangi manusia dari jalan hawa nafsu. Semoga Allah 
memberi kita petunjuk untuk mencapai apa yang dicintai-Nya. 
Wassalaam.” 
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12143. Abu Ya’la Al Husain bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada 
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kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hudzaifah Al Mar’asyi berkata kepadaku, “Yusuf bin 
Asbah mengirim surat kepadaku.” Lalu dia menyebutkan redaksi 
yang sama. Dia juga berkata, “Mereka tunduk terhadap apa yang 
melampaui batas dari harta mereka, mereka diam dari kebatilan 
yang mereka lakukan, mereka bahagia dengan apa yang mereka 
lihat dari perhiasan mereka, dan sebagian mereka mencari 
perhatian kepada sebagian yang lain dalam perkataan dan 
perbuatan.” 
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12144. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Musayyib menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Ibnu Abu 
Darda' menceritakan kepada kami, dia berkata: Hudzaifah Al 
Mar’asyi berkata kepadaku: Yusuf bin Asbath menulis surat 
kepadaku (isinya adalah), “Amma ba’d, pada tahun ini kita telah 
menghadapi beberapa urusan yang banyak, namun penyebab dari 
semuanya adalah kebutaan dan ketulian. Kita berada di lengah- 
tengah kaum yang menjadikan perkara makruf sebagai 
kemungkaran, dan kemungkaran sebagai yang makruf. Hal itu 
telah menjadi tradisi di tengah-tengah mereka, sehingga jika 
diantara mereka ada yang dapat melihat, maka mereka akan 
menjadikan dia buta, penglihatan menjadi buta dan pendengaran 
menjadi tuli. Tidak akan ada yang selamat di zaman kita ini, 
kecuali yang dikehendaki oleh Allah.” 
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12145. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Musayyib menceritakan kepada kami, 
Thahir menceritakan kepada kami, aku mendengar Yusuf bin 
Asbath berkata, “Sungguh kedua kaki dan tanganku di potong 
lebih aku sukai daripada aku makan sesuatu dari yang memiliki 
harta.” Maksudnya adalah, pemberian para pemimpin. 
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12146. Al Husain menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Musayyib menceritakan kepada kami, Thahir menceritakan 
kepada kami, aku mendengar Yusuf bin Asbath berkata: Telah 
sampai kepadaku, bahwa Allah Ta’ala mewahyukan kepada 
Ibrahim Alaihissalam, “Tahukah engkau mengapa Aku 
menjadikanmu sebagai kekasih? karena engkau memberi manusia, 
sementara engkau tidak mengambil apa-apa dari seorangpun.” 
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12147. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Jabir Ath-Tharasusi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Asbath menceritakan kepada kami, aku mendengar Sufyan 
berkata, “Tidaklah dinamakan paham agama orang yang tidak bisa 
menganggap bencana sebagai nikmat, dan kelapangan sebagai 
musibah.” 
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12148. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Khubaiq menceritakan kepada kami, dia berkata: Yusuf bin 
Asbath berkata, “Apabila engkau melihat seorang lelaki yang telah 
menceritakan kepada kami, maka janganlah engkau 
menasehatinya, karena tidak ada tempat bagi nasehat dalam 
dirinya.” 
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12149. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin As-Sari menceritakan kepadaku, Mahbub bin Musa 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Yusuf bin 
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Asbath berkata kepada Syuaib bin Harb, “Apakah engkau tahu 
bahwa mencari yang halal adalah wajib, sedangkan shalat 
berjamaah adalah sunah." 
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12150. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Musayyib menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Musa bin Tharif berkata kepadaku, Yusuf bin Asbath berkata 
kepadaku, “Jika seseorang meminjamkan kepadamu, maka dia 
akan mencelanya, namun jika dia meminjam kepadamu, maka dia 
akan tertawa.” 
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12151. Al Husain menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ibnu Khubaiq menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Ja’far Al Hadzdza' berkata: Aku mengirim 
surat kepada Yusuf bin Asbath, aku bermusyawarah dengannya 
tentangdalam masjid 
untuk shalat dua raka’at, mereka pun memandangiku. Lalu 
seseorang tampak di hadapanku, lantas aku berkata di dalam 
hatiku, “Berapa banyak yang akan menyambutku seperti ini.” 
Lantas aku kembali dan mengambil karung bawaanku, lalu aku 
kembali dengan keringat dan letihku menuju Sinah, aku merasa 
kebingungan sampai beberapa tahun. 

Yusuf bin Asbath pemah semasa dengan beberapa tokoh, 
diantara mereka adalah Habib bin Hayyan, Muhil bin Khalifah, As- 
Sari bin Ismail, A'idz bin Syuraih, Sufyan Ats-Tsauri, Za'idah dan 
selain mereka. 
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12161. Muhammad bin Khunais menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Musa bin AbduUah A1 Marwazi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Asbath menceritakan kepada kami, dari Habib bin 
Hayyan, dari Zaid bin Wahb, dari Abdullah bin Mas’ud, dia 
berkata: Rasulullah menceritakan kepada kami, beliau adalah 
orang yang jujur lagi tepercaya, “ Sesungguhnya setiap orang dari 
kalian dibentuk di dalam pemt ibunya selama empat puluh 
hari.” 128 

Hadits ini shahih, tsabit lagi muttafaq alaih, dari hadits Zaid 
bin Wahb, namun gharib dari hadits Habib. Kami tidak 
mencatatnya, melainkan dari hadits Yusuf dari Abu A1 Hasan Ad- 
Daruthni. 
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128 Takhrij-nya telah disebutkan sebeiumnya. 
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12162. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Utsman bin Umar Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, 
Utsman bin Abdullah As-Sami menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Asbath menceritakan kepada kami, dari Muhil bin Khalitah 
Adh-Dhabbi, dari Ibrahim An-Nakha'i, dari Akjamah, dan A1 
Aswad bin Zaid, dari Abu Sa’id A1 Khudri, dia berkata: Rasulullah 
bersabda, “ Barangsiapa yang membend rezekinya, dan 
menyebarkan keluhannya, serta tidak bersabar, maka amalannya 
tidak akan sampai kepada AUah, dan dia akan bertemu dengan 
AUah 41 dalam keadaan Dia murka kepadanya." 

Hadits ini gharib dari hadits Ibrahim, Akjamah dan A1 
Aswad. Kami tidak mencatatnya, melainkan dari hadits Yusuf. 
Utsman A1 Utsmani meriwayatkannya secara gharib sebagaimana 
yang dikatakan oleh Sulaiman. 
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12163. Muhammad bin A1 Muzhciffar menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Zanjuwaih menceritakan kepada kami, Utsman 
bin Abdullah A1 Utsmani menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Asbath Az-Zahid menceritakan kepada kami, dari Ghalib bin 
Ubaidillah, dari Zaid bin Wahb, dari Abdullah bin Masud, dan Abu 
Saidah, keduanya berkata: Rasulullah H bersabda, “ Barangsiapa 
yang membenci rezekinya, dan menyebarkan keluhannya, serta 
tidak bersabar, maka kebaikarmya tidak akan sampai kepada 
Allah, dan dia akan bertemu dengan Allah 41 dalam keadaan Dia 
murka kepadanya.” 
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Demikian Ahmad bin Zanjuwaih meriwayatkannya, dari 
Utsman. Utsman adalah orang yang banyak menduga-duga dan 
buruk hapalannya. 
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12164. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, A1 Qasim bin Umar bin A1 Junaid menceritakan kepada 
kami, Abu Hammam menceritakan kepada kami, Abu A1 Ahwash 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan 
kepada kami, seseorang dari penduduk Bashrah menceritakan 
kepada kami, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah 
Hr bersabda, “ Orang yang memberikan kelapangan tidaklah lebih 
besar pahalanya daripada orang yang menerima kebutuhan ,” 129 

129 Hadits ini dha’if. 

Lih. Adh-Dha ’ifah (5073). 


451 



Hilyatul Auliya '. 


Ibrahim berkata: Aku bertemu Yusuf bin Asbath, lalu dia 
menceritakan kepadaku, dari A'idz bin Syuraih. Aku tidak 
mengetahui ada yang meriwayatkannya darinya, melainkan Yusuf. 
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12165. Abu Amr dan Utsman bin Muhammad A1 Utsmani 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Dalil bin Sabiq 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan kepada kami, dari 
A'idz bin Syuraih, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah 
lH bersabda, “ Tidaklah orangyang memberi lebih besar pahalanya 
daripada orangyangmengambiljika dia butuh.” i30 


130 Hadits ini dha’if. 

Lih. Adh-Dha ’ifah (2619). 
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✓ ✓ . 
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12166. Abu Bakar Muhammad bin Humaid menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Abdul Khaliq 
menceritakan kepada kami, Abu Hammam menceritakan kepada 
kami, Abu A1 Ahwash menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Asbath menceritakan kepadaku, dari A'aidz bin Syuraih, dari Anas 
bin Malik, dia berkata, “Aku pemah shalat di belakang 
Rasulullah H, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali mereka 
mengawali bacaan dengan 'Alhamdulillaahirabbil ‘aalamiiri ” 

Abu Hammam berkata: Aku bertemu Yusuf bin Asbath, lalu 
dia menceritakan hadits itu kepadaku, dari A'aidz, dari Anas, 
dengan redaksi yang sama. 
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12167. Abu Ahmad Muhammad bin Muhammad bin Ishaq 
A1 Hafizh menceritakan kepada kami, Muhammad bin A1 Musayyib 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan Ats-Tsauri, dari A1 A’masy, dari Umarah bin Umair, dari 
Shilah bin Zufar, dari Hudzaifah, dari Nabi ||, bahwa dalam ruku 
beliau membaca, “Subhaanarabbiyal ‘azhiimi.” Sedangkan dalam 
sujud beliau membaca, “ Subhaanarabbiyalalaa." 


Hadits ini gharib dari hadits Ats-Tsauri. Yusuf 
meriwayatkannya secara gharib darinya sebagaimana yang 
dikatakan oleh A1 Hafizh. 
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12168. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Abu Ar-Rabi’ A1 Husain bin A1 Haitsam menceritakan kepada 
kami, A1 Musayyib bin Wadhih menceritakan kepada kami, Yusuf 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Salamah 
bin Kuhail, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah bin Mas’ud, dia 
berkata: Rasulullah # bersabda, “ Barangsiapa yang membuat 
bangunan di atas kecukupannya (bermewah-mewahan) maka pada 
Hari Kiamat kelak Allah akan membebankan bangunan itu di atas 
bahunya .” 131 

Hadits ini gharib dari hadits Ats-Tsaury. A1 Musayyib 
meriwayatkannya secara gharib, dari Yusuf. 


131 Hadits ini bathil. 

Lih. As-Silsilah Adh-Dha’ifah (175). 


455 



Hilyatul Auliya'. 


* } * , 

I ^ S s o f > o , o,^ g X. & X 

bJL>- cJL^-l ^ OUlL- Ujl>- -\Y\n<\ 

* o A '*''■* (II <t,S* * & ■** tl “| ''(( > o .* S / Ji 

^*y J C, Lj.-L>* C ^ ^ */ 3**/3 -o> )l ^ ^3LJI »-Lp • j j -1 a 

tr^f -* 0 ^ ' . .' 

OujLw*» cJ?Lw»i ^ Uj Jl>- c£=-sJ>ij 

Jj J\5 : Jli 4 yS^- 'j* cjjSsA^Ji c^j jiil 

> L> f3T >' of y' :JJj it Jt. il 

S 

llS" ^ijj aTjSS/ o^l Vjii ^ ^JJ 

^ ✓ 

t O/i. 0 J 

. cU* jaJi 4j jJj 


12169. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Baqi A1 Mashshishi menceritakan kepada 
kami, A1 Musayyib bin Wadhih menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Asbath menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
A1 Munkadir, dari Jabir, dia berkata: Rasulullah |j§ bersabda, 
“ Seandainya anak Adam menghindari rezekinya sebagaimana dia 
menghindari kematian, maka rezekinya itu akan menyusulnya 
sebagaimana kematian akan menyusulnya. ” 132 

Yusuf meriwayatkannya secara gharib dari Ats-Tsauri. 


132 Hadits ini hasan. 

Lih. As-Silsilah Adh-Dha ’ifah (952). 
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12170. Abu Muslim Muhammad bin Ma’mar menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada 
kami, A1 Musayyib bin Wadhih menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Asbath menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Muhammad bin A1 Munkadir, dari Jabir, dia berkata: Rasulullah 
H bersabda, “Bersikap lemah lembut kepada manusia adalah 
sedekah .” 133 

Yusuf meriwayatkannya dari Ats-Tsauri. 
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133 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani (AJAwsath, 370); dein Ibnu Hibban (Sunan Ibni Hibbart, 471). 
Lih. Dha’ifA1 Jami’ (5255). 
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12171. Muhammad bin A1 Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yusuf bin Ishaq As-Sabahi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Asbath menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq As-Sabi’i, dari Sa’id bin 
Wahb, dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Rasulullah 
# bersabda, “ Barangsiapa yang mendatangi dukun atau peramal, 
lalu dia membenarkan apa yang dikatakannya, maka dia telah 
menguhm apa yang diturunkan kepada Muhammad0.” 134 

Hadits ini gharib dari hadits Ats-Tsauri, dari Abu Ishaq, dari 
Hubairah bin Abu Maryam, dari Abdullah bin Mas’ud. 


134 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (2/429); dan A1 Hakim [A1 Mustadrak, 1/18). 
Lih. Shahih Jami’(S93% 
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12172. Ayahku menceritakan kepada kami, umar bin 
AbduUah A1 Hadhrami A1 Aili menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Muhammad bin Juhadah, dari Qatadah, dari Anas, bahwa 
Rasulullah 0 menggilir istri-istri beliau yang ini kemudian yang ini, 
kemudian beliau mandi setelah menggilir semua dengan satu kali 
mandi. 135 


Yusuf meriwayatkannya secara gharib dari Ats-Tsauri. 


135 HR. A1 Bukhari (ShahJh A1 Bukhari, pembahasan: Mandi, 284); dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Haidh, 309). 
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12173. Sulaimein bin Ahmad menccritakan kepada kami, 
Ahmad bin Zakariya Syadzan A1 Bashri menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Muhammad bin A1 Halabi menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan kepada kami, 
Sutyan menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Juhadah, 
dari Qatadah, dari Anas, dari Aisyah, dia berkata, “Aku tidak 
pemah sekali pun melihat aurat Nabi f§.” 136 

Barakah meriwayatkannya secara gharib dari Sutyan, dan 
Syadzan meriwayatkannya darinya, sedangkan selainnya 
meriwayatkannya dari Barakah, dari Yusuf, dari Hammad, dari 
Muhammad bin Juhadah. 


136 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani (AJAwsath, 5/242), dan (Ash-Shaghir, 1/141). 
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12174. Abu Ya’la A1 Husain bin Muhammad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin A1 Musayyib A1 
Arghiyani menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaiq 
menceritakan kepada kami, Yusuf menceritakan kepada kami, 
Za'idah bin Qudamah menceritakan kepada kami, dari Abdullah 
bin Utsman bin Khaitsam, dari Abdurrahman bin Sabith, dari Jabir 
bin Abdullah, aku mendengar Nabi bersabda kepada Ka’b bin 
Ujrah, u Aku memohon perlindungan untukmu kepada Allah agar 
dihindari dari kepemimpinan orang-orang bodoh." Dia bertanya, 
“Apa itu wahai Rasulullah?” beliau menjawab, u Para pemimpin 
yang akan menjadi pemimpin setelahku, siapa yang mendatangi 
mereka, lalu dia membenarkan kedustaan mereka, dan menolong 
kezhaliman mereka, maka bukan termasuk golonganku, dan aku 
bukan dari golongannya, serta mereka tidak akan mendatangi 
telaga. Sedangkan orang yang tidak mendatangi mereka, tidak 
membenarkan kedustaan mereka, dan dia tidak menolong 
kezhaliman mereka, maka mereka termasuk dari golonganku, dan 
aku termasuk dari golongan mereka, mereka itulah yang akan 
mendatangi telaga. Wahai Ka ’b bin Ujrah, daging yang tumbuh 
dari yang haram tidak akan masuk surga. Setiap daging yang 
tumbuh dari yang haram, maka api neraka lebih layak baginya. 
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WahaJ Ka ’b bin Ujrah, puasa adalah perisai, shalat adalah petunjuk 
dan sedekah dapat menghapus kesalahan sebagaimana air dapat 
memadamkan api. Wahai Ka b bin Ujrah, manusia pada pagi hari 
menjadi dua bagian, ada yang membeli dirinya sendiri, lalu 
memerdekakannya, atau menjualnya, lalu membinasakannya.”^ 1 

Tidak ada yang menggunakan redaksi seperti ini dari hadits 
Jabir, melainkan Ibnu Khaitsam, dia meriwayatkannya secara 
gharib. Para tokoh meriwayatkannya darinya. 
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137 Hadits ini shahih lighairih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad\ 31/321-399); Abdurrazzaq (AJ Mushannat, 
11/346); dan A1 Hakim (A1 Mustadrak, 1/256). 

Lih. At-Targhib wa At-Tarhib (2242). 
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12175. Abu Ya’Ia menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Musayyib menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaiq 
menceritakan kepada kami, Ibnu Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Sari bin Ismail, dari Asy-Sya’bi, dari Ka’b bin Ujrah, 
dia berkata: Rasulullah <§• keluar menemui kami, lalu beliau 
bersabda, “ Tahukah kalian apa yang dikatakan oleh Tuhan 
kalian?' Mereka (para sahabat) menjawab, “AUah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Dia bertirman, \Barangsiapa 
yang melaksanakan shalat pada waktunya, dia tidak menyia- 
nyiakannya karena meremehkan haknya, maka baginya perjanjian 
bahwa Dia akan memasukkannya ke dalam surga, dan 
barangsiapa yang tidak melaksanakan shalat pada waktunya, dan 
dia menyia-nyiakannya karena meremehkan haknya, maka tidak 
ada perjanjian baginya, jika Aku berkehendak, maka Aku akan 
memberikan ampunan kepadanya dan jika Aku berkehendak, 
maka Aku akan mengadzabnya ' ” 138 

Jama’ah meriwayatkannya dari Asy-Sya’bi. Sedangkan 
hadits As-Sari sebagaimana yang aku ketahui tidak ada 
meriwayatkannya darinya, kecuali Yusuf. 


138 Hadits ini hasan li ghairih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad[ 4/244). 

Lih. Shahih At-Targhiib wa At-Taihib (401). 
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12176. A1 Husain bin Muhammad Az-Zubairi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin A1 Musayyib menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Asbath menceritakan kepada kami, dari A1 Azrami, dari Abdullah 
bin Zahr, dari Ali bin Yazid, dari A1 Qasim, dari Abu Umamah, dia 
berkata: Rasulullah H bersabda, “ Sesungguhnya ada seseorang 
yang berbicara dengan satu kalimatyang dia tidak mengetahui apa 
yang dia ucapkan, sampai kepada apa yang diridhai oleh Allah, 
lalu dengannya Allah mewajibkan surga baginya hingga Hari 
Kiamat, dan ada juga seseorang yang berbicara dengan satu 


465 


Hilyatul Auliya'. 


kalimat yang dia tidak mengetahui apa yang dia ucapkan sampai 
kepada apa yang dimurkai oleh AJIah, lalu dengannya AlJah 
mewajibkan neraka baginya hingga Hari Itiamat ;” 139 

Hadits ini gharib dari hadits UbadiUah bin Zahr. Nama A1 
Arzami adalah Muhammad bin Ubadillah A1 Kufi. 
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139 Hadits ini aslinya terdapat dalam Asb-Shahihain. 

HR. A1 Bukhari ( Shahih A1 Bukhari, pembahasan: Kasih Sayang, 6477); dan 
Muslim ( Shahih Muslim , pembahasan: Zuhud, 2988). 
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12177. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin A1 Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad 
As-Sindi A1 Anthaki menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath 
menceritakan kepada kami, dari Sutyan Ats-Tsauri, dari Musa bin 
Uqbah, dari Salim bin Abdullah, dari Ibnu Umar, dari Ka’b A1 
Habr, dia berkata: Malaikat menyebut anak Adam dan dosa yang 
mereka lakukan, lalu Allah beriirman, “Seandainya kalian seperti 
kedudukan mereka, maka kalian akan melakukan apa yang 
mereka lakukan. Pilihlah diantara kalian dua malaikat.” Lalu 
mereka memilih Harut dan Marut. Dikatakan kepada keduanya, 
“Turunlah kalian dan janganlah menyekutukan Aku dengan apa 
pun, janganlah kalian berzina, jangan pula mencuri, karena antara 
Aku dan ciptaan-Ku ada seorang rasul, sedangkan antara Aku dan 
kalian tidak ada rasul.” Belum saja keduanya menghabiskan satu 
hari saja sejak keduanya diturunkan ke bumi, keduanya telah 
melakukan perbuatan yang diharamkan atas mereka. 

Hadits ini gharib dari hadits Salim, dari Ibnu Umar secara 

marfu’. 
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12178. Ibrahim dan A1 Husain bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin A1 
Musayyib menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaiq 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan 
kepada kami, Kharijah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dari 
Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah g| bersabda, “Maukah aku tunjukkan kepada kalian 
tentang amalan yang dengannya Allah akan menghapus dosa-dosa 
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dan mengangkat beberapa derajat.” Mereka (para sahabat) 
berkata, “Tentu, Wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 

“ Menyempumakan wudhu dalam keadaan yang tidak 
menyenangkan (dingin), banyak melangkah ke masjid, dan 
menunggu shalat setelah shalat, maka itu adalah penjagaan 
(terhadap jiwa dan hati)” Beliau mengucapkannya sebanyak tiga 
kali. 140 

Hadits ini shahih lagi tsabit dari hadits A1 Ala'. Maiik, Ismail 
bin Ja’far dan para periwayat yang lain juga meriwayatkannya, 
namun gharib dari hadits Kharijah. Kami tidak mencatatnya, 
melainkan dari hadits Yusuf. 
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140 HR. Muslim (Shahih Musiim, pembahasan: Bersud, 251). 
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12179. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin A1 Musayyib menceritakan kepada 
kami, Barakah bin Muhammad A1 Halabi menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Asbath menceritakan kepada kami, dari Isra'il, 
dari Fudhail bin Amr, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah || bersabda, “ Anak-anak zina 
tidak akan masuk surga, tidak pula anak dari anaknya, tidak pula 
anak dari anak dari anaknya .” 141 


Yusuf berkata, “Sungguh kalimat itu sangat memberatkan 
aku.” Abu Isra'il berkata kepadaku, “Mengapa engkau 
mengingkari hal itu? Telah sampai kepadaku dari hadits lain, 
bahwa tidak akan masuk surga, kecuali sembilan ayah.” 


Abu Isra'il adalah A1 Mula'i. Namanya adalah Ismail bin 
Ishaq Kufi, dia meriwayatkan dari A1 A1 Hakam. Ats-Tsauri dan 
Abu Nu’aim menceritakan darinya. Ada perselisihan terhadap 
Mujahid dalam hadits ini menjadi beberapa versi. 


141 HR. Ath-Thabrani (AJ Ausath, 2/369) dengan redaksi yang serupa; dan Abd 
bin Hamid (A1 Musnad, 1470). 

A1 Albani berkomentar tentang hadits ini, “Hadits ini bathil." 

Lih. Adh-Dha ’ifah (1287). 
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12180. Abu Bakar Ath-Thalahi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah A1 Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Ya’isy menceritakan kepada kami, (ha ) 

Ahmad bin Abdullah bin Mahmud menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Abu Sa’id 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Muhammad A1 
Muharibi menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath 
menceritakan kepada kami, A1 Minhal bin A1 Jarrah menceritakan 
kepada kami, dari Ubadah bin Nasi, dari Abdurrahman bin 
Ghanm, dari Mu’adz bin Jabal, dia berkata: Rasulullah # 
mengutusku ke Yaman, beliau bersabda kepadaku, “ Wahai 
Mu’adz, jika datang musim dingin, maka shalatlah Shubuh pada 
akhir malam (masih gelap), panjangkanlah bacaan sesuai dengan 
kemampuan manusia, dan janganlah membuat mereka jenuh. 
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Shalatlah Zhuhur ketika matahari telah lengser, shalatlah Ashar 
pada saat matahari putih bersih, shalatlah Maghrib ketika matahari 
telah tenggelam dan tertutupi, dan shalatlah Isya serta tundalah 
pelaksanaannya, karena malam masih panjang. Namun jika musim 
panas telah datang, maka shalatlah Subuh pada saat mulai terang, 
karena malam sangatlah pendek, sementara manusia masih 
tertidur, maka shalatlah segerakanlah pada hari mulai terang, agar 
mereka mendapatinya (shalat Shubuh berjamaah), shalatlah 
Zhuhur pada saat matahari mulai memutih dan angin berhembus, 
karena pada saat itu manusia sedang qailulah (tidur menjelang 
Zhuhur), maka berilah waktu kepada mereka hingga mereka 
mendapati (shalat) kita, shalatlah Ashar, Maghrib dan Isya pada 
saatmusim panas dan musim dingin pada waktu yang sama. ” 142 

Hadits ini gharib dari hadits Ubadah dari Abdurrahman. 
Kami tidak mencatatnya, melainkan dari hadits A1 Minhal bin 
Jirah, dia adalah Jazri. 
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142 Hadits ini maudhu’. 
Uh. Adh-Dha ‘ihh (955). 
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12181. Abu Ya’la dan Ibrahim bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin A1 
Musayyib menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaiq 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Ja’far bin Muhammad, 
dari ayahnya, dari Ali bin A1 Husain, dia berkata: Rasulullah 
0 bersabda, “ Di antara kebaikan Islam seseorang adalah 
meninggalkan apa yang tidak bermanfaat baginya .” 143 

Hadits ini gharib dari Ats-Tsauri, dari Ja’far. Yusuf 
meriwayatkannya secara gharib sebagaimana yang aku ketahui. 
Yusuf meriwayatkan tempat Aii bin A1 Husain diganti Ali bin Abi 
Thalib, sedangkan yang shahih adalah Ali bin A1 Husain. 
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143 Hadits ini shahih. 

HR. At-lurmidri (Sunan At-Timudn, pembahasan: Zuhud, 2318). 
A1 Aibani menilainya shahih dalam Sunan At-Tirmidzi. 

Lih. Shahih AI Jami’ (5911) 
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12182. Abu Ya’la dan Ibrahim bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin A1 
Musayyib menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaiq 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Aun bin Abu Juhaifah, dari 
Abdurrahman bin Samurah -demikian dia berkata-, dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah f§' bersabda, 
“ Seseorang di antara umatku tidak akan lemah jika mereka hendak 
membunuhnya, maka dia berkata, ‘Janganlah engkau satukan 
dosaku dan dosamu sehingga engkau akan menjadi seperti anak 
Adam ' maka orang yang membunuh akan ada di neraka dan 
orang yang dibunuh akan ada di surga .” 144 

Hadits ini gharib dari hadits Ats-Tsauri dan Aun. Kami tidak 
mencatatnya, melainkan dari hadits Yusuf bin Asbath. 


144 Lih. KamAJUmma/(40133). 
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12183. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin A1 Musayyib menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Asbath menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Habib bin Abu Tsabit, dari Abu Dzar, dia berkata: Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, seseorang melakukan suatu amalan dengan 
sembunyi-sembunyi, lalu amalannya itu terlihat, sehingga dia pun 
merasa bahagia.” Beliau bersabda, “Dia mendapatkan dua pahala, 
pahala (beramal) secara sembunyi-sembunyi dan pahala (beramal) 
secara terang-terangan. ” 145 

Tidak ada seorang pun yang mengatakan dari Abu Shalih, 
dari Abu Dzar, selain Yusuf, dari Ats-Tsauri. Riwayat ini 
diperselisihkan atas Ats-Tsauri. Yahya bin Najiyah 
meriwayatkannya, lalu dia berkata, “Dari Abu Mas’ud A1 Anshari.” 


145 Hadits ini dha ’if. 
lih. Adh-Dha ’ifah (2344). 
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Qabishah meriwayatkan darinya, lalu dia berkata, “Dari A1 
Mughirah bin Syubah.” Abu Sinan meriwayatkannya, dari Habib, 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, tapi yang mahfuzh dari Ats- 
Tsauri, dari Habib, dari Abu Shalih secara mursal. 
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o i s A o s bu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah g| bersabda, “Maukah aku tunjukkan kepada kalian 
tentang amalan yang dengannya Allah akan menghapus dosa-dosa 
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dan mengangkat beberapa derajat.” Mereka (para sahabat) 
berkata, “Tentu, Wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 

“ Menyempurnakan wudhu dalam keadaan yang tidak 
menyenangkan (dingin), banyak melangkah ke masjid, dan 
menu ngg u shalat setelah shalat, maka itu adalah penjagaan 
(terhadap jiwa dan hati).” Beliau mengucapkannya sebanyak tiga 
kali. 140 

Hadits ini shahih lagi tsabit dari hadits Al Ala'. Malik, Ismail 
bin Ja’far dan para periwayat yang lain juga meriwayatkannya, 
namun gharib dari hadits Kharijah. Kami tidak mencatatnya, 
melainkan dari hadits Yusuf. 
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140 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Bersud, 251). 
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12179. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Musayyib menceritakan kepada 
kami. Barakah bin Muhammad Al Halabi menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Asbath menceritakan kepada kami, dari Isra'il, 
dari Fudhail bin Amr, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah || bersabda, “ Anak-anak zina 
tidak akan masuk surga, tidak pula anak dari anaknya, tidak pula 
anak dari anak dari anaknya .” 141 


Yusuf berkata, “Sungguh kalimat itu sangat memberatkan 
aku.” Abu Isra'il berkata kepadaku, “Mengapa engkau 
mengingkari hal itu? Telah sampai kepadaku dari hadits lain, 
bahwa tidak akan masuk surga, kecuali sembilan ayah.” 


Abu Isra'il adalah Al Mula'i. Namanya adalah Ismail bin 
Ishaq Kufi, dia meriwayatkan dari Al Al Hakam. Ats-Tsauri dan 
Abu Nu’aim menceritakan darinya. Ada perselisihan terhadap 
Mujahid dalam hadits ini menjadi beberapa versi. 


141 HR. Ath-Thabrani (Al Ausath, 2/369) dengan redaksi yang serupa; dan Abd 
bin Hamid (Al Musnad, 1470). 

Al Albani berkomentar tentang hadits ini, “Hadits ini bathil." 

Lih. Adh-Dha ’ifah (1287). 
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12180. Abu Bakar Ath-Thalahi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Ya’isy menceritakan kepada kami, {ha ) 

Ahmad bin Abdullah bin Mahmud menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami. Abu Sa’id 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Muhammad Al 
Muharibi menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath 
menceritakan kepada kami, Al Minhal bin Al Jarrah menceritakan 
kepada kami, dari Ubadah bin Nasi, dari Abdurrahman bin 
Ghanm, dari Mu’adz bin Jabal, dia berkata: Rasulullah f§ 
mengutusku ke Yaman, beliau bersabda kepadaku, “ Wahai 
Mu’adz, jika datang musim dingin, maka shalatlah Shubuh pada 
akhir malam (masih gelap), panjangkanlah bacaan sesuai dengan 
kemampuan manusia, dan janganlah membuat mereka jenuh. 
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Shalatlah Zhuhur ketika matahari telah lengser, shalatlah Ashar 
pada saat matahari putih bersih, shalatlah Maghrib ketika matahari 
telah tenggelam dan tertutupi, dan shalatlah Isya serta tundalah 
pelaksanaannya, karena malam masih panjang. Namun jika musim 
panas telah datang, maka shalatlah Subuh pada saat mulai terang, 
karena malam sangatlah pendek, sementara manusia masih 
tertidur, maka shalatlah segerakanlah pada hari mulai terang, agar 
mereka mendapatinya (shalat Shubuh berjamaah), shalatlah 
Zhuhur pada saat matahari mulai memutih dan angin berhembus, 
karena pada saat itu manusia sedang qailulah (tidur menjelang 
Zhuhur), maka berilah waktu kepada mereka hingga mereka 
mendapati (shalat) kita, shalatlah Ashar, Maghrib dan Isya pada 
saat musim panas dan musim dingin pada waktu yang sama. ” 142 

Hadits ini gharib dari hadits Ubadah dari Abdurrahman. 
Kami tidak mencatatnya, melainkan dari hadits Al Minhal bin 
Jirah, dia adalah Jazri. 
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142 Hadits ini maudhu’. 
Uh. Adh-Dha ’ihh (955). 
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12181. Abu Ya’la dan Ibrahim bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Al 
Musayyib menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaiq 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Ja’far bin Muhammad, 
dari ayahnya, dari Ali bin Al Husain, dia berkata: Rasulullah 
H bersabda, “Di antara kebaikan Islam seseorang adalah 
meninggalkan apa yang tidak bermanfaat baginya .” 143 

Hadits ini gharib dari Ats-Tsauri, dari Ja’far. Yusuf 
meriwayatkannya secara gharib sebagaimana yang aku ketahui. 
Yusuf meriwayatkan tempat Ali bin Al Husain diganti Ali bin Abi 
Thalib, sedangkan yang shahih adalah Ali bin Al Husain. 
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143 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, 2318). 
Al Albani menilainya shahih dalam Sunan At-Tirmidzi. 

Lih. Shahih Al Jami’ (5911) 
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12182. Abu Ya’la dan Ibrahim bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Al 
Musayyib menceritakan kepada kami, AbduUah bin Khubaiq 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Aun bin Abu Juhaifah, dari 
Abdurrahman bin Samurah -demikian dia berkata-, dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah gi| bersabda, 
“ Seseorang di antara umatku tidak akan lemah jika mereka hendak 
membunuhnya, maka dia berkata, ‘Janganlah engkau satukan 
dosaku dan dosamu sehingga engkau akan menjadi seperti anak 
Adam’, maka orang yang membunuh akan ada di neraka dan 
orang yang dibunuh akan ada di surga .” 144 

Hadits ini gharib dari hadits Ats-Tsauri dan Aun. Kami tidak 
mencatatnya, melainkan dari hadits Yusuf bin Asbath. 


144 Uh. KanzAJUmma/(40133). 
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12183. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Musayyib menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Asbath menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Habib bin Abu Tsabit, dari Abu Dzar, dia berkata: Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, seseorang melakukan suatu amalan dengan 
sembunyi-sembunyi, lalu amalannya itu terlihat, sehingga dia pun 
merasa bahagia.” Beliau bersabda, “Dia mendapatkan dua pahala, 
pahala (beramal) secara sembunyi-sembunyi dan pahala (beramal) 
secara terang-terangan ,” 145 

Tidak ada seorang pun yang mengatakan dari Abu Shalih, 
dari Abu Dzar, selain Yusuf, dari Ats-Tsauri. Riwayat ini 
diperselisihkan atas Ats-Tsauri. Yahya bin Najiyah 
meriwayatkannya, lalu dia berkata, “Dari Abu Mas’ud Al Anshari.” 


145 Hadits ini dha ’i f. 

Lih. Adh-Dha ’ifah (2344). 
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Qabishah meriwayatkan darinya, lalu dia berkata, “Dari Al 
Mughirah bin Syu’bah.” Abu Sinan meriwayatkannya, dari Habib, 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, tapi yang mahfuzh dari Ats- 
Tsauri, dari Habib, dari Abu Shalih secara mursal 
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12184. Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Musayyib menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Asbath menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Muhammad 
bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi f§|, 
beliau bersabda, “ Orang-orang fakir dari umatku akan masuk surga 
sebelum orang-orang kaya selisih seratus tahun. ” 146 


146 Hadits ini bathil. 

Takhrijmfdi telah disebutkan sebelumnya, dengan redaksi “Limaratus tahun”. 
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Hadits ini masyhur ; dari hadits Muhammad bin Amr dan 
Ats-Tsauri. 
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12185. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Musa bin Abdullah Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan kepada kami, 
Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari Ibrahim At- 
Taimi, dari ayahnya, dari Abu Dzar, dia berkata, “Makananku 
pada masa Rasulullah f§- hanyalah satu sha ’ aku tidak akan 
menambahnya hingga aku berjumpa dengan Allah 

Demikian, Ibnu Hubais meriwayatkannya sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Ad-Daruqthni tentangnya, lalu dia berkata: 
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Dari Ats-Tsauri, dari Ibrahim, Ibrahim bin Muhammad bin Yahya 
menceritakannya kepada kami, Muhammad bin Al Musayyib 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan kepada kami, dari 
Habib bin Habban, dari Ibrahim At-Taimi, dari Abu Dzar dengan 
yang sama, dia berkata, “Dalam setiap bulan.” 
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12186. Ibrahim dan Al Husain bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Al 
Musayyib menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaiq 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan 
kepada kami, dari Abbad Al Bashari, dari Zaid bin Aslam, dari 
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Atha' bin Yasar, dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah 
|j| bersabda, “ Apabila beberapa orang berjalan melewati 
sekelompok orang, lalu seseorang dari yang berjalan itu 
mengucapkan salam kepada mereka yang sedang duduk, 
kemudian seseorang dari mereka yang duduk menjawabnya, maka 
hal itu sudah mencukupi bagi mereka (yang berjalan) dan mereka 
(yang duduk )" 147 

Hadits ini gharib dari Hadits Zaid dan Abbad. Kami tidak 
mencatatnya, melainkan dari hadits Yusuf. 


\liJo- C^^IP Ju*s>**» — \ \ \ AV 

/ e A * !. ,'t* ' C* ' ° * " * * 0 * *' * h 

(J* C-/* 

S' 

o . o s ! l'* ( -* 0 J A * 1 " . i' 

ciJUL» t-bwl 

/■ ^ 

X r o y 0 . ^ ^ o ^ > os o s t'' ® 

/ ' z' Jt S* 

.l;y fjlii : jii jJL} «fe 2« wj*> yi 


12187. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Muhammad bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Al Musayyib bin Wadhih menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Asbath menceritakan kepada kami, dari Malik bin Mighwal, dari 


147 Hadits ini shahih. 

Uh. Ash Shahihah (1312). 
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Manshur, dari Khaitsamah, dari Ibnu Mas’ud, dari Nabi f§-, beliau 
bersabda, “Penyesalan adalah /o6a/.” 148 

Hadits ini gharib dari hadits Manshur. Jamaah 
meriwayatkannya dari Malik. 
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12188. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Musayyib menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Asbath menceritakan kepada kami, dari Kharijah bin Mush’ab, dari 
Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa’id Al Khudri, 


148 Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Zuhud, 4252); Ahmad (Musnad 
Ahmad, 1/376, 423); dan Al Hakim (Al Mustadrak, 4/243). 

Lih. Shahih At-Targhib. 
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dari Nabi H, beliau bersabda, “ Setiap sesuatu yang terputus dari 
kehidupan, maka ia mati :” 149 

Kharijah meriwayatkan secara gharib sebagaimana yang 
aku ketahui, dari Abu Sa’id. Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar 
meriwayatkannya, dari Atha', dari Abu Waqid Al Laitsi, dan ini 
yang masyhur lagi shahih. 
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149 Hadits ini shahih. 

Lih. Shahih Al Jami’ (4533). 
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12189. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath 
menceritakan kepada kami, dari Hammad bin Salamah, dari Abu 
Imran Al Jauni, dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, dia 
berkata: Rasulullah H bersabda, “ Siapakah yang kalian anggap 
syahid diantara kalian?' Mereka (para sahabat) menjawab, “Orang 
yang terkena pedang.” Beliau bersabda, “ Berapa banyak orang 
yang terkena pedang, akan tetapi dia tidak syahid dan tidak pula 
terpuji, dan berapa banyak yang meninggal di atas kasurnya secara 
alami, namun di sisi Allah dia shiddiq lagi syahid [” 150 

Hadits ini gharib dengan sanad ini, redaksinya tidak pernah 
kami catat, melainkan dari hadits Yusuf. 
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150 Hadits ini dha ’if. 

Lih. As-Sikilah Adh-Dha ’ifah (4122). 
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12190. Al Husain bin Muhammad Az-Zubairi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Musayyib menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ash-Shamit menceritakan kepada kami, dari 
Abu Dzar, dia berkata: Rasulullah f§- bersabda, “Bagaimana 
sikapmu, jika manusia kelaparan, sedangkan engkau sendiri tidak 
bisa berjalan dari tempat tidurmu menuju masjidmu, dan dari 
masjidmu menuju tempat tidurmu?' Dia (Abu Dzar) berkata: Aku 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. ” Beliau 
bersabda, “ Bersabarlah .” Kemudian beliau bersabda, “Bagaimana 
sikapmu jika manusia berperang, sehingga asmar az-zait (yaitu 
bebatuan di Madinah) habis, sementara di sekitarnya masih teijadi 
peperangan ?” Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Beliau bersabda, “Bergabunglah bersama golongan 
yang engkau termasuk dari mereka .” Aku bertanya, “Jika aku 
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diserang?” Beliau menjawab, “Masuklah ke dalam rumahmu.” Aku 
bertanya lagi, “Jika masuk ke dalam rumahku?” Beliau menjawab, 
“ Jika engkau takut, maka kilatan pedang akan menumpahkan 
darahmu." Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, tidakkah kita 
mengangkat pedang saja?” Beliau menjawab, “ Jika demikian, 
berarti engkau bersekutu dengannya .” 151 

Hadits ini gharib dari hadits Yusuf, dari Hammad. 
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12191. Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad menceritakan kepada kami, AbduUah bin 
Khubaiq menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Salamah 
bin Kuhail, dari Abu Ubaidah, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: 


151 Hadits ini dha’if. 

HR. Al Hakim (AJ Mustadrak, 3/423,424) dengan redaksi yang serupa. 
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Rasulullah |j| bersabda, “Barangsiapa yang membangun suatu 
bangunan di atas kecukupannya, maka pada Hari Kiamat kelak dia 
akan memanggulnya di atas pundaknya. ” 152 
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12192. Ibnu Asbath meriwayatkan, dari Za'idah bin 
Oudamah, dari Abdullah bin Utsman bin Khaitsam, dari 
Abdurrahman bin Sabith, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Jabir, dari 
Nabi !§•, beliau bersabda kepada Ka’b bin Ujrah, “Aku memohon 
perlindungan kepada Allah untukmu agar dilindungi dari 
kepemimpinan orang-orang bodoh.” Dia bertanya, “Apakah 
itu?.” 153 


152 Takhrij-nya telah disebutkan sebelumnya. 

153 Takhrij-nya telah disebutkan sebelumnya. 
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12193. Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Musayyib menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Asbath menceritakan kepada kami, dari Al Arzami, dari Shafwan 
bin Sulaim, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah fj| tidak 
menyukai pengobatan menggunakan alat yang dipanaskan dan 
makanan yang panas, beliau bersabda, “ Hendaknya kalian 
menggunakan yang dingin, karena ia memiliki keberkahan. 
Ketahuilah, bahwa yang panas itu tidak ada keberkahan di 
dalamnya." Beliau memiliki wadah celak, dimana beliau 
menggunakan celak itu ketika akan tidur tiga kali, tiga kali.*^ 

154 Hadits ini seingat dha ’tf. 
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Hadits ini gharib dari hadits Shafwan. Kami tidak 
mencatatnya, melainkan dari hadits Yusuf. 
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12194. Abu Ya’la Az-Zubair menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Musayyib menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Yusuf menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Al A’masy, dari Khaitsamah, dari Abdullah, dia 
berkata, “Seorang lelaki sangat menginginkan perniagaan dan 
kepemimpinan, lalu Allah memperhatikannya dari atas langit yang 
tujuh, lantas Dia berfirman, ‘Keluarkanlah orang ini dari golongan 
hamba-Ku, karena jika Aku memberi ketetapan baginya, maka 

Uh. As-Silsilah Adh-Dha ’ifah (1597). 
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Aku akan memasukkannya ke dalam neraka.’ Pada pagi harinya, 
dia akan menjadi orang yang ditaati dengan pengawasan orang 
yang tidak dibutuhkan. 

Hadits ini gharib dari hadits Ats-Tsauri, dari Al A’masy. 
Syu’bah meriwayatkannya dari Al Hakam, dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas secara marfu '. 
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12195. Abu Ya’la menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami, 
Yusuf menceritakan kepada kami, dari Abu Thalib, dari Abdul 
Warits, dari Anas tentang firman Allah Ta ’ala, “ Tolaklah dengan 
cara yang lebih baik.” (Qs. Fushshilat [41 j: 34). Dia berkata, 
“(Maksudnya) perkataan seseorang kepada saudaranya terkait 
dengan sesuatu yang bukan sebenarnya, dia berkata, ‘Jika engkau 
berdusta, aku akan meminta kepada Allah agar Dia memberi 
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ampunan kepadamu, dan jika engkau benar, aku akan meminta 
kepada Allah agar Dia memberi ampunan kepadaku’.” 
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12196. Abu Muhammad dan Abu Ya’la menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Al Musayyib 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan kepada kami, dari 
Mufadhdhal bin Muhalhal, dari Mughirah, dari Ibrahim, bahwa dia 
mendengar seseorang berkata, “Ali lebih aku sukai daripada Abu 
Bakar dan Umar.” Ibrahim berkata, “Janganlah kamu bergaul 
dengan kami dengan ucapan seperti ini, seandainya Ali bin Abi 
Thalib mendengarmu, sungguh dia akan memukul pundakmu.” 
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12197. Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada 

kami, Abdullah menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Aziz At-Taimi 
Al Kufi menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dari Ummu 
Musa, dia berkata, “Telah sampai kepada Ali, bahwa Ibnu Saba' 
lebih mengutamakannya daripada Abu Bakar dan Umar, lalu Ali 
hendak membunuhnya. Lantas ada yang berkata kepadanya, 
‘Apakah engkau akan membunuh seseorang, yang mana dia 
mengagungkan dan mengutamakanmu? ’ Ali berkata, ‘Tentu dia 
tidak boleh tinggal di suatu tempat yang aku berada di sana’.” 
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Abdullah bin Khubaiq berkata: Lalu aku menceritakannya 
kepada Al Haitsam bin Jamil, lantas dia berkata, “Dia dilarang 
tinggal di beberapa kota hingga saat ini.” 
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12198. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Al Abbas bin Ahmad As-Sami menceritakan kepada kami, 
Al Musayyib bin Wadhih menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Asbath menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Hajjaj, dari Yazid Ar-Raqasi, dari Anas bin Malik, dia 
berkata: Rasulullah fl| bersabda, “ Kefakiran dekat dengan 
kekufuran, dan kedengkian dekat dengan mendahului takdir." 155 


155 Hadits ini dha’if. 

HR. Al Uqaili (Adh-Dhu’afa, 4/206). 
Lih. Adh-Dha’ifah (4080). 
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(404). ABU ISHAQ AL FAZARI 

Diantara mereka ada orang yang meninggalkan istana- 
istana dan handai taulan, dia berdiam dalam gua-gua dan 
menjelajahi daratan. Dia adalah Abu Ishaq Al Fazari, dia seorang 
Imam bagi kalangan pencinta atsar dan As-Sunnah, dan dia adalah 
tali kekang bagi para pelaku bid’ah serta mereka yang melenceng 
dari agama ini. 
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12199. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin AbduUah bin Muslim menceritakan kepada 
kami, {ha ') 

Ibrahim bin Abdullah bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr bin Al Abbas Al Bahili menceritakan kepada 
kami, aku mendengar Sufyan bin Uyainah berkata: Harun Ar- 
Rasyid berkata kepada Abu Ishaq Al Fazari, “Wahai Syaikh, 
engkau berada dalam tempat yang (dengan Allah).” Dia berkata, 
“Hal itu tidak bisa membuatku tidak butuh kepada Allah sedikit 
pun pada Hari Kiamat kelak.” 
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12200. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, aku mendengar 
Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari, aku mendengar Abu Usamah, aku 
mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata: Aku pernah melihat 
Rasulullah H dalam mimpi, disamping beliau ada tempat, maka 
aku datang untuk duduk (di sana), namun beliau bersabda, “Ini 
tempat duduk Abu Ishaq Al Fazari.” Aku (Ibrahim) bertanya 
kepada Abu Usamah, “Mana diantara keduanya (Al Fudhail dan 
Abu Ishaq) yang lebih utama?” Dia menjawab, “Fudhail sosok 
untuk dirinya sendiri, sedangkan Abu Ishaq sosok untuk 
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masyarakat umum.” Atha' bin Muslim berkata: Aku bertanya 
kepada Abu Ishaq Al Fazari, “Mengapa engkau tidak mencela 
orang yang telah memukulmu?” Dia berkata, “Jika demikian, aku 
menyakitinya.” Ketika Ishaq Al Fazari wafat, Atha' mengadu, 
kemudian dia berkata, “Tidak ada kedukaan di kalangan umat 
Islam atas kematian seseorang yang melebihi dari kematian Ishaq 
Al Fazari.” 

Atha' berkata, “Ada seseorang yang tiba di Al Mashishah, 
dia mengingkari adanya takdir. Lalu Abu Ishaq mengutus 
seseorang untuk mengatakan kepadanya, ‘Pergilah dari kami’.” 
Muhammad bin Yusuf Al Ashbahani berkata: Al Auza’i 
menceritakan suatu hadits, lalu ada seseorang yang berkata, 
“Siapakah yang menyampaikan hadits kepadamu wahai Abu 
Amr?” Dia menjawab, “Orang yang menyampaikan kepadaku 
adalah seorang yang benar lagi terpercaya, yaitu Abu Ishaq 
Ibrahim Al Fazari. 
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12201. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, aku mendengar 
Abu Qudamah Ubaidillah bin Sa’id berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Al Auza’i dan 
Al Fazari adalah dua Imam dalam As-Sunnah, jika engkau melihat 
orang Syam menyebutkan Al Auza’i dan Al Fazari, lalu dia merasa 
tenang dengannya, maka mereka adalah para Imam dalam As- 
Sunnah.” 
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12202. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Mu’awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, dari Abu 
Ishaq Al Fazari, dia berkata: Al Auza’i berkata tentang seseorang 
yang ditanya, “Apakah engkau seorang mukmin yang 
sebenarnya?” Dia menjawab, “Sesungguhnya pertanyaan itu 
adalah bid’ah, dan penyaksian terhadapnya adalah mempelajari 
secara lebih mendalam. Kita tidak membebankan hal itu dalam 
agama kita, dan hal itu juga tidak disyariatkan oleh Nabi kita 
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semoga Shalawat dan Salam yang terbaik selalu tercurah kepada 
beliau. Orang yang bertanya tentang hal itu dan yang sejenisnya 
tidaklah memiliki Imam melainkan pembicaraan sejenis itu adalah 
pertikaian. Perdebatan tentang hal itu adalah hal baru dalam 
agama dan ejekan terhadap agama. Persaksianmu terhadap dirimu 
tidaklah mewajibkan kepadamu untuk mengetahui tentang hakikat 
yang ditanyakan itu, jika kenyataannya tidak demikian. Jika kamu 
menuntut untuk mengetahui tentang hakikat yang ditanyakan 
maka hal itu dapat mengeluarkanmu dari keimanan, jika 
kenyataannya demikian. Orang yang bertanya tentang 
keimananmu kepadamu bukan berarti dia ragu dalam hal tersebut, 
melainkan dia hanya ingin menentang ilmu Allah melalui 
pertanyaannya itu, hingga dia menganggap bahwa ilmunya dan 
ilmu Allah adalah sama dalam hal itu. Sabarkanlah dirimu untuk 
berpegang teguh pada As-Sunnah, berhentilah pada saat orang- 
orang berhenti, berkatalah sebagaimana mereka berkata, tahanlah 
dirimu dari sesuatu sebagaimana mereka menahan diri dari sesuatu 
itu, dan tempuhlah jalan yang ditempuh oleh para pendahulumu 
yang shalih, karena engkau akan merasa lapang dengan apa yang 
melapangkan mereka. Sungguh penduduk Syam berada dalam 
kelalaian, berupa bid’ah-bid’ah ini, hingga bid’ah-bid’ah itu 
dimasukkan kepada mereka oleh sebagian dari penduduk Iraq 
yang telah masuk ke dalam bid’ah-bid’ah ini, setelah semua bid’ah 
itu dibantah oleh para ulama dan para ahli fiqih. Maka hal itu 
menyebabkan tercemarnya hati-hati penduduk Syam, sehingga 
mereka menghalalkan lidah-lidah mereka untuk bertanya tentang 
hal itu, lalu mereka tertimpa oleh apa yang telah menimpa selain 
mereka, berupa perselisihan diantara mereka, dan engkau tidak 
berputus asa, bahwa Allah akan menghilangkan kejelekan bid’ah 
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ini, sehingga Dia menjadikan jawaban setelah pembahasan, 
sampai engkau menyempurnakan (urusan) agama mereka dan 
membenci. Seandainya hal ini adalah baik, maka ia akan 
dikhususkan kepada kalian, tanpa menyertakan orang-orang 
sebelum kalian, karena sesungguhnya Dia tidak menyimpankan 
kebaikan pada mereka sebagai hak kalian tanpa melibatkan 
mereka, karena keutamaan mereka disisi kalian, dan mereka 
adalah para sahabat Nabi-Nya Muhammad f§>, yaitu orang-orang 
yang Dia pilih untuk beliau, Dia mengutus beliau di tengah-tengah 
mereka, dan Dia telah menyifati mereka dengan apa yang telah 
Dia sifatkan kepada mereka, Dia berfirman, “ Muhammad adalah 
utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah 
keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka. Kamu lihat mereka ruku dan sujud mencari karunia Allah 
dan keridhaan-Nya." (Qs. Al Fath [48]: 29). Dia berkata, 
“Sesungguhnya kewajiban-kewajiban yang Allah perintahkan 
bukanlah bagian dari iman, karena iman terkadang dicari tanpa 
amal perbuatan, dan manusia tidaklah bertingkat-tingkat dalam 
keimanan mereka. Sesungguhnya orang yang baik diantara 
mereka dan orang yang berdosa diantara mereka dalam keimanan 
adalah sama, akan tetapi tidaklah seperti ini yang disebutkan 
dalam Hadits, dari Rasulullah f||, bahwa beliau telah 
menyampaikan kepada kita, beliau bersabda, ‘ Iman itu terdapat 
tujuh puluh sekian bagian, atau enam puluh sekian bagian, yang 
pertama adalah bersaksi, bahwa tidak ada tuhan, selain Allah, 
sedangkan yang paling rendah adalah menyingkirkan bahaya dari 
jalanan, serta malu adalah sebagian dari imani Allah Ta’ala 
berfirman, ‘ Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa 
yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah kami 
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wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa, yaitu tegakkanlah agama 
dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya .’ (Qs. Asy-Syuuraa 
[42]: 13). Agama adalah pembenaran, ia adalah iman dan amal, 
maka Allah menyifati agama dengan perkataan dan perbuatan, Dia 
berfirman, ‘ Jika mereka bertobat, mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, maka mereka adalah saudara-saudaramu 
seagama.' (Qs. At-Taubah [9]: 11). Jadi, bertaubat dari perbuatan 
syirik adalah perkataan, dan ia termasuk bagian dari iman, 
sementara shalat dan zakat adalah perbuatan.” 
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12203. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Al Abbas menceritakan kepada kami, Abu Nasyith 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Harun menceritakan 
kepada kami, Abu Shalih menceritakan kepada kami, aku 
mendengar Abu Ishaq Al Fazari berkata, “Sesungguhnya di antara 
manusia ada yang suka dipuji, dan tidaklah dia sama dengan berat 
sayap seekor lalat di sisi Allah.” 
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12204. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Walid Al Qurasyi -sahabat Ghundar- 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fadhalah -dia tidak 
bisa berjalan karena takut (kepada Allah)- menceritakan kepada 
kami, Abdullah Al Ghanawi menceritakan kepada kami, dari Abu 
Ishaq Al Fazari, dia berkata, “Barangsiapa yang mengucapkan 
‘ Alhamdulillah ala kullihaal , maka jika ucapan ini dikatakan ketika 
mendapatkan nikmat, maka ia sebagai bentuk syukur, dan jika ia 
diucapkan ketika mendapatkan musibah, maka ia sebagai 
penghibur.” 

Al Fazari meriwayatkan secara musnad dari kalangan tabi’in 
dan para Imam, diantara kalangan tabi’in adalah, Abdul Malik bin 
Umair, Ismail bin Abu Khalid, Atha' bin As Sa'ib, Al A’masy, 
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Yahya bin Sa’id, Musa bin Uqbah, Hisyam bin Urwah, Sahi bin 
Abu Shalih, Yunus bin Ubaid, Sulaiman bin At-Taimi, Ibnu Aun, 
Khalid Al Hadzdza', Ubaid Ath-Thawil, Aban bin Abu Ayyasy dan 
selain mereka. Sedangkan para Imam yang menceritakan dari Al 
Fazari adalah Sufyan Ats-Tsauri dan Al Auza’i. 
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12205. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Mu’awiyah 
bin Amr menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al Fazari 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari Jabir 
bin Samurah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata: Aku pemah 
bersama Nabi fH di suatu peperangan, lalu datang suatu kaum dari 
arah barat menemui beliau dengan menggunakan pakaian yang 
terbuat dari bulu domba, lalu mereka berhenti dihadapan beliau, 
mereka berdiri, sementara beliau duduk, lalu aku mendatangi 
beliau, lantas aku berdiri diantara mereka dan beliau, lalu aku 
menghapal empat kalimat yang aku hitung dengan jariku, beliau 
bersabda, “ Mereka akan menyerang Jazirah Arab, maka Allah 
akan menaklukkannya, kemudian mereka akan menyerang Persia, 
maka Allah akan menaklukkannya, kemudian mereka akan 
menyerang Romawi, maka Allah akan menaklukkannya, kemudian 
mereka akan menyerang Dajjal maka Allah akan 
menaklukkannya. ” 
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Nafi’ berkata, “Jabir menceritakan kepada kami (dia 
berkata), ‘Menurut kami Dajjal tidak akan keluar sehingga Romawi 
ditaklukkan’.” 156 

Hadits ini shahih lagi tsabit diriwayatkan oleh banyak 
periwayat, dari Abdul Malik bin Umair, dari Jabir. 


S z'. 


. Ss . , X * o /X M . s 

J )sj ^ Y Y * ^ 

y 

t .'s ' i i l'* ® 

O s * 0 - ' l'* | 'i.' ' \ ' I f '* 0 • I '' 

C JjA-P 4A^Lw-1 1 


^ J & 'c> ‘3^1 J? ^ 


-f 


N * * * 


t > ' l' ' t „z r® f ^ / O Z , z »/ ^ O ^ 

A^l ^ ^1 Ji AU) J-p 


- A 


Jjii Uut J* r^j ^ ^ 

✓ / 

’ ✓ z' z' ^ / z' 

. o O 

0 * \ K X 0 -* 0 


12206. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Mu’awiyah 
bin Amr menceritakan kepada kami, Abu Ishaq menceritakan 
kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, aku mendengar Abdullah 
bin Abu Aufa berkata: Rasulullah !§■ berdoa atas golongan Al 


156 HR. Muslim (Shahih Muslim , pembahasan: Fitnah dan Tanda-tanda Kiamat, 
2900 ). 
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Ahzab, “ Ya Allah yang telah menurunkan Al Kitab, Yang Maha 
cepat dalam menghisab, taklukkanlah Al Ahzab. Ya Allah 
taklukkanlah mereka dan guncangkanlah mereka .” 157 

Hadits ini shahih, tsabit lagi muttafag alaih, dari Ismail. 
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12207. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Mu’awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Abu Ishaq 
Al Fazari menceritakan kepada kami, Al A’masy menceritakan 
kepada kami, dari Abu Sufyan, dari Jabir, aku mendengar 
Rasulullah |§> bersabda, “(Yang membedakan) antara seorang 
hamba dengan kekufuran atau kesyirikan adalah meninggalkan 
shalat ;” 158 


157 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jihad, 2965, 2966), dan 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Jihad, 1742). 

158 Takhrij-nya telah disebutkan sebelumnya. 
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Hadits ini shahih lagi tsabit. Semua para periwayat 
meriwayatkannya dari Al A’masy. 


0 S / Q P >0 f S } ^ ^ 

£ji ^JLp jjl UjJL» — ^ Y Y * A 

y' ** 

* ° i'-* ' " -* -* ° -'o. , 'L*' ''u 

4j jL*y> Uj Jjs- 

/ / /• 

Z' » , jf . t 0 'y 

.y a y . i ' t 0 ' * • ' ° V U 1 '*»' ' 0 ' 

CjJi^r C(JuuLy< C^jiw*P)/l \JL>C ytS' 

* ' ' JS 

IjJ aS Oli^Jl 01 :jJLj 1\ *J}\ 

y' y' ** y' y' 

^ y' 2 S O y' 

, y' 0 ^ O y' y' O ^ ^ • Z' O ^ ©f y' y'© ^ # £ 

f*^ LS^J U?°J (* J V 5 J L ! ^ 01 

y' ** y' 

.0jj^>rJ 


12208. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Mu’awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Al A’masy 
menceritakan kepada kami, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dari 
Nabi fH, “Sesungguhnya syetan telah berputus asa agar dia 
disembah di bumi kalian ini, akan tetapi dia ridha kepada kalian 
dengan apa yang kalian lemparkan (tidak diamalkan ,/” 159 

Hadits ini telah diceritakan oleh Imam Ahmad, dari 
Mu’awiyah bin Amr, dari Abu Ishaq. 


159 Hadits ini shahih. 

Lih. Ash-Shahihah (2635) dengan redaksi, “dengan apa yang kalian hinakan”. 
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12209. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Mu’awiyah bin 
Amr menceritakan kepada kami, Abu Ishaq menceritakan kepada 
kami, dari Al A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi !§• beliau bersabda, “ Tidaklah berzina orang yang berzina 
ketika dia berzina dalam keadaan mukmin, tidaklah dia mencuri 
ketika mencuri dalam keadaan mukmin, tidaklah meminum 
khamer ketika meminumnya dalam keadaan mukmin, tobat masih 
terbuka {baginya).” 160 


160 Takhrij-nya telah disebutkan sebelumnya. 
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Hadits ini masyhur lagi tsabit, dari hadits Al A’masy, dan 
para periwayat meriwayatkan darinya. 
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12210. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Mu’awiyah bin Amr menceritakan 
kepada kami, Abu Ishaq Al Fazari menceritakan kepada kami, dari 
Al A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
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Rasulullah fH bersabda, “ Tidaklcih harta akan berkurang karena 
sedekah, kecuali harta Abu Bakar 

Hadits ini gharib dari hadits Al A’masy, dan dia tidak yang 
meriwayatkan redaksi "'kecuali harta" melainkan Al Fazari. 


v 


, 'j^ ' .i' ° ' * ° ° ' A . ^ 

ijj j jaS’ ~ ^ Y T ^ \ 


S 9 

<£> cJLa~. Ji 

* ° * .' o, . 'J* ' ''O < r o *~t' 0 | , ''tZ' ^ 

<y ji I t^ cjUwd UjO^-j 

f 0 . ''tZ' «' »-<> > o > O ( -'tZ' ^ i t"i - ' •> 

cy. t ^t p <y. :uu 

»y o^i /f isib- 

^ '' s 

^ ‘«jiS* cs^ o* ‘pi 1 * 3 0^ 

& jfc ifo ^ jiiii >£ ji> ^ j 


y m S . <Z ' ' ' > 

O'fi ' A'O f 'O <* .» /t., i. „ / > / 

y» oy*» c£^» .iib : Ju 

12211. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, {ha ) 


161 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Kebaikan, 2588); dan At-Tirmidzi 
(Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Kebaikan, 2320), di dalamnya tidak menyebutkan 
redaksi ”Abu Bakar”. 
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Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Yusuf menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Katsir bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Baqiyyah bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, Abu Ishaq bin Al Fazari menceritakan 
kepada kami, dari Al A’masy, dari Ibnu Shalih, dari Abu Hurairah, 
dia berkata: Ada seseorang yang berkata, “Wahai Rasulullah, 
seseorang melakukan suatu amalan, kemudian amalan itu terlihat 
atas dirinya, namun hal itu tidak memengaruhinya.” Beliau 
bersabda, “Demikian itu, dia diberikan pahalanya dua kali." 

Hadits ini gharib dari hadits Al Fazari. Dia meriwayatkannya 
secara gharib dari Baqiyyah, Sa’d bin Basyir meriwayatkannya, 
dari Al A’masy, dengan redaksi yang serupa. 
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12212. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ubaidillah Al Anthaki menceritakan kepada kami, Ali 
bin Bakkar bin Harun menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al 
Fazari menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah gj| bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memerdekakan setiap hari dan malam 
hamba-hamba, laki-laki dan perempuan, Dia memerdekakan 
mereka dari api neraka. Sesungguhnya setiap hamba muslim 
memiliki doa yang dikabulkan, dia meminta dengannya, maka 
akan dikabulkan .” 162 

Hadits ini gharib dari hadits Al Fazari dan Al A’masy. Kami 
tidak mencatatnya, melainkan dari jalur ini. 
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12213. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Harun menceritakan kepada kami, Zaid bin 


162 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/254) dengan redaksi yang serupa. 
Uh. Shahih At-Targhib (1002). 
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Sa’id menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al Fazari 
menceritakan kepada kami, Al A’masy menceritakan kepada kami, 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah g| 
bersabda, “ Janganlah kalian mencela masa, karena sesungguhnya 
Allah (yang menciptakan) masa itu .” 163 

Hadits ini gharib , dari hadits Al A’masy dan Al Fazari. Kami 
tidak mencatatnya, melainkan dari hadits Zaid sebagaimana yang 
aku ketahui. 
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163 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Tafsir, 4826); Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Lafazh, 5/2246); dan Ahmad (Musnad Ahmad, 2/238, 
272) dengan redaksi Muslim. 
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12214. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Mu’awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, {ha ) 


Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Al Musayyab bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Ishaq 
Al Fazari menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah fH bersabda, 
“Pada Hari Kiamat kelak akan ada dari golongan orang-orang 
yang jelek, orang yang datang kepada mereka dengan wajah ini, 
dan datang kepada mereka dengan wajah yang lain.” Abu 
Mu’awiyah berkata, “Maksudnya adalah, dia datang kepada 
mereka dengan menceritakan mereka, dan datang kepada mereka 
dengan menceritakan mereka.” 164 

Hadits ini shahih lagi tsabit dari hadits Al A’masy. Banyak 
para periwayat yang meriwayatkan darinya. 
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164 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari ; pembahasan: Manaqib, 3494); dan 
Muslim (Shahih Muslim , pembahasan: Keutamaan Sahabat, 2526). 
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12215. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
Mu’awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al 
Fazari menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Zaid bin 
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Wahb, dari AbduUah bin Mas’ud, Rasulullah §§■ menceritakan 
kepada kami, beliau adalah orang yang jujur lagi dipercaya, 
“Sesungguhnya Allah menyempurnakan penciptaan seseorang 
diantara kalian dalam perut ibunya selama empat puluh hari, 
kemudian menjadi segumpal darah selama itu pula, kemudian 
menjadi segumpal daging selama itu pula, kemudian ruh ditiupkan 
kepadanya, kemudian diutus kepadanya malaikat dengan empat 
ketetapan, dikatakan kepadanya, ‘Catatlah ajalnya, rezekinya, 
menderita atau bahagia Seseorang diantara kalian akan 
melakukan amalan penghuni surga, sehingga jarak antara dia dan 
surga hanya satu dzira, lalu penderitaan mengalahkannya, lantas 
dia melakukan amalan penghuni neraka, lalu diapun masuk ke 
dalamnya. Sesungguhnya seseorang diantara kalian akan 
melakukan amalan penghuni neraka, sehingga jarak antara dia dan 
neraka hanya satu dzira, lalu kebahagiaan mengalahkannya, lantas 
dia melakukan amalan penghuni surga, lalu dia masuk ke dalam 
surga.” 165 

Hadits ini shahih lagi muttafaq alaih, diriwayatkan dari Al 
A’masy oleh periwayat yang banyak, dan diriwayatkan oleh Rthr 
bin Khalifah dan lainnya, dari Zaid bin Wahb dengan redaksi yang 
sama. 
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165 Takhrij-nya telah disebutkan sebelumnya. 
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12216. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
Mu’awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al 
Fazari menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Zaid bin 
Wahb, dari Hudzaifah, Rasulullah H menceritakan kepada kami 
dua kejadian, -aku telah melihat satu diantara keduanya dan aku 
masih menunggu yang satunya lagi-, beliau menceritakan kepada 
kami, bahwa amanat turun dalam relung hati para hamba, 
kemudian Al Qur'an. “Belajarlah kalian Al Qur'an dan 
ajarkanlah." 

Kemudian beliau menceritakan kepada kami tentang 
diangkatnya amanah, beliau bersabda, “ Seseorang tidur nyenyak, 
kemudian amanah dicabut dari hatinya, sehingga bekasnya 
bagaikan bekas di telapak tangan, seperti bara api yang engkau 
gulirkan di kakimu, lalu iapun melepuh, sehingga engkau 
melihatnya mengembang, padahal di dalamnya tidak ada apa-apa. 
Lalu manusia berbondong-bondong berbaiat, dan nyaris tak 
seorang pun bisa menunaikan amanat, sehingga dikatakan, bahwa 
sesungguhnya di bani Fulan ada lelaki terpercaya, kemudian 
dikatakan kepada lelaki itu, ‘Alangkah pandainya dia, alangkah 
cerdasnya dia, dan alangkah mulianya dia’, padahal di dalam 
hatinya tidak ada seberat biji sawipun dari iman yang terendah. 
Telah berlalu suatu masa bagiku yang aku tidak peduli siapa di 
antara kalian yang aku baiat, jika dia seorang Nasrani, maka 
baiatnya akan dikembalikan kepadanya, dan jika dia muslim, maka 
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agamanya akan dikembalikan kepadaku. Adapun hari ini, demi 
Allah aku tidak akan membaiat kalian, selain Fulan dan Fulan .” 166 

Hadits ini shahih, tsabit lagi muttafaq alaih dari hadits Al 
A’masy. 
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12217. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Abu Musa Al Anthaki menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Sahm Al Anthaki menceritakan 
kepada kami, Abu Ishaq Al Fazari menceritakan kepada kami, dari 


166 HR. Al Bukhari {Shahih Al Bukhari, pembahasan: Pemerdekaan, 6497); dan 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Iman, 143). 
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Al A’masy, dari Abu Wa'il, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, “ Tidak ada hari-hari untuk beramal pada 
saat itu yang lebih utama daripada sepuluh hari dan bulan 
Dzulhijjah." Ada yang bertanya kepada beliau, “Tidak pula jihad di 
jalan Allah?” Beliau menjawab, “ Tidak pula jihad di jalan Allah, 
kecuali bagi orang yang kudanya terjatuh dan darahnya 
ditumpahkan. ” 167 

Hadits ini gharib dari hadits Al A’masy. Al Fazari 
meriwayatkannya secara gharib , namun shahih, tsabit lagi 
muttafaq alaih. Beberapa sahabat meriwayatkannya, dari 
Rasulullah f|h 
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167 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Dua Hari Raya, 969); At- 
Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Puasa, 757); Abu Daud (Sunan Abi Daud, 
pembahasan: Puasa, 2438); dan Ibnu majah (Sunan Ibni Majah, \12.T). 
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12218. Abu Al Abbas Ahmad bin Ibrahim Al Kindi Al 
Baghdadi menceritakan kepada kami, Sa’id bin Ajab menceritakan 
kepada kami, Sa’id bin Amr As-Sakuni menceritakan kepada 
kami, Baqiyyah menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq Al 
Fazari, dari Al A’masy, dari Syaqiq, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, 
“Apabila seseorang diantara kalian beijanji kepada kekasihnya, 
maka hendaklah dia memenuhinya, karena aku telah mendengar 
Rasulullah H bersabda, 'Janji adalah pemberian '” 168 

Hadits ini gharib dari hadits Al A’masy. Al Fazari 
meriwayatkannya secara gharib•, aku tidak mengetahui ada yang 
meriwayatkannya darinya, kecuali Baqiyyah. 
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168 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ibnu Abu Ad Dunya (pembahasan: Diam, 454). 
Lih. As-Silsilah Adh-Dha ’ifah (1554). 
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12219. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Mu’awiyah bin 
Amr menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al Fazari 
menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Shalih, dari Imran 
bin Hushain, dia berkata: Aku datang menemui Rasulullah H, lalu 
aku mengikat untaku di pintu, lantas aku masuk. Kemudian datang 
kepada beliau beberapa orang dari penduduk Yaman, maka beliau 
bersabda, “ Terimalah unta ini wahai penduduk Yaman jika saudara 
kalian dari bani Tamim tidak mau menerimanya .” Mereka berkata, 
“Kami telah menerimanya wahai Rasulullah, kami datang 
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kepadamu untuk mempelajari agama, dan kami akan bertanya 
kepada engkau tentang permulaan alam ini, bagaimanakah itu?” 
Beliau bersabda, “Allah ada pada saat segala sesuatu belum ada, 
dan Arasy-Nya berada di atas air, kemudian Dia Yang Maha 
Agung Pujian-Nya menulis dalam Adz-Dzikr segala sesuatu, 
kemudian Dia menciptakan langit dan bumi. ” Kemudian beliau 
datang kepadaku, lalu beliau bersabda, “ Susullah untamu, karena 
ia telah pergi.” Akupun keluar dan aku mendapatinya telah 
terhalangi oleh fatamorgana, demi Allah aku ingin 
membiarkannya. 169 

Hadits ini shahih lagi muttafaq alaih. Imam Ahmad bin 
Hanbal menceritakannya, dari Mu’awiyah, dari Abu Ishaq Al 
Fazari. Abu Awanah dan selainnya meriwayatkan juga dari Al 
A’masy dengan redaksi yang sama. Al Mas’udi meriwayatkannya 
dari hadits Buraidah, dari Nabi ||, dan dia meriwayatkannya 
secara gharib. 
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169 TakhriJ-nya telah disebutkan sebelumnya. 
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12220. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin As-Samaida’ menceritakan kepada kami, Musa bin 
Ayyub An-Nashibi menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al Fazari 
menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Syaqiq bin 
Salamah, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, “Aku pemah 
mandi bersama Nabi fH dari satu wadah.” 170 

Hadits ini gharib. Al Fazari meriwayatkannya secara gharib 
dari Al A’masy, dan dari Musa, sebagaimana yang dikatakan 
Sulaiman bin Ahmad. 
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170 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Mandi, 250); dan Muslim 
(Shahih Muslim, 319). 
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12221. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin hamzah dan 
Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abu Ishaq Al Fazari menceritakan kepada kami, dari Musa bin 
Uqbah, dari Salim Abu An-Nadhr maula Umar bin Ubaidillah -dia 
sekretarisnya- dia berkata: Abdullah bin Abu Aufa mengirim surat 
kepada Umar, lalu aku membacanya, ternyata isinya adalah, 
“Sesungguhnya Rasulullah 0 dalam sebagian hari-hari beliau yang 
bertemu dengan musuh, beliau menunggu hingga matahari 
lengser, kemudian beliau berdiri di hadapan manusia, lalu beliau 
bersabda, ‘Wahai manusia, janganlah kalian berharap untuk 
bertemu musuh, mintailah kalian kepada Allah keselamatan, 
apabila kalian bertemu musuh, maka bersabarlah. Ketahuilah, 
bahwa surga berada di bawah bayangan pedang." Kemudian 
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beliau bersabda, “ Ya Allah, Dzat yang menurunkan Al Kitab, yang 
menjalankan awan, dan yang menaklukkan AlAhzab, taklukkanlah 
mereka dan tolonglah kami untuk mengalahkan mereka !’ 171 

Hadits ini shahih, tsabit lagi muttafaq alaih , dari hadits 
Musa bin Uqbah. Al Bukhari meriwayatkannya, dari Abdullah bin 
Muhammad As-Sindi, dari Mu’awiyah bin Amr Al Fazari. 
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171 Takhrij-nya telah disebutkan sebelumnya. 
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12222. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad dan 
Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Al Hasan bin Muhammad bin Hammad menceritakan 
kepada kami, Al Musayyab bin Wadhih menceritakan kepada 
kami, Abu Ishaq Al Fazari menceritakan kepada kami, dari Musa 
bin Uqbah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah |H 
pernah memacu kuda yang biasa digunakan pacuan, beliau 
melepaskannya dari Al Hashaba', dan batasnya adalah Tsaniyah 
Al Wada’.” Aku bertanya kepada Musa, “Berapa jaraknya?” Dia 
menjawab, “Enam atau tujuh mil, beliau juga pernah memacu 
diantara kuda yang tidak biasa dijadikan pacuan, beliau 
melepaskannya dari Tsaniyah Wada’ dan batasnya adalah masjid 
Bani Ruzaiq.” Aku bertanya, “Berapa jaraknya?” Dia menjawab, 
“Kurang lebih satu mil, dan diantara yang ikut berpacu adalah Ibnu 
Umar.” 

Hadits ini shahih lagi muttafaq alaih, dari hadits Musa bin 
Uqbah. Al Bukhari menceritakannya dari Abdullah, dari 
Mu’awiyah, dari Al Fazari. Muslim meriwayatkannya dari hadits 
Ibnu Juraij, dari Musa. 
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12223. Abdullah bin Mahmud bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdul Ghaffar bin Ahmad Al Himshi 
menceritakan kepada kami, Al Musayyab bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, Abu Ishaq menceritakan kepada kami, 
dari Musa bin Uqbah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah fH berdiri untuk melakukan shalat Khauf, lalu satu 
kelompok berdiri di belakang beliau dan sekelompok lainnya 
berada antara beliau dan musuh. Lalu beliau shalat bersama 
kelompok yang ada di belakang beliau satu rakaat dan dua sujud, 
kemudian kelompok itu menyingkir dan berdiri di tempat 
berdirinya kelompok yang kedua, kemudian kelompok yang kedua 
datang, lalu beliau shalat bersama mereka satu rakaat dan dua 
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sujud, kemudian Rasulullah f|| mengucapkan salam dan shalat 
beliau sempurna, kemudian masing-masing dari kedua kelompok 
itu shalat satu rakaat, satu rakaat.” 172 

Hadits ini shahih, tsabit lagi muttafaq alaih, dari hadits 
Musa dan lainnya, dari Nafi’. 
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12224. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Aun 
menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al Fazari menceritakan 
kepada kami, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi f§h beliau bersabda, “Dua orang tidak akan 


172 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Shalat Khauf, 942, dan 
Peperangan, 4133); dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Shalat Musafir, 839). 
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berkumpul dalam api neraka selama-lamanya dengan satu 
perkumpulan, yang mana satunya dapat membahayakan yang 
lainnya." Mereka bertanya, “Siapa wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “ Orang mukmin yang membunuh orang kafir, 
kemudian dia melakukan kebaikan ,” 173 

Al Hasan berkata: Hayyan bin Musa menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ishaq Al Fazari, dengan redaksi yang sama. 

Hadits ini tsabit lagi masyhur dari hadits Suhail, dari An- 
Nu’man bin Abu Abbas. 
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12225. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abu Arubah menceritakan kepada kami, Al Musayyab bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al Fazari 

173 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Kepemimpinan, 1891). 


532 



Hilyatul Auliya ' 


menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abu Shalih, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah bersabda, 
“Seekor kuda itu, diikatkan pada ubun-ubunnya kebaikan hingga 
Hari Kiamat." 11 * 

Hadits ini masyhur lagi tsabit dari hadits Suhail dan Al 

Farazy. 
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12226. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Shalih menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 


174 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jihad, 2849); dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Kepemimpinan, 1871). 
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dari Aisyah, dia berkata: Ada yang berkata kepada Nabi fH, “Di 
sana ada seorang lelaki yang dia datang mengaku-ngaku, bahwa 
dia telah berzina.” Nabi f|| bersabda, “Sesu ngg uhnya dia gila, 
tinggalkanlah dia. ” Selang beberapa lama dia jatuh ke dalam 
sumur. 

Hadits ini gharib dari hadits Hisyam bin Urwah. Kami tidak 
mencatatnya, melainkan dari jalur ini. Menurutku Ibrahim ini 
adalah Al Fazari, bukan yang lainnya. 
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12227. Abdullah bin Mahmud bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdul Ghaffar bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Al Musayyab bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, Abu lshaq Al Fazari menceritakan 
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kepada kami, dari Yahya bin Sa’id Al Anshari, dari Muhammad 
bin Yahya bin Habban, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah, dia berkata, “Rasulullah f§ dikafani dengan tiga kain putih 
yang terlipat.” 
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12228. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abu Arubah menceritakan kepada kami, Al Musayyab bin Wadhih 
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menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al Fazari menceritakan 
kepada kami, dari Yahya bin Sa’id Al Anshari, dari Muhammad 
bin Yahya bin Habban, Abu Amrah menceritakan kepadaku, 
bahwa dia mendengar Zaid bin Khalid Al Juhani berkata: Ada 
seorang lelaki yang meninggal di Khaibar, lalu mereka (para 
sahabat) menyebutkannya kepada Rasulullah H, maka beliau 
bersabda, “ ShaJatilah teman kalian .” Lalu berubahlah rona wajah 
orang-orang. Ketika beliau melihat apa yang sedang terjadi pada 
mereka, maka beliau bersabda, “ Sesungguhnya teman kalian ini 
telah berbuat curang dalam berperang di jalan Allah, maka kami 
memeriksa hartanya, lalu kami menemukan merjan dari merjan 
kaum Yahudi, Demi Allah ia seharga dua dirham .” 175 

Hadits ini shahih, lagi muttafaq alaih dari hadits Yahya bin 
Sa’id. Para periwayat meriwayatkannya darinya. 
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175 Hadits ini dha ’if. 

HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan: Jihad, 2810). 
Lih. Dha’if Al Jami’(3481). 
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12229. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
Mu’awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al 
Fazari menceritakan kepada kami, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari 
Miqsam, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah Ta ’ala, “Inilah 
Kitab Kami yang menuturkan terhadapmu dengan benar." (Qs. Al 
Jaatsiyah [451: 29). Dia berkata, “Segala sesuatu telah tertulis di 
sisi Allah dalam Ummul Kitab, malaikat penjaga amal menjaga apa 
yang manusia kerjakan, kemudian mereka menghapusnya dari 
Ummul Kitab, maka itulah maksud dari firman-Nya, ‘ Inilah Kitab 
Kami yang menuturkan terhadapmu dengan benar. (Qs. Al 
Jaatsiyah [45J: 29).” 


. ' > o s * o )» . f os . /ifi s 

UjJb>- c S ^ J-P UjA>- — 


& 0 


j: \2 js~ a 

s \ S s 

J '•& <y. yS^ j* 


X / / 


*537 


Hilyatul Auliya'. 


y o. -t* s* s ss s A ss 

\\ 

fii 

r 1 

12230. Abdullah bin Mahmud menceritakan kepada kami, 
Abdul Ghaffar bin Ahmad Al Himshi menceritakan kepada kami, 
Al Musayyab bin Wadhih menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al 
Fazari menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Asy-Sya’bi, 
dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah H bersabda, 
“ Apabila seseorang di antara kalian lama pergi meninggalkan 
istrinya, kemudian dia datang, maka dia tidak boleh mengetuk 
pintu istrinya pada malam hari 
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176 Takhrij-uya telah disebutkan sebelumnya. 
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12231. Abu Bakar bin Al Khallad menceritakan kepada 
kami, Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
Mu’awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al 
Fazari menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Ubaid, dari Amr 
bin Sa’id, dari Abu Zur’ah, dia berkata: Jarir bin Abdullah berkata, 
“Aku berbai’at kepada Rasulullah # untuk mendengar, taat dan 

memberi nasihat kepada setiap muslim.” 

Dia berkata, “Apabila Jarir membeli sesuatu dari seseorang, 
maka dia berkata, ‘Sungguh apa yang kami ambil darimu adalah 
lebih kami cintai daripada apa yang kami berikan kepadamu’.” Dia 
berkata, “Jarir bersikap demikian karena ingin menyempurnakan 
baiatnya.” 177 
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177 Atsar ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Iman, 
57, 58); dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Iman, 56). 
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12232. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Mu’awiyah 
bin Amr menceritakan kepada kami, Abu lshaq Al Fazari 
menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Ubaid, dari Al Aswad 
bin Sari’, dia berkata: Aku pernah keluar bersama Rasulullah H 
untuk suatu peperangan, lalu kami bertemu dengan orang-orang 
musyrik, maka orang-orang pun segera berperang hingga mereka 
membunuh anak-anak, lalu hal itu sampai kepada Rasulullah fH, 
maka beliau bersabda, “ Bagaimana keadaan kaum-kaum itu, 
mereka pergi untuk berperang hingga mereka membunuh anak- 
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onak. Ketahuilah, janganlah kalian membunuh anak-anakT 
Seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, bukankah mereka itu 
adalah anak-anak kaum musyrikin?” Beliau bersabda, “Bukankah 
orang-orang terbaik diantara kalian adalah anak-anak dari kaum 
musyrikin? Setiap jiwa dilahtkan dalam keadaan suci, sehingga 
lisannya bisa berbicara dengan baik, lalu kedua orang tuanya yang 
menjadikan dia Yahudi atau menjadikan dia Nasrani .” 178 

Hadits Jarir ini telah disepakati atas ke-s/?aM?-annya, bukan 
hanya dari satu jalur, sedangkan hadits Al Aswad masyhur lagi 
tsabit. 
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178 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad {Musnad Ahmad, 3/435); dan Ad-Darimi (2/223). 
Lih. Ash-Shahihah (402). 
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12233. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Mu’awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Abu Ishaq 
Al Fazari menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari Ibnu 
Sirin, dari Abu Hurairah, dia berkata: Adam dan Musa 
Alaihimassalam pernah berdebat, Musa berkata, “Engkaulah yang 
menjadikan manusia menderita dan engkau pula yang telah 
mengeluarkan mereka dari surga.” Adam berkata, “Engkau adalah 
Musa, dimana Allah telah memilihmu untuk berbicara langsung 
padamu, Dia juga menurunkan Taurat kepadamu, tidakkah engkau 
mendapatkan di dalamnya, bahwa semua itu telah ditakdirkan 
kepadaku sebelum aku diciptakan?” Maka Adam berhasil 
mengalahkan Musa. Kemudian Muhammad berkata, “Tidak bisa 
kau ingkari, bahwa Allah Maha mengetahui segala sesuatu, 
kemudian Dia mencatatnya.” 179 
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179 Atasr ini diriwayatkan oleh Ahmad (MusnadAhmad, 6/94) dan aslinya terdapat 
di dalam Shahihain diriwayatkan secara marfd. 
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12234. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hammad menceritakan kepada kami, Al 
Musayyab bin Wadhih menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al 
Fazari menceritakan kepada kami, Ibnu Aun menceritakan kepada 
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kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata: Umar bin Al 
Khaththab berkata, “Aku mendapatkan lahan tanah di Khaibar, 
yang mana aku tidak pernah mendapatkan harta yang lebih 
bernilai dari lahan itu, lalu aku datang kepada Nabi |§>, aku berkata 
kepada beliau, ‘Sesungguhnya aku mendapatkan lahan di Khaibar, 
yang mana aku tidak pernah mendapatkan harta yang lebih 
bernilai dari pada lahan itu, lalu apa yang engkau perintahkan 
kepadaku?’ Beliau bersabda, ‘Jika engkau mau, peliharalah 
pohonnya, lalu bersedekahlah dengan (hasiJJnya’J Umar pun 
bersedekah dengannya. Pohon itu tidak dijual untuk keperluan 
para fakir, kerabat, untuk memerdekakan budak, untuk yang 
berjuang di jalan Allah, dan Ibnu Sabil. Tidak ada dosa bagi orang 
yang mengurusnya untuk memakannya dengan cara yang makruf, 
atau memberi makan kepada seorang teman tanpa menentukan 
harga, tidak boleh dijual, tidak boleh dihibahkan, dan tidak boleh 
pula diwariskan. 

Ibnu Aun berkata: Lalu aku menyebutkannya kepada Ibnu 
Sirin, maka dia berkata, “Tanpa mengharapkan harta.” 

Hadits ini shahih lagi muttafaq alaih dari hadits Ibnu Aun 
dan lainnya, dari Nafi’. 
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12235. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Mu’awiyah bin 
Amr menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al Fazari 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu 
Utsman Al Hindi, dari Sulaiman, dia berkata, “Sesungguhnya Allah 
Ta ’ala mengelola tanah Adam ^ selama empat puluh hari -atau 
dia berkata ‘malam’-, dan dari sanalah Dia mengeluarkan 
kehidupan dari kematian dan mengeluarkan kematian dari 
kehidupan.” 

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Al Fazari secara 
mauguf. 
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12236. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Hasyim bin Martsad Ath-Thabarani menceritakan kepada kami, 
Abu Shalih Al Farra' menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al 
Fazari menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin Ubaidillah, 
dari Yazid bin Abu Maryam, dari Abu Al Jauza', dia berkata: Aku 
berkata kepada Al Hasan bin Ali, “Seperti siapa engkau pada 
masa Rasulullah fH, dan apa yang engkau ingat dari beliau.” Dia 
berkata, “Aku ingat dari beliau, bahwa aku mendengar beliau 
bersabda, ‘ Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada apa 
yang tidak meragukanmu, karena sesungguhnya keburukan itu 
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adalah keraguan dan kebaikan adalah ketenangan.' Aku ingat dari 
beliau tentang shalat lima waktu dan beberapa kalimat yang aku 
baca pada saat jeda antara kelima shalat itu, yaitu, ‘ Ya Allah, 
berilah aku petunjuk sebagaimana orang yang telah Engkau beri 
petunjuk, berilah aku kesehatan sebagaimana orang yang telah 
Engkau berikan kesehatan, berilah aku kekuasaan sebagaimana 
orang yang telah Engkau berikan kekuasaan, berikanlah 
keberkahan untukku pada apa yang telah Engkau berikan, dan 
jauhkanlah aku dari ketentuan-Mu yang jelek. Sesungguhnya 
Engkau yang menentukan, dan tidak ada yang memberikan 
ketentuan atas-Mu. Sesungguhnya orang yang Engkau bela tidak 
akan terhina, Maha Suci Engkau, dan Maha Tinggi’." 

Abu Ishaq As-Sabi’i, Al ‘Ala' bin Shalih, Syu’bah, Al Hasan 
bin Umarah bersama yang lainnya meriwayatkannya, dari Yazid, 
dengan redaksi yang serupa. 
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12237. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Mu’awiyah 
bin Amr menceritakan kepada kami, Abu Ishaq menceritakan 
kepada kami, dari Humaid, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Ketika Rasulullah H kembali dari perang Tabuk, saat beliau telah 
mendekati Madinah, beliau bersabda, “Sesungguhnya di Madinah 
ada suatu kaum yang tidaklah kalian mendaki bukit dan tidak pula 
kalian melintasi lembah, melainkan mereka bersama kalian 
Mereka (para sahabat) bertanya, “Mereka di Madinah?” Beliau 
menjawab, “ Ya, akan tetapi udzur telah menahan mereka.” 180 

Hadits ini shahih lagi muttafag alaih. 
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180 HR. Al Bukhari (Shahih A! Bukhari ; pembahasan: Jihad, 2839, dan 
pembahasan: Peperangan, 9/4423); dan Muslim (Shahih Muslim , pembahasan: 
Kepemimpinan, 1911). 
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12238. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abu Arubah menceritakan kepada kami, Al Musayyab 
menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al Fazari menceritakan 
kepada kami, dari Khalid Al Hadzdza', dari Al Hakam, dari Al 
A’raj, dari Ibnu Mughaffal, dia berkata, “Kami membai’at kepada 
Rasulullah ^ pada hari Hudaibiyah, bahwa kami tidak akan 
melarikan diri, dan kami tidak berbai’at untuk mati.” 

Hadits ini tsabit dari hadits Ibnu Mughaffal dan lainnya. 
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12239. Abu Bakar Al Ajurri menceritakan kepada kami, 
Ja’far Al Firyabi menceritakan kepada kami, Al Musayyab bin 
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Wadhih menceritakan kepada kami, Abu Ishaq menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ajian bin Al Qa’qa’ bin Hakim, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah !§■ bersabda, 
“ Orang yang mati syahid tidak merasakan (sakitnya) pembunuhan, 
kecuali seperti seseorang diantara kalian merasakan sakit karena 
dicubit ;” 181 

Hadits ini tsabit lagi masyhur dari hadits Al Qa’qa’, dari 
Abu Shalih. 
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12240. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Abu Musa Al Anthaki menceritakan 
kepada kami, Ubaid bin Hisyam menceritakan kepada kami, Abu 


181 Hadits ini hasan lagi shahih. 

HR. At-Tirmidzi {Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Keutamaan Jihad, 1668); dan 
Ibnu Majah (Sunan Ibni Majah, 2820). 

Al Albani menilainya Shahih dalam Sunan ini. 
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Ishaq Al Fazari menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dari 
Abu Ishaq dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali, dia berkata, “Shalat 
Witir bukanlah kewajiban, akan tetapi ia adalah Sunnah 
Rasulullah fH.” 

Ubaid meriwayatkannya secara gharib, dari Al Fazari 
sebagaimana yang dikatakan oleh Sulaiman. 
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12241. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ja’far bin Sulaiman bin Hajib Al Anthaki menceritakan kepada 
kami, Abu Shalih Al Farra' menceritakan kepada kami, Abu Ishaq 
Al Fazari menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Ishaq, 
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dari Al Hasan Al Bashri, dari Anas bin Malik, dia berkata: Ummu 
Sulaim berkata, “Wahai Rasulullah, aku boleh keluar bersamamu 
menuju peperangan?” Beliau bersabda, “ Wahai Ummu Sulaim, 
Allah tidak mewajibkan jihad bagi kaum wanitai ’ Dia berkata, 
“Aku akan mengobati orang yang terluka, merawat dan 
memberikan minum.” Beliau bersabda, “ Jika demikian, 
baiklah ,” 182 

Abu Shalih meriwayatkannya secara gharib, dari Al Fazari 
sebagaimana yang dikatakan oleh Sulaiman. 
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182 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath Thabarani sebagaimana dalam Majma ’ Az-Zawa 'id (5/324), dari Ja’far 
bin Sulaiman. Aku tidak mengenalnya, sedangkan para periwayat lainnya tsigah. 
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12242. Abu Sa’id Muhammad bin Ali bin Muharib An- 
Naisaburi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim Al 
Busyanji menceritakan kepada kami, Abu Shalih Al Farra' 
menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al Fazari menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Al A’masy, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah H bersabda, 
“ Celakalah orang-orang Arab dari keburukan gang kian mendekat, 
beruntunglah orang yang telah mencegah dengan tangannya .” 183 
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12243. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Mu’awiyah 


183 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan: Fitnah, 4249). 
Lih. Shahih Al Jami’(7135). 
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bin Amr menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al Fazari 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidillah, dari Nafi’, dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Aku menawarkan diri kepada Rasulullah ^ 
untuk ikut perang Uhud bersama beberapa pemuda lainnya, 
namun beliau tidak mengizinkan aku, saat itu aku berusia empat 
belas tahun. Kemudian pada tahun berikutnya aku menawarkan 
diri untuk ikut perang Khandaq, saat itu aku berusia lima belas 
tahun, lalu beliau pun mengizinkan aku.” 184 

Hadits ini shahih lagi tsabit dari hadits Ubaidillah dan 
lainnya, dari Nafi’. 
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12244. Abu Bakar Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits menceritakan kepada kami, Mu’awiyah bin Amr 


184 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Mengikuti Peperangan, 
2664, dan pembahasan: Peperangan, 4097); dan Muslim (Shahih Muslim, 
pembahasan: Kepemimpinan, 1868). 
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menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al Fazari menceritakan 
kepada kami, dari Ismail bin Umayyah dan Laits bin Abu Sulaim, 
dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah !§■ bersabda, 
“ Janganlah kalian membawa Al Qur'an ke negeri musuh, karena 
aku khawatir ia diambil oleh musuh .” 185 

Hadits ini masyhur lagi tsabit dari hadits Nafi’. Musa bin 
Uqbah bersama yang lainnya meriwayatkannya. 


(405). MAKHLAD BIN AL HUSAIN 


Diantara mereka ada orang yang memiliki hati serta akal, 
dan lisan yang fasih. Dia adalah Makhlad bin Al Husain, penjaga 
pokok-pokok (agama) dan menghindari kebodohan. 
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185 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Kepemimpinan, 1869). 
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12245. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, aku mendengar 
Muhammad bin Ash-Shabbah, Al Walid bin Muslim menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Ulama yang paling utama yang ada di 
daerah barat adalah Abu Ishaq Al Fazari, Makhlad bin Al Husain 
dan Isa bin Yunus.” 
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12246. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepadaku, Muhammad bin 
Basyir Ad-Da’a menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada yang 
menyebutkan akhlak orang-orang shalih di samping Makhlad bin 
Al Husain, maka dia bersenandung, 

“ Janganlah engkau membandingkan kami dengan mereka # 
karena orang yang sehat jika berjalan tidak seperti orang yang 

sakit" 
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12247. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan 
kepada kami, Abdah bin Abdullah sahabat Mana’ah bin Harb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada seseorang yang 
mengadu kepada Makhlad bin Al Husain tentang seorang lelaki 
dari penduduk Kufah, maka dia berkata, “Dimanakah sikap mudah 
bergaulmu, karena sesungghnya aku mudah bergaul sehingga aku 
diterima dalam pergaulan? Ini adalah budak perempuan yang 
berasal dari Habasyah yang mengayak gandum untuk seekor 
kuda.” Kemudian dia berkata, “Aki tidak pernah mengatakan satu 
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kalimatpun yang aku maksudkan untuk mengemukakan alasan 
darinya sejak lima puluh tahun yang lalu.” 
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12248. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, aku mendengar 
Muhammad bin Zakariya, aku mendengar Makhlad bin Al Husain 
berkata, “Harun Amirul Mukminin bertanya kepadaku ketika aku 
dihadapkan kepadanya, ‘Apa hubunganmu dengan Hisyam?’ Aku 
menjawab, ‘Dia adalah ayah dari saudara-saudaraku’.” 
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12249. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, aku mendengar 
Muhammad bin Zakariya, aku mendengar Makhlad bin Al Husain, 
Ismail bin Abu Al Harits menceritakan kepada kami, Sa’id bin 
Daud menceritakan kepada kami, Makhlad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia telah berkata, “Allah tidak pernah 
memerintahkan para hamba-Nya untuk melakukan sesuatu, kecuali 
iblis akan menghalanginya dengan dua hal, dia tidak peduli dengan 
yang manakah dia akan berhasil, adakalanya berlebihan dalam 
melakukannya, dan adakalanya menyepelekannya.” 

Makhlad meriwayatkan secara musnad dari Hisyam bin 
Hassan dan banyak lagi yang dia riwayatkan darinya. 
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12250. Al Qadli Abu Ahmad bin Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Khalaf bin Amr Al Ukbari 
menceritakan kepada kami, {ha ) 

Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Sa’id bin Syahin menceritakan kepada kami, {ha ) 

Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Aun menceritakan kepada kami, mereka berkata: Muslim bin Abu 
Sulaim menceritakan kepada kami, Makhlad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 0 
melakukan sujud Tilawah pada (saat membaca) surat An-Najm, 
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dan orang yang hadir dari kalangan manusia dan Jin juga sujud 
bersama beliau. 

Hadits ini gharib dari hadits Muhammad bin Sirin. Kami 
tidak mencatatnya, kecuali dari jalur ini. 
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12251. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim Abu Ahmad 
dan Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Khalaf bin Amr menceritakan kepada kami, {ha ') 

Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan Muhammad bin 
Ishaq bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Aun 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muslim bin Abu 
Sulaim menceritakan kepada kami, Makhlad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
!§■ bersabda, “ Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan, 
aku telah menumbuhkan, tetapi katakanlah, aku telah menanam.” 
Abu Hurairah berkata, “Tidakkah kalian mendengar firman Allah 
4§j, ‘Maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu tanam, 
kamukah yang menumbuhkannya atau Kamikah yang 
menumbuhkannya .’ (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 63-64).” 186 
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12252. Dan dengan sanad ini, Nabi bersabda, 
“ Seburuk-buruk makanan adalah makanan walimah, yang 


186 Hadits ini shahih. 

Lih. Ash-Shahihah (2801) tanpa menyebutkan ayat. 
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diundang untuk menghadirinya hanyalah orang-orang yang kaya, 
sedangkan orang-orang fakir dilarang menghadirinya, barangsiapa 
yang memenuhi (undangannya), maka dia telah bermaksiat kepada 
Allah dan Rasul-Nya .” 187 
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12253. Makhlad bin Hisyam meriwayatkan dari Hafshah 
binti Sirin, dari Anas, dia berkata: Ummu Sulaim berkata, “Wahai 
Rasulullah, berdoalah kepada Allah untuk Anas.” Beliau pun 
berdoa, “ Ya Allah, perbanyaklah harta dan anaknya, serta 
berkahilah ia untukknya .” 188 


187 HR. Al Bukhari [Shahih Al Bukhari, pembahasan: Nikah, 5177); dan Muslim 
{Shahih Muslim, pembahasan: Nikah, 1432). Sedangkan redaksi ini milik Muslim. 

188 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Undangan, 6378, 6379); 
dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan Para Shahabat, 2480). 
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Anas berkata, “Sungguh aku menguburkan dari 
keturunanku, selain cucuku sebanyak seratus duapuluh lima anak, 
dan kebunku setiap tahunnya berbuah dua kali, sementara di 
daerah itu tidak ada yang berbuah dua kali dalam setahun, kecuali 
kebunku.” 

Makhlad meriwayatkannya secara gharib dari Hisyam 
sebagaimana yang dikatakan oleh Sulaiman. 


(406). HUDZAIFAH BIN QATADAH 


Di antara mereka ada orang yang tekun beribadah lagi 
rendah hati, tunduk lagi pasrah. Dia adalah Hudzaifah bin Qatadah 
Al Mar’asyi, dia berteman dan berguru kepada Sufyan Ats-Tsauri. 
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12254. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al 
Hawari menceritakan kepada kami, aku mendengar Mudha 
berkata: Hudzaifah Al Mar’asyi berkata, “Hati ada dua macam, 
hati yang mendesak dalam meminta, dan hati yang menunggu 
waktunya.” Lalu aku (Mudha’) menceritakannya kepada Sulaiman, 
maka dia berkata, “Setiap hati yang menunggu kapan pintunya 
diketuk, kemudian ada seseorang yang datang menemuinya, lalu 
dia memberikannya, maka hati yang seperti itu adalah hati yang 
rusak.” 
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12255. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, (ha ) 

Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Salamah menceritakan kepadaku, Sahi bin Ashim menceritakan 
kepada kami, dari Abu Yazid Ar-Raqqi, dia berkata: Hudzaifah bin 
Qatadah berkata, “Ada yang bertanya kepada seorang lelaki, 
‘Bagaimana engkau memperlakukan syahwatmu?’ Dia menjawab, 
‘Tidak ada sesuatu di muka bumi ini yang paling aku benci 
daripadanya, lalu bagaimana mungkin aku akan memberikan 
keinginannya kepadanya?’.” 
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12256. Abu Ya’la Al Husain bin Muhammad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Musayyab Al 
Arghiyani menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaiq 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hudzaifah Al Mar’asyi 
berkata, “Jika ada seseorang yang datang kepadaku, lalu dia 
berkata kepadaku, ‘Demi Allah yang tidak ada tuhan kecuali Dia, 
wahai Hudzaifah apa yang telah engkau amalkan adalah amalan 
orang yang beriman kepada hari perhitungan. Maka aku akan 
berkata, ‘Wahai tuan, janganlah engkau ingkar terhadap 
sumpahmu, karena sesungguhnya engkau bukanlah orang yang 
suka melanggar sumpah’.” 
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12257. Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin Miqsam 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul Karim Al Fazari 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan 
kepada kami, aku mendengar Yusuf bin Asbath, aku mendengar 
Hudzaifah bin Qatadah Al Mar’asyi berkata, “Jika aku mencintai 
orang yang membenciku berdasarkan hakikat karena Allah, maka 
aku akan mewajibkan diriku sendiri untuk mencintainya.” 
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12258. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Malik menceritakan 
kepada kami, aku mendengar Abu Imran Musa bin Abdullah Ath- 
Tharasusi, aku mendengar Abu Yusuf Al Ghasuli berkata: 
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Hudzaifah pernah mengirim surat kepada Yusuf bin Asbath, 
“Amma ba’d, barangsiapa yang membaca Al Qur'an, kemudian 
dia lebih mengutamakan kehidupan dunia daripada akhirat, maka 
sungguh dia telah menjadikan Al Qur’an sebagai bahan ejekan, 
barangsiapa yang lebih menyukai meninggalkan ibadah sunnah 
daripada meninggalkan dunia, maka dia akan terhalang. Kebaikan 
lebih berbahaya bagi kita daripada keburukan. WassaJaam.” 
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12259. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Musayyab menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hudzaifah berkata, “Apabila engkau tidak merasa takut jika Allah 
mengadzabmu karena amalanmu yang paling utama, maka engkau 
adalah orang yang binasa.” Hudzaifah berkata kepadaku, 
“Seandainya ada malaikat yang turun kepadaku dari langit untuk 
mengabarkan kepadaku, bahwa aku tidak akan melihat neraka 
dengan kedua mataku dan aku akan pergi menuju surga, hanya 
saja aku akan berhenti di hadapan Tuhanku Yang Maha Tinggi, 
Dia akan bertanya kepadaku, kemudian aku pergi menuju surga, 
maka aku akan berkata, ‘Aku tidak menginginkan surga, dan aku 
juga tidak akan berhenti di tempat pemberhentian itu’.” Kemudian 
dia berkata, “Sesungguhnya seorang hamba yang beramal 
berdasarkan rasa takut, maka dia adalah seorang hamba yang 
buruk, dan seorang hamba yang beramal berdasarkan 
pengharapan, maka dia adalah seorang hamba yang buruk, 
keduanya menurutku adalah sama.” 
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12260. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Musayyab menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hudzaifah berkata kepadaku, “Terkadang engkau mendapatkan 
hikmah di tempat sampah, jika engkau mendapatkannya, ambillah 
ia.” Lalu aku menceritakannya kepada Ibnu Abu Ad-Darda', maka 
dia berkata, “Benar, kita ini bagaikan tempat sampah, sedangkan 
dia bagi kita adalah orang yang memiliki hikmah.” Hudzaifah 
berkata, “Selayaknya seorang lelaki jika dia diberi pilihan antara 
menebas lehernya atau menikahi seorang wanita karena fitnah, 
maka hendaknya dia memilih ditebas lehernya daripada menikahi 
seorang wanita karena fitnah.” 
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12261. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, {ha') 


Muhammad bin Ahmad bin Al Walid menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Asbath menceritakan kepada kami, dia berkata: Hudzaifah Al 
Mar’asyi berkata kepadaku, “Tidak ada bencana terbesar yang 
menimpa seseorang daripada kekerasan hatinya.” 
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12262. Abu Ya’la Al Buraidi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Musayyab Al Arghiyani menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Khubakj menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Abu Ad-Darda' berkata kepadaku: Aku melihat 
Hudzaifah Al Mar’asyi di sisi Ja’far, dia berkata kepadanya, 
“Wahai Abdullah, tidaklah pantas seorang mukmin disibukkan oleh 
sesuatu sehing g a melupakan Allah, baik yang fakir maupun yang 
kaya, baik sehat maupun sakit.” Hudzaifah berkata kepadanya, 
“Andai saja tidak ada dua hal dalam diri kita.” Dia bertanya, 
“Apakah kedua hal itu?” Hudzaifah menjawab, “Janganlah kita 
lalai kepada Allah dalam keadaan lapang, dan jangan pula kita 
makan dengan (menjual) agama kita.” Hudzaifah berkata, 
“Sesungguhnya bersabar dalam menyimak pembicaraan lebih 
berat bagiku daripada cambukan.” 
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12263. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Walid menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Asbath menceritakan kepada kami, dia: Hudzaifah Al Mar’asyi 
berkata kepadaku, “Ada yang mengatakan, jika kalian mendapati 
seseorang yang duduk sendirian, maka perhatikanlah untuk apa 
dia duduk, jika dia duduk agar didatangi, maka janganlah engkau 
mendatanginya.” Hudzaifah berkata, “Meninggalkan suatu 
kedustaan karena Allah lebih aku sukai daripada aku 
melaksanakan haji.” 



574 



Hilyatul Auliya' 


'H .0*0 


O A y y „ / z' 

o . A 


oi Urti 'gs jj ol ul-ii- JlS 

.isau 'cJr aiiii Jp 

s 

i 5 G jJtS jir, 

o > fo . o ^ o ^ o i-' -* ■*■*!- 1*1 0 

Jvij .^Xx3 Dl ^->»-»1 

n [p; jJ5 dpjf £ur jir> ^ bi 


1* o. ^ . 

o 


12264. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Musayyab menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hudzaifah Al Mar’asyi berkata, “Apabila engkau tidak merasa 
khawatir bahwa Allah akan mengadzabmu karena amalan 
utamamu, maka engkau telah binasa.” 

Hudzaifah berkata, “Jauhilah orang-orang yang berbuat 
dosa dan orang-orang yang bodoh, sebab jika kalian bergaul 
dengan mereka, berarti kalian telah rela dengan perbuatan 
mereka.” Hudzaifah berkata, “Apabila seseorang mendengar 
ucapan (yang baik) atau sebuah ilmu, lalu dia tidak 
mengamalkannya, maka dia telah berdosa.” 
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12265. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Musayyab menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Abu Al Faidh 
menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Isa Ar-Raqqi, dia 
berkata: Hudzaifah berkata kepadaku, “Apakah engkau akan 
mengumpulkan seluruh kebaikan untukmu berdasarkan dua 
kalimat.” Aku bergumam, “Engkau melihatnya sebagai subjek.” 
Dia berkata: Aku berkata, “Bagaimana hal itu bisa aku miliki?” Dia 
berkata, “Bermuaranya kebaikan dari batasannya dan 
mengikhlaskan amal karena Allah itu cukup bagimu.” 
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12266. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Musayyab menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Musa bin Al 
Ala' menceritakan kepadaku, dia berkata: Hudzaifah berkata 
kepadaku, “Wahai Musa ada tiga hal jika terdapat dalam dirimu, 
maka tidak ada kebaikan yang turun dari langit, melainkan engkau 
mendapatkan bagian dari kebaikan itu, yaitu amalanmu hanya 
untuk Allah, engkau menyukai bagi manusia apa yang engkau 
sukai bagi dirimu sendiri, dan menjaga rasa malu sesuai dengan 
kemampuanmu. ” 
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12267. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad Al Baghdadi menceritakan 
kepada kami, Abu Al Husain Ali bin Al Hasan bin Ali Al Baghdadi 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Abu Al Hasan bin 
Abu Al Ward berkata: Seseorang berkata: Kami datang menemui 
Ibnu Bakkar, lalu kami berkata kepadanya, “Hudzaifah Al Mar’asyi 
menyampaikan salam kepadamu.” Dia berkata, “(Semoga 
keselamatan juga tercurahkan) kepadanya, sesungguhnya aku 
sangat mengenalnya karena dia makan dari yang halal sejak tiga 
puluh tahun yang lalu. Apabila aku bertemu syetan dengan mataku 
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sendiri, maka hal itu lebih aku sukai daripada aku bertemu dia. 
Aku menanyakan hal itu kepadanya, maka dia menjawab, 
‘Sesungguhnya aku khawatir jika aku berpura-pura untuknya, lalu 
aku berhias diri untuk selain Allah, sehingga aku terjatuh dari 
pandangan Allah’.” 
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12268. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Musayyab menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Asbath menceritakan kepada kami, Hudzaifah berkata: Telah 
sampai kepada kami, bahwa Matharrif bin Asy-Syikhkhir 
mendengar seseorang yang dia kenal berdoa, “Ya Allah, janganlah 
Engkau menambah ajalku.” Dia (Mutharif) berkata, “Orang ini 
mengenal dirinya sendiri.” 
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12269. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid Al Mustamli menceritakan kepada kami, Hudzaifah Al 
Mar’asyi menceritakan kepada kami, dia berkata: Di Raqqah aku 
bertemu dengan orang-orang yang berjualan tepung, dan (di sana) 
ada seorang lelaki yang menjual tepung yang mempunyai semua 
perlengkapan, dia menghadap kepada kedua pemuda, dan di 
kepalanya terdapat songkok yang kotor, lantas aku berkata, 
“Andai saja songkok ini dibuang.” Dia berkata, “Sebenarnya hatiku 
ingin memperbaikinya.” Aku bertanya, “Aku melihatmu 
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12271. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ya’qub menceritakan kepada kami. Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Muhammad Al 
Abadani menceritakan kepada kami, dari Bisyr bin Al Harits, aku 
mendengar Al Mu’afa bin Imran berkata, “Ada sepuluh orang yang 
telah berlalu dari kalangan orang-orang yang mempunyai hati yang 
lembut, dimana mereka melihat kepada sesuatu yang halal dengan 
perhatian yang sangat besar, mereka tidak memasukkan ke dalam 
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perut-perut mereka, kecuali setelah mereka mengetahui yang halal, 
jika tidak, maka mereka hanya cukup dengan tanah.” Kemudian 
dia menyebutkan, “Bisyr, Ibrahim bin Adham, Sulaiman Al 
Khawwash, Ali bin Al Fudhail, Yaman Abu Mu’awiyah Al Aswad, 
Yusuf bin Asbath, Wahib bin Al Ward, Daud Ath-Tha’i dan 
Hudzaifah Al Mar’asyi.” 
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12272. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Abu Washafah Al Asqalani menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Musa bin 
Al Ala' menceritakan kepada kami, dia berkata: Hudzaifah bin 
Qatadah Al Mar’asyi berkata: Sufyan Ats-Tsauri berkata kepadaku, 
“Meninggalkan dua puluh ribu, dimana Allah mencukupi aku 
atasya lebih aku sukai daripada aku membutuhkan manusia.” 
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12273. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku. Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Al Husain bin Mahbub 
menceritakan kepada kami, Al Fakih menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Hudzaifah Al Mar’asyi berkata, Ammar berkata, dari 
Al A’masy: Kami pernah berada di sisi Mujahid, lalu dia berkata, 
“Hati itu seperti ini, -dia membuka telapak tangannya-, jika 
seseorang melakukan dosa -dia berkata-, maka seperti ini -dia 
melipat satu jari- jika dia menyempurnakannya, maka seperti ini - 
dia melipat dua jari, kemudian tiga jari, kemudian empat jari, 
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kemudian dia mencopot ibu jarinya di atas jari yang lain dalam 
dosa yang kelima-, lalu dosa itu di cap pada hatinya.” Mujahid 
berkata, “Siapakah diantara kalian yang dapat melihat bahwa dosa 
itu di cap pada hatinya?” 


(407). ABU MU’AWIYAH AL ASWAD 


Diantara mereka ada orang yang meninggalkan keburukan 
dan berusaha untuk mendapatkan kebaikan yang paling utama. 
Dia adalah Abu Mu’awiyah Al Aswad. 
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12274. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Fudhail Al Akki menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Mu’awiyah Al Aswad berperang, lalu tentara kaum 
muslimin mengepung sebuah benteng yang di dalamnya ada orang 
kafir, dan tidaklah orang kafir itu melempar batu kepada 
seseorang, melainkan batu itu akan mengenai sasarannya. Mereka 
pun melaporkan hal itu kepada Abu Mu’awiyah, lalu dia membaca. 
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“Dan bukanlah kamu yang melempar ketika kamu melempar akan 
tetapi Allah-lah yang melempar." (Qs. Al Anfaal [8]: 17). Dia 
berkata, “Lindungi aku dari dia.” Setelah dia berhenti, dia berkata, 
“Kemana hendak kalian arahkan dengan izin Allah?” Dia berkata, 
“Kemaluan" Lalu dia berkata, “Wahai Tuhanku, Engkau telah 
mendengar apa yang mereka mintakan kepadaku, maka 
berikanlah kepadaku apa yang mereka minta kepadaku, bismillah." 
Kemudian dia memanah kemaluannya dengan izin Allah, maka 
anak panah itu melesat hingga ketika anak panah itu mendekat 
pada dinding penjagaan, tiba-tiba anak panah itu terangkat hingga 
mengenai ketika orang kafir itu memegangi kemaluannya, maka 
anak panah itu mengenainya. Kemudian Abu Mu’awiyah berkata, 
“Uruslah oleh kalian orang kafir itu.” 

Fudhail berkata, “Pada suatu hari Abu Mu’awiyah berjalan, 
lalu dia mendapatkan lima belas biji kacang yang telah direbus.” 
Dia melanjutkan, “Lalu dia mengumpulkannya, kemudian 
memalingkan wajahnya ke arah kiblat, lalu memuji Allah, 
kemudian dia berkata, ‘Wahai Tuhanku, berilah aku karunia untuk 
menyukuri apa yang telah Engkau karuniakan kepadaku, karena 
sesungguhnya jika aku memuji-Mu dari sejak Engkau menciptakan 
dunia hingga Hari Kiamat, maka sungguh hal itu tidak akan 
mencukupi bagiku untuk bersyukur pada-Mu atas apa yang telah 
Engkau karuniakan kepadaku pada hari ini.” 
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12275. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Musa menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al 
Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku berkata 
kepada Abu Mu’awiyah Al Aswad, “Wahai Abu Mu’awiyah, 
alangkah besarnya nikmat tauhid yang telah Allah berikan kepada 
kita, dan kita memohon kepada Allah agar Dia tidak mencabutnya 
dari kita.” Dia berkata, “Dzat yang memberikan nikmat berhak 
menyempurnakan nikmat-Nya kepada orang yang telah Dia 
berikan nikmat.” 
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12276. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abu Hawari menceritakan kepada kami, aku mendengar 
Ahmad bin Wadi’ berkata: Abu Mu’awiyah Al Aswad berkata, 
“Semua saudaraku lebih baik daripada aku.” Ada yang bertanya 
kepadanya, “Bagaimana bisa demikian wahai Abu Mu’awiyah?” 
Dia menjawab, “Semuanya melihat keutamaan bagiku di atas 
dirinya, barangsiapa yang lebih mengutamakan aku daripada 
dirinya, maka dia lebih baik daripada aku.” 
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12277. Umar bin Ahmad bin Syahin menceritakan kepada 
kami, aku mendengar AbduOah bin Daud, aku mendengar ayahku 
berkata: Ketika Ali bin Fudhail wafat. Abu Mu’awiyah Al Aswad 
pergi dari Ath-Tharsus menuju Makkah untuk bertakziyah kepada 
ayahnya yaitu Fudhail bin Iyadh, dia tidak melaksanakan haji 
hingga dia kembali, lalu Fudhail berkata, “Tidak ada orang yang 
datang ke Makkah yang lebih aku senangi daripada Abu 
Mu’awiyah, dan bangkai seekor anjing yang diseret kakinya lebih 
aku senangi daripada dia.” 
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12278. Ali bin Al Fudhail Al Faqih Al Baghdadi 
menceritakan kepada kami -secara imlet-, Ahmad bin Ja’far bin 
Mahmawaih menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Al Awwam 
menceritakan kepada kami, (ha } 

Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin As-Sakan menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Al Junaid menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Anan Al Aufi menceritakan kepada kami, aku 
mendengar Abu Mu’awiyah Al Aswad berkata di pertengahan 
malam, “Barangsiapa yang menjadikan dunia sebagai keinginan 
terbesarnya, maka kesusahannya besok akan berkepanjangan di 
dalam kuburnya, barangsiapa yang takut pada apa yang ada di 
hadapannya, maka kekuatannya akan menjadi lemah, dan 
barangsiapa yang takut terhadap ancaman, maka di dunia dia akan 
memalingkan perhatiannya dari apa yang dia inginkan. Wahai 
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orang miskin, jika engkau menginginkan kebaikan untuk dirimu 
sendiri, maka janganlah engkau tidur malam melainkan sedikit 
saja. Terimalah nasihat dari agama, jika ada perkara yang jelas 
datang kepadamu. Janganlah engkau memperhatikan rezeki orang 
yang telah mendapatkan warisan, karena rezeki mereka bukanlah 
beban. Mantapkanlah dirimu untuk meminta jika engkau berada 
dihadapan Tuhan yang memiliki Kemuliaan, berikanlah amalan- 
amalan shalih pada saat banyak yang membutuhkannya. 
Bersegeralah, kemudian bersegeralah, sebelum datangnya apa 
yang engkau takuti, ketika nyawamu telah sampai pada 
tenggorokan, terputuslah darimu orang yang engkau cintai, dan 
engkau dalam keadaan sekarat menjelang kematian dalam 
keadaan tak sadarkan diri, ketika itu terputuslah seluruh hajatmu 
kepada keluargamu, dan saat itu engkau melihat mereka di 
sekelilingmu, sementara engkau masih tergadai dengan amal 
perbuatanmu. Sabar adalah penyelesaian perkara, dan di 
dalamnya terdapat pahala yang sangat besar. Jadikanlah dzikir 
kepada Allah sebagai amalan terbanyakmu, dan kuasailah lisanmu 
dalam apa yang engkau niatkan.” Kemudian Abu Mu’awiyah 
menangis dengan tangisan yang keras, kemudian dia berkata, “Ah, 
(aku takut pada) suatu hari, yang mana rona wajahku akan 
berubah, lisanku menjadi gagap, dan bekalku masih sedikit 
untuknya.” Ada yang bertanya, “Wahai Abu Mu’awiyah, siapakah 
yang mengucapkan kalimat yang indah ini?” Dia menjawab, 
“Kalimat ini milik Ali bin Al Fudhail.” 
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12279. Ahmad bin Ja’far Abu Ma’bad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Mahdi menceritakan kepada kami, Abu 
Musa Al Arifi menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’awiyah Al Aswad jika dia bangun pada malam 
hari dia mencari air minum sambil berkata, “Tidaklah 
membahayakan mereka apa yang menimpa mereka di dunia 
mereka, karena Allah akan menggantikan untuk mereka dari setiap 
musibah dengan surga.” 
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12280. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami -secara imlet-, Abdullah bin Bisyr bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Mahdi menceritakan kepada kami, aku 
mendengar Abu Mu’awiyah Al Aswad berkata, “Tidaklah 
membahayakan mereka apa yang menimpa mereka di dunia 
mereka, karena Allah akan menggantikan untuk mereka dari setiap 
musibah dengan surga.” 
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12281. Muhammad bin Ahmad bin Syahin menceritakan 
kepada kami, aku mendengar Abdullah bin Abu Daud, aku 
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mendengar Abu Hamzah Nashr bin Al Farj -dia adalah pembantu 
Abu Mu’awiyah Al Aswad-, ada yang bertanya kepadanya, “Apa 
yang sering diucapkan dan disenandungkan oleh Abu Mu’awiyah?” 
Dia menjawab, “Datang dan pergi dia berkata, Tidaklah 
membahayakan mereka apa yang menimpa mereka di dunia, 
karena Allah akan menggantikan untuk mereka setiap musibah 
dengan surga’.” 
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12282. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Musa bin Al Mutsanna mengirim surat 
kepadaku, Amr bin Aslam menceritakan kepadaku, Abu 
Mu’awiyah Al Aswad menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Bersegeralah mencari dan bersegeralah memetik, tidaklah 
membahayakan mereka apa yang menimpa mereka di dunia, Allah 
akan menggantikan untuk mereka setiap musibah dengan surga.” 
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12282. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, Husain bin 
Abdurrahman menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Mu’awiyah Al Aswad berkata, “Semua makhluk, yang baik dan 
yang buruk dari mereka sedang berusaha untuk mendapatkan 
sesuatu yang lebih rendah daripada sayap seekor lalat.” Seseorang 
bertanya kepadanya, “Apa yang lebih rendah daripada sayap 
seekor lalat itu?” Dia menjawab, “Dunia.” 
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12283. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Harun bin Al Hasan menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Mu’awiyah Al Aswad 
berkata, “Hati yang memperhatikan perintah Allah ada di dalam 
kedudukan yang tinggi di sisi Allah.” 


(408). SA’ID BIN ABDUL AZIZ 


Diantara mereka ada orang yang membentengi dirinya 
dengan benteng yang sangat kokoh, yaitu rasa takut dan tangisan 
yang keras karena Allah. Dia adalah Abu Muhammad Sa’id bin 
Abdul Aziz. 
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12284. Muhammad bin Ali bin Habisy menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepadaku, Abu 
Abdurrahman Al Asadi menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Sa’id bin Abdul Aziz, “Wahai Abu Muhammad, 
tangisan apa yang muncul kepadamu dalam setiap shalat?” Dia 
balik bertanya, “Wahai anak saudaraku, untuk apa kamu bertanya 
tentang hal itu?” Aku menjawab, “Wahai pamanku, barangkali 
Allah memberikan manfaat kepadaku." Sa’id berkata, “Tidaklah 
aku melaksanakan shalatku, kecuali neraka Jahannam terbayang 
padaku.” 
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12285. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Zar’ah Abdurrahman bin Amr Ad-Dimasyqi menceritakan 
kepada kami, aku mendengar Abu Mishar berkata: Ada seseorang 
yang berkata kepada Sa’id bin Abdul Aziz, “Semoga Allah 
memperpanjang umurmu.” Said pun marah, dan berkata, “Justru 
semoga Allah menyegerakan aku kepada rahmat-Nya.” 

Atsar ini di-musnad-kan dari beberapa orang dari kalangan 
tabi’in, diantara mereka adalah Az-Zuhri, Zaid bin Aslam, Ismail 
bin Ubaidillah bin Abu Al Muhajir, Makhul, Sulaiman bin Musa dan 
yang lainnya. 
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12286. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Amir Muhammad bin Ibrahim Ash-Shuri menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Abdurrahman Ad-Dimasyqi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Katsir Ath-Thawil Al 
Qari' menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Abdul Aziz, dari 
Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah fH pemah melempar 
jumrah pada hari Nahar, kemudian beliau bersabda, “Ini adalah 
hari haji akbar." 
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12287. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, Yahya Al Ghassani 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, dari Ismail bin Ubaidillah, dari Ummu Ad-Darda', 
dari Abu Ad-Darda', dia berkata, “Kami pernah keluar bersama 
Rasulullah fH pada bulan Ramadhan saat cuaca sangat panas, 
sehingga seseorang diantara kami ada yang meletakkan tangannya 
di atas kepalanya karena sangat panasnya cuaca, dan tidak ada di 
antara kami yang berpuasa, selain Rasulullah fjj| dan Abdullah bin 
Rawahah.” 189 
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189 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhaii, pembahasan: Puasa, 1945); dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Puasa, 1122). 
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12288. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ahmad Al Khuza’i menceritakan kepada kami, Ali bin 
Al Hasan bin Syaqiq menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abdul 
Aziz At-Tannukhi menceritakan kepadaku, dari Sulaiman bin 
Musa, dari Az-Zuhri, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah 
bersabda, “ Debu (pada saat berperang) di jalan Allah akan 
menjadikan wajah bersinar pada Hari Kiamat."™ 
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190 Hadits ini dha’if. 

Lih. Adh-Dha ’ifah (3963). 
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12289. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, Yahya bin Shalih 
Al Wuhazhi menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abdul Aziz 
menceritakan dari Ismail bin Ubaidillah, dari Qais bin Al Harits, 
dari Ash-Shunabihi, dari Abu Ad-Darda', dia berkata, “Aku tidak 
melihat seorang pun yang lebih menyerupai shalat Rasulullah H 
daripada pemimpin kalian ini.” 
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12290. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Yahya bin Ismail bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Yahya bin Ismail bin Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan 
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kepada kami, dari Ummu Ad-Darda', dari Abu Ad-Darda', dia 
berkata, “Kami pernah keluar bersama Rasulullah fH di bulan 
Ramadlan pada cuaca yang sangat panas, sehingga seseorang 
diantara kami ada yang meletakkan tangannya di atas kepalanya 
karena sangat panasnya cuaca, tidak ada yang berpuasa diantara 
kami, kecuali Rasulullah # dan Abdulah bin Rawahah.” 191 
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12291. Sa’id bin Abdul Aaz At-Tannukhi meriwayatkan, 
dari Sulaiman bin Musa, dari Az-Zuhri, dari Anas, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, “Debu (pada saat berperang) dijalan Allah 
akan menjadikan wajah bersinar pada Hari Kiamat ” 192 
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191 Takhrij-n^ telah disebutkan sebelumnya. 

192 Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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12292. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Yahya bin Ismail bin Ubaidillah menceritakan kepada kami, Al 
Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Abdul 
Aziz, dari Ismail bin Abdullah, dari Ummu Ad-Darda', dari Abu 
Ad-Darda’, bahwa Rasulullah ijfe bersabda, “ Barangsiapa yang 
mengambil busur (sebagai upah) dari mengajarkan Al Qur 'an, 
maka Allah akan mengalungkannya busur dari neraka Jahanam di 
tempatnya pada Hari Kiamat ;” 193 
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193 Hadits ini shahih. 

Lih. Ash-Shahihah (256). 
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12293. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Ammar menceritakan kepada kami, Al Walid menceritakan 
kepada kami, Sa’id bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dari 
Yunus bin Halbas, dia berkata: Mu’awiyah mengirim surat kepada 
Maslamah bin Makhlad, “Tanyakanlah kepada Abdullah bin Amr, 
apakah dia pernah mendengar Rasulullah H bersabda, ‘Suatu 
umat tidak akan diberkati, yang mana di dalamnya kebenaran tidak 
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12294. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Abu Mushir 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, dari Ismail bin Ubaidillah, dari seseorang, dari 
keluarga Jubair bin Muth’im, dari Abu Qatadah Al Anshari, dari 
Rasulullah 0, beliau bersabda, “Maukah aku ceritakan kepada 
kalian tentang dua orang lelaki dari kalangan bani Isra il? Salah 
satunya adalah, bani Isra ’il melihat, bahwa dia adalah orang yang 
paling utama diantara mereka dalam hal agama, ilmu dan akhlak. 
Sedangkan yang satunya lagi, mereka melihat, bahwa dia adalah 
orang yang melampaui batas atas dirinya sendiri, lalu dia 
disebutkan kepada sahabatnya itu, lalu sahabatnya itu berkata, 
‘Allah tidak akan memberi ampunan kepadanya. ’ Allah 
41 berfirman, ‘Tidakkah kalian tahu bahwa Aku adalah Dzat Yang 
paling Penyayang diantara para penyayang. Tidakkah kalian tahu, 
bahwa rahmat-Ku telah mendahului murka-Ku? Aku telah 
mewajibkan rahmat kepada orang ini (orang yang melampaui 
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batas) dan adzab bagi orang ini (orangyang alim)? .” Rasulullah H 
menceritakan kepada kami, “ Janganlah kalian mencela Allah .” 195 

Hadits ini gharib dari hadits Ismail. Kami tidak 
mencatatnya, melainkan dari hadits Sa’id. 
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195 Hadits ini dha’if. 

HR. Ath-Thabrani (Musnad Asy-Syamfyin, 2282). 
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12295. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Harun bin Bakkar Ad-Dimasyqi menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Utsman Ad-Dimasyqi menceritakan 
kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, 
Sa’id bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dari Makhul, dia 
berkata: Abu Hurairah berkata kepada Ka’b Al Ahbar, “Maukah 
aku ceritakan kepadamu tentang Abu Al Qasim fH?” Dia berkata, 
“Tentu.” Lalu keduanya berjanji untuk bertemu di suatu Qubah di 
antara qubah-qubah Mu’awiyah, maka berkumpullah manusia 
kepada keduanya, pada malam itu Abu Hurairah senantiasa 
berkata, “Rasulullah bersabda, Abu Al Qasim fH bersabda , 
hingga menjelang Shubuh. Ka’b tidak menambahkannya, kecuali 
dalam tiga hadits. 
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Abu Hurairah berkata: Ketika Sulaiman bin Daud berjalan 
bersama kaumnya, tiba-tiba dia bertemu seorang wanita yang 
berteriak untuk memanggil anaknya dengan panggilan “Wahai 
Ladin (orang yang tidak beragama).” Sulaiman £& berhenti, lalu dia 
berkata, “Sesungguhnya agama Allah telah tampak.” Kemudian 
dia mengutus seseorang kepada wanita itu dan bertanya 
kepadanya, lalu wanita itu menjelaskan, bahwa suaminya telah 
melakukan perjalanan, dan suaminya itu mempunyai teman, lalu 
temannya itu mengklaim, bahwa suaminya telah meninggal, dan 
dia berwasiat, “Jika engkau melahirkan seorang anak lelaki, 
namailah dia Ladin." Lalu Sulaiman mengutus kepada teman 
suami wanita itu, lantas dia mengaku, bahwa dia telah 
membunuhnya, maka Sulaiman ^ pun membunuhnya. 

Hadits ini gharib dari hadits Makhul. Kami tidak 
mencatatnya, melainkan dari hadits Sa’id. 


(409). SULAIMAN AL KHAWWASH 

Diantara mereka ada seorang yang cerdas lagi selalu 
berupaya dengan segala kemampuannya untuk mendapatkan intan 
dan permata di lautan ilmu agama. Dia adalah Sulaiman Al 
Khawwash. 
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12296. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Al 
Firyabi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah 
berada di Majelis, yang mana di dalamnya terdapat Al Auza’i, Sai d 
bin Abdul Aziz dan Sulaiman Al Khawwash, lalu Al Auza i 
menyebutkan tentang orang-orang zuhud, lalu dia berkata, Kami 
tidak ingin melihat di zaman kami ini orang-orang seperti mereka. 
Lantas Sa’id bin Abdul Aziz berkata, “Sulaiman Al Khawwash, aku 
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tidak pernah melihat orang yang lebih zuhud darinya.” Pada saat 
itu Sulaiman ada di majelis itu, sedangkan Sa’id tidak 
mengetahuinya. Maka Sulaiman mengangkat kepalanya dan pergi, 
lalu Al Auza’i menghadap dan berkata, “Celaka engkau, engkau 
tidak berakal, apa yang keluar dari kepalamu dapat menyakiti 
teman kita? Engkau memujinya di hadapannya?” 
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12297. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Abban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Abu Hasyim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, 
Madha' bin Isa menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sulaiman 
Al Khawwash pernah berjumpa dengan Ibrahim bin Adham, saat 
itu dia sedang bersama suatu kaum yang memperlakukannya 
sebagai tamu dan memuliakannya, lalu dia berkata, ‘Sebaik-baik 
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sesuatu adalah ini wahai Ibrahim, jika engkau tidak dimuliakan 
karena agama’.” 
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12298. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, -sahabat 
dari Hisyam bin Ammar- Sulaiman Al Khawwash berkata, 
“Bagaimana aku akan memakan makanan, sementara aku tidak 
tahu kecuali harapan.” 
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12299. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Harun 
menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Ka’b menceritakan kepada 
kami, Ishaq menceritakan kepadaku, -dia adalah seseorang dari 
penduduk Syam- dia berkata, “Ketika Sulaiman Al Khawwash 
berada di Bairut, Sa’id bin Abdul Aziz masuk menemuinya, lantas 
dia bertanya kepadanya, ‘Mengapa aku melihatmu dalam 
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kegelapan?’ Sa’id menjawab, ‘Kegelapan kubur lebih dahsyat.’ Dia 
bertanya lagi, ‘Mengapa aku melihatmu sendirian, engkau tidak 
memiliki teman?’ Dia menjawab, ‘Aku tidak suka memiliki teman, 
karena aku tidak mampu untuk melaksanakan haknya.’ Lantas 
Sa’id berkata, ‘Ambillah dirham-dirham ini, sesungguhnya dirham 
ini adalah milikmu hingga Hari Kiamat.’ Dia berkata, ‘Wahai Sa’id, 
sesungguhnya jiwaku tidak memaksaku untuk mengambil apa yang 
engkau paksakan kepadaku untuk mengambilnya, kecuali setelah 
bersusah payah. Aku tidak ingin membinasakan jiwa ini mengambil 
seperti dirham-dirhammu ini, karena siapakah yang akan 
memberikan sepertinya jika aku sedang butuh? Sungguh aku tidak 
butuh kepadanya (dirham-dirhammu).’ Lalu Sa’id menyebutkan hal 
itu kepada Al Auza’i, maka dia berkata, ‘Biarkanlah Sulaiman, 
karena seandainya dia temasuk bagian dari kalangan salaf, tentu 
dia memiliki tanda-tanda’.” 
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12300. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Harun menceritakan 
kepada kami, Ya’qub bin Ka’b menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, dari Sulaiman Al Khawwash, dia 
berkata: Ada yang berkata kepadanya, “Sesungguhnya manusia 
telah mengeluhkan engkau karena jika engkau berjumpa, engkau 
tidak pernah mengucapkan salam.” Maka dia berkata, “Demi Allah 
aku memandang bahwa itu bukanlah suatu keutamaan bagiku, 
akan tetapi jiwaku seperti orang kasar, jika aku 
membangkitkannya, maka ia berkobar, dan jika aku duduk 
bersama manusia, maka apa yang aku inginkan dan apa yang aku 
tidak inginkan datang kepadaku.” 
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12301. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman Al Khawwash, dia 
berkata, “Ada anak seseorang yang meninggal dunia, lalu Umar 
bin Abdul Aziz mendatanginya, dia adalah orang yang sangat 
santun dalam bertakziyah. Lalu ada seseorang dari suatu kaum 
yang berkata, ‘Demi Allah, orang ini telah ridha.’ Umar bin Abdul 
Aziz pun berkata, ‘Atau sabar’.” Lantas Sulaiman berkata, “Sabar 
tidak sama dengan ridha. Ridha ada pada seseorang sebelum 
datangnya musibah, dia ridha dengan apa saja yang akan terjadi, 
sedangkan sabar ada setelah datangnya musibah, dia akan 
bersabar.” 
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(410). SALIM AL KHAWWASH 

Diantara mereka adalah Salim bin Maimun Al Khawwash. 
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12302. Ahmad bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Harun bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Syadzan An-Naisaburi menceritakan 
kepada kami, aku mendengar Muammal bin Ihab, aku mendengar 
Al Qa’nabi Al Akbar -yaitu Isma’il bin Maslamah- berkata: Aku 
bermimpi seakan-akan Kiamat telah tiba dan seakan-akan penyeru 
berseru, “Ketahuilah, hendaklah orang-orang yang terlebih dahulu 
(melakukan kebaikan) berdiri.” Maka Sufyan Ats-Tsauri berdiri. 
Kemudian penyeru itu berseru lagi yang kedua kalinya, 
“Ketahuilah, hendaklah orang-orang yang terlebih dahulu 
(melakukan kebaikan) berdiri.” Maka Salim Al Khawwash berdiri, 
kemudian dia menyeru yang ketiga kalinya, “Ketahuilah, 
hendaklah orang-orang yang terlebih dahulu (melakukan kebaikan) 
berdiri.” Maka Ibrahim bin Adham berdiri. Lalu aku mena'wilkan 
mimpiku itu pada apa yang telah diceritakan oleh Hammad bin 
Salamah kepada kami, dari Hamid, dari Anas, dia berkata: 
Rasulullah fH bersabda, “Setiap masa ada orang yang terlebih 
dahulu (melakukan kebaikan y.” 196 
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196 Hadits ini shahih. 

Lih. Shahih AlJami’ (5171). 
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12303. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Khaththab menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Idris menceritakan kepada kami, Amr bin Aslam 
Ath-Tharasusi menceritakan kepada kami, aku mendengar Salim 
Al Khawwash berkata, “Manusia ada tiga golongan, satu golongan 
menyerupai malaikat, satu golongan menyerupai hewan dan satu 
golongan lagi menyerupai syetan. Manusia yang menyerupai 
malaikat adalah orang-orang yang beriman, malam dan siang 
mereka dalam keadaan taat. Mereka juga mencintai orang-orang 
yang taat. Sedangkan orang-orang yang menyerupai hewan adalah 
orang-orang yang tidak memiliki keinginan kecuali makan, minum, 
menikah dan tidur, sehingga mereka seperti binatang. Sementara 
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orang-orang yang menyerupai syetan adalah orang-orang yang 
bermaksiat kepada Allah malam dan siang, dan mereka diberikan 
setiap upah.” 
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12304. Abu Al Abbas Ahmad bin Al Ala' menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Salim Al Khawwash berkata, “Apabila engkau 
memasrahkan (urusanmu) kepada apa yang engkau kehendaki, 
maka engkau akan bergantung padanya, namun apabila engkau 
memasrahkan urusanmu kepada Allah, maka Dia mencukupimu.” 
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12305. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Imran menceritakan kepada kami, 
Abu Hatim menceritakan kepada kami, dari Amr bin Khalid, aku 
mendengar Salim bin Maimun bersenandung, 

“Aku melihat dunia bagi orang yang memilikinya # sebagai adzab, 
ketika ia semakin banyak di sisinya. 

Ia akan merendahkan mereka yang memuliakannya dengan 
kehinaan # dan ia akan memuliakan setiap orang yang 
menghinakannya. 


Maka tinggalkanlah kemegahan, maka engkau akan hidup mulia # 
sungguh engkau tidak akan membutuhkannya.” 
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12306. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Imran menceritakan kepada kami. Abu 
Hatim menceritakan kepada kami, Amr bin Aslam menceritakan 
kepada kami, aku mendengar Salim bin Maimun bersenandung, 

“ Wahai orang yang memiliki rezeki berfikirlah dalam kekaguman # 
tentang sebab rezeki dan bagi rezeki memiliki sebab. 

Setiap engkau meminta, maka perbaikilah dalam mencari.” 
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12307. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Idris menceritakan kepada kami, Amr bin Aslam menceritakan 
kepada kami, aku mendengar Salim bin Maimun Al Khawwash 
bersenandung, 

“ Sesungguhnya jika engkau memberikan jiwamu akan 
permintaannya # begitu juga farjimu, maka keduanya itu akan 
memperoleh puncak kehinaan." 
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12308. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, Salim Al Khawwash 
menceritakan kepada kami, dan dia menyenandungkan bait-bait ini 
kepada Ibnu Al Mubarak, 

“Aku melihat dosa-dosa dapat mematikan hati # dan disusul 
dengan kehinaan sepanjang zaman. 

Dan meninggalkan dosa-dosa dapat menghidupkan hati # maka 
silahkan engkau pilih kemaksiatannya. 

Agama tidak akan hina kecuali karena para penguasa # para 
pendeta yang buruk dan para rahib. 

Mereka menjual jiwa-jiwa, namun mereka tidak mengharapkan # 
dengan penjualan mereka setiap harga jualnya. 

Sungguh suatu kaum telah bermegah-megahan, padahal dalam 
haknya # ada sumpah bagi orang yang berakal untuk 
melakukannya. ” 
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12309. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al 
Hawari menceritakan kepada kami, Ahmad bin Tsa’labah Al Amil 
menceritakan kepadaku, aku mendengar Salim Al Khawwash 
berkata, “Aku telah membaca Al Qur’an, namun aku masih belum 
menemukan manisnya, sehingga aku berkata kepada diriku sendiri, 
‘Bacalah seakan-akan engkau mendengarkannya dari Jibril 
ketika dia mengabarkannya kepada Nabi Muhammad Dia 
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yang terakhir pada suatu tempat, kemudian para malaikat pun 
turun dan bershaf-shaf, lalu Allah Ta ’ala berfirman, ‘Wahai Jibril, 
datangkanlah Jahanam kepada-Ku’, maka Jibril datang 
membawanya dengan dikendalikan oleh tujuh puluh ribu tali 
kekang.” Dan seterusnya dengan redaksi yang panjang. 

Salim meriwayatkan secara musnad dari Malik Ibnu Anas, 
Ibnu Uyainah, Al Qasim bin Ma’an dan sahabat-sahabat mereka. 
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12311. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Nashr Al Qaththan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Dzakwan Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, 
Salim Al Khawwash menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Idris, 
dari Abu Tsa’labah, dia berkata, “Rasulullah §jf^ melarang untuk 
membunuh wanita dan anak-anak (dalam peperangan).” 
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Hadits ini Gharib dari Hadits Az-Zuhri. Aku tidak 
mengetahui orang yang meriwayatkannya dari Sufyan, melainkan 
Salim.’ 
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12311. Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Sa’d Al 
Wasithi menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ruzaiq menceritakan 
kepada kami, Salim Al Khawwash menceritakan kepada kami, dari 
Malik bin Anas, dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, dari 
kakeknya, aku mendengar Rasulullah H bersabda, “ Barangsiapa 
dalam sehari membaca seratus kali (kalimai), ‘Laa Ilaaha illallaah al 
malikul haqqul mubiin (Tidak ada tuhan kecuali Allah Yang Maha 
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kepada kami, dari Sulaiman bin Hayyan Al Ahmar Abu Khalid, 
dari Isma’il bin Abu Khalid, dari Qais bin Abu Hazim, dari Sahi bin 
Abu Khaitsamah, bahwa Nabi |j| bersabda, “Apabila aku, Abu 
Bakar, Umar dan Utsman telah meninggal, maka apabila engkau 
bisa meninggal, maka meninggallah .” 198 

Hadits gharib dari hadits Isma’il bin Abu Khalid. Tidak ada 
yang meriwayatkannya darinya menurut sepengetahuanku, kecuali 
Abu Khalid. 


'J ailfc -uru 

' \ * 0 y . 'J* y £ ' ' | ^ > o * y y 

u* Ij** ‘<£y^ Jf’ ji 

y' ** 

o y 9 l* y. U • * * 0 * U' I 'Z-t ' & 0 », 

\ } m ° \ ' 

e» { O / o ^ + l 0 ' | * ^ 

caWI C(j>< m ^Xj2S' 

y' y' y' y' y ^ 

:'Jjj 4^ Al Jk> il Jli :ju J\ 

v ai VI '4 v ^ jjL j ju ^ 

y' y' y' 0 ** 

^ JT Jp y»3 aliJl iJj diiiil Jj cJJ dL> 

# “ /■ 


Lilf Jj Al Lir 


198 Hadits ini dha’if. 

HR. Ibnu Hibban [Adh-Dhu’ah, 1/345) 
Lih. Adh-Dha ’ifah (2384). 
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12314. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Al Ali Umari menceritakan kepada kami, Amr bin Al 
Aslam Al Himshi menceritakan kepada kami, Salim bin Maimun Al 
Khawwash menceritakan kepada kami, dari Atha', dari Abdullah 
Al Umari, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, dia berkata: 
Rasulullah f||, “Barangsiapa yang membaca di dalam pasar dari 
beberapa pasar, ‘Laa ilaaha illallaah wahdahu laa syariikalah, lahul 
mulku wa lahul hamdu wa huwa ‘alaa kulli syai’in qadiir’, maka 
Allah mencatat seribu kebaikan baginya .” 199 

Hadits ini gharib, dari Hadits Abdullah, dari Salim. Abu 
Zaid adalah Ali bin Atha'. 
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199 Hadits ini hasan dengan beberapa syahidn ya. 

HR. Ath-Thabarani (/!/ Kabir, 13175) dalam sanadnya terdapat Imran bin Muslim, 
Al Bukhari berkomentar, “Dia munkar hadits.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: 
Doa-doa, 3429); dan Ibnu Majah (Sunan Ibrti Majah, pembahasan: Perdagangan, 
2235) dari Hadits Umar. 

Al Albani menilainya hasan dalam Sunan itu. 
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12315. Al Fudhail bin Ziyad menceritakan kepada kami, 
dari Al Auza’i, dari Abdah bin Abu Lubabah, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah, bahwa ada seorang lelaki yang dijanjikan akan 
diberikan seekor unta bikr (unta betina yang kecil) oleh 
Rasulullah !§• datang menemui beliau untuk menagihnya, maka 
beliau bersabda, “ Ya, kami akan meminjamkan kepadamu." Dia 
berkata, “Tetapi aku membutuhkannya.” Kemudian dia terus 
membujuk Rasulullah H). Lalu para sahabat Rasulullah fH hendak 
membentaknya, maka beliau bersabda, “ Biarkanlah dia, karena 
sesungguhnya orang yang meminta hak telah mendapatkan maaf 
dari Nabi tunaikanlah haknya dan belilah untuknya.” Mereka 
(para sahabat) berkata, “Kami tidak menemukan melainkan unta 
yang lebih baik dari untanya.” Maka beliau bersabda, “ Belilah ia 
dan berikanlah kepadanya, karena sebaik-baik manusia adalah 
mereka yang paling baik penunaiannya .” 200 


200 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, bab: Wakalah, 2305,2306); dan Muslim 
(Shahih Muslim, bab: Musaqah, 1600,1601) 
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Hadits ini shahih tsabit dari hadits Salamah bin Kuhail, dari 
Abu Salamah, dan gharib dari hadits Abdah dan Al Auza’i. Kami 
tidak mencatatnya melainkan dari hadits Al Fadhl. 
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12316. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada 
kami, Ubaid bin Al Qari menceritakan kepada kami. Abu 
Muhammad bin Salm Az-Zahid menceritakan kepada kami, Al 
Qasim bin Ma’n menceritakan kepada kami, dari Aisyah Ummul 
Mukminin, dia berkata: Rasulullah f|| bersabda, “Merjan yang 
terbanyak di surga adalah aqiq .” 201 

Hadits gharib dari Hadits Al Qasim. Kami tidak 
mencatatnya melainkan dari jalur ini. 


201 Hadits ini maudhu’. 

HR. Al Jauzi (AlMaudhu’at, 3/58). 

Albani berkata (Adh-Dha’ifah, 233) ‘Hadits ini maudhu." 
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12317. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, pamanku AbduUah bin Mahmud bin Al Faraj 
menceritakan kepada kami, Abu Hafsh Umar bin AH Al Bairuti 
menceritakan kepada kami di Aini Zarbah, Salim bin Maimun Al 
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Khawwash menceritakan kepada kami -pada tahun 213 H-, 
Muslim bin Khalid Az Zanji menceritakan kepada kami, dari Isma’il 
bin Umayyah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah# 
bersabda, “ Ketahuilah, setiap kalian adalah pemimpin dan setiap 
pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban tentang 
kepemimpinannya. Seorang lelaki adalah pemimpin atas 
keluarganya dan dia akan dimintai pertanggung jawaban tentang 
mereka, seorang wanita adalah pemimpin atas apa yang 
dikuasakan padanya, berupa harta dari suaminya dan dia akan 
dimintai pertanggung jawaban tentangnya, dan seorang budak 
adalah pemimpin atas harta majikannya, dan dia akan dimintai 
pertanggung jawaban tentangnya. Ketahuilah, setiap kalian adalah 
pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung 
jawaban tentang kepemimpinannya.” 2 ® 2 

Hadits ini tsabit lagi masyhur dari Hadits Nafi’. Hadits ini 
diriwayatkan juga oleh para periwayat, dan juga banyak 
diriwayatkan oleh para periwayat, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
Ibnu Umar. 
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202 HR. Al Bukhari (ShahJh Al Bukhari, bab: Pemerdekaan, 2554); dan Muslim 
(Shahih Muslim, bab: Kepemimpinan, 1829). 
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12318. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, pamanku Abdullah menceritakan kepada kami, Umar bin Ali 
menceritakan kepada kami, Salim bin Maimun menceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi’ bin Badr menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah 0, “ Berkumurlah kalian, dan hiniplah air dengan 
hidung. Sedangkan kedua telinga adalah bagian dari kepala." 20 -* 

Hadits ini gharib dari hadits Ibnu Juraij tentang berkumur 
dan menghirup air dengan hidung. Aku tidak mengetahui ada yang 
meriwayatkannya darinya kecuali Ar-rabi’. 


(411). ABBAD BIN ABBAD AL KHAWWASH 


Diantara mereka ada orang yang menangis, memancarkan 
cahaya lagi shalih. Dia adalah Abu Abdah Abbad bin Abbad Al 
Khawwash %>. 


203 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ad-Daruquthni (Sunan Ad-Daruquthni t 330). 

Ar-Rabi’ bin Badr mengatakan, bahwa hadits ini adalah hadits mabuk. 
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12319. Abu Al Qasim Bukair bin Junah Al Bukhari 
menceritakan kepada kami, Habib bin Nashr Al Muhallabi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Qais 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 

menceritakan kepada kami, Ja’far bin Jisr bin Farqad 

menceritakan kepada kami, Hammad bin Waqid menceritakan 
kepada kami, aku mendengar Abu Ubaidah berkata, “Sedih adalah 
penjernih hati, dengannya kalian menempati tempat-tempat 
tafakkur." Kemudian dia menangis. 
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12320. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Abu Ayyub menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr 
Al Uzza menceritakan kepada kami, aku mendengar Abu Muslim 
Ash-Shuri berkata: Abbad bin Abbad Al Khawwash menulis surat 
kepada saudara-saudaranya untuk menasihati mereka, “Berfikirlah, 
akal adalah nikmat, dan sesungguhnya kebaikannya sangatlah 
dekat. Berapa banyak orang yang berakal, namun hatinya 
disibukkan dengan memperdalam apa yang akan berdampak 
negatif bagi dirinya, sehingga dia jauh dari kebenaran dalam 
keadaan lalai, seakan-akan dia tidak mengetahuinya. Apabila 
(perbuatan) saudara-saudara kalian diridhai oleh kalian, maka 
kalian tidak akan menasihati mereka. Namun apabila (perbuatan 
mereka) dibenci oleh kalian, maka kalian akan menggunjing 
mereka, sehingga kalian tidak bisa menahan diri kalian pada saat 
emosi, dan kalian tidak mau menasihati mereka pada saat ridha. 
Sesungguhnya kalian berada dalam masa yang di dalamnya sikap 
wara mulai menipis, dan kekhusyuan di dalamnya semakin sedikit. 
Mereka mempelajari ilmu, tetapi dengannya mereka malah 
menjadi rusak. Mereka hanya suka jika mereka dikenal sebagai 
orang yang berilmu, namun mereka benci jika dikenal dengan 
menyia-nyiakan amal, sehingga di dalamnya mereka melampaui 
batas sebab hawa nafsu. Mereka menghiasi kesalahan yang terselip 
di dalamnya, sehingga dosa-dosa mereka adalah dosa-dosa yang 
tidak akan diampuni, kelalaian mereka adalah kelalaian yang sulit 
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untuk diketahui. Bagaimana seseorang yang bertanya akan 
mendapatkan petunjuk, jika yang menjadi petunjuk adalah orang 
yang ragu. Mereka mencintai dunia, namun mereka membenci 
kedudukan pemiliknya, sehingga mereka berserikat dengan 
mereka (para pemilik dunia) dalam penghidupan dan mereka saling 
bergesekan dengan ucapan. 
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12321. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain bin Qutaibah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Khalaf Al Asqalani menceritakan kepada 
kami, Rawwad bin Al Jarrah menceritakan kepada kami, Abbad 
bin Abbad atau Utbah menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, 
dari Yahya bin Ubaidillah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah f|, “Barangsiapa yang bermuka dua, maka 
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pada Hari Kiamat kelak dia akan memiliki dua lisan yang terbuat 
dari api."™ 
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12322. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Syuraih menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya An-Naisaburi menceritakan kepada 


204 Hadits ini shabih. 

HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, bab: Adab, 1347); Abu Daud ( Sunan Abi 
Daud, bab: Adab, 4873); dan Ibnu Hibban (Sunan Ibnu Hibban, 1979). 

Hadits ini dinilai shahih deh Al Albani dalam Sunan Abi Daud. 


644 


Hilyatul Auliya' 


kami, Abu Mishar menceritakan kepada kami, Abbad Al 
Khawwash menceritakan kepadaku, Abu Bakar bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, dari Al Haitsam bin Malik Ath-Tha'i, 
bahwa Rasulullah §§■ berdo’a, “ Ya Allah jadikanlah mencintai-Mu 
sebagai sesuatu yang paling aku cintai, dan jadikanlah takut 
kepada-Mu sebagai sesuatu yang paling aku takuti. Putuskanlah 
dariku selumh kebutuhan dunia dengan rindu kepada pertemuan 
dengan-Mu. Apabila Engkau menyejukkan mata penduduk dunia 
dengan kehidupan dunia mereka, maka sejukkanlah mataku 
dengan beribadah kepada-Mu. n 


(412). ABDULLAH AL UMARI 


Diantara mereka ada seorang yang taat beribadah dan 
pengembara yang zuhud. Dia adalah Abdullah bin Abdul Aziz Al 
Umari. 
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12323. Abu Bakar Ahmad bin Ja’far bin Malik 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, Abu Ja’far Al Hadzdza' menceritakan 
kepada kami, aku mendengar Al Umari berkata: Aku mendengar 
Abdurrahman berkata, “Perbanyaklah engkau membaca Al Qur’an 
karena sesungguhnya ia bisa menuntunmu ke surga.” 
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12324. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
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Muhammad menceritakan kepada kami, Isma’il bin Abu Al Harits 
menceritakan kepadaku, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, beberapa sahabat kami menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Malik bin Anas menulis surat kepada seorang Badui, 
“Sesungguhnya engkau adalah seorang Badui, kemudian apabila 
engkau berada di masjid Rasulullah Lalu dia pun 

membalasnya menulis surat, “Sungguh aku tidak suka untuk 
berdiskusi dengan orang sepertimu.” 
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12325. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya Al 
Marwazi menceritakan kepadaku, (dia berkata:) Telah sampai 
kepadaku dari Al Umari Abdullah bin Abdul Aziz, bahwa dia 
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senantiasa bersama kitab-kitabnya, dan tidak ada satu kitab pun 
yang ada padanya yang tidak dia baca, lalu ada yang menanyakan 
hal itu kepadanya, maka dia menjawab, “Sesungguhnya tidak ada 
yang lebih memberikan nasihat daripada kuburan, tidak ada yang 
lebih menyelamatkan daripada kesendirian, dan tidak ada yang 
lebih menentramkan daripada kitab.” 
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12326. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu Bakar bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, Abu Zaid An-Numairi 
menceritakan kepadaku, Abu Yahya Az-Zuhri menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Abdul Aziz Al Umari 
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berkata pada saat dia akan meninggal, “Nikmat Tuhanku 
mengatakan, bahwa aku tidak akan dimiliki oleh manusia, kecuali 
tujuh dirham yang aku miliki di tanganku. Nikmat Tuhanku juga 
mengatakan, seandainya dunia berada di bawah kedua kakiku, 
maka tidak ada yang menghalangiku untuk mengambilnya, kecuali 
aku akan menyingkirkan kedua kakiku karena aku tidak bisa 
menyingkirkannya. 
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12327. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu Bakar menceritakan 
kepada kami, Al Qasim bin Hasyim menceritakan kepadaku, dari 
Muhammad bin Abdullah bin Al Hadzdza', (dia berkata:) Aku 
mendengar Al Umari berkata, “Sesungguhnya dunia dan akhirat 
adalah nyata, jika engkau merasa cukup dengan satu diantara 
keduanya, maka di dalamnya ada kesibukan.” 
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12328. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdul Ghaffar bin Ahmad Al Himshi menceritakan 
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kepada kami, Al Musayyab bin Wadhih menceritakan kepada 
kami, aku mendengar Al Umari Abu Abdurrahman Az-Zahid -dia 
sedang berdiri di masjid, Masjid Mina di samping mimbar, dia 
berpegangan pada kayu mimbar, dan dia memberi isyarat dengan 
tangannya sambil bersanandung, 

“ Bagus sekali orang yang memiliki akal # dan bersemangat dalam 

mencari keutamaan. 

Telanjang dari pakaian para janda # anak yatim dan orang 

separuh baya. 

Dan orang-orang yang banyak # melakukan khianat dan dusta. 

Mereka meletakkan akal-akal mereka dari # kehidupan dunia 
dengan melintasi jalan yang penuh rintangan. 

Mereka bermain-main dengan perkara yang tidak penting # dan 
melalaikan perkara pokok. 

Mereka mencari kumpulan pecahan-pecahan # dan mereka 
meninggalkan jejak Rasul. 

Sungguh mereka melihat hantu keraguan # suatu masa satu demi 

satu.” 
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12329. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami. Sahi bin 
Ashim menceritakan kepada kami, dari Ubaid bin Jannad, aku 
mendengar Al U mari berkata, “Wahai Tuhanku, tobat itu dari-Mu 
untuk kami, sedangkan permohonan tobat itu dari kami kepada- 
Mu dalam orang-orang yang khusus kami dan orang-orang awam 
kami. Wahai Tuhanku, jadikankah kami orang-orang yang jujur 
dalam bertobat dan janganlah Engkau jadikan kami sebagai orang- 
orang yang berdusta dalam berobat.” Kemudian dia berkata, 
“Demi Allah, tidaklah kami diperlihatkannya, melainkan kami 
sebagai orang-orang yang dusta.” 
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12330. Ahmad bin Ja’far bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, (ha ") 

Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih Al Bukhari menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Bisyr bin Al Hakam menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
pernah masuk menemui Al Umari Ash-Shalih, lalu dia berkata, 
“Tidak ada seorang pun yang datang menemuiku yang lebih aku 
sukai daripada engkau, namun pada dirimu ada aib.” Aku 
bertanya, “Apa itu?” Dia menjawab, “Engkau menyukai 
pembicaraan, sedangkan pembicaraan itu bukanlah bagian dari 
bekal kematian atau bukan pula bagian dari peringatan pada 
kematian.” 
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12331. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Abu Al Mundzir Isma’il bin 
Umar menceritakan kepadaku, aku mendengar Abu Abdurrahman 
Al Umari Az-Zahid berkata, “Sesungguhnya diantara kelalaianmu 
pada dirimu sendiri adalah berpalingmu dari Allah, yaitu engkau 
mengetahui apa yang membuat-Nya murka, namun engkau malah 
melanggarnya, engkau tidak memerintahkan kepada yang makruf 
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dan engkau juga tidak melarang yang munkar, karena takut 
kepada orang yang tidak memiliki bahaya dan manfaat untukmu.” 

Abu Al Mundzir berkata: Aku juga mendengar dia berkata, 
“Barangsiapa meninggalkan amar makruf dan nahi munkar, 
karena takut kepada makhluk, maka kewibawaan Allah akan 
dicabut darinya, sehingga apabila dia memerintah anaknya atau 
budaknya, maka perintahnya itu tidak akan diindahkan.” 
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12332. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada 
kami, Imran bin Musa menceritakan kepada kami, Ishaq bin Buhlul 
menceritakan kepada kami, Abu Ja’far Al Hafizh -dia termasuk 
ahli ibadah- menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah 
menemui Al Umari di sahara, lalu aku bertanya kepadanya, 
“Mengapa engkau mengasingkan diri dari manusia?” Dia berkata, 
“Selama engkau bisa mengasingkan diri dari manusia, maka 
lakukanlah.” Aku bertanya, “Apakah aku bisa sabar.” Dia 
menjawab, “Bersabarlah dengan membawa biaya dan 
perhatikanlah untuk siapa engkau beramal?” Kemudian dia 
berkata, “Maukah aku perdengarkan beberapa bait sya’ir 
kepadamu?” Aku berkata, “Ya.” Lalu dia bersenandung, 


“ Aku tidak mendapatkan manfaat dari seorang hamba dan 
seorang anak # sesungguhnya aku berada dalam karunia Allah 

yang luas. 


Dengan nikmat Tuhanku, aku tidak menginginkan kehidupan # 
kecuali dengan tujuan untuk mendapatkan kehidupan yang 

ganaah. 
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Barangsiapa yang di dalam hatinya diberikan rasa cukup oleh Ar- 
Rahman # maka dia hidup dalam kecukupan berupa kehidupan 
yang baik lagi lapang. 

Andai saja dalam agamaku tidak ada cacat # dan aku tidak 
memiliki sebagian keinginan itu. 

Dan ia juga tidak mengusapku dari keburukan hawa nafsu # aku 
juga tidak melakukan perintahnya. 

Maka akan menjadi muka dengan menunaikan hak Allah dengan 
mendermakan hartanya # dan kikir dengan perkataan dusta yang 

tiada henti. ” 
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12333. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku. Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Harb Al Makki 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Abdurrahman Al 
Umari Az-Zahid datang menemui kami, lalu kami pun berkumpul 
menemuinya, kemudian orang-orang dari Makkah juga 
mendatanginya. Dia pun mengangkat kepalanya. Ketika dia 
melihat ke arah bangunan-bangunan yang mengelilingi Ka’bah, 
maka dia berseru dengan suara yang lantang, “Wahai kalian yang 
memiliki bangunan-bangunan yang kokoh, ingatlah kalian akan 
kegelapan kubur yang sangat sunyi. Wahai kalian yang bermegah- 
megahan dan bersenang-senang, ingatlah akan cacing, nanah dan 
hancurnya tubuh di dalam tanah.” Muhammad bin Harb Al Makki 
berkata, “Lalu kedua matanya tidak dapat menahan kantuk, 
sehingga dia pun tertidur.” 
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12334. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ahmad Al Khuza’i menceritakan kepada kami, Az-Zubair 
bin Bakkar menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Muhammad 
bin Urwah menceritakan kepada kami, aku mendengar Abdullah 
bin Abdul Aziz Al Umari berkata: Musa bin Isa berkata kepadaku, 
“Telah sampai kepada Amirul Mukminin Harun Ar-Rasyid, bahwa 
engkau mencelanya dan engkau mendoakan keburukan baginya, 
dengan dasar apa engkau membolehkan hal itu wahai Umari?” 
Abdullah melanjutkan: Aku berkata kepadanya, “Adapun tentang 
mencelanya, maka demi Allah dia lebih mulia daripada aku, karena 
kedekatan nasabnya kepada Rasulullah f?|. Sedangkan tentang 
do’a keburukan baginya, maka demi Allah aku tidak 
mengucapkan, ‘Ya Allah, sesungguhnya dia hanya menjadi beban 
yang berat di atas pundak-pundak kami yang tidak sanggup 
diangkat oleh badan-badan kami, menjadi kotoran mata di kelopak 
mata kami, karenanya mata-mata kami tidak bisa berkedip, dan 
menjadi riyak di mulut-mulut yang merusak tenggorokan. Maka 
cukupkanlah kami dengan kematiannya, dan pisahkanlah antara 
kami dan dia’, tetapi yang aku ucapkan adalah, ‘Ya Allah, jika dia 
diberi nama dengan nama Ar-Rasyid untuk petunjuk, maka berilah 
dia petunjuk, atau untuk selain itu, maka tegurlah dia. Ya Allah, 
sesungguhnya dalam Islam dia memiliki peranan penting untuk 
memberikan hak kepada setiap mukmin, dan dia memiliki 
kedekatan serta hubungan nasab dengan Nabi-Mu, maka 
dekatkanlah dia kepada kebaikan dan jauhkanlah dia dari segala 
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keburukan, bahagiakanlah kami dengannya, perbaikilah dirinya 
untuk dirinya sendiri dan untuk kita.” Maka Musa bin Isa berkata, 
“Semoga Allah merahmatimu wahai Abu Abdurrahman, begitu 
juga dengan sangkaanmu wahai Umari.” 
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12335. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Khalid menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada 
seorang lelaki yang berkata kepada Abdurrahman Al Umari, 
“Nasehatilah aku.” Maka dia mengambil kerikil di tanah, lalu dia 
berkata, “Seperti inilah sifat wara yang masuk ke dalam hatimu 
yang lebih baik bagimu daripada shalatnya seluruh penduduk 
bumi.” Lelaki itu berkata, “Tambahkanlah untukku.” Lalu dia (Al 
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Umari) berkata, “Seperti apa saja engkau inginkan Allah pada hari 
esok, maka lakukanlah hal itu pada hari ini.” 

Al Umari meriwayatkan secara musnad dari banyak orang 
dan dia juga masih mendapati beberapa orang tabi’in, diantaranya 
adalah Abu Thuwalah, dia juga meriwayatkan dari Ibrahim bin 
Sa’d. 
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12336. Sulaiman bin Muhammad menceritakan kepada 
kami. Abu Harun Musa bin Muhammad bin Katsir Asy-Syuraini 
menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Ibrahim Al Harbi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdul Aziz Al Umari 
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menceritakan kepada kami, dari Abu Thuwalah, dari Anas bin 
Malik, dari Nabi f||, beliau bersabda, “Malaikat Zabaniyah lebih 
cepat menemui orang-orang fasik yang mengahapal Al Qur 'an, 
diantara mereka ada yang menemui orang-orang yang 
menyembah berhala, lalu mereka (orang fasik yang menghapal Al 
Qur'an) berkata, ‘Kita lebih dulu sebelum orang-orang yang 
menyembah berhala?’ Maka dikatakan kepada mereka, ‘Orang 
yang mengetahui tidak sama dengan orang yang tidak 
mengetahui. ” 205 

Hadits ini gharib dari Hadits Abu Thuwalah, Al Umari 
meriwayatkan darinya secara gharib. 
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205 Hadits ini munkar. 
Lih. Adh-dha’ifah, (2588) 


663 



Hilyatul Auliya'. 


J Ji J > f Jj \'jfc % 

✓ ** z' 

Cfii & & «y J Jl ^1 Jj ^ 


-jC-3 


12337. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdan bin Muhammad bin Isa 
Al Marwazi menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Jabir bin Marzuq Al Harbi 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Abdul Aziz Al 
Umari, dari Abu Ath-Thuwalah Al Anshari, dari Anas bin Malik, 
dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa melihat kepada 
orang yang di atasnya dalam urusan dunia, dan melihat kepada 
orang yang di bawahnya dalam urusan agama, maka Allah tidak 
akan mencatatnya sebagai orang yang bersyukur dan tidak pula 
orang yang bersabar. Barangsiapa yang melihat kepada orang 
yang di bawahnya dalam urusan dunia, dan melihat kepada yang 
di atasnya dalam urusan agama, maka Allah akan mencatatnya 
sebagai orang yang bersyukur dan orang yang bersabar :” 206 
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206 Hadits ini la ashlah lahu. 
Lih. Adh-dha ’ifah (633) 
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12338. Ahmad bin Ja’far An-Nasa'i dan Abu Muhammad 
bin Hibban menceritakan kepada kami di dalam jamaah, mereka 
berkata: Ja’far bin Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada 
kami, Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, Jabir bin 
Marzuq menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdul Aziz Al 
Umari menceritakan kepada kami, dari Abu Thuwalah, dari Anas 
bin Malik, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “ Barangsiapa yang 
melakukan dosa, lalu dia tahu, bahwa apabila Allah berkehendak 
untuk mengadzabnya, maka Dia akan mengadzabnya, dan apabila 
Dia berkehendak untuk mengampuninya, maka Dia akan 
mengampuni. Maka pasti Allah mengampuninya." 201 


207 Hadits ini maudhii. 

HR. Ath-Thabarani (AIAusath, 1697, 4472). 

Al Haitsami berkomentar dalam Majma ’ Az-Zawa 'id, (10/211), “Dalam sanadnya 
terdapat Jabir bin Marzuq, dia dha’tf.” 

Al Albani berkomentar (Adh-dha ’ifah, 324), “Hadits ini maudhit.” 
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12339. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Razin Al Halabi menceritakan 
kepada kami, Ubaid bin Jannad Al Halabi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Abdul Aziz Al Umari Al Abid menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Sa’d menceritakan kepadaku, Ubaidah 
bin Abu Ra'ithah menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin 
Abdurrahman, dari Abdullah bin Mughaffal Al Muzani, dia berkata: 
Rasulullah H bersabda, “ Bertakwalah kepada Allah, bertakwalah 
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kepada Allah tentang para sahabatku. Janganlah kalian menghina 
mereka setelahku, karena barangsiapa mencintai mereka, maka 
dengan cintaku, aku akan mencintai mereka, dan barangsiapa 
membenci mereka, maka dengan kebencianku, aku akan 
membenci mereka. Barangsiapa menyakiti mereka, berarti dia 
menyakiti aku, barangsiapa menyakiti aku, berarti dia menyakiti 
Allah, dan barangsiapa yang menyakiti Allah, maka tidak lama lagi 
Allah akan menyiksanya. ” 208 
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208 Hadits ini cfta 

HR. At-Timnidzi (AlManaqib, 3862); dan Ahmad (MusnadAhmad, 5/54,57). 
A! Albani menilainya dha ’;/dalam Sunan At-Tirmidzi. 
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12340. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Abdurrahim bin Dayuma menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Ishaq Al Hijazi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdul 
Aziz Al Umari menceritakan kepada kami, dari Salim bin Abdullah, 
dia berkata: Rasulullah g| bersabda, “Perintahlah kebaikan dan 
cegahlah kemunkaran. Sebelum kalian berdo ’a kepada Allah, Dia 
tidak akan mengabulkan kalian, sebelum kalian meminta 
ampunan, Dia tidak akan mengampuni kalian. Sesungguhnya 
amar makruf dan nahi munkar tidak akan menghabiskan ajal, dan 
sesungguhnya para pendeta dari kalangan Yahudi dan Nashrani 
ketika mereka meninggalkan amar makruf dan nahi munkar, Allah 
melaknat mereka melalui lisan para nabi mereka, kemudian 
mereka ditimpa bencana secara meratal’ 209 


209 Hadits ini dha ’i f. 

HR. Ath-Thabarani {AJAusath, 1379). 

Al Haitsam berkomentar (Majma’ Az-Zawa 'id, 7/266), “Di dalam sanadnya 
terdapat nama yang tidak aku ketahui." 
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(413). ABU HABIB AL BADAWI 


Diantara mereka ada orang asing lagi susah. Dia adalah 
Abu Habib Al Badawi. 
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12341. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Hammad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Khalaf menceritakan kepada kami, Abu 
Abdullah Al A’rabi menceritakan kepada kami, -sejak lima puluh 
tahun yang lalu- dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri berkata: Abu 
Habib Al Badawi bertanya kepadaku, “Wahai Sufyan, pernahkah 
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engkau melihat kebaikan sedikit pun selain dari Allah?” Aku 
menjawab, “Tidak.” Dia berkata, “Lalu mengapa engkau 
membenci untuk bertemu dengan Dzat yang mana engkau tidak 
melihat kebaikan kecuali dari-Nya?” 

Abu Habib berkata, “Wahai Sufyan, Allah tidak 
memberikan (rezeki) adalah sebuah anugerah. Karena itu Dia tidak 
memberikan bukan karena kikir dan bukan pula karena tidak 
punya, akan tetapi Dia tidak memberikan itu adalah sebagai 
bentuk perhatian dan ujian.” 
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12342. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Jabir Ar-Ramli menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Abu Al Faidh 
menceritakan kepadaku, dari Sufyan Ats-Tsauri, dia berkata: Aku 
pernah menemui Abu Habib Al Badawi, aku mengucapkan salam 
kepadanya, —namun aku tidak melihatnya—, lalu dia bertanya 
kepadaku, “Engkau Sufyan Ats-Tsauri yang disebut-sebut (oleh 
orang-orang)?” Aku menjawab, “Ya, kami memohon keberkahan 
kepada Allah pada apa yang telah dikatakan.” Sufyan melanjutkan: 
Lalu dia berkata kepadaku, “Wahai Sufyan, bukankah engkau 
tidak pernah melihat kebaikan sedikit pun selain dari Tuhan kita.” 
Aku berkata, “Benar.” Dia berkata, “Lalu mengapa kita benci 
untuk bertemu dengan Dzat yang mana kita tidak melihat kebaikan 
sedikit pun kecuali dari-Nya.” 

Kemudian dia berkata, “Wahai Sufyan, Allah tidak 
memberikan pemberian kepadamu dari-Nya, hal itu bukan berarti 
Dia tidak memberikan karena kikir dan tidak punya, akan tetapi 
Dia tidak memberikan itu adalah sebagai bentuk perhatian dan 
ujian. Wahai Sufyan, sesungguhnya dalam dirimu ada 
kecendrungan pada kesenangan dan bersamamu ada kesibukan.” 
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Sufayan berkata, “Kemudian dia menuju kepada ghanimah -nya 
dan meninggalkan aku.” 


(414). AHMAD AL MAUSHILI 

Diantara mereka adalah Ahmad Al Maushili. Dia adalah 
orang yang menyaksikan (tanda-tanda Allah), menghadiri 
(panggilan-Nya), lebih dulu (melakukan kebaikan) lagi bersegera 
(melakukannya). 
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12343. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Abu Hayyan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Muhammad bin Ahmad Al Maimuni menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku pernah menemui Al Maushili Ahmad, lalu aku 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku telah memberikan 
kepadamu suatu Hadits.” Dia berkata, “Jauh sekali (dari 
kebenaran), karena adakalanya ia memberikan tambahan 
kepadaku dari Allah, sehingga aku harus mengamalkannya, dan 
adakalanya aku hanya bersuara dengan lantang, lalu aku 
meninggal.” Lalu aku berkata, “Telah sampai kepadaku, bahwa 
Abu Al Aliyah Ar-Riyahi berkata, ‘Aku telah membaca beberapa 
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kitab hadits yang mengusir kantuk dariku dan menghilangkan 
syahwat dariku (isinya adalah), ‘Wahai orang-orang alim dari 
kalangan umat Muhammad f|| bersiap-siaplah untuk sebuah 
negeri’.’ Ketika aku mengatakan, bersiap-siaplah untuk sebuah 
negeri, maka rona wajahnya menguning, kemudian memerah, 
kemudian menghitam kemudian pingsan, lalu aku melanjutkan, 
‘Bersiap-siaplah menuju sebuah negeri, yang di dalamnya terdapat 
zabarjad merah, sungai-sungai surga mengalir di dalamnya, di 
dalamnya terdapat intan, yakut dan mutiara, dan pagarnya terbuat 
dari zabarjad kuning, padanya terdapat pepohonan yang 
bergelantungan buah-buahnya’.” Lalu dia pun pingsan, maka aku 
berdiri dan meninggalkannya. 


(415). ABU MAS’UD AL MAUSHIU 


Diantara mereka adalah Al Mu’afa bin Imran, Abu Mas’ud 
Al Maushili. Dia adalah orang yang berilmu, pencerah, pemberi 
dan penderma. 
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12344. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Ghithrifi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khatsram 
menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Khasyram menceritakan kepada kami, aku pernah 
mendengar seorang lelaki yang berkata kepada Bisyr Al Hafi, “Aku 
melihatmu sangat merindukan Al Ma’afa bin Imran.” Dia berkata, 
“Bagaimana aku tidak merindukannya, sementara Ats-Tsauri 
memberinya nama Al Yaqutah (permata).” 

Dia (Ali) berkata: Pada suatu hari aku datang menemuinya, 
lalu ada yang mengabarkan kepadanya tentang kematian kedua 
anaknya. Dia terus merangkak, sehingga dia bertanya, “(Apakah) 
keduanya berbuat zhalim atau dizhalimi?” Lantas ada yang 
menjawab, “Keduanya dizhalimi.” Dia terus merangkak, lalu 
tersungkur sujud, kemudian dia mengangkat kepalanya, lalu dia 
berkata, “Bagaimana kisah keduanya?” 
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12345. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Ya’la Al Maushili menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Maudud Al Maushili menceritakan kepadaku, ada 
yang bertanya kepada Al Mu’afa bin Imran, “Bagaimana 
pendapatmu tentang seorang lelaki yang merangkai sya’ir, 
kemudian dia bersenandung?” Dia menjawab, “Itu adalah 
umurmu, maka habiskanlah ia pada apa saja yang kau kehendaki.” 

Diantara hadits-hadits musnad-nya (Mu’afa bin Imran) 

adalah: 
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12346. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin An-Nu’man menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Bisyr Al Kufi menceritakan kepada 
kami, Al Mu’afa bin Imran menceritakan kepada kami, dari 
Mughirah bin Ziyad, dari Atha', dari Aisyah, dia berkata: 
Rasulullah biasa melakukan shalat malam empat raka’at, 
kemudian beliau melakukan shalat Tarawih dengan sangat lama, 
sehingga aku mengasihi beliau. Aku berkata, “Demi ayah dan 
ibuku sebagai tebusanmu wahai Rasulullah, bukankah Allah telah 
memberi ampunan untukmu dari segala dosa yang lalu dan yang 
akan datang?” Beliau bersabda, “ Tidakkah aku menjadi seorang 
hamba yang bersyukur. ” 210 


210 Hadits ini dha ’if. 

HR, Al Baihaqi (Sunan Al Kubra, 4623) dan dia berkomentar, “Al Mughirah bin 
Ziyad meriwayatkannya secara gharib, dan dia bukanlah orang yang kuat Kapalannya." 
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Hadits ini gharib dari Hadits Atha'. Al Mughirah bin Ziyad 
yaitu Al Maushil meriwayatkannya secara gharib. 
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12347. Ahmad bin Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Mahdi menceritakan kepada kami, Isa bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Ma’afa bin Imran 
menceritakan kepada kami, dari Usamah bin Zaid, dari Az-Zuhri, 
dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, “Pembicaraan Rasulullah |j! 
itu jelas.” Maksudnya adalah pasti. 211 

Ini dari hadits Az-Zuhri dan aku tidak mengetahui yang 
meriwayatkannya, kecuali Usamah. 


211 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, bab: Adab, 4839). 
Lih. Ash-Shahihah, (2097). 
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12348. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Al Husain bin Al 
Junaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali Al Maushili 
menceritakan kepada kami, Al Ma’afa bin Imran menceritakan 
kepada kami, dari Shalih bin Abu Al Akhdhar, dari Az-Zuhri, dari 
Salim, dari ayahnya, dia berkata, “Pada saat aku masih muda lagi 
perjaka, aku biasa menginap di masjid, kemudian aku mimpi 
basah, lalu ada anjing-anjing masuk ke dalam masjid dan pergi, 
kemudian bekas anjing itu tidak diperciki air dan tidak pula 
disiram.” 

Atsar ini gharib dari hadits Az-Zuhri, redaksi, “bekas anjing 
itu tidak diperciki air dan tidak pula disiram” aku tidak mengetahui 
yang meriwayatkannya darinya, kecuali Shalih. 
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12349. Abu Al Hasan Ali bin Ahmad bin Ali Al Mishshishi 
menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Khalid Al Mashshishi 
menceritakan kepada kami, Abdul Kabir bin Al Ma’afa bin Imran 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Al Harits, 
dari Ali, dari Abdul Kabir, ayahku menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin 
Ubadillah, dari Muhammad bin Ali, dari Ali bin Abi Thalib, bahwa 
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__ Hilyatul Auliya' 

Nabi H bersabda, “Sesungguhnya seseorang akan menggapai 
derajat orang yang berpuasa lagi shalat malam dengan kesabaran. 
Sesungguhnya dia akan dicatat sebagai orang yang sombong dan 
sesungguhnya dia tidak memiliki (untuk dibanggakan), kecuali 
keluarganya. ” 212 
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12350. Ali bin Ahmad Al Mishshishi menceritakan kepada 
kami, Al Haitsam bin Khalid menceritakan kepada kami, Abdul 
Kabir bin Al Mu’afa menceritakan kepada kami, ayahku 


212 Hadits ini dha ’if. 

Al Albani menilainya dha '//"dalam As-Stisilah Adh-Dha ’ih h (3002). 
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menceritakan kepadaku, dari Al Hasan bin Umarah, dari Thalhah 
bin Musharrif, dari Mush’ab bin Sa’d, dia berkata: Sa’d melihat 
bahwa dirinya memiliki keutamaan daripada yang lainnya dari 
kalangan para sahabat Nabi H, lalu Rasulullah || bersabda, 
“ Tidaklah kalian ditolong, kecuali dengan orang-orang lemah 
kalian, dengan do’a mereka dan keikhlasan mereka .” 213 
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12351. Dia (Abdul Kabir) berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Thalhah menceritakan kepada kami, 
dari Thalhah bin Musharrif, dari Mush’ab bin Sa’d, dari Sa’d, dari 
Nabi f||, dengan redaksi yang serupa. 
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213 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jihad, 2896); dan Ahmad 
(Musnad Ahmad, 1/173). 
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12352. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Aziz Al Maushili menceritakan 
kepada kami, Shubh bin Dinar Al Balawi menceritakan kepada 
kami, Al Mu’afa bin Imran menceritakan kepada kami, Isra'il dan 
Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari 
Mujahid, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah f§> bersabda, 
“ Seandainya kesabaran itu adalah seorang lelaki, pasti dia adalah 
seorang yang mulia." 2 ^ 

Hadits ini gharib dari hadits Ats-Tsauri. Al Mu’afa 
meriwayatkan darinya secara gharib , dan dia juga meriwayatkan 
secara gharib hadits Ats-Tsauri, dari Abu Ishaq. 
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214 Hadits ini dha ’if. 

Al Albani menilainya dha ;/dalam Dha’if AlJami’ (4832). 
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12353. Ali bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Al Haitsam bin Khalid menceritakan kepada kami, Abdul Kabir bin 
Al Mu’afa menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Al Hasan bin Umarah menceritakan kepada kami, dari 
Al Hakam, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah 0 bersabda, “ Seandainya dunia ini ditimbang di sisi 
Allah (kemudian ia seimbang dengan berat) sayap seekor nyamuk, 
maka Dia tidak akan memberi minuman kepada orang kafir 
darinya walaupun hanya seteguk selamanya ” 

Hadits ini gharib dari Hadits Al Hakam. Kami tidak 
mencatatnya, melainkan dari Hadits Al Hasan darinya. 
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12354. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Haitsam bin Khalid Al Mishshishi menceritakan kepada kami, 
Abdul Kabir bin Al Mu’afa bin Imran menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ibnu Lahi’ah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Al Aswad, dari Urwah bin Az-Zubair, dari 
Aisyah, dia berkata: Bilal pernah menemui Nabi !§•, kemudian dia 
berkata, “Fulanah telah meninggal dan beristirahat.” Maka Nabi f§- 
marah dan bersabda, “ Sesungguhnya orang yang diampunilah 
yang bisa beristirahat ” 215 

Hadits ini gharib dari hadits Ibnu Lahai’ah. Al Mu’afa 
meriwayatkannya secara gharib sebagaimana yang dikatakan oleh 
Sulaiman. 
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215 Hadits ini shahih. 

Lih. Shahih Al Jami’, (2319). 
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12355. Abu Amr Muhammad bin Ahmad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Imran menceritakan 
kepada kami, Al Mu’afa bin Imran menceritakan kepada kami, dari 
Al Hasan bin Huyai, dari Ibrahim bin Muhajir, dari Abu Bakar bin 
Hafsh, dari Sa’d bin Abu Waqqash, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah §§■ bersabda, “Sebaik-baik mayat adalah seseorang yang 
meninggal bukan haknya (karena mati syahid).” 216 

Al Mu’afa meriwayatkannya secara gharib, dari Al Hasan. 
Nama Abu Bakar adalah Abdullah bin Hafsh bin Umar bin Sa’d 
bin Abu Waqqash. 


I ''V 5 ' '' l'. 0 ' * 0 0 " *t \ ' K w ww _ k. 


X o o 

A f O * * s 


. l' *■ 0 ' ' ' »1 

(j£) ‘OLju* JJ 


216 Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad [Musnad Ahmad, 1/184). 
Lih. Ash-Shahlhah, (698). 
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12356. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, {ha ") 

Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Yusuf menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad 
bin Abdullah bin Ammar menceritakan kepada kami, Al Mu’afa bin 
Imran menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami, dari Al Hajjaj bin Furafishah, dari Abu Imran Al 
Jauni, dari Jundub, bahwa Nabi 0 bersabda, “ Berkumpullah 
kalian untuk membaca Al Qur 'an selama kalian bersatu atasnya, 
namun apabila kalian berselisih, maka pergilah kalian " 2YJ 

Hadits ini tsabit lagi masyhur, dari hadits Abu Imran. 
Hammad bin Zaid, Al Harits bin Ubaid Abu Qudamah, Sallam bin 


217 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan Al Qur'an, 
5060, 5061); dan (Al I’tisham, 7364); Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Ilmu, 
2667); Ahmad (Musnad Ahmad, 4/313), dan Ath-Thabrani (AlKabir, 1673, 1675). 
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Abu Muthi’ dan Harun bin Musa An-Nahwi meriwayatkannya 
darinya. 
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12357. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, [ha ) 

Ishaq Ibnu Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Yusuf menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad 
bin Abdullah bin Ammar menceritakan kepada kami, Al Mu’afa bin 
Imran menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, Al Harits bin 


688 



Hilyatul Auliya ' 


Yazid menceritakan kepadaku, dari Abdurrahman bin Jubair bin 
Nuafair, dari Al Mustaurid bin Syaddad, dia berkata: Aku 
mendengar Nabi fH bersabda, u Barangsiapa yang memiliki 
pembantu, maka hendaklah dia mengusahakan tempat tinggal !” 218 

Al Harits meriwayatkannya secara gharib , dari 
Abdurrahman. Ibnu Luhai’ah juga meriwayatkannya, dari Al Harits 
dengan redaksi yang sama, dan dia menambahkan, “ Barangsiapa 
yang melakukan selain itu, maka dia adalah pengkhianat atau 
pencuri." 
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218 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan: Pajak dan Kepemimpinan, 2524) 
secara panjang. 

Lih. Shahih Al Jami’ (6476). 
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12358. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Hammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, {ha ') 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Sa’id Ar-Razi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Abdullah bin Ammar menceritakan kepada kami, 
Al Mu’afa bin Imran menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, 
dari Qatadah, dari Anas, dia berkata: Rasulullah !§•, “Pelaku bid’ah 
adalah seburuk-buruk manusia dan binatang ;” 219 

Al Mu’afa meriwayatkannya secara gharib, dari Al Auza’i 
dengan redaksi ini. Isa bin Yunus juga meriwayatkannya, dari Al 
Auza’i dengan redaksi yang sama. 
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219 Hadits ini dha’if. 

HR. Ath-Thabarani ( AlAusath, 4105) 
Uh. Adh-Dha’ih h (3351). 
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12359. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Hamdun Al Maushili menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ammar Al Maushili menceritakan kepada kami, Al 
Mu’afa bin Imran menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin 
Sa’d, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Maimunah 
istri Nabi ||, dia berkata: Ada yang bertanya kepada Nabi !§■ 
tentang janin (anak hewan yang keluar dari parut induknya karena 
disembelih), maka beliau menjawab, “ Potonglah dengan pisau dan 
sebutlah nama Allah Ta ’ala atasnya, kemudian makanlah ” 220 

Hisyam dari Zaid menceritakan kepada kami secara gharib, 
dari Zaid. Al Mua’afa juga meriwayatkan darinya sebagaimana 
yang disebutkan oleh Sulaiman. 


220 Hadits ini dha'if. 

HR Ath-Thabarani (AlAusath, 1634). 

Al Haitsami berkomentar dalam Majma ’ Zawa 'id(5/43), “Di dalam sanadnya ada 
Ahmad Al Farj Al Hijazi, dan MuhanHnad bin Auf serta Ibnu Adi menilainya dha ’if.” 
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